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SAMBUTAN REKTOR WNIVERSITAS CENDERAWASIH

Saya menyambut dengan gembira penerbitan  buku
Kargoisme di Melanesia vang merupakan terjemshan dari buku
Dr. Strelan yanz berjudul Search for Salvation. Atas
persetujuan dari pengarang dan pihak penerbit, maka
penerjemahannya dilakukan oleh suatu tim yang dipimpin oleh
Drs. Jan A. Godschalk, konsultan antropologi dari negeri
Belanda pada Jurusan Antropologi Universitas Cenderawasih
serta Pusat Studi Irian Jaya. bPemikian pula atas 1izin
pengarang dan pemegang copyright, hak penerbitan edisi
bahasa Indonesia ini diberikan kepada Pusat Studi Irian
Java.

Usaha penerjemahan buku ini adalah bagian dari
program-program Pusat Studi Irian Jaya. Selain bidang
penelitian, bidang dokumentasi ilmiah dan pendidikan, maka
penerjemahan merupakan bidang yang sangat penting namun
belum banyak dilakukan oleh para ilmuan di  Indonesia.
Penerjemahan suatu karya ilmiah memang memerlukan penguasaan
vang luas dalam bidang ilmu vang bersangkutan, kemahiran
kesabaran dan ketekunan penerjemah. Oleh karena itu dengan
berhasil diterbitkannva terjemahan buku karva Dr. Strelan
ini oleh Pusat Studi Irian Jaya, diharapkan para sarjana dan
ilmuan dari berbagai disiplin ilmu, khususnya ilmu-ilmu
sogial den humaniora, makin terdorong untuk mengadakan
penerjemahan karya tulis lainnya yang memiliki nilai ilmiah
tinggi serta relevan dengan pembangunan bangsa Indonesia di
masa datang.

Mengapa buku mengenai kultus kargo atau gerakan hargo
di Melanesia ini yang dipilih sebagai proyek pertama program
penerjemahan dari Pusat Studi Irian Jaya?

Pulant "Burung Raksasa" yang terkenal dengan nama Nova
Guinea, Nieuww~Guinea atau New Guines vang merupakan pulau
terbesar di kawasan Pasifik Barat Daya kini terbagi wmenjadi
dua belahan. Belahen Timur adalah negara Papua New Guinea,
sedangkan belahan Barat adalah Propinsi Irian Java vang

merupakan bagian dari Republik Indonesia. Kawasan Pasifik
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Barat Dava ini Jjuga dikenal sebagai daerah Melanesia. Dari
aspek budaya, yang dimaksud dengan "kebudayaan Melanesia"
dalam buku ini adalah kebudayaan suku-suku bangsa yang
mendiami wilayah vang terbentang dari Kepala Burung Irian
Jaya di bagian barat hingga kepulauan Kaledonia Baru dan
Fiji di sebelah timur. Dengan demikian buku ini  hanya
memuat gerakan-gerakan kargo vang pernsh terjadi di kawasan
tersebut, sekalipun secara geografis serta dari pengertian
harfiah, daerah Maluku, Nusa Tenggara Timur dan Timor Timur
juga termasuk daerah Melanesia.

Pulau Nova Guinea merupakan daerah yang sangat unik
dipandang dari segi sosial budaya. Banyak nama yang hebat
telah diberikan kepada pulau ini dengan isinya. Pulau yang
memiliki kekayaan alam vang sangat besar ini juga dijuluki
laboratorium ilms alam dan laboratorium sosial budaya yang
maha luags dan sangat kaya. Di pulau ini, selain terdapat
pegunungan tinggi bersalju, hutan tropis yang sangat lebat
dan masih perawan serta datarasn rendah berawa yang amat
luas, juga masih hidup manusia yang, sesuail tingkat
kebudayaannya, tergolong "manusia zaman batu".

Selain itu, dari sejarah dunia dan secara khusus dari
sejarah Gereja, telah lama diketahui mengenai gerakan-
geraltan kargo ini: tentang latar belakang, motivasi, tujuan,
ciri-ciri serta hapan gerakan-gerakan itu muncul.

0leh karena itulal dengan terbitnyva buku ini dalam
bahasa Indonesia diharapkan kalangan yang lebih luas akan
membacanya, khususnya para ahli antropologi, =sosiologi,
budayawan, rohaniawan dan aparatur pemerintah. Hal ini
sangat penting terutama bila dikaitkan dengan semakin
lajunya arus pembangunan dan pembaharuan atau modernisasi
yang tengah dan akan berlangsung di negara kita yang, di
samping pengaruh yang positif, Jjuga dapat membawa pengarvh
yang negatif terhadap kelompok-kelompok masyarakat yang
masih terbelakang, terutama disebabkan tingkat pendidikan
yang masih rendah. Kelompok-kelompok seperti ini mudah
sekali terombang-ambing oleh pengaruh dari luar dan sangat
rawan bagi gerakan-gerakan kargo yang biasanya mmncul
sebagai  ”jawaban” terhadap berbagai masalah sosial
kemasyarakatan, kesulitan ekonomi dan perubahan situasi
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politik yang dirasakan oleh masyarakat sebagai bentuk lain
dari praktek penindasan, penjajahan, dan ketidak-adilan yang
dianggapnya bertentangan dengan konsep kebebassan, keadilan
dan kebahagiaan yang diangan-angankan.

Berbagai sumber informssi, baik dari para misionaris
dan kalangan gereja maupun dari pihak lain serta bhasil
penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti Pusat Studi
Irian Jaya pada tahun 1988, menunjulthan bahwa gejala-gejala
kultus kargo telah muncul kembali di berbagai kampung di
daerah pedalaman Irian Jaya. Apabila gejala-gejala ini
tidek segera ditanggapi dan dihilangkan, niscaya skan makin
berkembang dan pada gilirannya dapat menimbulkan kerawanan
sosial dalam masyarakat di daerah tersebut. Oleh karena
itu, hendaknya para ilmuan, kalangan perguruan tinggi,
aparatur pemerintah daerah serta kalangan gereja dan
pemimpin agama lainnya lebih peka terhadap masalah kultus
kargo ini agar kerawanan tersebut tidak mudah dimanfaatkan
oleh pihsk lain untuk maksud tertentu yang dapat menghambat
pelaksanaan pembangunan. Dalam kaitan itu pula kita
mengharapkan kiranya hasil pembangunan itu dapat dinilkmati
secara merata dan adil oleh seluruh rakvat.

Akhirnya says menyempaikan terima kasih kepada Dr.
Strelan dan Lutheran Publishing House; juga terims kasih
kepada tim penerjemah Pusat Studi Irian Jaya serta pihak-
pihalk lain yang membantu sehingga edisi bahasa Indonesia ini
dapat diterbitkan.

Semoga buku ini dapat memberikan sumbangan yang
berarti bagi pembangunan bangsa Indonesia di Irian Jaya.

Jayapura, 30 Maret 19889

Rek tor,

.

Drs. August Kafiar, MA

VIII



PERTANGGUNGIJAWABAN

Studi yang mulanya dilslukan oleh Dr. Strelen, ditulis
dalam bahasa Inggrizs dan diterbitkan pada tahun 1977, tidak
dicetak ulang selama beberapa waktu. Pada tahun 1982 Dr.
Strelan dan saya:berpendapat behwa edisi buku tersebut akan
bermanfaat apabila diterbitkan dalam behasa Indonesia, dan
teman-teman sejewat saya asal Irian Jaya menyetujui gagasan
ini. Buku ini adalah hasilnya.

Atas persetujuan Dr. Strelan telah diadekan beberapa
perubahan. Saya mencatat. perubshan-perubshan yang lebih
penting.

Bagian-hagian yang berkaitan dengan Irian Jaya dalam
tinjauvan yang disajikan pada dua bab yang pertame seluruvhnya
telah ditulis kembali dan ditembah oleh saya. Rit. Bemny
Giay menulis satu bagian tentang gerakan-gerakan kargo
dewasa ini di antara sulu Me di daerah Paniaj.

Bab dua telsh disusmm kesbali. Tinjausn itu pertama
dibegi sesuai dengan letak geografis, kemaxdian melaporian
gerakan—gerakan kergo dalem urutan sejarah. Hal ini lebih
mempermdah untuk memasuldean informaesi baru tentang Irian
Jaya den membuat laporan per daerah akan lebih coook bagi
pembaca-pembaca Indonesia.

Lampiran dalam buku ini baru. Dr. Strelan telah rela
menyiapkan teke ini dari tanggapannya dalasm satu Seminar
yang diadakan di Irian Jaya pada tahun 1980; ia sendiri
hadir dalam Seminar tersebut sebagai konsultan.

Kebanyskan dari catatan-catatan telsh digalangkan ke
dalam teks utama. Di dalam buku ini ada daftar bacaan yang
dianjurktan den disediakean daftar yang lengkap tentang
literatur yang telah dipekai. Ayat Alkitab dilutip dari
Alkitab dalam Bahasa Indonesia Sehari-hari (BIS), yang
diterbitkan oleh Lembaga Alkitad Indonesian. Indeks topik
telah disatukan. Akhirnya peta yang ada telah direvisi.

Penerbitan buku ini dimmgkinkan karena kerja ssms
banyak orang. Pertama-tama saya mengucapkan banyak terima
kasih kepada mereka yang mengizinkan kami untuk menggunakan,
atau mengutip, dari bahan-bahan yang tidak diterbithkan. Saya
ingin menyebutkan masing-mesing: pimpinan Sekolah Tinggi
Filsafat Teologi "Fajar Timur” di Abepura (mengenai skripsi
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dari mahasiswa mercka yaitu: Agapa, Mote dan Saf), almarhm
Pater J. Coenen, dan (bekas) utusan—utusan injil D.J.
Haywvard, L. McAllister serta H. Venesa.

Teman-teman sekerja saya yang paling utama adalah Dr.
D.C. Ajamiseba dan Pdt. Benny Giay M.Th. yang telah berussha
menter jemahkan Lukou ini. Saya berterima kasih banyak sekali
kepada mereka umtuk usaha-usahanya yang penuh kesabaran dan
tidesk mengena) lelah; tanpa keteltunan kerja merela bulu ini
tidak akan menjadi kenyataan.

Eawan-kawan lain telsh membentu dalam mengoreksi teks
atau istilah yang dipekai. Saya menghargai komentar-komentar
dari Dr. Th. van den BEnd, Pdt. Sientje Latuputty S.Th., Dr=s.
Frans Rupbrawer dan warga Sekolah Tinggi Filsafat Teologi
"Fajar Timur."

Summer Institute of Linguistics telah membantu untuk
menyiapkan peta.

Ny. Gloria Wilson wmengetik naskah JInggris yang
pertama. Ny. Rukiash Giay dibantu oleh suaminya telah
memasukkan naskah ini dalam komputernya dan mencetalmym
berulang-ulang. Saya berterima kasih kepads mereka atas
bantuan mereka.

Akhirnya, sayn mengucapkan banysk terime kasih kepada
Dr. Strelan atas kesediaannys mengadakan perubahan-perubshan
dan penambshan-penambahan serta kerinduannya untuk melihat
bukunys tersedia begi orang-orang Indonesia. Saya Jjuga
renysmpaikan ucapan terima kasih kepada Penerbit “Lutheran
Publishing House” di Australia atas kerja smms yang beik.

Pengurus Pusat Studi Irian Jaya yang baru telash
menyetujui untuk mengambil hak untuk menerbitian buku ini
dalam edigi behasa Indonesia. Saya menyampaikan ucapen
terima kasih kepads Dra. August EKafiar MA, Rektor
Universitas Cenderswmsih, atas kesediaannys untuk menulis
kata pengantar,

Buku ini dipersembahkan sebagai peringatan atas Dr.
F.C. Kammua, yang hidup dan bekerja di Irian Jaya sebagai
sarjana utusan injil dan antropolog selama bertahun-tahun,
yang memiliki kasih dan perhatian yang sangat besar bagi
kese jahteraan orang-orang Irian. Siaps pun yang mengenal
kepustakaan tentang kargoisme dan geralmn-gerakan kesgamaan
(keselamatan) di Irian Jaya akan mengakui sumbangan yang
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luar biase yang telah Dr. Kamma berikan begi studi tentang
aspek kehidupan ini di Irian Jaya, teristimewa melalui
disertasinya tentang gerakan-gerakan Koreri, satu studi yang
klasik. Dr. Kamma sangat berarti bagi kita dan kita
berhutang budi kepadanya dalam banyak hal.

Salah satu tujuan dari buku dalam bahasa Indonesia ini
jalah memberi sumbangan bagi dan wsendorong pemsbehasan
tentang masalsh yang mendasar tentang “"kargoisme", yang
adalah begian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
orang Melanesia, termasul orsng-orang Irian di dalsanya.
Mengapa kargoisme ada dan timbul, dan mengapa kargoisme itu
timbul di mene-mana? Apekah sebenarnya yang sedang dicari
oleh orang-orang Melanesia? Tidak ads seorang pun yang ingin
mencoba mengerti hati dan pikiran orang-orang Irisn,
mengabeikan aspek yang mendasar dari pendangan hidup den
perspektif mereka tentang kehidupan dewasa ini. Di sini kita
sungguh-sungguh  menghadapi hal-hal yang tidak dapat di-
sbaikan dan dinamika-dinawmika yang penting.

Akhirnya, Dr. Strelan dan saya berharap agar studi ini
akan mendorong para penyelidik asal Irien Jaya untuk terus
menerus memikirkan studi kargoisme den gerakan-gerakan yang
dirangsang oleh cara berpikir seperti ini, dan segera milai
mengadakan studi jangka panjang dan mendalam. Kiranya bulm
kecil ini menantang saudara untuk mulai berangkat menuju ke

jalan penemuan ini.

Desember 1988 Drs. Jan A. Godachalk
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PENDAIRILUAN

Belshan bumi yang dikenali dengan nama Melanesia(1)
telah lama merupakan tempat yang subur bagi banyak gerakan
kepercayaan atau keagamaan setempat. Dalam behasa sehari-
hari gerakan-gerakan ini dikenal dengan nama gerakan kargo
atau kultus kargo.(2)

Pilihat dari sudut isinya, istilah "kultus kargo"
seharusnys hanya dipaskai untuk gerskan-gerakan yang memberi
tekkanan pada ajaran-ajaran dan upacara-upacars yang bersifat
heagamaan dan magis, serta memakai ajaran-ajaran den
upacara-upacara tersebut untuk menjelaskan dan wencapai
tujuan-tujuannya. Nammn demikian, istilah ini pada uvmmnya
dipakai untuk gerakan-gerakan yang menantikan atau
mengharapkan penerimaan barang-barang yang bersifat materi
atan rohani dengan caras-cara yang belum seluruhnyn memenuhi
persyaratan-persyaratan rasional untuk memperoleh hidup yang
baik. Penyalahgunaan istilsh ini sangat disayanghan,
walaupun demikian belum bersifat fatal. Yang sungguh sangat
disayangkan adalah behwa dalam kalangan pemerintah dan
terutama sekali dalam kalangan gereja istilah "kultus kargo”
telah memperoleh arti yang kurang baik, karena jikalau orang
mau mengutuk, menolak dan menghilangkan pikirannyan tentang
gerakan semacam ini dan menganggapnya tidak berguna, maka
hal itu dapat dilakukannya dengan menamakan gerakan itu
kl.lltus kat'goo

Namun demikian, kami memutuskan untul mempertahanksn
istilah "kultus kargo" dan memakainya sebegai suatu istilah
untuk  menamaken  gerakan-gerakan ini sebagai aguatu
keseluruhan., Hal ini disebabltan karena istilah ini telah
dipekai secara populer dan juga karena telah masuk ke dalam
perbendaharaan kata bahasa Pidgin dalam bentuk kago kalt.
Untuk wmenamokan suatu gerakan atau kultus tersendiri yang
mempunyai wujud nyata, kami telah memskai istilah “gerakan
kargo”. Istilah ketiga yang akan dipekai dalam bab-bab
berikut dalam bulu ini adalah "kargoisme". Istilah yang
berguna ini dipekai terutama dalam arti kepercayaan-
kepercaysan kargo, mitos-mitos dan ideologi kargo, filsafat
kargo dan lain sebegainya, tergantung dari pengistilahan
yang dikehendaki pembaca. Pengakuan akan kenyataan adanya
kargoisme membantu kita umtuk menghindari pembagian ke dalam
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dua bagian antara kargo dan bultan kargo yang mmgkin saja
telah melemahkan beberapa pembahaszan tentang gerakan-gerakan
Melanesia. Kargoisme itu selalu terdapat di daerash
Melanesia; ia selalu ada, walaupun waktu dan tempat gerakan
atau kegiatan ke~go itu tidak berwujud. Kargoisme dapet
memberikan dinamika terhadap sustu proyek pengembangan atau

moderen semudah fungsinya sebegei dasar begi
suatu gerakan kargo klasik. Dalam arti tertentu, buku ini
lebih benyait membahas tentang kargoisme daripada tentang
kultus-kultus kargo. '

Kultus-kultus kargo berhubungan dengan konsep-konsep
kekuasaan, status, kekayaan, dan hidup yang baik dalam dunia
Melanesia. Ciri khas dari kultus-kultus ini adalah penantian
atau pengharapsn skan terjadinya perubehan radikal dalam
kehidupan sosial, ekonomi, baehkan dalam hal-hal yang
berhubungan dengan tatanan alam semesta. Sebagai akibat
dari perubahan ini maka akan ada hidup yang baru, suatu cara
hidup yang baru, suatu dunia yang baru, yang berpolakan hal-
hal yang menurut kepercayaan sudah ada sebelumnyn pada masa
permulaan dunia. Beberapa kegiatan wupacara keagamaan
dituntut sebagai syarat untuk memaguki orde atau zaman baru
yang dinantikan. Biasanya kedatangan kembali para nenek
moyang dinanti-nentikan. Kadang-kadang dikatalkan bahwa pera
nencek moyang ini akan dipimpin oleh semacam tokoh juru
selamat, seorang pehlawan budaya, dari masa lampau dalam
sejarah atau dalam mitos. Tokoh ini dan para nenek moyang
akan membawa "kargo” pada waktu kedatangan mereka kembali.
Istilah ini merupakan terjemshan yang kurang memadai dari
kata Pidgin kago. Termasuk dalam konsep kago adalah hal-hal
seperti makanan, pekaian, dan barang-barang lainnya,
pembangunan ekonomi, uang, kemajuan teknologi, pembebasan
dari penindasan, pengetahuan, damai, keadilan sosial, status
- pendeknya, segala sesuatu yang dipandang periu untuk hidup
yang baik. Dmlam pengertian teologis, kago dapat dianggap
mempunyai arti yang sama dengan apa yang dinamakan oleh
beberapa agama dunia "keselamatan".

Banyak aspek permitasn dari suatu gerskan kargo
kelihatannya asing, aneh dan bahkan kadang-kadang merupaksn
bahan tertawsan bagi para pengamat kebudayaan asing. Sangat
disayangkan bahwa ciri-ciri semacam inilah yang merupalkan
bahan-bahan baliasan utama dalam surat-surat kabar, dan yang -
sering mewarmai pikiran dan sikap orang-orang bukan
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Melanesia yang mencoba untuk mentafsirkan kultus-kultus
kargo ini, Ciri—ciri yang aneh dari kultus-hultus ini
ditambahkan dengan kecenderungannya untuk timbul dengan
cepat dan hilang dengan tiba-tiba kelihatannys telah
menyebabkan beberapa pengamat Barat untuk menarik kesimpulan
bahwa kultus-kultus kargo ini semata-mata merupakan pecahnya
semacam kegilasn yang dari wahtu ke waktu menguasai suku-
suku bangsa primitif yang dikecewakan. Ada anggepan bahwa
dengan penentangan dari pemerintah dan gereja, ditunjang
oleh kampanye pendidiken dan pembangunan ekonomi yang
berencana, maka kultus-kultus kargo dan pemikiran kargo
lambat laun akan hilang dengan sendirinya. Hal-hal ini
merupakan jawaban yang sangat disederhanakan berdasarkan
suatu analisis yang dangkal tentang suatu permasalahan yang
ruwet, Usul-usul sgemacam ini menunjukkan tidak adanya
pengertian tentang keinginan dan harapan manusia yang
mendalam dan mendasar yang membawahi gerakan-gerakan ini;
selain itu, mereka gagal mempertimbenghkan kegigihen yang
begitu hebat yang diperlihatkan oleh kultus—hultus kargo
ini, walaupun ditentang selams seratus tahun oleh pemerintah
dan gereja. :

Devasa ini makin banyak adanya kumpulan bukti-bukti
yang menguatkan anggapan behwa kultus-kultus kargo merupakan
usaha-usaha yang sungguh-sungguh memberi jawaban atas
keinginan-keinginan mutlak yang berakar secara mendalam
dalam kebudayann Melanesia,(3) Kultus-kultus ini merupakan
wjud kegiatan keasgamnan pada permultaan dari harapan-harapan
dan kepercayaan-kepercayaan agama setempat yang sejati yang
telah ada jauh sebelun masulmya Injil Kristus, dan yang akan
teruz berada, kecuali kalau terjadi suatu perubshan yang
radikal, dalam arti perubshan yang terjadi peda akar-akar
orientasi kepercayaan keagamaan Melanesia.

Kultus—kultus kargo dan ideologi hkargo sudah lamn
mengajukan suatu tantangan langsung terhadap kepercayaan
Kristen sejak pekabar injil pertama tiba di daerah
Melanesia. Gereja-gereja Kristen sampai sekarang ini peda
unamysa lasbat dalam mengena) dan menerima tantangan ini,
dan behkan lebih lambat lagi dalam memberikan jawaben
terhadap tantangan ini dengan cara yang positif. Survei
sumber—sumber kepustakaan tentang kultus-kultus kargo yang
‘telah dipublikasiken sampai pada saat ini menunjukkan bahwa:
gerakan-gerakan keagamaan ini telah diuraikan, dianalisis
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dan ditafgirkan dari sudut pandangen antropologi, sosiologi
dan ilmm penyekit Jjiwa. Nemm demikian, studi-studi yang
dibuat dari sudut pandangan keagamean, kbhususnya dari sudut
pendangan Kristen masih kurang seckali jumlshnya, dan
kebanyakan dari ‘umlah yang sedikit ini belum terdapat dalam
bentuk yeng telash dipublikasikan. Orang-orang Kristen di
Indonesia, terutama di Irian Jaya, dan di beagian—bagian
dunia laimmya perlu mengetahui 1lebih banyak lagi tentang
kultus-kultus kargo, ideologi mereka, skar-akar mereka dan
tujusn-tujuan mereka. Suatu analisis tentang kultus-kultus
kargo yang bersudut pandengan Kristen diperlulcan sehingga
dengan demikian orang-orang Kristen sekurang-kurengnya dapat
berusaha untuk mengerti apa yang mesbuat seorang pengikut
kultus kargo percaya, berharap dan bertindak sebagaimana apa
yang terlihat dalam tindekannya.

Informasi dan tafairan semacam itulah yang dimaksudkan
untuk disajikan dalam bulu ini, walaupun dengan cara yang
terbatas sekali. Di aini akan diberikan informmsi tentang
kultus-kultus kargo dalam konteks sejarahnys, disertai
dengan suatu analisiz tentang ciri—ciri khas ideologi kargo.
Tujuan kami adalish wemberikan suatu pandsngan tentsng
kultus-kultus kargo yang bersimpati hkepada kultus-kultus
tersebut, tetapi juga yang merupekan kupesan yang kritis
terhadap mereka. Orang-orang Kristen Indonesia diharapksen
akan belajar sesuatu dari bulu ini, walaupun dalem buku ini
sering terdapat pengertian yang kurang dan ketidaktahuan
tentang aspek-aspek yang penting tentang pikiran dan
kehidupan kepercayasn keagamean Melanesia.

Akhirnya, bab~bab berikut ini ditujukan kepada para
pembaca yang penuh pengertian, entah mereka itu Kristen atau
tidak, yang bersedia menaruh perhatiammya terhadap gejala
kepercayaan yang dinamakan kultus-kultus kargo.



BAB SATU

DART MANGGUNDI KE MAMBU

Sejarsh tertulis mengenai lultus-kultus kargo di
Melanesnia segera dimulai sesudah pertengahan abad ke-19.
Tidak diketahui berapa banyak gerakan yang terjadi di
Melanesia sebelum tahun 1855. Tidak diketahui pula secara
terperinci berapa banyak gerakan yang pecah dalam jangka
waktu antara tahun 1855 dan sekarang ini. Mmgkin dapat
dibedakan lebih dari tige ratus gerakan yeng terjadi sejak
tahun 1855; namm demikian, pada angka ini harus di tewbehkan
gerakan—geralan lainnya yang disebut dalsm catatan-catetan
umm dan catatan-catatan harian para pelmbar injil, para
antropolog dan para pegawni pemerintahan yang secara
terperinci tidak terdapat dalam bentuk tertulis. Dan pada
jumlah ini harus ditambahken pula gerakan-gerakean yang hanya
diingat dalam sejarah lisan bersama dengan gerakan-gerakan
yang telah dilupekan.

Dapat dikatakan dengan pasti bahwa pecahnya gerakan—
gerakan kargo telah berlangsung secara teratur di Melanesia
selama seratus tahun terakhir ini. Di samping itu, dapat
dipastikan behwa gerakan-gerakan tersebut tidak terbatas
pada satu atau dua daerah saja di Melanesia; secara
geografis kegiatan-kegintan kargo telah terjadi di mena-mana
di Melanesia ini, mulai dari Irian Jaya di sebelah utara dan
barat sampai ke New Caledonia di sebelah selatan dan Fiji di
sebelah timar.

Sejarah singkat yang akan disempaiksn dalam bab ini
dan dalam bheb berikutnya ternyata melintasi batas-batas
geografie dan disampaikan sedapat mungkin dalam uruten
kronologis, kecuali dalam beberapa hal yang dianggap perlu
untuk ditelusuri kembali suatu gerakan ke titik akhir
gerakan tersebut. Periode antara tahun 1855 dan sckarang
dapat dibagi dengan mudah ke dalam tiga bagian: (1) periode
sebelum Perang Dunia I; (2) periode antara Perang Dunia I
dan Perang Dunia II; dan {3) periode dari awal Perang Dunia
11 di Melanesia sampai dewasa ini. Dari setiap ketiga
periode ini satu atau dua gerakan telah dipilih sebagai
wekil dari gerakan-gerakan lainnya. Gerakan-gerakan yang
dipilih ini diwvrsaikan secara lebih terperinci dari yang
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lainnya. Salah satu ciri dari gerakan-gerakan kargo ini
ialah balwa mereis memiliki banysk ciri yang asma, walaupun
daerash terjadinya itu culup luas dan terpisah-jauh aatu
daripada yang lain. Dengan demikian setelah membeca uraian
deskriptif dari suatu gerakan ysng baru, pesbaca akan
mendapat kessan bahwa hal ini telah dibacanya aebelusnya;
suatu uraian deskriptif ysng baik dari satu gerakan pada
dasarnya dapat dipekai untuk gemkan—gerakan laimnmyn yang

banyak itu.

laporan t.ert.uha pertam -mcenai nerahnn keselamatan
dan mitos yang mendasarinys berasal dari Irian Jaya. Daolam
suatu publikasi pada tahun 1864 semua unsur gevskan ini
telah disebutkan. Unsur-unsur ini serupekan ciri-ciri khas
dari gerskan-gerakan FKoreri pada tahun-tahun kesudian
sesudah itu. Versi pertama tentang mitos Koreri dilaporkan
pada tabun 1857 oleh para pekabar injil pertama ke Irian
Jaya, yang baru saja tiba dua tahun sebelumnya. Suata
laporan, yang dicatat peda tahun 1857 dan dipublikasikan
pada tahun 1863, werupakan laporan pertama yang memberikan
informani tentang suatu gerakan yang benar-bemar terjadi dan
diperkirakan berlangsung sekitar tahun 1855.

Sebelum beberapa gerakan diuraikan secara deskriptif,
mitos Manarmekeri/Manggundi perteama-toma akan diuraikan
secara singkat (Kamma 1972:17-36).

Dahulu kala seorang bujeang yang jelek rupanya, bernmoma
Manarmalteri ("orang tua yang berkudis"), hidup di pulau
Biak. Pada suatu hari Menarmakeri memssuli svatu gua dan
setelah lawa berjalan tibalah ia di kempung orang-orang yang
telah neninggal, suatu tempat yang begus dan perwh dengmn
orang-oreng yang berbahagia den sehat. Di tempat ini
Manarmakeri memperoleh pengetahusn tentang rahasia Koreri,
tetapi dis belum diperbolehkan menjadi bagian dari rahasia
ini. Manarmaekeri kembali ke dunia, tetapi karena kesalahan
yang berat., meka dia kehilangan kemmnghkinan untuk kembali ke
tempat ¥Koreri ini. Orang-orang di dunia tidak percaya
padanya, behkan teman-teman dan kaum kerabatnya mengejek
dirinya. Karena tidak dipercayai dan diejek, Manarmakeri
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kemxdian meninggalkan Biak dan berlayar ke pulsu Myokbundi
{Meokwundi) dekat Biak; di sana dis menghabiskan waktunya
membuat sageru atau tusk dari kelapa.

Tidak lama kemudian dia mengetahui balwa ada orang
yang mengosongkan tempat-tempat penampungean sagerunya. Pada
suatu malam ia akhimya menangkap pencurinym, yang
sebenarnya bukan sembarang orang tetapi Sampari, Bintang
Pagi. Agar dapat dibebaskan, Sampari wmemberikan kepada
orang tua ini rahasia dari hidup kekal (Koreri _syeben).
Seorang gadia, Insoreki, yang dilemperi buah bintanggur oleh
Manarmakeri, kemudian wenjadi hamil dan melahirkan seorang
anank laki-laki yang diberi nama Manarbew ("pewbewa demai")
atau Konori, yang skan membawe kebangkitan bagi orang-orasng
mati dan hidup yang keknl. EKetika orang-orang menemukan
siapa aysh dari anak ini, mereka semua meninggalkan puleu
itu dengan rasa jijik dan benci. Hanya Manarmekeri, isteri,
anak dan adik pria isterinya yang tinggal di pulau itu.
Manarmakeri menyediakan makanan untuk  wmereka dengen
melakukan mujizat-mujizat.

Padan suatu hari, semmi dengan petunjuk Sempari,
Manarmakeri membuat satu api yang besar dan masuk ke dalem
nyala api tersebut. Kulitnya yang lama terbekar habis dan
berubah menjadi berang-barang yang bernilai. Dia sendiri
berubah menjadi seorang pemada yang tampen sekali. Sejak
saat itu dia dipanggil Manseren Manggundi ("“Tuhan sendiri™).

Manggundi kemudian menciptakan sebuah perahbu besar dan
dengan perahu itu keluarganya berlayar mengikuti jejak kaim
kerabat isterinya. Mereka, hkarena tidak mengikuti petunjuk-
petunjuk Menggundi, maka kehilangan kesempatan merekn untuk
menerima Koreri. Manggundi dan keluargs berlayar senyusi
poentai utara. Dalam pelayaran tersebut dia menciptakan
beberapa pulau termasuk di dalamnya puleu Mumfor dem keempat
rumah klen atau karet di pulau tersebut dengan pera
penghuninya. Sekali lagi dia tidek dipercayai. Kmsanya
untuk melakukan mujizat, termasuk  kuasanys  untuk
membangkithan orang mati, tidak dipercayai pula. Sebagnai
akibatnya orang-orang sekarang harus mati dan mereka harus
bekerja keras untuk memenuhi hkebutuhan msereka. Manggundi
hemadian berangkat ke arash barat. Di sana dia membawa
kekayann dan hidup yang kekal. Tetapi dia berjanji balwm
(setelah delapan keturunan) dia akan kembali dan peda waktu
itu Koreri (keadaan yang penuh behagia; istilah ini secara
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harfish berarti "kami merubehnya", yaitu kulit, samsa halnya
dengan ular yang merubeh kulitnya) aken mulai: orang tua
akan menjadi muda, orang mati akan kembali, semun orang skan
menikmati kesehatan yang sempuarna, tidak ada yang akan
bekerja keras, mic'th akan menjadi kawmn dan semma orang akan
hidup bersama dalam damai.

Mitos ini menjadi kekuaten yang wmendasari benyak
gerakan yang terjadi di daersh kebudayean Biak-Mmfor.

Gerakan pertama yang direkam secara tertulis (sekitar
tahun 1855) rupanya terjadi di tengah-tengeh para penduduk
asli pulau Numfor. Banysk persembehan dibawa ke hadapan
kongor (bentara atau pelopor dari Manggundi, yang membewa
berita tentang kedatangannya kembali). Dia akan membebaskan
mereka dari penjajshan Sultan Tidore, dan mereka tidak perlu
lagi membayar upeti (Koamma 1972:106-107).

Pada tahun 1860 dua orang dari Mumfor menyatakan balns
mereka telah ke surga (yang terletak di baweh bumi) selama
limp hari. Mercka menguawmkan belhwm orang-orang mati akan
mmcul kembali. Orsng-orang tidak akan mati lagi. Mealkanan
dan minuman skan ada untuk setiap orang tanpa mereka harus
kerja. Eedua orang ini memperoleh banyal pengikut. Ottow,
galah sgatu dari kedun pekabar injil pertomn, menantang
konoor untuk membavanya ke surga jikea mereka ke sann lagi
knli berikutnya, atau menyehabkannya meninggal. Ketika dia
betul-betul meninggal dua tahun kemslisn, peristiva ini
kesmmgkinan meaperkuet kepercayaan pada kuasa Manggundi.
Ternyata bahwa peristiwa ini merupekan suatu gerskan yang
memenuhi gemun persyaratan (Kasma 1972:107-109; 1981:147-

148),

Tahun 1860~-an merupakan masa yang pemuh pergolakan.
Kamma, mencatat bahwa ada lebih dari sepuluh gerahan yang
terjadi pada kurun waektu tersebut. Wabeh cacar pada tahun
1861 menyebabkan banyak orang meninggal dunia. Di sasmping
itu juga banyak orang meninggal akibat gempa bumi yang
dahsyat pada tahun 1864, Dalam waktu satu talwm saja tiga
orang pekabar injil dewasa meninggal dunia. Merekn
dihinderi selamn beberapa wektu, karena para penduduk
percaya bahwa mereka merupskan sebab dari sesus bencana.

Gerakan-gerakan pada waktu itu mekin lame mekin
menunjuldian ciri-ciri sinkretiome dalam rangka penyesuaian
diri disebebkan oleh hehadiran para pekabar injil dan
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pemberitaan injil yang disampaikan oleh merchs. Pada tahun
1867 seorang konoor menyatakan balwe dia dapat membengkithkan
orang mati dan bahwva dia telah membangkitkan tiga orang yang
telah mati.{(1l) Dia juga menjanjikan keremsajaan dan hidup
yang kekal bagi orang-orang tua. Di tempat lain seorang
konoor juga menyatakan bahwa dia dapat membengkitkan orang
mati, selain itu dapat wewberi maksnan kepads selurvh
penduduk satu kampung dengan sebuah petatas atau ubi jalar.
Perasaan permusuvhan terhadap orang-orang asing makin lama
makin terasa.

Pada tahun 1868 seorang konoor suncul di Doreh, dekat
Manokwari. Dia menempati sebush rumah di sasping rusah
tempat dimm pekabar injil J.L. van Basselt. Orang ini
menjenjikan akan mesbangkitkan seorang anggota kaum
kerabatnya yang telah meninggal dan akan menyesbubkan
seorang anak laki-laki yang sakit. Diberitakan juga babwa
Manggundi telah tiba d4i rumeh sang kopoor ini. Koncor ini
duduk di balik tikar yang memisshken ruang yvang ditempatinya
menjadi dua. Orang-orang yang hadir, karena ketakutan,
duduk di depen tikar itu dan mempersembehkan banyak berang
vang berharga. Van Hasselt dan seorang temannya juga
datang, Secara tiba-tiba mereka mengengkat tikar itu.
Mereka tidak melihat apa-apa tetapi mendengar bunyi orang
terjun ke dalam air. Sang konoor sesudah itu tidak pernah
mmncul lagi kembali dan kuasanya dipatahken (Kemso 1972:112-
119 1981:246-250).

Pada tahun 1882 Nungrawi, seorang konoor di pulau
Mansinam yang semla adalah seorang mop atau  dukun,
menyatakan bahiwsa orang-orsng mati akan datang kembali
setelah empat malam. Setiap malam sesudah itu para peserta
menyanyi, membawskan tarian-tarian dan memul tifa-tifa
mereka. Karens terganggu oleh keributan upacara ini dan
karena menjenghkelltan maka Van Hasselt turun tangan sekali
lagi. Hompir gaja ia dibuombh, tetapi karena campur
tangannya itu meka upacara tersebut dihentikemn. Beberapa
waktu kemudian Nungrawsii, karena tidak dapat msenyesbuhbkan
dirinya sendiri dari luka anak pensh dan dengan demikian
membuktikan dirinya tidak berkumsa, terpaksa menghentikan
usaha-usahanya sebegai konoor (Kamme 1972:125-126; 1982:245-
248).

Beberapa tahun kemadian mulailah suatu gerakan di
Biak. Korapno Baibo dari Molmer menyatakan balwe dia sendiri
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adalah Manggundi yang baru dateang kembali. Dia keaudian
pindah ke Myckbundi setelah sebuah bintang berekor mmeul di
pulau tersebut. Beritanya adalsh agar para pesuda senyesmbeh
dirinya. Tanggapan terhadap diri dan beritanya culup
beranchka-ragam. Perndlucdhikk kompung Wardo mengirim sebush
tempurung kelapa kepadanya dan menantangnya agar merubah
tempurung ini wenjadi piring. Ketika hal ini tidek terjedi,
moka terbukti behvm dia bukan Manggundi yang sesumgguhnya.
Wardo merupskan pusat dari banyak mitos yang berhunmgan
dengan Koreri. Makanya cukup menarik perhatian balsme orang-
orang Wardo tidsk pernah mengambil bagian dalam semua
gerakan yang tercatat. Memirut mereka Menggundi adalah
Manseren Nanggi, yaitu Tuhan Yang Mahatingsi. Karena

Islam dari kepulauan Raja Ampat merela percaya
bahwa dia tidek aken mmcul di dunia pada abad ini.

Setahun kemudian, pengaruh Ekorano bahkan menjadi
meningkat . Orang~orang Mmfor melaporkan balwa dia
gsesungguhnya dapat melakukan mujizat. Dia juga menyataksn
bahwa suatu kapal uap ysng besar akan datang, penwh dengan
barang-bereang yang diinginkan. Banysk oreng mesbasa
persesbahan kepadanya. Pada tahun 1886 sebush kepal dageng
diserang; salah satu sebabnyn adalah kekecewaan yang timbul
pada pihak penduduk karensa janji-janji yong tidak menjadi
kenyataan. Sesudah itu m=asyarakat pada kamspung yang
melakukan serangan terhadap kapal itu diberi hukuman.
Anchnya ketika korano ditunjuk menjadi wakil pemerintah,
orang-orang Bisk menganggap hal ini sebagai suatu kemenangan
(Kowma 1972:127-131).

Dari talwn 1900 sampai tahun 1908 berlangsunglah suatu
gerakan di pulau Roon. Sang Xonoornys sdalah Marisi, bekas
annk angkat dari peksbar injil Bink. Marisi mengususiksn
balwa Manggundi telah pergi ke surga dan kedatangamnmys
kembali sudash dekat. Setelah kedatangannya kewbeli, tidak
akan ala lagi kesusahan atau penderitaan, kesskitan atau
kematian. Setiap orang akan memiliki semw mata uang perak
dan kain katun biru. Dikatakan bahwa Marisi memiliki minyak
ajaib yang telsh dipskainya wuntuk menyembuhkan aeorang
wanita. Dia juga meniru sakramen-sakramen Eristen, baptisan
dan perjamuan kudus, dan oleh karena itu menimbulkan
perasaan benci dari pihak pekerja-pekerja Kristen di Roon
terhadapnya. Pada tahun 1907 para penduduk di Roon menjadi
Kristen dalam jumlah yang besar. Hel ini disebabkan oleh
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mimpi seseorang yang menderita luka-luka berat yang menuju
he kematian. Dalem mimpi tersebut ajarsn—ajaran Alkitab
dimasukkan ke dalam kerangka mitologi Roon. Marisi juga
menjadi calon untulk dibaptiskan. Segera setelsh itu dia
meninggal karena menderita penyakit cacar. Dia adnlah salah
seorang dari beberapa orang yang tidak bersedia wmtuk diberi
suntikan cacar sebelumnya (Kamma 1972:134-136).

Pada tahun 1908 Petrus Kafiar, bekas seorang budak
dari Biak, kembali ke pulau asalnya dan menjadi guru
pertama. Pemberitaannys tentang ajaran-ajaran Kristen dan
kegiatan-kegiatannya yang lain mewmbuat orang percaya bahwm
Koreri segera sakan menjadi kenyataan. Di Biak dan di
tempat-tempat lain harapan-harapan tentang akan datangnya
Koreri dihubungkan dengen kedatangan guru-guru Eristen
(Kammn 1972:136-137).

Pada talhwm 1910 Mangginomi dari kamgang Bawe di Numfor
menyatakan bahwa Manggundi telah kelihatan kepadanya di
sungai Mamberamo . Orang-orang diharusksn mesbesm
persembahan kepadanya. Wanita—wanita suda, yang smmcul pada
acara-acara tarian malas {(malam-malam penantian kedatangan
Manggundi) dan yang bercampur baur dengan para penari,
menpurut  kepercayaan merupakan makhluk-mekhluk surgawi.
Kedatangan Koreri sudah dekat sekali di ambang pintu.
Karena sikapnya yang mengancam Jjiwa orang, Mangginomi
ditangkap dan dijatuhi hultusen kerja keras selama lima talhun
di Ternate. Walaupun demikian pengaruhnya tetap kuat (Kasma
1972:138-139).

Secara keseluruhan Komssn mencatat sebanysk 29 gerskan
Koreri aselaman masa pertssa ini; semusnya, hkeowali satu,
terjadi di daerah Teluk Cenderawasih (Kasma 1972:106-139).

1.2 Kultus Tukn
Pada tahun 1877 timbul aatu kultus di kepulaven Fiji

yang menurut kata-kata Burridge "memberikan kepeds kita
heampir semun ciri-ciri khas klasik dari sebush kultus kargo
Melanesia™ (Burridge 1969b:49-52; Worsley 1968:17-31;
Brewster 1922:236-286). Pemerintah Fiji pada mulanya tidak
menghiraukan gerakan ini; baru pada talhun 1885 diketshui
balwa gerakan ini, yang dikenal dengan nama kultua Tuka,
telah menjadi aktif sekali di bawsh pimpinen seorang yung
bernama Ndungumoi . Orang ini kemadian mensmslan dirinya
Navosavekandua, gelar yang dipakai oleh orang-orang setempat
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untuk Kepala Pengadilan Fiji, dan ditafsirkan mempamyni arti
*"dia yang berbicara sekali”. Navogavakandua manyataken
bahwa dia telah melihat penglihatan di wmana dinyatakan
kepadanya bahwa para nenck moyeng segera akan datang kesbali
dengan membawe or1e atau keadaan yang baru di mana keadaan
sekarang ini akan serupehan kebalikannya: orang-orang Barat
skan menjadi pelayan orang-orang Fiji; kepale-kepala sultu
akan menjadi orang-orang biasa; tanah-tansh yang dulu
dimiliki dan kebebmaan yang dulu dikenal akan dikesbsaliksn
atau dipulihkan kembali; zeman emas yang berkelimpahsn akan
mulai: orang-orang percaya skan diberikan keresajean dan
kehidupan yang kekal. Air pada waktu itu dijual; menurut
ceritera, air itu berasal dari pencaran air hidup, yang
menurut beberapa orang disamakan dengan surga mermrut
kepercayaan Eristen. Orang-orang yang tidak percaya (mereka
yang tidak menjadi pengikut Ndungumoi) dikutuk dan dibuang
ke suatu tempat yang sama dengan neraka menurut kepercayasn
Krigten. Para pengikut diperlainian dengan cara-cam
militer; kelompok-kelompck pria diberi latihem oleh mereka
yang tadinya merupeksn anggota korpe kepolisian, dan
Ndungumoi memmntut agar kepadanya diberikan penghormatan
sesuai dengan kebissaan militer.

Kultus Tuka ini berkembang dengan baik sampai saat
penangkapan para pemimpinnya. Navosavakandh  telah
menentukan hari kedatangen kembali pars nenck moyang. Para
pengikutnya meninggalkan kebun-kebun dan  hasil-hasil
kebunnya. Mercka mengadakan ancaman-ancamen tidak langsung
terhadap pemerintah. Nabinya ditangkap, diadili dan dibuang
ke pulau Rotuma. Sepuluh tahun kemudian, dalam
perjalansmnya kembali dari pew! santan, Nevosavekandus
meninggal dunia. Walaupun begitu, 50 tahun kemudien sesudah
kematiannya, orang-orang masih mengharapitan kedatangennya
kembali.

1.3 Nabi Tokeriw

Tokeriu adalah seorang nabi dari deersh Teluk Milne di
Papua New Guinea (Chinnery dan Haddom 1917:458-460; Worsley
1968:51-54). Dia menyatakan behwa dia diilhami oleh suatu
roh yang berdiem dalam suatu pohon yang keramat. Tokeriu
mengatakan bahwa dia telah menginjungi Hivoyoa, dumia arweh
orang—orang mati, di mana dinyatakan kepadanya belwe suatu
zaman baru akan tiba. EKedatangan zasan baru ini akan
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disertai dengan perubashan-perubshan drastis dalam struktur
gsosial dan struktur kosmos: akan terjadi bencema alam yang
sekali, disertai dengan letusan-letusan gummg berapi, gempa
bumi, dan banjir yang akan menimpa mereka yang tidek
percaya. Sesudah itu, menurut ramalan nabi ini, angin akan
berubah dan bertiup dari arah tenggara, membawa cuece yang
baik dan menyebabkan kebun-kebun berisi penuh dengan talas
dan hasil tanamen-tanaman lainnya. Pohon-pohon  skan
berkeluh keberatan karena sarat dengan bush-buahnya. Suatu
kapal akan masulk di pelabuhan dan membawa para nenek moyang
yang telah meninggal yang datang kewbali untuk mengunjungi
kaun kerabatnya. Orang-orang perceya yang ingin hidup ager
dapat mengalami masa yang penuh kebahagiaan ini, diwajibkan
agar tidak dicemarkan oleh gemun yang berhubungan dengan
kebudayaan Barat.

Ajaran-ajaran Tokeriu ini mendapat respons yang baik
sekali. Beratus-ratus babi - kekayaan masyarakat yang
menailiki nilai sosial yang tinggi sekali - disembelih dan
dimakan. Semua pekerjaan berhenti. Setelah suatu mass
penantian yang mengecewaksn, para pengikut nabi tersebut
menjadi kecewa dan mengancesm untuk membunubnya. Pemerintah
turun tangan dan wmenjatuhkan hulumen dua tabun  penjara
kepada Tokeriu di Samarai. Gerakannya berhenti, tetapi
harapan-harapan yang ditimbulkan olehnya hidup terus.

Pada t.ahun 1903 t.er,)ad.l au;t:u gerakan ant.1 pemerintah
yang menggemparkan di distrik (Propinsi) Madang di Papun New
Guinea. Rencana untuk membunuh sebagian besar dari 26
pejabat pemerintah dan pekabar injil Jerwan di deserah Madang
dalam bulan Juli 1904 peda gaat-szaat terakhir dibocorkan
oleh seorang pelapor yang bernama Nalon. Nalon menceritakan
saudara laki-lakinya tentang rencana komplotan ini, yang
kemudian melaporkan mejikannya, pejabat wedizs setempat, yang
kemxdian meneruskan informasi ini pada EKepala Distrik
setempat (setaraf Bupati, peny.). Para anggota komplotan
tersebut ditangkap dan dimasukksn ke dalam penjara di Madang
atau dikembalikan ke Sjar., Tujuh dari para pemimpinnya,
yang mewakili ketujuh garis keturunan aysh di Siar,
menjalani hulnman mati; kemadian daripada itu, ketiga orang
lainnya yang dipenjarakan di Rabaul dikewbaliken ke Madang
dan dihukum mati. Babak terakhir dari drama pemberontakan
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ini terjadi pada tahun 1912, pada saat sebagian besar dari
orang-orang Siar dibuang ke Menderei dan tamnsh-tanah merchka
disita. (2)

Rentetan peristiwva-peristiva ini menimbulkan suvatu
tafairan kembali yang drastis tentang suatu aitos tus yang
tersebar luas yang dikenal dengan nama mitos Manup-Kilibob
(Lavrence 1964:21-24, 70-71, 75-78, 93-94, 99-103). Mitos
ini sudah terkenal pada tahun 1871, ketika ilmuan dan
sarjana Rusia, Miklouho-Maclay, mendarat di pentai Rai.
Orang~orang di tempat ini menghubunghan =zarjana Rusia ini
dengan Anut, dewa ciptaan, atau mungkin juga dengan salah
satu dari kedua anak laki-laki Anut, Manmip atau Kilibob.

Menurut versi uemm dari mitos ini, Marwup dan Kilibob
merupakan tokoh-tokoh utamn, kedua saudara ini bertengkar
kemxlian berpisah satu dengan yang lainnya. Manup, pencipta
sihir cinta, ilmu gihir dan perang, membuat sebuah perahu
dan berlayar ke arah utara dari pulau Karkar. Adiknyn,
Kilibob, wmembuat sebush perahu yang besar dan menciptakan
manusin, babi, anjing, tanaman-tansman pangan dan barang-
barang dan semusnys dimunt dalam perahu ini. Dia kesudian
berlayar ke Madang dan menyusuri pentai Rai sambil
menciptakan pulawv-pulas dan  karang-harang baru  selama
melalukan perjalanan tersebut. Pada setiap kampung pesisir
dia twrunkan seorang manusia (pria) dan kepadanya dia
berikan kuasa untuk berbicara, tanam-tansmean, busur dan anak
panah, kapek batu, hujan dan mantera-mentera keagamaan.
Kilibob sendiri berlayar terus dan menetap di  doaersh
tenggara.

Dalam mitos ini diramelkan bahwa peda suatu hari
Kilibob akan kembali lagi ke daersh Medang. Pada wektu
kedatangannya kembali akan ada gerhana matahari dan letisan~
letusan gunung berapi yang menyebabkan kebun-kebin terkubur
dalam debu wvulkanis. Setelash hal-hal ini terjadi, maka
daerah itu akan dibinasakan oleh perang dan kanibalizme
(pengayauan) yang akan berlangsung sehingga saat kedus
saudara ini berdamai kembali.

Setelah gagalnya pesberontakan Madang, mitos Manup-
Kilibob ditafsirkan kembali dengan cara yang sedemikian rupe
sehingga orang-orang Melanesia dikatakan telah bertindak
tanpe kebijaksanaan. Dengan demikian mereka kehilangan
hidup yang penuh kebahagisan itu karena ketololan mereka
gendiri. Keunggulan Kilibob dalam bidang kemiliteran dan
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teknologinya yang lebih efektif adalah amugerah dari para
dewata. Ttulah sebalnyn mengapa orang-orang Barat memiliki
senapang, sedangkan orang-orang Melanesia terpeksa harus
merasa puss dengan busur dan annk panah yang dimilikinya.
Satu-satunya harapan untuk masa depan terletak pada cepat
kembalinya kedua saundara ini. Kedatangan mereks aken
membawa perang yang akan berakhir dengan segera. Setelah
itu damai dan kebersamaan akan berlaku kembeli lagi.

_ Peter Lawrence, seorang antropolog yang mengadakan
studi tentang kultus-kultus kargo di distrik Madsng Selatsm
yang dianggap culup menentukan ini, telah
mengidentifikasikan lima bush gerakan kargo secars terpissh
tetapi berhubungan satu dengan ysng lain, karena semusnya
didasarkan atas variasi-variasi dan
perkembangan mitos Manup-Kilibob (Lawrence 1964:63-221).
Gerakan kargo paling mutakhir dari gerakan~gerakan ini, yang
berkisar pada tohohnya yang berkariamn, yaitu Yali Singina,
terjadi antara tahun 1946 dan 1950. Qerakan ini masih tetap
mengunpulkan pars penganutnya 25 tahun kemudian,

1.5

Selm tahm—tahm 1913-1915 ti.ﬂ:ml suatu kulbus yang
diltenal dengan nama Gerakan Wislin Jerman (Chinnery dan
Haddon 1917:460-463; Worsley 1968:94-97). Kultur ini
berpusat di pulaun Saibai di Selat Torres, Ajeran Wislin
Jerman mirip dengan ajaran Geraken Teluk Milne yang telah
dizebut di atas yang dipimpin oleh Tokeriu, tetapi dengan
satu perbedaan penting, yaitu bahwa para nenck moysng tidak
skan membave masa kebahagiaan yang berkelimpahan dengan
hagil-hasil pertanian, tetapi merekn aksn membasn masa
kebahagiasn yang berkelimpahan dengan barang-barang Barat.
Pada waktu yang sama salah satu dari geraksn-geraksn
kargo yang pertama diketahui di daerah yang sckarang disebut
Propinsi Solomon Utara, Papua New Guinea, timbul di Lontis
di pulau Buka (Worsley 1968:114-115). Sedikit sekali yang
diketahui tentang gerakan ini. Pemimpin-pemimpinnya, Novite
dan Muling, ditangkap oleh pejabat-pejabat pemerintah Jerman
dan dibavm ke Morobe di mana Novite meninggal dunia.
Setelah itu jejak Muling tidak diketahui sampai tahun 1932,
ketika dia menggabungkan dirinya dengan seorang yang bernama
Paito dalam suatu gerakan yang lain. Muling yang menganggap
dirinys berkerabat dengan matahari dan bulan, wmeramalkan
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bahwa akan datang gelombang ysng besar yang alkan merusakkan
banyak kampung. Dia juga meramalkan kedatangan suatu kapal
yang akan membawa sejumlah kapek, mokanan, tembakau,
kendaraan bermotor dan senjata api. Awak kapal yang
berkulit putih di=nggap merupskan para nenek moyang orang-~
orang Buka yang datang kembali dari alam baka. Pako dan
Muling ditahan dan dimasukkan ke dalam penjara. Setelah itu
gerakan ini berhenti.

1.6 Xultus Taro '
Dalam masa beberapa tahun sebelim Perang Dunia 1

timtnil beberape gerakan yang dipimpin oleh beberapa nabi di
Propinsi Oro, Papua New Guinea {Opeba 18987). Misalnya, pada
tahun 1912 Kultus Baigona, yang dipimpin oleh seorang nabi
yang bernamz Maine, menghimpunkan sejumlah pengilut (Worsley
1968:54-58).

Dari kultus-kultus ini yang paling penting den yang
paling berpengaruh pada waktu tersebut adalah Kultus Taro
("talas") yang diperkenalkan oleh seorang nabi yang bernama
Buninia (Williams 1928:1-99; Chimnnery dan Heddon 1917:449-
454; Worsley 1968:59-74). Dia menyatakan bahwa dia telah
didatangi oleh arwah ayahnya bersoma-sama dengan sejumlah
arwah lainnya yang semuanya peda waktu penglihatan tersebut
sedang makan talas, Arwah ayshnya itu mengajarkannyn
upacara dari suatu kultus yang baru yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil panen talas, Buninia setelah itu
mengummltan suatu tata cara khusus yang dipergunakan untuk
kegiatan-kegiatan bercocok-tanam di kebun. Suatu ciri yang
penting dari tata cara ini adalah kerasukan roch yang
disertai dengen kekejangan. Peserta-peserta pertama yang
dirasuk oleh roh dianggap menjadi orang-orang Taro atau roh-
roh Taro, dan dikatakan wmemiliki kekussaan khusus atas
kelompok kultus ini.

Perlu diperhatikan behwa, walaupun kultus ini
menjanjikan keme juan—kemejuan yang cepat dalam bidang-bidang
hidup tertentu, perubahan-perubehan drastis tidak
dipergyaratkan dalsm kultus tersebut. Dalem gerakan ini
tidak terdapat kecenderungan-kecendermmgan atau ciri-ciri
perantian zaman kebahagiaan yang jelas. Dengan memsatkan
perhatian pada tanaman dan melanan talas yang bultan saja
merupakan makanan utama penduduk setempat tetapi ymng juga
merupekan tokoh utama dalam benyek mitos, yang wenjelaskan
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tentang sebab-sebab adanya wnmsur-unsur atau  ciri-ciri
tertentu, meka kultus Taro mengharapkan akan mempercleh
jawaban atas masalah-masalah yang Xhronis atau menshun
maupun masalah-masalah sosial dan politik yang aktuil.(3)

Di sinilah akhir survei kami atas tentang maan
historis pertama, Jelagz bahwm kultus-kultus kargo atau
gerakan—-gernkan yang berhubungan dengan kultus-kaltus ini
diketahui telah terjadi dalam kurun waktu yand telah
dibicarakan di atas, dan tempet terjadinya di Melanesia ini
cukup jauh tersebar dari daerah yang satu ke daerah yang
lain. Dalam kenyataannya tidak terdapat laporan tentang
kultus-kultus kargo dari banyak daerah lainnya di Melanesia
dalam kurun waktu ini. Hal ini janganlah membuat kita
menarik kesimpulan behwa di daersh-daersh tersebut tidak
terjadi gerakan-~gerakan serupa. Beberapa distrik (setaraf
dengan kabupaten) di Papua New Guinea, contohnya di daersh-
daerah pegunungan tinggi yang banyak konaentrasi
penduduknya, belum sempat mendapat kontak dengan orang-orang
Barat dalam kurun wektu ini. Dengan demikian, tentu tidak
akan ada laporan tertuliz mengenai gerakan-gerskan kargo,
walaupun gerakan-gerakan tersebut telah terjadi di tempat-
tempat tersebut.

Sekltar tahm 1926 -eorang yoang bernamn Korapik, yang
berasal dari Myokbundi, mulai dengan satu gerakan di salah
saty pulau dari kepulauan Padaido, dekat Biak. Dia
dia akan datang kembali jika orang-orang percaya lagi peda
ajaran-ajarannya. Mereha akan mempercleh banyak uang dan
banyak barang berharga. Kemmgkinan besar orang-orang mati
P akan bangkit kembali. Oleh karena itu sebush rumsh
harus dibangun untuk mereka, Babi-babi disesbelih dan
kebun-kebun dirusskkan. Pengaruh ajaran Korapik tersebar
cukup jauh dan luas. Ketika janji-janjinya tidak terpemuhi,
seorang yang termasuk dalam kelompok yang mengorganisir
gerakan ini dibumuh sebegai akibatnya. Selain itu rasa
kekecewaan tersebar cukup luas (Kamma 1972:140-141).
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Tidak lama sesudah itu seorang kopnoor mumncul di puleu
Biak. Sejualah pengikutnys adalah orang-orang Kristen.

Dalam kurun waktu sepuluh tahun sesudah itu dilaporkan
bahwa tidak terjadi suatu gerakan pun di Biak. Penyebaran
injil makin dit’'ngkatkan. Kamma menganggap behwa “pada
waktu ini orang-orang mencari Koreri di dalam Injil".
Kenyataan behwa hal ini merupakasn suatu kesalshan yang
disadari dalam waktu yang cukup singkat (Kamma 1972:142).

Pada tahun 1925 terjadilah suatu gerakan di pulau
Yapen. Seorang yang bername Saumirs dari Serewen menyatakan
bahwa dia mengunjungi Manggundi di surgsa selamn tiga hari.
Dia diperintahkan kembali ke bumi untuk mengummbkan
kedatangan kembali dari Manggumdi yang akan terjadi di
tengah-tengah peristiwa-periastiwa bencans alam. Ayam den
babi dipersyaratkan untuk disembelih, selain itu kayu,
dikumpulkan. Barang-barang buatan Tuvar negeri
dipersyaratikan wntuk dibuang (suatu sikap yang tidek
terdapat d&i Biak). Orang-orang melanjutkan ejaran ini.
Banyak yang datang ke sang konoor dan memberikannya
peraembahan-persembahan. Talkk sesuntupun yang terjadi.
Pemerintah kemdian mengetahui tentang gerakan ini lalu
turun tangan. Kopcornya lari ke hutan dan aenyesbunyikan
dirinya selama dun tahun (Kamma 1972:142-144). )

Pada tahun 1927 terjadi pula suatu gerakan di pulau
Kurudu, salah satu pusat mitologis dari mitos Koreri (Kamma
1972:144-145).

Orang~orang Biak-Numfor dalam sejarah perpindahan
penduduk telah bermigrasi ke kepulauan Raja Ampat. Sejumlah
gerakan yang terjadi di kepulauan ini dalam tahun 1930-an,
khususnya antara para imigran baru.

Pada tahun 1931 timbul suatu gerakan di pulau Reni
{salah satu dari kepulauvan Ayau) yang menurut laporan
merupalian pulau yang ditinggalkean Manggundi dalam
perjalanannyn ke arah barat. Kopoor gerakan tersebut adalah
Wagyari Faidan, yang mengstakan balwm dia melibhat Manggundi
dalam suatu penglihatan yang mengungkapkan kepadanya bahwa
Manggundi akan hkembali dalam gepuluh hari. Dunia akan
tenggelam, tetapi orang-orang percaya yang setia akan
diselamatkan dalam satu kapal besar yarg dibuat oleh
Wasyari. Pengaruh gerakan ini menyebar luas dengan cepat
dan sebagai akibatnya beribu-ribu orang berkumpul di pulau
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Reni. Pemerintah menshan Wasyari pada puncak upacara-
upacara penantian dan menjatuhnya hulkusan penjara.

Tidak lama sesudah itu mmcullah seorang yang bernama
Tanda dari kampung Kabilol di pulau Waigeo dan membaws
ajaran yang hoampir sama dengan yang dikemukakan oleh
Wasyari. Dia meramalian hahwa Manggundi akan kembali dengan
menumpeng satu kapal yang penjang sekali. Beberapa waktu
kemudian dia memberitahukan kepada orang-orang yang beanyak
jumlahnya yang telah datang ke kampungnysa, bahvwa Manggundi
telah tiba. Malam-malam penantian berlangsung selama
delapan hari. Pada alkhir penantian tersebut Manggundi tidak
muncul dan Tanda lalu menghilang. Dia kemdian ditsmgkap

Begitu Wasyari keluar dari penjara dia mulai lagi
dengan suatu gerakan ysng beru. Begitu gerakan dimulai dia
dipenjarakan sckali lagi. Di dalam penjara dia mendengar
Injil. Setelah @®ia dibebaskan dari penjara ia dan orang-
orang dari mpungnys menjadi Kristen. Dalam suatu upecars
tarian adat perubehan ini dilaporkan kepada para nenck
noyRng .

Pada tahun 1934 Warbesren dari kempung Yensawai mulai
dengan satu geraken di pulau Batanta. Dia menyatakan bahwa
dia telah diberitahukan oleh Ingeren Seinoma (isteri
Manggundi)} bahwa Manggundi akan segers datang kembali.
Isteri Manggundi memberikan satu botol "air suci": barang
giapa yang mipum dari air ini tidak akan lagi mengalami
kematian atau kegskitan. Gejala—gejala bencana alam aken
menandei kedetangen kembalinya Manggundi. Banyak orang yang
berkumpul tetapi sekali lagi pemerintah mengetahui tentang
hegiatan ini lalu bertindak mengakhirinya. Warbesren
dijatuhi hultuman penjara selama lima tabun dan dibava ke
Ternate.

Pada tahun 1936 Nyawamos, seorang mon {dukun), mulai
dengan suatu gerakan di pulau Pam. Ajarannya mirip dengan
apa yang dikemitakan Warbesren. Tetapi ditambahkannya bahwa
Manggundi, melalui perantarasn Seinona, meramalkan perang
yang waktu itu akan terjadi antara Jepang dan Belanda.
Semua orang putih aken dibumuh, termasuk di dalamnya pendeta
Kanma,, Satu kapal besar dengasn sepuluh cerobong akan
mmncul. Nyawamos ditahan dan meninggal dalam penjara peda
tahun 1938.
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Penduduk kepulauan Raja Ampat tidak mengambil bagian
dalam gerakan besar di Teluk Cenderawasih dalam tahun 1938-
1943, walaupun Dberita-berita angin mencapai kepulauan
tergebut (Kamma 1972:145-152}.

G e 1i rah_Teluk Humboldt

Sekltar t.ahm 1900 ka-ptmg Tabati dan Injeros
pengambil begian dalam s=atu gerakan di mana penduduk
kampung-kamung tersebut menantikan kembalinya para nenek
moyang. Penantian tersebut tidak menghasilkan apa-apa.
Kemdian didesas-desuskan bahwa sebagai tanda pertama alkan
terjadi suatu gempae bumi yang besar. Kempung-kampung yang
sama dipengaruhi lagi oleh suatu gerakan yang sama sekitar
tahun 1908. Sekali lagi dalam gerakan ini orang-orang mati
diharapkan bengkit kembali dari alam maut.

Dari tahun 1927 gampai 1935 berlangsunglsh aps yang
dinamakan Gerakan Seu di Kayu Pulau (pulau Kayu Injau) di
Teluk Yos Sudarso (Humboldt). Berita yang disebarluaskan
pada waktu itu adalah agar para pemuda diinisiasikan dengan
segera. Banyak dari mereks datang ke rumeh inisiasi di Kayu
Pulau. Di antara para pemda ini terdapat seorang yang
bernama Soch Jowe, yang asal mulanya adalah seorang anggota
dari marga Hamadi dan berumr sekitar 20 tshum. Dia
kerasukan rch dan menganggap dirinya kepala dari Seu, satu
kelompok roh jshat yang berkuasa sekali. Kedatangannya
adalah untuk membebaskan orang-orang dari sakit-penyakit dan
kemiskinan. Banyak yang menunggu di dalam ruseh upacara
keagamaan untuk dirasuk oleh roh. HKepala-kepals sulu dari
beberapa klen yang terkemuka di Eayu Pulau menentang gerakan
ini dan tidak mengambil bagian di dalamnya. Para peserta
gerakan tersebut makin lama makin menjadi musuh-musuh yang
radikal dari para pemimpin dan para pelindung adat
tradisional, dan tidak memperdulikan hak-hak mereka. Soch
mai memperkenalkan adat yang baru. Seu harus dianggap
sebagai allah. Hanya orang-orang percaya sejati yang dapat
memperoleh hidup yang kekal. Seu memiliki sesun tanah
pertanian yang baik dan semus karang tempat mencari ikan, di
lain pihak hak-hsk tradisional tidak dihiraukan sama sekali.
Semua orang sakit harus diobati oleh Soch yang menamakan
dirinya {(jurubicara) Faryou.

Perubahan arah terjadi pada tahun 1933. Pada waktu
itu Laurens Mano, seorang guru Kristen dari Tabati, baru
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saja kembali dari Sekolah Alkitab di Miei. Bersama kepala
suku marga Jouwe dia mengadakan suatu rapet besar, dan dalam
rapat tersebut masalah siapa yang merupakan Allah yang benar
dibicarahan. Sebagai akibatnya sebagian besar orang-orang
Kayu Pulau menjadi Kristen dan dalem wektu dua talhun
hilanglah gerakan ini.{4)

2.3 QGerakan Pagaj

Pamai Yakadewa dari Ormu mulai dengan gerakannya peda
waktu yang menggelizahkan bagi orang-orang Sentani.
Pemerintah telah memerintahkan agar rumah-rumah karewmri(5)
dibakar dan agar patung-patung di dalamnya dibuang ke dalom
danau  Sentani, Pada waktu yang asama pemerintah
memperkenalkan perpejakan dan buruh peksaan.

Pamai menerima sejumlah penglihatan dan menasehatkan
orang-orang agar membakar benda-benda tradisional, membengun
sekolah-sekolah, mengundang guru-guru datang ke kampung-
kampung; pada umumnya mereka harus mengadakan pembersihan
menyeluruh, Dengan demikian banyak hksmpung, yang telah
memutuskan untuk mengikuti “jalan terang”, mengadakan
permintaan alan guru, dan badan pekabaran injil dibenjiri
dengan banyak permintaan.

Beberape waktu sesudsh itu Pamai pergi ke daersh
Gressi dji Nimboran. Di tempat tersebut dia meramalkan bahwa
orang-orang mati akan dibangkitkan kalau obat-obatnya
dipakai. Ketika orang-orang kampung tidak mau membayar
pajak dan melakukan pekerjaan, pemerintah lalu bertindak dan
menjatuhi hukuman penjara atas Pamai (Bijkerk 1953; bdgk.
Kamma 1972: 283-284).

2.4 Gerakan Simson

Sekitar tahun 1940 Simson Somlena menyatakan bahwa
kota tempat orang mati di bawah Pegunungan Cyclop (terletak
antara Danau Sentani dan Samdera Pasifik) telah
dilnmjunginya. Orang-orang mati ingin membagi-bagi
kekayaannya yang berkelimpehan kepada mereka yang masih
hidup. Melalui suatu trowongan dalam tanah kapal-kapal
dikirim ke Negeri Belanda dan kemudian terus ke Hollandia
{sekarang Jayapura). Tetapi sementara dalam perjalanan
alamat-alamat dirubah oleh orang-orang putih (Belanda)
karena mereka tidak mau meneruskan barang-barang kiriman
tersebut.
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Simson Jjuga mengajarkan bahwm Injil telah dirubah.
Ajarannya, yang dinamekan agama Simsop atau agams kubur,
itulah yang merupakan agems Kristen yang sesungguhnya. Sama
halnya dengan Musa, Simson juga berkewajiban untuk
membebaskan or:ng-orang Tanah Mersh dari penindasan
pemerintah dan badan pekabaran injil, yang akan diusir dalam
waktu yeng tidak terlalu lama.

Walaupun orang-orang Belanda dibenci, bahasa, jabaten-
jabatan dan badan-bedan kelembagasnnya dipertahankan dan
ditiru Simson dan para pengikutnya.

Kampung-kampung dan kubur-kubur dipelihara
kebersihannya. "Radio-radio" dipesang dan antena-antensmya
dibubungkan ke  tempat  pelkuburan. Latihan-latihan
ketentaraan diadsksn dan tempat-tempat penjagaan dipesang
untuk menantikan kedatangan kapal-kapal yang dikirim orang-
orang mati. Gudang--gudang dibangun untuk mensmpung barang-
barang yang akan datang dengan kepel-kapal deri alam maut.,

Orang-orang tidek akan mati lagi, tetapi akan menjadi
myia dengan care memasuki suatu lubang yang digali dekat
kubur-kubur. Ada kepercayasn lain yang mengatakan bahwm
pada suatu waktu orang-orang mati akan membuka bumi sehingga
orang-orang Simson dapat masuk ke alam baka. Nemmn demikian
mereka tidak ingin ke alam beks sekarang ini, karensa merveka
lebih senang tinggal di dunia untuk menikmati barang-barang
yang dikirim pera nenck moyangnye kepada mercka.

Jelas bahwa ajaran Simson wmerupakan campuran antarsa
kepercaysan-kepercayaan mitologis tradisional dan ajaran-
ajaran Kristen yang ditafsirkan kembali olehnya.

Simson ditangkep oleh orang-orang Jepang dan menurut
anggapan dipancung kepalanya oleh mereka pada tahun 1944,
Walaupun gerakan ini berakhir, namun demikian semangat ata
kepercayaarmya tetap masih berkobar-kobar setelah akhir
gerakan itu {(Hogerwaard 1941; Spreewwenberg 1953; hbdgk.
Kammna 1972:286).

_Nimboran
{(atau 1928) orsng-orang Genyem
menantikan susatu masa kegelapan, yang disusuli oleh
kedatangan "seorang putih” (munghkin sekali yang dimaksudkan
adalah Waliklem, seorang tockoh mitologis). Bumi akan pecah
terbuka dan tempat-tempat rata akan kebanjiran. Setelsh itu
hidup yang berkelimpahan akan mulai. Pada waktu itu orang-
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orang pindah ke bukit-bukit. Mereka juga menantikan
datangnya berang-barang yang bernilai (Kowsenhoven 1956:79;
Kamma 1972:283).

Suatu gerakan yang lain mulai di daerah Gressi pada
tahun 1935. Seorang yang bernama Damc mengalami mimpi-mimpi
dan kesurupan. Dia membangun satu rumah dengan maksud agar
barang-barang akan mmcul dari dalam lubang di bawah rumah
tersebut. Barang-barang persembahan dipersyaratkan supaya
disampaikan kepadanya. Pada malam hari diadakan pertemuan-
pertemuan. Roh~roh dan orang-crang mati dihubungi dan
dipanggil dalam pertemuan-pertemusn tersebut. Beberapa
peserta mulai gemetar dan berbicara dalam behasa-bahasa
asing. Pemerintah kemudian turun tangan dan membakar rumah
penampungan barang tersebut. Walaupun demikian para
pengikut gerakan tersebut tetap setia pada Demo. Ketika dia
mengalami luka berat peda kakinya, gerakan tersebut
berhenti, karena luka tersebut dilihat sebagai hukumen
terhadap Damo.

Ketika pekabar injil yang bertempat tinggal d4i daersh
itu menganjurkan orang-orang untuk membersihkan hubur-kubur,
hal ini dilakukan dengan hati-hati disertai harapan hahua
orang-orang mati akan bengkit (Schneider 1932; bdgk. Kammn
1972:285-286).

Kepercayaan-kepercayaan tradisional memainkan peranan
yang penting, sebagaimana diuraiken di bewsah ini, di bagian
yvang membicarakan tentang geraskan-gerakan sesudsh Perang
Dunia II.

IeTE jeraken Lain di Irian Jays
Di Slnl gecara singhat akan diberikan beberapa cataten

tentang beberapa gerakan lainmnya yang terjadi dalam masa
kedua ini.

Pada tahun 1930 seorang yang datang dan bertempat
tinggal di Martawar, di sebelah barat dari kota Sarmi,
mengatakan behwa dia adalah yang berkuasa atas roh-roh orang
mati dan oleh karena itu jugs berkuasa atas orang-orang yang
magih hidup. Menurut dia kapal-kapal yang dimilikinya akan
segera datang penuh dengan pekaian dan makanan. Untuk itu
satu gudang besar harus didirikan. Gudang tersebut
dibangun, tetapi ternyata kapal-kapal yang dijanjikan tidak
kunjung datang. Pemerintah kemudian menangkap sejumlah
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pengikutnya, tetapi pemimpinnya sendiri melarikan diri ke
hutan (Werkman 1931; bdgk. Kamma 1972:286).

Orang-orang Waropen juga percaya bahwa zaman mitologis
akan tiba. Sua'u dunia lain yang lebih baik akan tiba.
Seorang tokoh mesias {(juru selamat) akan datang kembali,
mmghin saja "Bapak yang tersembunyi. Hal ini mungkin
merupakan pengaruh Biak. Held menulis bahwa suatu gerakan
dari Biak diperkenalkan di Waropen sebelum atau peda
permulaan Perang Dunia TI. Gerakan tersebut rupanya
berlangsung sebentar saja, walaupun begitu harapan-harapan
mesianis masih tetap ada (Held 1957:317-321).

Gerakan-gerakan iain juga dilaporkan terjadi di daerah
Wandamen. Pada tahun 1808 seorang pria dan teman wmnitanya
menyatakan bahwa mereka telah berhubungan dengan para nenek
moyang yang segera akan datang kembali. Ternyata tidak ada
vang datang hembali, karena hedatangannya diundurkan.
Sambil menunggu orang-crang Wandamen dapat memilih warna
kulit yang akan "dipakai” dalam zaman baru yang ahan datang.
Mereka semua memilih warna putih, tetapi karena keinginan
mereka tidak dapat dikekang dan karena mereka menginginkan
agar zaman baru itu datang dengan segera, maka mereka
dihulmkan dalam bentuk wabah cacar yang terjadi beberapa
waktu sesudah itu (Kamma 1972:76-77).

Pada tahun 1932 seorang yang bernama M. Sobei
menyatakan bahwa dia telah mengunjungi kampung orang-orang
mati. Dari orang-orang mati ini dia telah menerima beberapa
macam obat-cbatan untuk menyembuhkan penyskit cacar (Kamma
1972:78; bdgk. Ongkodharma 1985:95-97),

Beberapa saat sebelum Perang Dunia JI pecsh, timbul
suatu gerakan, yang disebut Jan Dim (rumsh-rumah gelap), di
antara masyarakat yang berbehasa Kebar di bagian pedalaman
timur laut Kepala Burung. Tersebar kabar angin yang berasal
dari bagian pentai utara bahwa dunia yang penuh dengan
kegelapan akan tiba. Karena itu masyarakat berlumpul
bersama-sama di tempat-tempat tertentu dan membangun rumah-
rumah tanpa jendela yang sebenarnya tidak dibutuhkan karena
memang masyarakat tidak dapat melihat apa-apa dalam
kegelapan yang dinantikan itu. Babi dan makanan
dikumpulkan. Dikatakan behwa orang-orang yang berkulit
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hitam akan Jjatuh dan mati atau berubeh menjadi batu atau
tiang garam kalau mereka tinggalkan rumah-rumsh itu pada
waktu gelap. Tetapi orang-orang yang kurang hitam kulitnya
dapat keluar dari rumah dan tidak akan menghadapi hshaya
itu. Beberapa orang percaya bahwa apabila matahari terbit
orang-orang mati akan bangkit dari kuburnya; "karena alasan
itu kita menguburkan orang-orang yang mati {(kecuali tukang-
tukang sihir) dengan muka menghadap ke arah timur.”
Masyarakat yang memberi informasi ini tidak mengetahui kalau
pahlawan budaya Fentori (atau Yubewi) dinantikan untuk
datang kembali. Tidak jelas dari mana atau melalui siapa
“keselamatan” akan dibawa, Walasupun gerakan itu
kelihatannya berasal “dari dalam”, kepercayaan-
kepercayaannya mmngkin telah dipengaruhi oleh kepercayaan-
kepercayasan Koreri dan ajaran-ajaran agama Hristen sebelum
penginjil-penginjil pertama tiba (Miedema 1984:201-202,
213).

2.7 Kegilaan Vailala {Vailala Madness)

Gerakan kargo utama dan pertama yang diketahui telah
terjadi di Papua New Guinea sesudash Perang Dunia I adalah
gerakan yang diberi nama (yang sebenarnya tidek sesuai)
Kegilaan Vailala (Williams 1923/1976; Hekeao 1973; Ryan
1969:101-103; Worsley 1968:75-92).

Gerakan ini pertama kali dilaporkan pada tahun 1919,
tetapi mungkin saja telah mulai beberapa tahun sebelumnya.
Semua kampung, dari Vailala ke arah timuxr sejauh Keuru,
mendapat pengaruh gerakan ini. Pecahnya Xegilaan Vailala
ini tepat pada akhir Perang 1914-1918 tidak dapat dianggap
sebagai suatu faktor kebetulan semata-mata; menurut anggapen
bahasa yang dipekai oleh para pemimpin gerakan ini pada
waktu mereka berbashasa lidah adalah "Djaman".

Yang diperkirakan memulai gerskan Vailala ini adalah
Seorang pria yang bernama Evara. Dia pertams kali mengalami
Eegilaan ketika berada dalam keadaan “shock" yang disebabkan
oleh kematian ayahnyn. Evara meramalkan kedatangan suatu
kapal besar yang akan membawa arweh-arwah dari para nenek
moyang yang akan membawa bermacam-macam barang yang menarik
yang berasal dari dumia Barat dan kebudayman setempeat.
Untuk memperoleh barang-barang ini, orang-orang
dlpersyamtkan untuk mengusir semua orang Barat. Evara
menghendaki agar orang-orangnya memiliki kulit yang putih
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sama halnya warna kulit para nenek moyang yang dinantikan
kedatangannys kembali.

Suatu faktor yang penting sekali dalam sulksesnya
gerakan ini adalah kuasa atas orang-orang mati (yang
sebenarnya bukan wmati tetapi hidup). Untuk memperoleh huasae
ini ada tiga syarat yeng harus dipenvhi. Pertama, pesta-
pesta kematian harus diadakan untuk pera nenek moyang;
tujuan dari pesta-pesta ini adalah untuk mempercepat
kedatangan kembali para nenck moyang yang akan membesm zaman
emas yang dJdinanti-nantikan, Kedua, larangan-larangan
terbadap pencurian, perzinahan, dan ketidaktaatan harus
dipatuhi. Ketiga, panas atau ghea harus dibangkitkan.
Usaha untuk memproduksiksn panas ini menghasillmn gerakan-
gerakan fisik, seperti gemetarnya tubuh yang tak terkuasai,
yang menyebabkan gerskan ini dinamekan  "Kegilaan”.
Pengaruh-pengaruh Barat depat dilihat dalam upacara-upecara
gerakan ini, misalnya penaikan bendera dan latihan-latihen
ketentaraan masih tetap dipertahankan dan dianjurkan, selain
itu juga kebiasaan mengenakan pekaian putih serta duduk
keliling meja dengan memakai tata cara tertentu. Tetapi
ciri yang paling menonjol dan paling mpenskjubkan dari
gerakan ini adalah kerasukan roh dan kebissaan berbehasa
lidah.

Kegilaan Vailala berlangsung terus pengaruvh yang makin
berkurang sampai sekitar tahun 1931, Pada tahun tersebut,
kegiatan yang diorganisir dari gerakan ini rupenya tidak
lagi dilaloukan. Namm demikian ingatan tentang harapan-
harapan yang ditimbulkan oleh gerakan ini tetap berlangsung
terus. Lambat laun, masa Kegilaan ini berubah menjadi
cerita dongeng. Penyelidikan-penyelidikan, yang Qilakukan
sepuluh tahun sesudah gerakan ini berhenti, menyatskan bahwa
orang-orang sekarang mulai percayn bahwa hai-hal yang
diramalkan dan dijanjiksn pada tahun 1919 sebenarmnya telah
terpemi. Diceritalan, pada waktu yang indsh itu,

digoyang kesana-kemari, serta bagaimana bunga-bunga muncul
dalam jumlah yang berkelimpehan; pera nenek moysng datang
kembali dengan mengendarai sepeda dan berjalan di atas
pantai; anjing-anjing dan babi-babi kesayangan yand sudah
lama mati kembali menjadi hidup. Dan kapal yang dinantikan
oleh setiap orang sebenarnya telah tiba; beberapa di antara
merelka yang kemudian menceritakan cerita ini mengatakan
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bahwa mereka sendiri melihat menembusi kabut kapal tersebut
(Williams 1934/1976:388-390). Empat puluh tahun kemudian,
seorang ashli antropologi yang melakukan penelitian lapangan
di antara sekelompok suku bangsa (Toaripi} yang telah
mendapat pengaruh gerakan Kegilaan ini, melaporkan:
Di antara orang-orang Toaripi kultus ini sebenarnya
tidak pernah hilang pengaruhnya: rasa tercekam (oleh
roh), pesta-pesta kematian yang besar, russh-rusah
adat kepercayaan kultus, dan lain sebagainya,
kelihatannys kurang sering terjadi; tetapi kepercayaan
bahwva suatu ajaran baru yang berharga dan benar telah
diturunkan tetap dipertahankan dengan keymkinan yang
teguh sekali (Ryan 1969:103).

2.8 Ronovure

Palam tehun 1920-an timbul sejumlah gerakan kargo di
seluruh Melanesia. Ronovuro, seorang nabi yang berdiam di
Eapiritu Santo di New Hebrides {yang seckarang dJdiganti
namanyn menjadi  Vamuatu) pada tahun 1923 meramalksn
terjadinya suatu banjir besar dan juga kedatangan kembali
dari orang-orang mati yeng berkulit putih (Guiart 1951:86;
Worsley 1968:148-149). Memurut dia orang-orang mati aksn
turun ke pulau itu dari sebush kapel yang pemuh dengan beras
dan makanan-makanan lainnyas. Tetapi karena orang-orang
Barat akan menghindari diturunkannys barang-berang tersebut,
maks salah secorang dari mereka yang mewakili sisanya harus
dipersembahkan sebagai korban. Sebagni akibat seorang
pemilik perkebunan, yang bernama Clapcott, ditembak mati,
tubuhnya dipotong-potong dan dimakan sebegian. Geradtan
tersebut dihentikan dengan tiba-tiba hetika pemerintah turum
tangan dengan cepat dan dengan kekuatan yang besar; Ronovuro
dan dus orang kakitangannya dijatuhi hulman mati, Walaupun
demikian peda tahun 1937 geralmn tersebut mulai bergerak
kembali dan mencapai puncaknye pada tahun 1947 pads suatu
gerakan yang dinamakan kultus "telanjang” tersebar secara
luas ke mana-mana.

2.9

wim-

A LIAAAT) ORISR I

Daerah Finschhafen-Sattelberg di Propinsi Morobe
tempat bergeralmya gerskan cemasang yang mulai kegiatannya
pada tahun 1927 (Flierl 1932; Worsley 1968:213-214; Keysser
1980:246-259; Fugmann 1986:180-196)., Gerakan keagamean ini
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dimulai oleh pemimpin-pemimpin Kristen sebagai suatu usaha
untuk menghidupkan kembali dan menguatkan iman dan kehidupan
orang-orang setempet yang makin mengendor. Pada taraf
permulaan pemimpin gerakan ecmasang ini adalah Selembe.

Bersamaasn waktu dengan perkembangan eemagang timbul
pula suatu gerakan kargo di bewah pimpinan tiga orang dari
suku bangsa Wemola, yaitu Mutari, Tutusang dan (kemudian)
Tikombe. Pernyatasn mereka yang utama adalah bahwa mereka
telah menesmitan rahasia orang-orang Barat tentang produksi
uang. Jikalau pars pengikutnya disuntik dengan "air uang"
(dengan memekai ujung yang tajam dari payung sebagai jarum
suntik), maka mercka akan memiliki kuasa untuk menarik uang
dari udara.

Dari tahun 1929 sampai 1930, ternyata bahwa gerakan
ecemngang pada banyak daerah telah menggabungkan diri dengan
gerakan kargo tersebut di atas. Sebagai akibatnya doa,

dogsa dan sacara-acara kebektian dipakai sebagai
bagian dari usaha keagamean yang dilakukan untuk memperoleh
uang dan barang-barang harta milik lainnya dengan cara yang
bersifat magis. Eemasang disertai dengan pengarub-pengaruh
tambahan kargoisme berlangsung sampai tahun 1938, pada waktu
orang-orang Kristen setempat secara resmi menolak pengaruh-
pengaruh tersebut dan kembeli ke kepercayaan Kristen yang
semala.

engha CANE Baining di. New Britain

Dari tahun 1929 sampai 1930 mitos zaman esms tersebar
di antara orang-orang Baining d4di New Britain (Worsley
1968:99). Dirasmalkan bahwa akan terjadi satu gempa bumi
yang akan membinasakan semua orang Barat termasuk juga para
pendudukt setempat yang meragukan kebenaran datangnya zaman
emas ini. Gunung~gumung  akan dihancuikan rata menjadi
lembah-lembeh dan menciptakan tanah dataran yang luas yang
penuh dengan kebun-kebun dan taman-taman bush-bushan yang
pohon-pohornya berkelimpahan dengan buah-buahan. Sema
orang yang mati, termasuk juga anjing dan babi yang sudah
lama mati, akan dibangkitkan pada wmesa tersebut.

“Pada tahun 1931 sampai 1932 di Buka, yang terdspat di
Propinai Solomon Utara, Papun New Guinea, dihidupkan kewbali
satu gerakan yang telah hilang pengaruhnya 20 tahun
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sebelumnya (Worsley 1968:114-121). Nabi dari kultus ini
meramalkan bahwa segera akan terjadi benjir yang akan
membinasakan semun orang Barat. Setelah banjir tersebut
satu kapal yang bermuatan segala macam barang akan tiba,
Tetapi kapal ini hanya akan berlabtwh jika orang-orang telah
mencapei akhir persediasn sumber makanan mereka. Dengan
demikian dihentikanlah semus pekerjaan dan diadakan satu
usaha bersama untuk menghabiskan semua persediaan yang ada.
Walaupun para pemimpinnya ditahan dan dipenjarakan, gerakan
ini berlangsung terus selama beberapa tahun, didorong oleh
laporan—-laporan behwa salah seorang pemimpinnya, Pako, telah
bangkit dari maut.

Pada tahun 1934 mmcullah seorang penggenti Pako,
Sanop, seorang yang menganggap dirinya penyambamg lidah
Pako. Menurut Sanop, kedatangan kapal yang memuat barang-
barang akan bersamaan waktunys dengan kebangkitan orang
mati. Sekali lagi orang-orang meninggalkan kebun—kebun dan
tanaman-tanaman mereka dan mulai dengan upacara-upacara di
mana diadakan persembahan-persewbahan di kubur-kubur nenek
moyang mereka dengan tujuan mempercepat kedatangan wmereka
kembali. Pada akhirnya Sanop ditangkap dan dipenjarakan.
Geraskan Pako-Sanop setelah itu berlangsung terus secars
tidak teratur selama beberapa tahun. Gerakan ini akhirnya

ditumpas oleh tentara pendudukan Jepang pada tahun 1942.

2.12 Gerakan Pokokoqoro
Pokokogoro adalah seorang bekas anggota kepolisian

yang memilai satu gerahan kargo di Vasu, satu pulau kecil di
distrik Tabataba dekat Choiseul di Eepulauan Solomon
{Tippett 1967:202-203). Dia wmenyataltan kepada orang-
orangnya behwa dia mendapat penglihatan tentang suatu masa
depan yang gilang-gemilang. Dalam masa tersebut akan datang
sebuah kapal yang penuh dengan beras, wekanan-makanan kaleng
‘dan bentuk-bentuk kekayaan lainnys. Pengikut-pengikutnya
dengan giat sekali membantunmya mendirikan gudang-gudang
untuk menampung barang-barang yang dinantikan. Dengan
pembujuk dan meyakinkan orang-orangnys untuk menanam modal
melalui perantaraannya, Pokokogoro berhasil mempertahankan.
dirinya sebagai orang yang memiliki kekayaan selama beberape
waktu. Ketika jelas bahwa tidak ada kapal yang datang dan
uangnya makin berkurang, Pokokoqoro memindahken markasnya ke
Varese. Geraskannya ditentang dengan keras sehali oleh
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gereja-gereja Katolik dan Metodis, walaupun demikian
kegiatan-kegiatan Pokokogoro terus menimbulkan pengarub-
pengaruh ekonomi, sosial dan rohani yang merusek sampai saat
gerakan tersebut berakhir dengan kekecesman untuk semun
pengikutnya pada tahun 1940.

Kedatangan kembali dan orang—-orang mati dengan
membeasn  makanan, kekayaasn dan satu masa yang baru
disampaikan juga oleh nabi Upilkno di Gitus di entare orang-
orang Kalasa {(Worsley 1968:103-104; Fugmann 1986:197-202).
Pada tahun 1933 Upikno mulai mewnsehat.kan orang-orang agar
mengalu dosa mereka, berdoa kepada Tuhan dan membusng sesun
barang dan pakaian aslinya. Pengikut-pengilutnya kemxlian
melanjutkan ajaran-sjarannya dengan membunvh semn babi yang
mereka miliki, memakan habis semm ubi jalar, dan merusakkan
semua pehkanian, alat-alat pertanian, kapak dan pisau yang
mereka miliki. Yang dinantikan secara nyata adalah balwa
pada suatu sore hetika metahari terbenam akan mmcul suatu
sinar dan pada saat itu akan tiba satu kapal barang yang
berawak para nenck moyang. Ketika semua kegiatan ini tidak
memberikan hasil apa-apa, maka ajaran gerakan ini
dibalikken: semua orang dilarang untuk mesakai i
Barat; orang-orang harus kembali mengenakan rok-rok asli
yang dibuat dari rumput dan pekaian-pekaian asli laimnya.
Pada akhirnya para pengikutnya menjadi lelah karena menanti-
nanti tanpa hasil dan sebagai akibat berakhirlah gerakan
tersebut. Namm demikian harapan-harapan dan kebutuhan-~
kebutuhan yang mendalam tetap hidup dikalbu hati orang-orang
ANl .

Dari tahun 1932 sampei 1934 seorang dari Lembah
Markham mendapat penglihatan-penglihatan tentang ayabnya
yang telah meninggal dan tentang Yesus Kristus {(Worsley
1968:101). Dia mengatalkan bahwa kedatangun kesbali para
nenek moyang skan menghasilkan akhir zeman. Banyak orang
yang percaya akan perkatasn nabi ini, tetapi sebelum gerakan
itu berhasil mendapatkan pengaruh, pemerintah telsh msenahan
para pemimpinnya.

Sekitar tahwn 1935 timbullah seorang nabi yang baru,
yang bernama Marafi {(Worsley 1968:101-103). Dia menystakan
telah menerime sesus kuasa dari Setan yang pernah sekali
membolehlannys mengunjungi kerajean meut. Marafi telsh
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diberitahukan behwa akan terjadi suatu bemcana alsm yang
akan disusuli oleh kedatangan kembali orang-orang msati.
Dalam bencana tersebut segala sesuatu akan dibinesaksn,
kecunli mereka yang setia pada ajaran Marafi. Karema para
nenck moyang yeng datang kembali ini akan membaws beras,
daging dan behan-bahan wekanan lainnya, maka bekerja itu
sudsh tidak diperlukan lagi. Orang-orang mendengar nabi itu
dengen hati yang senang. Tetapi ketika dia ditahan, pola-
pola hidup dan pekerjaan yang biasenya dipraktekisn berlaku
kembali lagi. Nomn demikian gerakan Marafi tetap meluap
terus sehurang-furangnya hingga selesai tehun 193, Ciri
yvang luar biasa dari gerakan ini adalah pernyataan
penimpinnya tentang kuasa dan wewenang yang diterimenya dari
Setan. Pola yang biasanya terjadi dalsm gerakan—gerakan
yang dipengaruhi oleh ajaran-ajaran Kristen adalsh
pernyataan pemimpin atau nabi bahwa dia memiliki ilham,
kekuasaan dan wewenang dari Yesus Kristus atau Roh Kudus.

2.14 Nabi Membu

Dalam kurun waktu 1930 sampai 1940 terjadilah sejumlah
gerakan kargo di Propinsi Madang. Sayang sekali behwa
sedikit geknli yang diketahui tentang gerakan-gerakan ini
kecuali beberapa informasi yang kuwrang Jjelas dan menarik
perhatian yang terdapat dalem laporan-laporan pera pekabar
injil dan para pejabat pemerintah yang mengndakan kunjungan
ke daerah-daerah dari propinsi tersebut. Namm demikian
lebih banyak informasi diperoleh tentang gerakan Mambu yang
milai dalam tahun 1937/38 dan terus memmjukkan pengaruimya
bahkan sampai setelah selesainys Perang Dunia II.

Mambu adalah seorang nabi yang berasal dari Bogia di
Propinsi Madang (Hoeltker 1941; Burridge 1960). Menjelang
akhir tahun 1937 hkembaiilah Mombu setelsh menyelesaikan masa
kontralnya sebagai buruh di Rabaul. Segera setelah
kedatangannya di pos misi Katolik di Bogia, dilakukannya
beberapa hal yang anch yang menarik perhatian pada dirinya
gsendiri, dan segera sesudsh itu pergilah ia dari pos
pekabaran injil tersebut ke Apingam, kampung asalnya. Di
kampungnya dia tidak diterima oleh orang-orangnys sendiri.
Dia kemxdlian pindah ke tempat pemukimen orang-orang Tangu;
di tempat itu beberapa orang menerimanya dan di situlsh dia
berhasil mengumpulkan sejumlah uvang. Pada waktu itu pekaber
injil yang bekerja di tempat tersebut sedang ke luar daerah,
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tetapi ketika dia kembali dari kmnjungan kelilingnya dia
segera bertindak menentang Mambu, Uang yang sempat
dikumpulkan Membu segera diperoleh kewbeli dan dikembalikan
kepada para penyumbeng. Mambu kemudian diperintahkan segera
meninggalkan orang-orang Tangu.

Setelah meninggalkan daerah Tangu, Mambu menuju ke
pedalaman Banara; di sana dia mulai kegiatan kultusnya
dengan aktif sekali. Dia mengajak orang-orang di tempat
tersebut, behwe kedatangan kembali orang-orang mati akan
merubsh hidup mereka. Menurut Mambu orang-orang Barat telah
mengeksploitasi orang-orang setempat, oleh karena itu waktu
pembalasan sudah dekat ambeng pintu. Para nenck moyang,
yang berdiam di dalam gunung berapi di pulau Manam, sedang
menyiapkan den mengirim barang-berang ke Pepus New Guinea
untuk dipekai orang-orang Papua New Quinea; tetapi setiap
kali pengiriman barang tersebut datang orang-orang Barat
merampasnya untuk dipekai merceks sendiri. Perampasan ini
tidak akan terjadi lagi, karena barang-barang itu telash
dibuat dan disimpen di dalam gunung api tersebut, dan para
nenek moyang itu sendiri sudah  hampir pada taraf
menyampaikan barang-barang tersebut kepada para penerime
yang sesungguhnya.

Mambu mengembangkan satu gerskan kargo yang berkembang
gsepenuhnya. Dia memperkenalkan suatu tata cara baptisan
yang sakan memberikan kepada orang-orang hak untuk mewarisi
barang-barang baik yang akan datang. Dalam tata cara
tersebut pria dan wanita dipersyarathan menghadapnyn,
menanggalkan  pakaiannya dan memberikan alat kelaainnya
dipercik dengan air. Mambu mempertahankan bahwa para nenek
moyang tidak menyenangi cara berpekaian tradisional dan caras
berpakaian Barat itulah yang harus dipraktekkan. Pakaian-
pakaian tradisional dikuburkan melalui suatu upacara
penguburan di mana Mambu membuat tanda salib di atas lubang—
lubang yang digali untuk menguburkan pekaian-pekaian
tersebut.,

Gerakan Mambu menimbulkan rasa keprihatinan yang cukup
besar bagi para pekabar injil dan para pejabat pemerintah.
Pada akhirnya Mambu ditahan dan dipenjarakan di Bogia;
kemudian dia dibewa dalam keadaan dirantai ke Madang. Dalam
bulan Juni 1938 gerakan yang dimulai oleh Mambu secars
Jjelas-jelas tidak lagi dapat bertahan. Tidek jelas apa yang
pada akhirnya terjadi dengan Mambu. Mmgkin dia hidup dalem
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keadaan tidak diketahui selama sisa hidunya; mmgkin juga
dia meninggal. Mitosnya di lain pihak hidup terus {(Burridge
1960:188; 1969a:403-404). Dalam mitosnya itu, Mambu
merupakan pehlawan yang melawat ke Sydney dan belajar
rahasia-rahasia tentang kekayaan orang-orang berkulit putih.
Setelah banyak berpetualangan, dia kembali ke Papun New
Guinea; di sana dia ditahan dan dipenjarakan oleh pejabat-
pejabat pemerintah yang iri terhadap kesuksesannya.
Walaupun di dalam penjara Mambu tetap menang: dia masuk-
keluar penjara dengan bebas dan melakukan beberapa tanda
heran atau mujizat.

Jika disimpulkan, Mambu sebagoimena digambarksn dalam
mitoge itu lebih penting daripada Mesbu dalam kenyataan.
Ahli antropologi, Kenelm Burridge, yang telah meneliti
gerakan Mambu secara terperinci dan mendalam, menyatakan
adanyas hubungen yang erat antara Mambu dan nabi Yali yang
berpengaruh sekali sesudah Perang Dunia I1, yang akan lebih
banyak dibahas kemudian, Menurut Burridge Yali disambut
dengan segera karena dia “menghidupkan dan menggesakan
kembali mitos Mambu” (1960:197). Mitos Mombu memberikan
Yali pengaruh dan keluesaannya peda taraf persulaan
penghidupan kembali wmitos ini, paling kurang di antara
orang-orang Tangu. Kemudian dari itu, Yali sendirilash yang
menjadi tokoh utama dalam mitos Yali yang pada gilirannya
memberikan gerakan Yali pengaruh, kekuasaan dan kepribadian
yang tersendiri. Tetapi yang mendasari mitos Yali den mitos
Membu adalah mitos Manup dan Kilibob.

Pada akhir tahun 1830-an Propinsi Madang merupakan
panggung bagi sejumlah gerakan yang didasarkan atas mitos
Manup-Kilibob. Kegiatan-kegiatan ini mencapai titik
pumncaknya dalam sejumlah gerakan yang malai sebelum pecahnya
Perang Dunia 11, tetapi mencapai perkembangsn sepenuh selama
dan sesudah perang tersebut. Geralkmn-gerakan ini
dibicarakan dalam bagian ketiga dari survei kesejarahan ini.
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BAB DUA

DARI ANGGANITHA EE ?

0.1 Periode Ketiga: Perang Dunia I1 Sampai Sekarar

Pecahnya Perang Dunia II di Eropah yang ,)auh seakan—
akan memberikan tanda untuk timbulnya serentetan gerakan
kargo di berbagai-bagai daerah dari Melanesia. Kedatangan
tentara pendudukan Jepeng dalam tahun 1942 dan pertempuran-—
pertempuran antara Jepang dan tentara Sekutu sesudah itu
merupakan pengalaman-pengalaman yang menggoncangkan Jjiwa
bagi orang-orang Melanesia. Mungkin yang lebih berarti lagi
dalam hubungannya dengan pemikiran kargo adalah masulmya
barang-barang dan peralatan dalam jumlah yang besar dalam
waktu yang begitu singkat disertai dengan kelompok-kelompok
prajurit atau tentara yang ramah, yang berkulit hitam maupun
putih, yang kelibatannya bertindak sejalan dengan konsep
tradisional mereka tentang "saudara laki-lski". Tidak dapat
diragukan behwa pengalaman-pengalaman orang-orang selama dan
segera sesudah perang paling kurang ada hubungannya dengan
perkembangbhiakan kultus-hkultus kargo selama maga ini. Enam
puluh sampei tujuh puluh gerakan kargo yang dikemukakan
dalam bab ini mewakili henya gerakan-gerakan yang dilaporkan
dalam kadar yeng tidak terlalu terperinci; ada jumlah yang
tidak dihitung dari gerakan-gerakan lain yang terjadi,
tetapi ceritera tentang gersken-gerskan tersebut akan
diketahui secara wmum hanya Jjika sejarah lisan dari daersh
ini dimuat dalam bentuk tertulis.

1.  Gerakan-Geraken di_Bagian Utara, Irian Jaya

1.1 Geraban-Gerakan Koreri
Pada tahun-talhum 1938-1943 serentetan gerakan-gerakan

yang saling berkaitan melanda secara luas di pulau-pulau
Biak, Numfor dan Yapen. Tahap yang pertama dari rentetan
ini terjadi di pulau Supiori dengan Angganitha Menufandu,
seorang wanita yang bertalenta sekali dan seorang penyair,
sebagai tokoh utama. Dia dilahirkan pada tahun 1905 dan
dibaptiskan pada tahun 1932. Suami dan salah seorang
snaknya meninggal, dan dia, karena penuh kedukaan, tidak
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memperhatikan dirinya, dan oleh karena itu kena semacam
penyakit kulit. Sekitar tahun 1938 dia disembuhktan oleh
tgeorang” tertentu (menurut dugean Manarmekeri) yang
memberitahukan kepadanya bahwa Angganitha adaleh pembaws
Koreri. Berita tentang kesembuhannys yang ajaib itu
menyebar luas dan sebagai akibatnya banyak orang sakit pergi
ke Insumbabi, satu pulau kecil dekat Supiori, tempat
Angganitha berdiam dan membagi-bagikan botol-botol yang
berisi obat untuk mereksa. Berita-berita angin ini makin
meningkat dan beratus-ratus orang berkumpul di pulau
tersebut., Mereka semuanya diharuskan berdoa, menjaga
dirinya supaya tidek bercela dan mensati sejumlah peraturan.
Kalau mereka mau hidup dalam damai, maka seluruh dunia Jjuga
skan mengalami damai. Gerakan ini berlangsung selama dua
tahun. Pads akhirnya pemerintah den szending (Badan
Pekabaran Injil) mengetahui spa yang terjadi. Angganitha
ditahan, tetapi tidak dipenjarakan, dan rumah-rumsh di pulau
itu dibaltar. Pada akhir tahun 1941 dia kembali ke Sowek,
sebush kampung di pulau Supiori. Kedatangannya kembali
dirayakan sebagai suatu kemenangan yang besar. Banyak corang
datang sekali lagi ke tempat itu untuk melihatnya.
Angganitha pada waktu itu menjadi lebih agresif lagi
terhadap pemerintah oleh karena pengalamannya. Sejak
Jepang memilai hegiatan-kegiatan yang bermustuhan di daerah
Pasifik, pengaruh Angganitha dapat berkembang tanps
dihalangi. Dia juga mulai mengambil sikap ysng mencela
terhadap peherja-pekerja zending. Dikatakan bahwa pekabar-
pekabar inji}l asing menyobelk satu halaman dari Alkitab yang
mengatakan bahwa Yesus sebenarnya adalash Manggundi. Pada
waktu itu juga, nama-nama setempat diganti dengan nama-nama
dari dalam Alkitab. Angganithe diganti namanya menjadi
Maria (bukan Tbu Yesus), Sampari sebenarnya adalsh malaekat
Jibrail, Insumbabi digenti menjadi Yudea, satu sungai kecil
diganti namanya menjadi Yordan, dan seterusnya.

Walaupun peda mulanya Angganitha tidak menganggap
dirinyn seorang konoor, tetapi pengalaman-pengalamannya
membuatnya menjadi seorang calon konoQr dan dalam waktu yang
singkat rapat-rapat yang dipimpinnya memperoleh ciri-ciri
Koreri yang khas (malam-malam penantian). Kadang-kadang
terjadi bahwa ada sekitar 6000 orsng yang berkumpul untuk
henyanyi dan mengadakan tari-tarian. EKhususnya orang-orang
Koreri yang sebenarnya menunjuitkan gejala-gejala kegembiraan
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yang meluap-luap dan bahasa lidah. Status Angganitha {"Ratu
Emags dari Yudea') menjadi makin ditingkatkan, orang-orang
mendambakan bahkan menyembshnya. Kedatangan Koreri tidak
pernah diragukan. Kedatangan Koreri tertunda disebabkan
oleh perlawanan yang diperoleh dari kelompok-kelompok anti
Koreri dan karena jumlah yang sedikit dari para pengikut.
Di kampung-kampung kelompok-kelompok perlawanan sering
menimbulkan pertengkaran.

Sekali lagi pemerintah mengambil tindakan dan
Angganitha dibawa ke Biak dalam bulan Mei 1942. Peranannya
diambil alih oleh Stephanus Ronsumbre Simopyaref. Peristiwa
ini menandakan permulaan dari tahap kedua. Dia mulai
mengorganisir gerakan ini. Pertama-tama dia mengusulkan
agar Ang%anitha dinyatskan sebagai Ratu Irian, sedangkan
Stephanust supaya dijadikan jenderal yang akan membentuk
tentara Koreri. Satu progrem kebijakan yang terperinci
{program Wabruk) dirumuskan. Ketikas orang-orang Jepang
membawa Angganitha ke Manckwari, dan tidak membebashkannya,
orang-orang Koreri menjadi marah sekali. Beberapa serangan
dilalukan terhadap pejabat-pejabat pemerintah. Pulau Rani
menjadi pusat kegiatan-kegiatan Koreri. Dalam bulan Juli
1942 diadakan beberapa pembicaraan dengan pejabat-pejabat
Jepang. Stephanus pergi bersama orang-orang Jepang karens
berkesan bahwa hal ini skan memberi kesempatan baginya untuk
membebaskan Angganitha. Tetapi tak lama sesudah itu kedua-
duanya dibunuh di Manokwari; hal ini tidak diketahui sampai
beberapa waktu kemudian.

Pada permulasn terjadilah kekacauan besar di pulauw
Rani. Tiga orang ditunjuk sebagai pembantu-pembantu
Stephanus. Untuk memperoleh sebeanyak mungkin pengikut,
sikap dan kegiatan-kegiatan terhadap kelompok-kelompok anti
Koreri diperlunak dan dikurangi. Lambat laun pusat gerakan
ini berpindeh ke Manswam di Biak. Di sana beberapa pemimpin
lainnya menjadi berpengaruh, khususnya di tempat-tempat yang
ada hubungannya dengan mitos Manarmakeri. Tetapi lambat
laun corak~corak atau kecenderungan-kecenderungan politis
dan nasionalistis yang menjadi aspek dominan dari gerakan
Koreri. Perlawanan-perlawanan terhadap orang-orang Jepang
direncanakan, bahkan menjadi makin meningkat, begitu
terdengar kabar angin bahwa tentara Sekutu makin lama makin
menjadi kuat posisinya dalam perang. Selain itu, kebencian
terhadap orang-orang Amberi (orang-orang pendatang yang

36



bukan berkulit putih) makin lama makin bertambah. Dalam
bulan Agustus 1943 dibuat rencana untuk membebaskan seluruh
Irian. Sebagai akibat satuan-satuan Jepang bergerak untuk
menumpas semua gangguan atau perlawanan yang direncanakan.
Dalam bulan Oktober 1943 Manswam diserang Jepang dan
beratus-ratus orang dibunuh dalam serangan tersebut. Ketiga

pemimpin ditangkap dan dipancung kepalanya, Seorang
pemimpin lainnya, Birmori, dikejar dan pada akhirnya dibunuh
oleh orang-orangnya sendiri. Peristiwa-peristiwa ini

menandakan akhir dari gerakan Koreri d&i Biak.

Gerakan ini juga menyebar ke Numfor, dan pada tahun
1941 jelaslah bahwa hedatangan Manggundi kembali dinanti-
nantikan dengan harapen yang besar sekali. Dalam waktu yang
tidak lama pengikut-pengikut EKoreri mengadakan bentrokan
dengan guru-guru Kristen dan dalam bulan Juli} 1942 semus
guru dan tua-tua jemaat Kristen lainnya dimasukkan ke dalam
penjara. Ketika diketahui bahwa Stephanus Simopyaref telah
dipenjarakan, maka guru-guru dan tua-tua ini dibebaskan.
Dalam bulan September 1942 Stephen Dawan, yang diajarkan
oleh Angganitha sendiri tentang Koreri, datang ke Numfor
untuk memperluas pengaruhnya. Dia disambut sebagai seorang
putera Raja. Dia menentang helompok-kelompok Koreri yang
tidak mempunyai hubungan langsung dengan Angganitha,
migsalnya kelompok yang dipimpin Simopyaref. Dia juga lebih
condong berpihak dengan orang-orang Jepang, da:. kemudian
orang-crang Jepang memperalatnya untuk hepentingan mereka
sendiri.

Malai dari tahun 1942 ke atas, ajaran-ajaran Koreri
disebarkan ke pulau Yapen oleh orang-orang Biak, Dengan
kedatangan mereka membawa “air kebal”, suatu cairan yang
memnbuat mereka yang meminmumnya menjadi kebal, khususnya,
terhadap peluru. "Air" ini memainkan peranan yang penting
dan membahayakan juga di pulau Biak.

Pada mulanva ajaran Koreri ditekankan dan gerakan
tersebut dianggap sebagai perluasan dari Injil dengan
intinya yang sebagaimana dikemukakan oleh Angganitha dan
Stephanus. Peraturan-peraturan yang ketat dilaksanakan
untuk menghindari hal-hal yang berlebih-lebihan dalam tari-
tarian ritual sehari-hari. Pada akhirnya corak-corak
Politis dan nasionalistis yang menonjol. Orang~orang asing
harus disingkirken dengan keras. Untuk itu dibentuklah
tentara Koreri. Pada tahun 1943 orang-orang Jepang mulai
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meniadakan gerakan ini dan ketika pemimpin-pemimpinnya di
pulau Yapen diberi hukuman wmati berakhirlah kegiatan-
kegiatan umm gerakan ini.

Dalam bulan Mei/Juni 1944 tentara Amerika membebaskan
Biak setelah per‘empuran yang sengit. Beratus-ratus kapal
datang wntuk membongkar muatannya, dan dari semua pulau yang
ada di kepulausn Biak-Supiori, yang disinggahi adalah
Myokbundi yang dijadilkan satu gudang yang besar. Selain
itu, tentara Amerika dengan cuma-cuma membagi-begi pakaian
dan makanan. Koreri, menurut pandangan orang-orang Bisak,
telah datang dan semusa ramalan atau nubuat, kecuali yang
meramalkan kedatangan kembali orsng-orang mati, telah
dipenuhi. Beberapa waktu sesudah itu orang-orang Amerika
pergi dan arus barang yang terus menerus itu berhenti.
Namm demikian harspan-harapen tentang Koreri tetap hidup
{Hamma 1972:157-213).

Sebagai akibat dari suatu penyelidikan arkeologis
{Kamms. juge mengambil bagian di dalsmnya) pada tahun 1956,
yang menjadi titik asosiasi dengan harapan-harapan Koreri,
timbullah suatu gerakan di semenanjung Yenbekaki di Batanta
Utara pada tahun 1962. Ternyata Yenbekakilah yang merupakan
tempet orang-orang Bisk hidup bersama dengan Manggundi
sebelun keberangkatannye yang terakhir ke arah barat.
Konoornya adalah Wilhelmus Rumbewas atau Warbesren yang
telah mengorganisir satu gerakan Koreri di Batanta peda
tahun 1934, Menurut dia Koreri sudah hampir tiba.
Penglihatan-penglihatannya menunjuk ciri-ciri sinkretisme
{dengan ajaran Kristen) yang kuat, dan menyebabltan orang-
orang datang dari tempat-tempat yang jauh dan tersebar.
Pemimpin-pemimpin gereja turun tangan, Kamma, yang pada
waktu itu telah pulang ke Negeri Belanda, atas permintaan
pemimpin-pemimpin gereja ini menulis satu surat yang panjang
yang mengakhiri gerakan ini untuk sementara waktu. Tak lama
sebelum meninggal pada tahun 1965 Rumbewas bermimpi bahwa
Koreri akan tiba pada akhir tahun 1966. Empat buah kapal
akan tibe dengan barang-barang. Gudang-gudang didirikan di
mans-mana, . Pendetns Mamoribo, wakil ketusa 8inode G.K.I.,
yang adalah seorang Biak sendiri, kebetulan berada di daersah
tersebut, Oleh karena itu diadakanlah pembicaraan-
pembicaraan yang penjang lebar. Sebagai akibatnya semusa
orang setuju untuk mengskhiri gerakan tersebut. Tetapi
setahun sesudah itu gerakan tersebut mulai kembali untuk
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knli yang ketiga. Kali ini diberikan peringatan-peringatan
yang keras bahwa guru-guru akan ditarik kembali. Sebagai
akibatnya para pemimpin membatalkan gerakan tersebut (Kamma
1972:153-166; Mamoribo 1971)}.

Sejak tahun 1966 gerakan-gerakan Koreri yang lain
telah timbul, seringkali berbau politik. Kelihatannya
pengharapen-pengharapen Koreri masih tetap hidup terus di
daersh  kebudayssn Biak-Numfor, termasuk di dalamnya
Kepulauan Raja Ampat.

Sebagai kesimpulan, gerakan-gerakan Koreri yang
tercatat terjadi dalam kurun waktu sekitar lebih dari 130
tahun. Dalam semua gerakan ini keyakinan Koreri {(Koreri
gyeben) dinyataken paling kurang secara tersirat, dan banyak
ciri dari gerakan-gerakan ini menunjultkan hubungan yang erat
dengan mitologi ysng mendasarinya. Ciri-ciri ini merupekan
usaha yang terugs menerus yang bermaksud untuk menjembatani
kesenjangan atan jurang pemisah yang ada antara kenyataan
sehari-hari dan dunia ideal. (1)

1.2 Gerakan-Gerakan Kasiep
Setelah Perang Dunia II sejunlah gerakan terjadi di

Dalam kebudayasn tradisional istilah kasjiep menunjuk kepada
keadasn kesurupan/tak sadaer diri. Kata ini kemudian diberi
arti "pertemuan-pertemuan di mana orang-orang berkomunikasi
dengan para nenek moyang'. Lima gerakan dilaporkan telsh
terjadi dari tahun 1948 sampai tahun 1954, Satu dari
gerakan ini dimulai oleh Johannes Giai (atau Giay) pada
akhir tahun 1950. Satu roh yang menyatakan diri kepada
Johannes memberikan kepadanya satu peti yang berisikan
barang-barang. HKemudian sesudah itu ayahnya yang telah
weninggal menyatakan dirinya kepada Johannes dan
memerintahkannya membuat rumeah di salah  satu  tempat
pekuburan. Pada wektu yang telah ditentukan rumah tersebut
akan terisi penuh dengan barang-barang berharga. Banyak
orang yang mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan ini di
tempat pekuburan. Gerskan ini berakhir ketika salah seorang
dari merska membuka peti ini dan menemukan hanya batu-batu
di dalamnya. Setahun kemudian Johannes menceritakan tentang
suatu penglihatan yang lain mengenai Kasiep. Sekali lagi
crang-orang berkumpul untuk menyanyi dan mengadakan tari-
tarian. Kedatangan Kasiep dinantikan dalam bulan Januari
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1952; pada waktu itu suatu pabrik akan timbul dari daiam
tanah. Kasiep juga sken menyumbangkan sebuah rumah sakit.
Sesaat sesudah itu kepala pemerintah setempat mengambil
tindakan dan menghentikan kegiatan-kegiatan gerakan
tersebut. Pada { hun 1954 tujuan dari geraka. Kasiep adalah
untuk menerima uang melalui suatu "permainan uang'. Dalam
"permainan uang” tersebut uang hilang karena diambil Kasiep
dan akan diganti kemudian dalam junlah yang lebih banyak
daripada jumlah yang tadinya hilang. Tetapi ternyata hal
ini tidak dilakukan (Kabel 1953:115-118; Van Baal 1953:13-
14; Eouwenhoven 1856:76-78).

Dalam tahun-tahun terakhir ini muncul seorang wanita
yang aktif sekali di daerah Nimboran. Selsms Perang Dunia
IT dis menyatakan telah dikunjungi oleh Yesua. Pada tahun
1960 dia telah menerima perintah untuk mengadakan persiapan
bagi kedatangan Kristus kembeli ke dunia. Pada tahun 1970
dia diminta dalam suvatu mimpi untuk membersihkan suatu
tempat yang keramat, yang dinamakan inco, dekat Genyem.
Kuburan yeng berrla di tempat ini dibersihkan dan ditanami
dengan bunga. Pada bulan Juli 1980 wanita ini mendirikan
gatu salib yang besar dekat kuburan utama. Polisi setempat
turun tangan dan mencabut salib tersebut. Tidak terlalu
banyak orang yang menjadi pengikutnya (May 1983).

Kouwenhovenn  telah  membuktihkan, dan May telah
menguatkan bukti tersebut, bahwa ada bhubungan vang
berlangsung terus- menerus antara gerakan-geraskan vang
bermacam-mpacam itu dan pandangan hidup tradisional orang-
orang Nimboran sebagaimana diwijudkan dalam mitos Waliklem.

Waliklem {(atau Warikreng) adalah scorang anak laki-
laki yang kecil dan jelek rupanya _-nr cleh sebab haj ini
dianiayai oleh dua orang anak perempuan. Thunya
membebaskannya dari rupanys yang Jelek ini dan
menyebabkannya ''lahir kembali" dalam wujud seorang pria yang
tinggi dan berkulit putih. Dia mengembarai hutan setiap
malam dan menjadi seorang pemburu yang berhasil sekali,
Pada suatu hari dis bertemu dengan kedua wanita yang sama.
Mereka {ertarik hepadanya dan menjadi isteri-isterinya.
Kemudian ibunya merencanakan satu pesta kebi untuk
menyatakan siapa anaknya. Baik orang-orang setempat maupun
para arwah nenek moyang mengambil begisn dalam pesta ini.
Ketika para arwah yang dipimpin Waliklem tiba, orang-orang
hidup semua Jjatuh dan mati, tetapi kemudian mereka
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dibangkitkan oleh Waliklem, Kemudian kedua kelompok ini
menggabungkan diri dan menari tari burung cenderawasih.
Pada akhir pesta ini karena seorang arwanh dihina oleh
seorang manusia yang hidup, maka kedua kelompok ini berpisah
gatu dengan yang lainnya. Waliklem dan mereka vang
menyertainya menghilang melalui satu lubang di dalam tanah.
Tetapi Waliklem mengatakan bahwa kelak pada suatu waktu dia
skan kembali dan pada walktu itu orang-orang yang hidup dsn
para arwah nenek moyang akan hidup bersama dalam keadaan
yvang damai dan berkelimpahan. (2}

Pokok-pokok yang penting dalam mitos Waliklem menurut
May (1983) adalah: pertama, setelah meninggal semusa orang
akan hidup terus sebagai roh atau arweh; kedua, pemimpin,
Waliklem, adalah seorang yang berkulit putih dan tinggi yang
pada suatu wsktu adalah menusia juga tetapi yang telah
meninggal dan "dilahirkan kembali"; ketiga, sekarang ini
hubungan antara orang-orang yang hidup dan para arwah kurang
begitu baik; keempat, pada suatu waktu Waliklem akan kembali
dan pada waktu itu kekayaan dan kemakmuran akan mudah
diperoleh lagi.

Mudah untuk dimengerti mengapa Waliklem dengan cepat
disamakan dengan Yesus Kristus. Itulah sebabnya mengapa
orang-orang Nimboran menerima kepercayaan Kristen dengan
semangat yang meluap-luvap pada waktu Injil masuk pertama
kali di daerahnya.

ne di Daerah Mamberamo
5 Jewme, seorang tokoh wanita dan

1.3 Ge

arwah orang-orang mati, mengunjungi suatu kampung di mana
terjadi suatu kematian yang aneh. Kepada yang menghadiri
kunjungan tersebut Jewme memberitahukan bahwa dia akan
segera kembali untuk menetap. Kedatangannva kembali itu
akan diiringi oleh kapal-kapal yang penuh dengan barang-
barang berharga yang akan muncul keluar dari kuburan.
Orang-orang vang telah meninggal akan dibangkithan pads
waktu itu. Semua corang akan menjadi kaya sama dengan orang-
orang Barat. Pada wektu itu tidak skan ada lagi maut atau
penyakit.. Oleh karena berita ini, orang—orang menyanyi dan
mengadakan tari-tarian setiap malam sambil menantikan
kedatangan Jewme dan para arwah, tetapi ternyata mereka
tidak muncul lagi. Pada tahun 1958 seorang bujang tiba-tiba
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meninggal dan kematiannya ini menghidupkan kembali kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti yang telah dilakukan sebelumnya.
Pada tahun 1961 atau 1962 ditutupnya satu pos pemerintsh
dihubunghan oleh orang-orang setempat dengan kedatandan
kembalinya Jewm: dalam waktu yang tidak terlalu lama.
Disebarliuaskan berita-berita angin bahwa orang-orang Barat
telah menshan semua kekaysan untuk dirinya sendiri dan bahwa
Jevme tidak akan datang selama orang-orang Barat masih ada
di antars mereka. Sejumiah babi dipotong dan barang-berang
lainnya dimusnahkan sebagai persyaratan dalam menantikan
arus banjir barang-berang yang segera skan datang. Beberapa
orang meninggal sebagai skibat dari kelaparan yang menyusuli
tindakan-tindakan tersebut di atas.

Menurut Oosterval rentetan geraken—gerakan ini pada
dasarnya memiliki hakiki yang sema dengan kultus-lultus
kesuburan atau kekayaan yang terdapat di dalam kebudayaan-
kebudayasan suku-suku bangsa yang mendiami daerah timur dari
Mamberamo ., Kepercayasn mengenai kedatangan "kargo”
merupakan suatu kepercayaan tradisional. Pada mulanya
unsur-unsur yang terdapat dalam kepercaysan ini adalah babi,
sagu, kesehatan atau kehidupan. Kemudian kepercayaan ini
berkembang dan mencakupi barang-barang "buatan Eropsh”.
Tetapi intinya tetap sama: Jewme (Oosterwal 1963}).

Bahkan sampai saat ini kepercayasn tentang kedatangan
kembali dari Jewme dan para nenek moyang masih tetap hidup.
Kegiatan-kegiatan dan ajaran-ajaran dari gereja Masehi
Advent Hari Ketujuh dan para pekabar injil gereja-gereja
injili cenderung menguatkan pandangan hidup orang-orang di
daerah tersebut. Kegiatan-kegiatan eksplorasi minysk di
daerah tersebut yang dimulai pada tahun 1980 juga menguatkan
kepercayaan-kepercayasn ini {bdgk. J.A. DeVries 1983).

1.4 Gerakan Kargo di Daersh Mamberamo Tengah
Dalam bulan Pebruari 1984 suatu gerskan timbul di

koampung Papasena I1. Seorang muda mengalku bahwa ia telah
dikunjungi oleh roh-roch yang memberikan suatu Jjanji
kepadanya bahwa hari pembebasan telah dekat dan behwe Yesus
akan kembali untuk memberikan kemerdekaan sambil membawa
kargo. Ia diberitahukan untuk pergi ke sebuah sungai untuk
menerima rahasia. Setelah pergi ke sana ia bertemu dengan
Yesus dan menerima berita yang harus diteruskan. Semua
orang, tidek terkecusli, harus berdoa den mengakui dosa-
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dosanya. Mereka tidak dibolebkan untuk berburu pada pagi
hari. Kalau mereka mengikuti perintah ini dan anjuran lain,
maka kekayaan yang tak terkira sakan keluar dari dalam
kuburan-kuburan. Pemimpin kultus itu memperkenalkan dua
upacara: pertemuan-pertemuan di kuburan-kuburan untuk
menerima rahasia dan kuasa, dan upacara "air kudus", yaitu
semacam upacaras inisiasi untuk diterima dalam gerskan itu.
Dalam suatu gubuk di mana upacara itu diadakan di samping
kuburan-kuburan, sebuah botol kaca yang disampaikan oleh
calon yang akan ikut dalam inisiasi, skan diisi penuh oleh
roh-roh itu dengan semacam cairan yang berwarna-warni;
cairan itu kemudian diberi kepada calon itu untuk diminum,
Cairan ini untuk membersihkan hatinya. Ia akan diberi hati
yang baru dan akan hidup selama-lamanya. Bagi mereka yang
tidak mengambil bagian dalam upacara ini tidak mempunyai
harapan untuk memperoleh kehidupan yang kekal.

Banyak orang mengunjungi Papasena II dan mereka
diinigiasi. Di kampung Papasena yang berdekatan dengan
Papasena II kuburan-kuburan dibersihkan juga untuk upacara-
upacara dan sebuah “radio" dipasang, bersama-sama dengan
"antenanya', yeng diarshkan dari suatu huburan ke suatu
rumah untuk berkommikasi dengan orang-orang mati.

Sesudah ini, geraken itu menyebar ke daerah-daerah
pemukiman orang-orang Kaiy lebih jauh ke arah barat. Dalam
bulen September 1984 seorang anak muda meninggal di Kaiy.
Seorang misionaris (orang putih), yang kebetulan ada di
tempat itu pada waktu itu, menganjurkan agar kuburan dijaga
supaya tetap bersih. Anjuran ini menguathan kepercayaan
masyarakat bahwa ia mengetahui rahasia dan hampir menyatakan
rahagia ini. Beberapa bulan kemudian seorang pengunjung
dari Amerika, yang datang untuk mengadakan penelitian
tentang budaya, sekali lagi kembali menguatkan kepercayaan-
kepercayaan mereka dan suatu gerakan timbul. Pemimpinnya,
seorang muda, menerima penyataan yang pertama pada akhir
bulan Januari 1985 dari roh orang muda yang telah meninggal
sebelumnya. Ia diberitahukan tentang rahasia dan diberikan
kunci pribadi, sedangken yang lain akan menerima kunci umum.
"Waktu sudah habis." Semua orang Kaiy diharuskan untuk
berkumpul di tempat nenek moyang Kokouw untuk mempersiapkan
diri menyambut kejadian itu yang tidak lama lagi. Wakil-
wakil dari kampung-kampung lain juga diharuskan untuk datang
menerima berita bagi orang-orang yang diwakilinya. Seluruh
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daerah Mamberamo akan banjir; dan langit yang di atas (yang
dipercayai sebagai sebuah danau yesng maha besar) akan jatuh
ke bawah. Semua orang yang tidak percaya akan binasa.
Setiap orang harus dibaptiskan sesegera mungkin, yand hanya
dilakukan oleh “eorang misionaris. Apabila hal ini
dilakukan sedera, meka peristiwa itu akan terjadi segera.
Tetapi sebelum semuanya ini terjadi setiap orang harus
mengakui dosa-dosanya di depan umum dan menjalani kehidupan
yang suci. Masyarskat diinstruksikan untuk berhenti bekerja
karena dianggap hanya membuang welktu. Sekali seminggu pesta
diadakan dan biasanya diadakan dansa sepanjang malam.
Hebaktian-kebaktian gereja diteruskan. Chat-obat medis
tidak diperlukan lagi. :

Nenek moyang telah menikmati hidup yang abadi dan
berkelimpahan dan mereka memiliki semua jenis barang yang
sekarang dinikmati oleh orang-orang Barat, tetapi yang
sampai saat ini disembunyikan dari masyarakat Kaiy. Tetapi
nenek moyang sehkarang telah bersedia untuk kembali dengen
Yesus dan membaws harta kekayaan itu bagi mereka. Kuburan-
kuburan harus dijaga agar tetap bersih, dan masyarakat yang
hidup barus berjaga-jaga, menantikan kedatangan roh-roh
orang-orang yang telah mati.

Pada akhirnya masyarakat akan menerima harta dan
kekaysan yeang tidak mengenal batag, wyang adalah miliknya,
seperti uvang, mobil-mobil, buku-buku, radio, pesawat, rumah-
rumah, pabrik-pabrik dl1. Masyarakat akan menentukan
nasibnya sendiri, dan akan memperoleh kebebasan, termasuk
kemerdekaan politik. Pemerintshan sementara telah dipilih,
yaitu terdiri dari pemimpin-pemimpin kultus itu.

Rahasia ini tidak boleh disampaikan kepada orang-orang
luar, teristimewa  kepada  pejabat-pejabat pemerintah
Indonesia, karena hal 1ini akan menunda kedatangan nenek
moyang . Hubungan-hubungan dengan misionaris tidak jelas.
Dari satu sigi, pemilikan mereks atas harts, pengetahusn dan
telmologi yang tidak terbatas, membukktikan bahwa mereka
mengetahui  rahasianya. Tetapi mereka  tidak mau
memberitahukan rahasia ini, dan sikap ini selama bertshun-
tahun telah menjadi sumber kekecewaan vyang utama bagi
masyarakat. Sekarang mereka dipeksa untuk menemukan " jalan”
itu sendiri dan mengikutinya hingga akhir,

Selama beberapa minggu masyarakat berkumpul dan
membanjiri tempat pemukiman nenek moyang dan melaksanakan
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apa yang diajarkan kepada mereka. Tetapi pada akhir tahun
1985 lambat Jlaun mereka mulai kembali pulang ke kampung-
kampungnya dan gerakan itu bubar (McAllister 1985).

1.5 Gerakan-Gerakan lainnya

Pada tahun 1946 terjadi suatu gerakan di daerah Teluk
Humboldt. yang memiliki ciri-ciri vang bersifat
nasionalistis. Raja dari Hamadi menyatakan dirinya raja
atau kepala dari Irian Jaya Utara. Pernyataannya ini tidak
diterima oleh kampung-kampung di sekitarnya (Galis 1955:212-

218).

Pada tahun 1952 suatu gerakan yang singkat sekali masa
hidupnya terjadi di Ormu. Gerakan tersebut diorganisir oleh
seorang pekabar injil dan seorang penatua gereja. Gerakan
ini menentang etika pernikahan Kristen dan mewa jibkan
praktek hubungan kelamin yang bersifat komunal. Ajaran
gerakan ini menunjukkan ciri-ciri nafsu berahi yang kuat

(Kamma 1972:228-229, 287).

2. Gerakan-Gerakan di Bagian Selatan, Irian Jaya

Di daerah Teluk Arguni sejumlah gerakan dilaporkan
terjadi pada tahun-tahun 1934/35 dan 1955/56. Gerakan—
gerakan ini biasanya dinamakan gerakan-gerakan aregs.

Pada tahun 1934 atau 1935 semacam kepercayaan mesianis
timbul di daerah kampung Kooi. Dunia akan berubah dan
gseorang pemimpin baru akan timbul. Orang-orang akan
dibebasgkan dari buruh paksaan dan pembayaran pajak yang
diharuskan pemerintah.

Pusat kegiatan dari gerakan yang terjadi pada tahun
1955 adalah sekelompok kampung-kampung Tonggara. Pada waktu
itu seorang dukun telah menyembuhkan dua orang yang sakit.
Setelah penyembuhan itu dia menyatakan bahwa akan tiba satu
dunia yang baru. Kapal-kapal yang besar akan melayari
sungai Tonggara penuh dengan senjata dan makanan. Ternyata
para pengikut gerakan ini tidak begitu banyak jumlahnya.

Harapan-harapan tentang tibanya satu dunia yang baru
terdapat dalam suatu mitos yang merupakan kepercayaan di
daerah Tonggara. Seorang pria, setelah bertengkar dengan

45



isterinya, meninggalkan daerah tersebut dalam sebuah kapal
vang disiapkan oleh "Tuhan". Dia berjanji skan kembali
dengan banyak barang atau akan mengirimkan barang-barang itu
kembali kepada orang-orangnys. Dialah yang menjadi nenek
moyang dari ora-g-orang Tionghoa. Orang-orang lain juga
meninggalkan tempat itu dan menjadi nenek moyang dari
hermacam-macam kelompok yang lainnya. — Mereka semuanya
meninggalkan anggota-anggota keluarga yang telah
memperlakukan mereka dengan cara yang kurang baik, dan
mereka menjsnjikan akan mengirimkan barang-barang kepada
yvang ditinggalkan {(Van Logchem 1963:194-202; bdgk. Kamma
1972:285).

2.2 Geraskan-Geraksn di_ sntara Suku Bangsa Muyu

Beberapa gerakan terjadi di antara orang-orang Muyu
dalam tahun 1950-an. Menurut Schoorl salsh satu ciri utama
dari kebudayaan Muyu, yaitu kegemaran akan benda-benda
pada masa belum masulnya pengaruh Barat dan kemudian barang-
barang kebudaysan Barat, yang dipercleh melalui cara-cara
supernatural, merupekan unsur yang paling menonjol dalam
gerakan-gerakan yang terjadi di antara orang-orang ini.
Kekayaan dan cara-cara untuk memperclehnya dapet diperoleh
melalui kontak dengan arwsh-arwah orang-orang meti yang
bersedia untuk menoloeng. Tujuan hidup adalah memiliki
bareng-barang dalem Jjumliah yang tak terbatas. Tetapi cara
yang sebenarnya untuk memperoleh barang-berang ini terbatas
dan ini menimbulkan suatu rasa kekecewaan, karena orang-
orang Muyu percays bahwe semua kekayaan berasal dari daersh
Muyu. Dengan demikian gsemua kekayaan yang ada adalah milik
orang-orang Muyu.

Pada akhir tahun 1949 atau permulaan tahun 1950
seorang yang bernama Terenem mengalami sesuatu yang aneh
mengenai tangannya. Dia bermimpi kemudian beahwa dia
diberikan sebuah ot oleh adik laki-lakinya yang telah lama
meninggal, yang harus digosok dengan gemuk ular. Dengan
cara ini dia akan dapat memproduksikan gt. Terenem Jjuga
mengajarkan orang-orang lain tentang cara memproduksikan ot
ini dengan menumtut sedikit pembayaran. Gerakan ini
menyebar ke enam bush kampung di daersh Muyu Utara dan
berakhir hketika pemimpinnyas ditahan dan dipenjarakan
(Schoorl 1976:31-33; 1978:7-9),
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Pada tahun 1951/52 Yeknon dan Kawon, yang berasal dari
kampung-kampung di sebelah Timur perbatasan Irian Jaya
dengan Papua New Guinea, Jjuga mengajar orang cara-cara
memproduksikan ot. Pertemuan-pertemuan diadskan di dalam
satu bivak di hutan di mana beberapa macam bush dirubah
menjadi gt. Sebagaimana biasa dipungut pembayaran. Karena
tidak menghasilkan apa-apa, maka gerakan tersebut kemudian
berhenti dengan sendirinya (Schoorl 1976:33-34; 1978:9-10).

Pada tahun 1953 mulailah suatu gerakan antara orang-
orang Muyu yang bertempat tinggal dekat Merauke. Tokoh
utamanya adalah seorang yang bernama Kuram Kanonggom.
Menurut pernyataannya dia telah dikunjungi oleh roh Nelih,
yvang telah menunjukkan kepadanya jalan menuju ke kekayaan,
kemajuan dan pengetahuan. Dengan menghubungi arwah-arwah
orang mati (terutama arwah-arwah orang Amerika yang telah
meninggal), orang-orang Muyu dapat memperoleh kekayaan dan
kekuasaan Barat. Banyak pabrik yang akan dikirim. Suatu
kota yang baru dan lengkap telah ada, secara tidak
kelihatan, di  pekuburan. Akan ada makanan yang
berkelimpahan, dan orang tidak akan mati lagi. Gerakan ini
tidak diarahkan melawan pemerintah atau Gereja Katolik,
Tetapi kelompok-kelompok yang merupakan penghalang akan
dihancurkan. Pemerintah menyelidiki gerakan yang dilaporkan
oleh para pemimpin dan mengambil tindakan sesuai dengan
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan (Schoorl 1976:66-71;
1978:11-22).

Kemudian pada tahun 1953 gerakan ini menyebar ke
daerah Muyu Selatan di mana gerakan tersebut diperkenalkan
oleh seorang yang bernama Kameop. Dia membuka satu sekolsh
yvang disebut "sekolah roh" untuk mengajarkan cara-cara
mengadakan hubungan dengan roh-roh di dalam kubur dengan
tujuan untuk memperoleh wuang dan barang-barang Barat
(Schoorl 1976:71-73).

Kata marindi berarti "tempat tinggal arwah nenek
moyeng yang telah meninggal", suatu tempat yang penuh
kesenangan atau kebahagiaan, keindahan dan yang serba ada;
di sana tidak ada kesengsaraan.

Semua. gerakan ini berasal-mula di sudut barat-daya
pulau Kolepom dan berpengaruh secara lokal, kecuali gerakan
yang terskhir, yeang pengaruhnya menyebar-luas ke mana-mana.
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Pada tahun 1959 seorang tuagama dari gereja Katolik
setempat bermimpi dan dalam mimpi itu dia diberikan sebuah
ansk kunci oleh Rasul Paulus untuk membuka gudang-gudang di
daerah Marindi. Setelah gudang-gudang ini dibuka orang-
orang akan menijadi kaya sama dengan orang-orang yang
berkulit putih. Tetapi ada beberapa peraturan yang harus
ditaati oleh setiap orang. Orang-orang diharuskan berdoa,
bertobat dari dosa-dosanya dan berpuasa selama sehari.
Makanan tertentu dilarang untuk dimahan. Hubungan seks
dilarang, kecuali antara mereka yang telah berkeluarga dan
hanye dapat dilskukan pada saat-saat tertentu. Pada suatu
malam dua orang wanita ditangkap berturut-turut karena
melanggar peraturan dengan mengadakan hubungan secks.
Sebagai hukuman mereka dipukul sampai mati. Pemerintah
kemudian diberitahukan tentang kegiatan-kegiatan ini dan
satu tim patroli polisi dikirim dan menangkap para pemimpin
gerakan int.

lain. Pemimpin gerakan ini memiliki karunia untuk
menyembuhkan, tetapi tidak dapat menyembuhkan isterinya yang
salkit yang kemudian meninggal dunia. Dalam kedukasnnya dia
berusgaha bertemu dengan isterinya. Pada satu malam dias
melihat isterinya di dalam mimpi. Dalam mimpi tersebut
dinyatakan bahwa isterinya ini akan dateng kembeli dalam
gatu kapal yang besar yang penuh dengan barang-barang
titipan dari pihak para nenek moyang. Agar kapal itu datang
mereka mengadalan semacam tari-tarian yvang dinamskan gatsi.
Selain itu hasil kebun dan ternak piaraan dimakan habis;
barang-barang seperti alat-alat dapur dan alat-alat
pertanian dibuang ke dalam rawa dan sungai dengan harapan
akan mendapat yang baru dan yang lebih baik. Banyak orang
menantikan selama beberapa bulan hedatangan kapal ke sungai
yang telah ditentukan. Pada akhirnya mereka hkembali ke
kampung-kampung mereka dan hidup seperti sedia kala.

vang terdiri atas tiga tahap. Pemimpinnya yang telah
berkeluarge menjalin suatu hubungan rahasia dengan seorang
wanita yang lain, yang kemudian membunuh dirinya karena
hamil oleh karena hubungan tersebut. Kekasihnya ingin
sekali untuk melihatnya kembali. Pada akhirnya muncullsh
wanita yang telah meninggal itu dalam suatu penglihatan
bukan saja kepada kekasihnya tetapi juga kepada orang-orang
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lain di kampungnya. Dia meninggalkan pesan kepada orang-
orang kampungnya agar bersiap-siap menantikan kedatangan
firdaus. Peristiwa-peristiwa seperti bencana alam dan
perubahan-perubahan besar lainnya akan mendahului kedatangan
dunia surgawi itu. Tetapi pada waktu dunia itu telah tiba,
maka orang tidak akan menderita sengsara atau meninggal
lJagi. Latihan-latihan kemiliteran dilakukan. Hasil kebun
dan ternak dimakan habis. Sebagai akibat timbullah
kelaparan. Untuk membantu meringankan bencana helaparan
itu, pemerintah mengirimkan bantuan makanan berupa beras.
Berita tentang gerakan itu baru diketahui pemerintah pada
tahun 1967, Pemimpinnya  kemudian ditangkap dan
dipenjarakan. Pada tahun 1972 dia dibebaskan. Segera
setelah itu dia menggiatkan kembali gerakannya itu, Ciri-
ciri wtama dalam tahap ini adalah berdoa dan latihan-latihan
kemiliteran. Dibuatlah rencana untuk menyverang pusat
pemerintah. Sekali lagi pemimpinnya ditangkap dan
dipen jarakan. Pada tahun 1875 dia melarikan diri dari
penjara dan menggiathan kembali gerakan yang dipimpinnya.
Pada waktu itu pengaruhnya telah mencapai bagian-bagian lain
dari pulau Kolepom. Selama berbulan-bulan para pengikutnya
mengembara di hutan. Akhirnya pada tahun 1977 gerakan ini
tidak dapat bertahan diri di hutan. Pemimpinnya menyerahkan
diri kepada pemerintah dan dipindahkan ke Merauke dan
diberikan pekerjaan tetap di kota tersebut {Saf 1981:9-10;
19-34).

Pada tahun 1968 seorang wanita dari Ayam bertemu
dengan seekor hbuaya roh yang kemudian mewujudkan dirinya
dalam bentuk manusia. Roh tersebut memberitahuksn wanita
ini bahwa tidak lama lagi orang-orang Asmat alkan dibebaskan.
Pada waktu tersebut akan terdapat persediaan mekanan dan
barang-barang lainnya dalam jumlah yang berkelimpahan.
Setelah mendengar berith ini orang-orang mulai berpesta dan
memukul-mukul tifanya., Semua pekerjaan dihentikan. Misi
Katolik berhasil mengakhiri geralkan yang pendek ini
(Trenkenschuh 1970:99-101).,

Pada tahun 1975 bagian-bagian tertentu dari kampung
Ayasm mengundurkan dirinya ke dalam hutan sebagai protes
terhadap ketidakadilan yang dialaminya dalam bentuk upah
yang tidak dibayarkan, walaupun mereka telah memotong kayu
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besi untuk diekspor. Ketika mereka menolak untuk meneruskan
pekerjaan memotong kayu tersebut mereka dipukul sebagai
akibat penolaken tersebut. Mereka kemudian lari ke hutan
dan mengadakan upacara-upacara papisy.{(3) Kegiatan-kegiatan
ini kemudian berubah mengambil ciri-ciri politis. Pada
tahun 1977 masalah ini, yang tadinya diusahakan untuk
diselesaikan secara sipil, diambil alih oleh pihak militer
dan  sebagai akibatnya  kelihatan geakan-akan  bahwa
penyelesaian dengan kekerasan tidak dapet dihindari. Uskup
dari keuskupan Agats berhasil membujuk orang-orang Ayam
kembali ke kampungnya; di sana diadakan suatu upacars
perdamaisn dan sebagian besar dari masalah-masalah yang
timbul dapat diselesaikan (Sowada 1980).

Selama dua tahun satu pos militer dibuka di Ayam.
Pada permulaan tahun 1978 satu kepala kampung baru diangkat.
Ia secara aktif mengangkat kesejahteraan hidup masyarakat.
Tetapi ia pula yang membiarkean pecahnya satu gerakan baru
pada tahun 1980, Masyarakat mulai membangun sebuah "gudang”
dalam pengharapannya menantikan senjata-senjata yang akan
datang. “Air mistis" diperoleh untuk melindungi masyarakat
dari peluru-peluru. Beberapa saat sebelum Hari Natal 1980
magyarakat mengambil bagian dalam tarian tifa dan dansa-
dansa yang aneh. Tersebar kabar angin bahwa sebuah kapal
akan tiba yang dimuati dengan senjata. Senjata-senjata itu
adalah berupa tongkat-tongkat yang dibungkus oleh kain-kain
guni tiba, tetapi hanya marga yang telah memulai dan
mengontrol gerakan itu yang diizinkan untuk membews senjata-
senjata itu. "Kemerdekaan" skan datang. Satu kampung yang
telah diundang untuk mengambil bagian dalam gerskan itu
datang, tetapi mereke meminta bukti-bukti. Waktu mereka
tidak mendapat bagian senjata-senjata itu, mercka tinggalkan
tempat itu dalam keadasn marah. Tentara yang bertugas di
Agats ditantang untuk datang. Gerakan itu mulai hancur
ketika pemimpin-pemimpin gagal memenuhi janji-janjinya dan
magyarakat ditanya apekah mereka sungguh-sungguh mau mati
karena gerakan itu. Segera marga yang memulai gerakan itu
meninggalkan kampung itu. Pejabat-pejabat pemerintah datang
dan memerintahkan agar “gudang" tersebut dibonghkar. Dalam
bulan-bulan berikutnya masyarakat datang kembali dari hutan
gatu demi satu. Dalam bulan April 1981 peristiwm-peristiwa
itu berakhir. Tetapi proses penyesuaian, upaya mencari
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 martabat, kekayasan dan kekuasaan akan - ‘berkelanjutan
{Trenkenschuh 1982}.

_ .  Pada tahun 1966 seorang tertentu menyatakan
telah menerima barang-barang dari "Tuhan tanah". Dia
memperoleh sejumlah pengikut. Beberapa waktu kemudian dia
ditangkap ketika mencuri beberapa barang lagi dari toko misi
dan sebagai akibatnys dipenjarakan,

Pada tahun 1968 seorang lain melihat dalam mimpinya
seorang tua yang memunjukkannya sebush anak  kunci.
Kemerdekaan akan datang dengan segera dan dalam waktu itu
akan ada banyak persediasn barang. Pada tahun 1969 diadakan
sejumlah janji lagi: kulit orang-orang akan wmenjadi putih
dan Ewer skan menjadi kota yang besar, Pekerjaan berhenti,
banyask orang dianjurkan berdoa, dan kebaktian-kebaktian
gereja penuh dengan orang-orang yang berbakti. Pemimpin
gerakan kemudian meramalkan bahwa pada hari kedatangan uskup
akan muncul sejumlah pabrik, mobil, pesawat terbang, dan
. lain sebagainya dari dalam tanah disertai dengan bendera

Asmat. Kegiatan kultus ini dilaporkan kepada pejabat-
pejabat pemerintah setempat oleh kepala desa. Pemimpin-
pemimpinnya  diperingatkan dan kultus ini kemudian
disembunyikan kegiatan-kegiatannya. Namun demikian
kepercayaan-kepercayaan kultus ini tetap dipertahankan.
Pada tahun 1970 seorang wanita yang bekerja sama dalam
pelaporan gerakan ini meninggal. Beberapa usaha dilakukan
untuk menjatuhkan kepala desa dari Jjebetannya karena
dianggap sebagai saingan dari para pemimpin gerskan itu.
Satu program bantuan kesejahteraan ibu terpaksa harus
dihentikan. OGuru-guru tidak diberi makansan dan minat umtuk
bekerja di antara anggots masyarakat setempat menurun
sekali.

Menurut Van Arsdale lultus ini merupakan interaksi
antara kekuasaan, kewibewaan (dengsi) den politik yang
saling mempengaruhi yang terjadi di antara kelompok yew,
yaitu kelompok-kelompok rumah laki-laki di Ewer yang
diwakili oleh beberapa individu yang telah disebut. Yang
memulai gerakan ini, walaupun merupakan anggota dari yew
yvang lebih kecil, menjadi seorang pemimpin dan organisator
yang berpengaruh. Posiginya diperituat oleh kenyataan bahwa
dia juga merupakan penyembuh tradisional yang berwibawa
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{Trenkenschuh 1970:101-107; Van Arsdale dan Gallus 1974:5-
14; Van Arsdale 1975:148-157; 165-169).

ter jadi kegiatan-kegiatan
kepercayaan kargo di antara orang-orang Awyu di distrik
{sekarang kecamatan) Edera di daerah Digul Bawah. Sumuru,
seorang pahlawan budaya, di masa yang lampau menyusun
struktur sosial masyarakat Awyu. Ketika dia mengajar orang-
orangnya cara berperang secara tidak sengaja dia dibunuh.
Dia lalu pergi ke suatu tempat di mana tidak ada kematian
atau kesakitan. Mitos ini kemudian disesuaikan dengan
perkembangan situasi yang baru. Dalam penyesuaian mitos ini
Sumuru dikatakan telah pergi ke tanah orang-orang vang
berkulit putih dan telah memberikan kepada mereka barang-
barang dalam jumlah yang berkelimpahan. Pada suatu waktu
dia akan kembali.

Orang-orang Awyu mengharapkan akan adanya barang~
barang di dalam kuburan. Klimaksnya akan tiba pada waktu
"pintu tanah" atau "pintu surga" akan dibuka. Pada waktu
.itu kegelapan akan menutupi dunia dan akan terjadi banjir
yang akan menelan orang-orang yang tidak percaya. Orang-
orang mati akan bangkit dari kubur dan orang-orang tua skan
menjadi muda. Kulit semua orang akan menjadi putih., Tetapi
sebelum hal-~hal ini terjadi, beberapa larangan tertentu yang
ada hubungannys dengan mskanan dan hubungan seksuil harus
ditaati lebih dulu.

Pada akhir tahun 1850-an aspek-aspek politik dari
gerakan ini menjadi makin menonjol. Pada tahun 1958
timbullah rasa kegelisahan di seluruh distrik Edera.
Kegiatan-hkegiatan kepercayaan kargo, nyanhyian-nvanyian dan
tarian-tarian diadakan di setiap kampung, Setelah suatu
pertemuan yang menandal puncak dari semua kegiatan dalam
bulan Oktober tahun tersebut keadaan di distrik itu
dipul ihkkan kembali, Para pemimpin gerakan itu ditahan dan
dipen jarakan (Kamma 1972:289-291; berdasarkan Zevering
1961).

Pada tahun 1976/77 timbul sustu gerakan di daerah
Mandobo. Tujuan gerakan ini adalah menantikan kedatangan

kembali para nenek moyang dan mengusir orang-orang pendatang
dari luar Irian Jaya. Mbeten, seorang tokoh mitologis
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mereha, akan datang kembali dengan para nenek moyang dan dia
aken membawa satu zaman yang baru. Ada sementara orang yang
menyamakannya dengan Yesus Kristus., "Kargo" atau "barang™
tidak memainkan peranan yang penting dalam gerakan ini
{J.B.K., de Vries 1383).

Pada tahun 1984 terdengar suatu gerakan yang tersebar
di daerah-daerah Awyu/Jair dan Kombai, teristimewa antara
Kouh dan Kawagit.

Seorang laki-laki dan isterinya telah diberi sebuah
buku yang berisi kebenaran tentang "Dunia Sinar” vang
berkaitan dengan '"dasar kehidupan”. Tidak jelas, siapa yang
telah memberikan buku itu, apakah Yesus atau seorang
malaekat, atau Tomalup, dewa pujaan masyarakat di daerah
itu, Berita tentang peristiwa ini tersebar dan cepat
mencapai Kawagit dan Kouh. Di Kouh seorang behkas kepala
desa, yang dibantu oleh orang-orang lain, menyatakan dirinya
sebagal nabi dari gerakan itu. Utusan injil dan pejabat
pemerintah di sana tidak diberitahukan, dan karena itu tidak
mengetahui berita itu sama sekali. Hanya salah seorang
pengilut menyampaikan apa yang diketahuinya kepdda utusan-
utugan injil di kampung di mana ia ditempatkan sebagai
pembantu utusan-utusan injil itu,

Ajaran dari gerakan itu berpusat pada empat kerajaan:
Rohani, Iblis, Puteri Air dan Puteri Pohon. Informast
mengenai dua kerajaan yang disebut terakhir ditolak karena
dianggap "sigu-sigu". Tetapi kerajaan rohani sangat
dipentingkan. Kerajaan rohani ini dapat dicapai oleh orang-
crang percaya kalau mereka mengetahui cara atau jalannya.

Suatu bumi baru {(Dunia Sinar) akan timbul pada awal
tahun 1987, Orang percaya tidak akan mengalami kemelaratan
lagi; mereka tidak akan harus bekerja, mereka akan hidup
dalam kedamaian dan kebebasan. Tetapi kerajaan ini hanya
terbatas pada sulu-suku Kombai, Jair, Awyu dan Marind
seperti yang dinyatakan dalam Wahyu 21 (keempat sudut kota)
sesunl dengan penafsiran dari nabi itu.

Harta kekayaan telash mulai diterbangkan masuk di suatu
dataran berumput, kira-kira ke arah timur laut daerah itu.

Pemimpin—-pemimpin gerakan itu tetap yakin bahwa badan
utusan injil akan menunjukkan jalan, walaupun mereka tidak
pernah bersedia membagikan harta kekayaan mereka. Kabar
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angin tentang rencana pemulangan semua tenaga utusan injil
sangat memprihatinkan mereka.

Gerakan pembebasan politik yang pengaruhnya telah lams
ada di daerah itu, bertanggung jawab untuk perhara-perkara
duniawi dan diselut politik kasar, Gerakan keselamatan yang
disebut politik halus, mengurus perkara-perkara rohani, dan
hal ini menjadi dasar ideologis gerskan ini sebagai suatu
keseluruhan. '

Sepanjang tahun 1986 menjadi jelas bahwa pengharapan-
pengharapen itu tidak akan dipenuhi, dan keadaan menjadi
tenang kembali (Venema 1986, 1988).

tidak menunjukkan harapan-harapan mesianis, karena waktu
mitologis sudah hilang untuk selama-lamanya dan pahlawan-
pahlawan budaya tidek akan kembali lagi, Coenen menulis
 bahwa ada unsur "penantian akan keselamatan” dalam mitos-
mitos, upacara-upacara dan kepercayaan-hepercayaan populer
yang tradisional orang-orang Mimika. Penantian saltan
keselamatan ini dijelaskan dari inti oltepe, semacam kuasa
hidup, yang penjelmsannya adalah pshlawan-pehlawan budaysa,
Ketike orang-orang putih datang, kussa hidup ini, dalam
versi Baratnya, dihubungkan dengan mereka. Tetapil barang-
barang dan kekuasaan tidak dibagi-bagi secara merata, dan
oleh karena itu tidak terdapat keseimbangan atau pemerataan.
Gerakan-gerakan yang terjadi dalam tahun 1950-an merupakan
usaha-usaha untuk mengembalikan keseimbangan yang telsah
hilang itu. Para nenek moyang dinantikan akan membaws
barang ke permukaan bumi (Pouwer 1955:250-254; Coenen
1963:99-106},

3. Gerahan-Gerakan di Pedalaman, Irian Jayva

“Istilah Hgggg—};@ge dalam bahasas Ekagl ‘berarti “orang-
orang yang mengganggu perdamaian; orang-orang yang merusak'.
Yang  dinamakan kepercayaan~kepercayaan wegee erat
hubungannya dengaen mitos-mitos asal-usul yang dimiliki
setiap marga. Asal-usul gerakan Pakage
kembali ke ajaran dan keglatan-keglatan ketlga anakk dari

Dodewode Pakage yang telah mewarisken kepada mereka ini
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usulnys terdapat dalam Ugatame.

Zakeus Pakage dalam Perang Dunia II mengikuti J.V. de
Brui jn, pejabat pemerintah setempat, ke Australia dan telah
mengikuti pendidikan Sekolah Alkitab C.M.A. (Christian_ and

Missionary Alliance) di Ujung Pandang. Pada tshun 1950 dia
kembali ke daerah Paniai dan menjadi penginjil di beberapa
tempat di daerah itu. Segera setelah itu ternyata bahwa
ajaran-ajarannye. merupakan campuran antara kepercayaan
Kristen dan kepercayaan duta, oleh karena itu dia terpaksa
harus berhenti dari Jjabatan tersebut pada tahun 1952.
Selama beberapa tahun dia mendapat pengobatan penyakit jiwa.
Sejak tahun 1958 dia kembali bertempat tinggal di daerah
Ekagi dan meninggal pada tahun 1971. .

Salash seorang saudara laki-laki Zakeus ikut aktif
dalam gerakan ini pada tahun 1855. Dia mengingkari ajaran-
ajaran Zakeus dan hanya mau menyebarkan agama C.M.A. sesual
dengan tafsirannya. Dia mendirikan satu kampung teladan di
Kokobaiya yang kemudian diikuti oleh pendirian sejumlah
kampung teladan lainnya di daerah-daerah lain. Pada tahun
1659 gerakan ini sedang ramai-ramainya di daerah Paniai dan
di bagisn selatan dari lembah Kamu, Pada tahun 1971
selesailah kegiatan-kegiatan gerakan ini secara perlahan-
lahan.

Ada dua aspek yang dibedakan dalam gerakan ini. Yang
pertama adalsh aspek duniawi atau aspel ekonomis. Ciri-
cirinya adalah sebagai berikuf: kampung-hampung dipelihara
kebersihannya, babi~babi dipagari di luar kompleks
perkampungan dan di luesr kebun-kebun, digali parit untuk
penyaluran air dan lubang-lubang umtuk kakus-kakus, dan
wmgn~bunga ditanami di mana-mana. Pria dan wanita bekerja
sama, gotong-royong dan persatuan ditekankan. Kerja keras
dianggap sebagai suatu sifat yang bernilai, Peraturan-
peraturan perkawinan suku Ekagi dipertahankan dan maskawin
diberikan jumlah yang tetap.

Aspek kedua adalah aspeh hesgamaan. Masyarakat-
masyarakat wegee dianggap sebagai suatu persekutuan iman.
Para pengikut persekutuan ini menolak untuk mengambil bagian
dalam pesta babi yuwo, suatu upacara yang peling penting
dalam kebudayaasn FEkagi. Mereka juga menolak dengan keras
pemakaian uang tradisional yang terdiri dari kerang, suatu
unsur yang penting sekali dalam sistem ekonomi dan struktur
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sosial Fkagi. Menurut anggapan uvang ini merupakan sumber
perselisihan dan merupakan juga halangan untuk memperoleh
hidup yang kekal {(Mote 1976; Pospisil 1978:110-112).

Gerakan ya 2 kedua dinamakan Aliran Utoumana. Istilah
ads hubungannya dengan bahasa khusus yang
dipergunakan oleh para pengikutnya. Gerakan ini mulai di
bagian barat-laut lembah Kamu pada tahun 1963 dan sejak itu
menyebar ke tempat-tempat lain di daerah Ekagi. Peda tahun
itu pendirinya bertemu dengan seorang wanita yang tidak
dikenalnya di hutan. Menurut anggapan wanita ini adalah
Nookuu, kakak perempuan Koyeidaba. Kisah Koyeidabalah yang
memberikan daya pendorong kepada gerahan-gerakan Utoumana.

Koyeidaba dilshirkan secara ajaib dan oleh sebab itu
dianggap anak roh. Ketika masih kecil dia telah
memproduksikan makanan dari dalam tubuhnya dengan menggosok-
gosok tubuhnya. Hal ini kemudian tersiar ke seluruh kampung
tempat diamnya dan orang-orang dalam kampung itu bersepakat
untuk membunuhnya. Sebelum meninggal Koyeidaba menyatakan
bahwa mulai dari saat itu orang-orang harus bekerja keras
untuk memperoleh makanan, Nookuu, saudars wanitanya,
meninggal karena dipanah, tetapi dia berhasil menghilang ke
arah barat, dan berjanji akan kembali pada sustu walktu.

Orang-orang Utoumans lebih mencelah agama Kristen dan
pengilut-pengikutnya jika dibandingkan dengan sikap para
pengikut ajaran-ajaran Pakage bersaudara terhadap agama
Kristen. Aliran Utoumana menganggap bahwa para misionaris,
vang mengetahui bahwa Yesus sebenarnya adalah Koyeidsaba,
berusaha mencari tahu di mana Yesus dibunuh., Peranan Roh
Kudus sebagai perantara antara Allsh dan orang-orang Ekagi
memperoleh tekanan dalam aliran ini. Upacara baabeyai yang
sejajar dengan upacara pembaptisan dimaksudkan untuk
menghapuskan dosa asal manusia. Aliran ini tidak
mempraktekkan doa. Yang dipraktehkkan adalah tekanian, satu
bentuk kommikasi dengan Tuhan melalui perantaraan Roh
Kudus. Ada behasa khusus yang dipakai aliran ini.
Kelihatan baehwa ajaran-ajaran Kristen diberi bentuk baru
yang disesuaikan dengan hkepercayaan-kepercayaan tradisional
mengenal Koyeidaba. Dalam alam sekuler para peserta aliran
ini telah memperkenalkan kembali sejumlah hasil tanaman
"nenck moyang" tertentu (Agapa 1979).
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Konsep hai memilikl persamaan-persamaan yang ditemukan
Juga dalam konsep koreri. Konsep ini mengemukakan adanya
dunia dan zaman yang baru, tempat terdapat kemakmuran dan
perdamaian abadi, akan dibawa oleh para nenck moyang pada
waktu kedatangan mereka kembali ke dunia ini. Zaman hai ini
pada suatu waktu terdapat di dunia ini tetapi kemudian
hilang. Menurut salah satu mitos, orang-orang Damal yang
berpindah ke arah barat ditegur oleh burung-burung hitam
vang berkicau mengatakan kok kok "jahat, jahat". Teguran
itu ternyata lebih keras bunyinyn, sehingga menghilangkan
teriakan hai hai ysng diucapkan para nenek moyang. Dewasa
kembali para nenek moyang. Pencarian ini diwujudkan dalam
bentuk gerakan-gerakan ha i yang kadang-kadang terjadi di
daerah Damal.

Ellenberger {(1983) telah memberikan informasi mengenai
paling kurang tiga belas gerakan yang terjadi di daerah ini
yang dari antaranya kami hanya memilih beberapa. Gerakan
yang pertama, yang dinamakan gersken Haiyamsya, rupanya
terjadl sekitar tahun 1870 di daerah Kunga di lembah Ilaga.
Data mengenai gerakan ini diberikan dalam bentuk mitos.
Seorang wanita keluar dari sebush lubang dari dalam tanah,
membangun sebuah rumsh yang besar dan mempertunjukltan kerang
dalam jumlah yang banyak sekali. Wanita tersebut adalah
hai. Orang-orang Kunga juga skan menerima hai, Jikalau
mereka mempersembahkan kepadanya salah seorang dari antara
mereka. Persyaratan ini ditolak. Wanita itu lalu
menghilang dengan semua kekayaannya.

Sekitar tahun 1900, seorang Moni yang bernama Mo Kal
datang ke lembah Noema (selatan dari barisan pegunungan
tengah) dengan tujuan mencari hai. Orang-orang mulai
mengadakan tari-tarian dan berpesta di sebush hkampung dan
kemudian turun ke daerah dataran di mana banysk di antara
mereka meninggal. Sebagai akibat pemimpinnya diusir.

Damal mendapat kontak dengan dunia luar menunjukkan adanya
satu ciri tambahan, yaitu penerimean barang-barang Barat.
Sekitar tahun 1930 orang-orang Damal yang mendiami sejumlah
lembah di sebelah selatan dari pegunungen tengah mengambil
bagian dalam satu gerakan yang dipimpin oleh Hai Hanem.
Disamping tari-tarian dan kegiatan makan babi dan talas yang
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biasanyas dilakukan, mereka mengumpulkan kulit-kulit buah
pohon Parelem, yang berbentuk seperti mata uang logam,
dengan maksud untuk memperoleh barang-barang moderen.

Pada permulaan tabun 1950-an Kammerer, seorang
migionaris gereja Katolik, mengunjungi iembah~lembah Tsinga
dan Noema. Dalam bulan Nopember 1954 seorang Damal yang
bernama Kal Malan deri kampung Kilangin tetapi sekarang
terkenal sebagai Mozes Tenbak atau Mozes Kilangin, kembali
ke antara corang-orangnya. Lima belas tahun sebelumnya dia
berssma sejumlah orang Damal menuju ke pantai, tempat dia
menetap dan menerima pendidikan guru. Setelah kembalinya
dari pantai dia mulai menyebarkan agama Katolik dan membujuk
orang-orengnya agar hidup berdamai satu dengan yang lain.
Bertentangan sekali dengan kehendalmya, dia oleh orang-
orangnys sendiri dianggsp baru kembali dari dunia hai, sama
halnya dengan orang-orang kulit putih. Demikian pun halnya
dengan kedua orang misionaris Belanda yang tiba di daerah
tersebut pada tahun 1957; mereka diterima dengsn semangat
yang meluap-luap sekali oleh orang-orang Damal. Menurut
pikiran orang-orang, hai pada waktu itu telah tiba; dengan
demikian tidak akan adsa lagi penyakit atau kematian. DPalam
wakitu beberapa tahun kegemparan ini kemudian mereda.
Sebagai akibat orang-orang terpisah-pisah dalam

1954:198-202, 260-283; Peters 1961). Pada permulaan tahun
1960-an crang-orang Damal yang mendiami daerah selatan dari
barizan pegunungan tengsh didesak untuk dimukimken kembali
di Akimuga, di daerah dataran. Pemindahan ini disertai
dengan tari-tarian dan pesta-pora. Mozes Kilangin tanpa
disadari dianggap sebagai pemimpin dari gerakan ini. Bahkan
hematian yang banysk dislami pada waktu itu yang disebabkan
oleh malaria dianggap sebagai ciri ysng merupakan bhagian
dari usaha mencari hai {(Ellenberger 1983; Pogolamm 1884:3-
6).

Para misionaris Protestan (anggota-anggota dari
Christian snd Missionary Alliance ) yang tiba di lembah Ilaga
peda tahun 1956 juga dianggap orang-orang yang berasal dari
dunia hai. Den, seorang pemimpin Damal yang berpengaruh,

apa yang diramalkan kakeknya. Orang-orang Damal
membicarakan hal ini secara panjang lebar dengan para
misionaris dan antara mereka sendiri. Delam bulan Mei 1957
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diadakan pembakaran pertama dari benda-benda sskral (batu-
batu, ekor-ekor bhabi, rantai-rantai kulit kerang, senjata-
senjata, dan lain sebagainya). Penyebaran agems Kristen
oleh dihubungkannya ajaran ini dengan konsep hai yang
terdapat dalam pikiran orang-orang Damal {(Hitt 1962:163-172;
Hayward 1980:126-130; Gibbons 1981; Ellenberger 1983; bdgk.
Kamma 1972:291-292).

Pada tahun 1966 seorang Moni pindah ke lembah Tsinga
dan mulai dengan satu gerakan. Satu tempat penyembunyian
rahasia yang penuh dengan barang-barang Barat menurut
anggapannya disembunyikan di dekat satu gletser (sungai es)
di Pegunungen Carstensz. Tempat penyembunyian ini dapat
dibuka dengan sebuah “anak kunci”, wyaitu tulang raheng
kuskus. "Kunci” ini dicari selama kurang lebih satu tahun.
Untuk menjadi pengikut gerskan ini peserta dari lima puluh
bush kampung dari empat lembah diharuskan mengikuti
peraturan-peraturan yang ketat, yang meliputi antara lain
larangan untult mengadakan hubungan seks, dan sejumlah babi
dan hasil-hasil kebun disumbangksn untuk pesta yang biasanya
diadakan dalam gerakan-gerakan semacam ini. Pemimpin dari
gerakan ini diberikan dua orang isteri. FKunci yang dicari
ini ternyata tidak berhasil ditemukan. Ketika yang
menghasut gerakan ini dituduh oleh orang-orangnya sendiri
meiakukan hubungan seks dengan salah seorang anggota aun
kerabatnya, dia diusir dari daerah tempat tinggalnya tanpa
kedua isterinya.

3.3 Gerakan-Gerakan di antara Suku Bangsa Deni Barat (lLani)

Kepercayaan yang mencari kehidupan yeng kekal
ditemiran juga di antara orang-orang Dani Barat atau Lani,
dalam konsep nsbelan-habelan yang secara harfiah berarti
"kulithu, kulitmu”. Konsep ini berhubungan dengan tema atau
kisah perlombaan (atau percekcokan) antara seekor ular
{menurut versi Yali ular ini dapat terbang) dan seekor
burung yang dikenal dalam beberapa versi di antara orang-
orang Dani Barat, orang-orang Dani Lembah Agung, orang-orang
Yali den Jjuga orang-orang Damal. Karena burung menang,
manusia sekarang kehilangan hidup yang kekal. Pada mulanya
manusia hanya menukarkan kulitnya, sama halnya dengan ular.
Dalam upacara-upacara kepercayaan dan mitos, burung
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dihubungkan dengan kematian dan kedukaan (Hitt 1962:176-177;
Zoellner 1977:74-75, 505-506; Heider 1979:117-119).

Tema ini menjadi faktor yang penting dalam gerakan-
gerakan pencarian hidup yang kekal antara orang-orang Dani
Barat. Setelab orang-orang Damal di lembah Ilaga mulai
membakar benda-bends sakralnyas, orang-orang Dani yang
menempati lembah yang sama mengikuti jejaknya dalam tahun
1858 dan 1959. Melalui rute-rute perdagangan berita tentang
nabelan-kabelan yang telah tiba itu menyebar ke daerah Balim
Utara. Karena ajaran dari salah seorang "nabi” menyebabkan
pengertian yang salah tentang ajaran-ajaran Kristen, Gordon
Larson, migionaris C.M.A. yang bertempat tinggal di lembeh
Ilaga, dan satu kelompok besar orang-orang Kristen Ilaga
mengunjungi sejumlah pos-pos penginjilen di daerah Dani
Barat pada tahun 1960. Mereka mengajar arti hidup yang
kehal sesusl dengan ajaran Alkitab dan  berusaha
menghilangkan  masalah-masalah yang ditimbulkan oleh
pengertian yang salah itu. Di mana-mana diadakan pembakaran
benda-benda tradisional! secara besar-besaran, yang kadang-
kadang dilakhukan  bertentangan dengan nasehat parsa
misionarig. Upacara-upacara tradisional yang berhubungan
dengan para nenek moyang berhenti. Perang, vpencurian,
perkelahian, dan lain sebagainya dilarang. Di beberapa
tempat timbul kepercayasn bahwa para peserta gerakan ini
tidak akan mati atau mengalami kesakitan lagi. Maskawin
dihapuskan. Sejunlah pama tabu dan istilah kekerabatan
tertentu dibuang dan nama-nama rahasia dari para arwah nenek
moyang dinyatakan tidak perlu lagi dirahasiakan, Di
beberapa tempat ada anggapan bshwa para nenek moyang akan
dibangkitkan, dan bahwa kulit orang dicuci atau dibersihkan
cukup lama maka akan menjadi putih sama dengan kulit para
misionaris. Di beberapa tempat dibangun rumah-rumah persegi
empat .

. Tujuan membakar benda tradisional dan meninggalkan
upacara-upacara dan kebiasaan-kebiasasn tradisional tertentu
adalah untuk menolak apa yang menurut persepsi orang Dani
tidak menyenangkan para utusan injil, tetapi di samping itu
perasaan jangan-jangan mereka kehilangan kesempatan lain
yang ditawarkan untuk menerima suatu kualitas kehidupan dan
mencapai suatu masyarakat baru yang dilambangkan di dalam
tema mitos nabelan-kabelan yang mendasasr dan sekarang
dinyatakan di dalam suatu cara yang sangat nyata dan dapat
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diamati dalam cara hidup para utusan injil dalam segala hal.
Ajaran dan langkah-laku mereka ditafsirkan dalam kaitannva
dengan pandangan hidup orang Dani. Pada saat itu "gerakan
alkulturasi” ini berubah menjadi suatu gerakan gereja di
antara orang Dani yang paling cepat pertumbuhannya, dan
gereja di antara orang Dani memberi dampak yang besar hingga
dewasa ini (Hitt 1962:173-181; O'Brien dan Pleoeg 1964; Kamma
1972:292-294; Hayward 1980:130-153; 1985:4-10).

balam tahun 1960-an pemerintah Indonesia membuka pos-
pos pemerintah di seluruh pedalaman. Orang-orang Dani mulai
lebih terbiasa terhadap pengaruh-pengaruh dan tekanan-
tekanan politik, ekonomi dan sosial dari luar; banyak dari
pengaruh—pengaruh ini membawn akibat negatif atas masyarakat
Dani, dan selama bertahun-tahun orang Dani mulai merasa
dikecewakan. Pada waktu menyadari bahwa pemilihan umum 1977
tidak akan membawa perbaikan atas kualitas kehidupan mereka,
orang Dani mengambil langkahnya sendiri. Dibekali oleh
Janji dari orang-orang luar dan orang-orang Dani yang pulang
ke kampung halamannya, maka suatu pemberontakan pecsh dan di
beberapa tempat petugas-petugas pemerintah diserbu, honai-
honai dan gedung-gedung dibakar dan lapangan-lapangan
pesawat udara ditutup. Serangan-~serangan itu dipukul
mundur, tetapi banyak orang yang terjepit di antara tentara
pemerintah dan pemberontak melarikan diri ke hutan.

Setelah beberapa waktu berialu dan karena kekurangan
yang membawa keresahan dan bashkan kematian, banyak warga
masyarakat yang pulang ke kampung halamannya dan menerima
kehadiran pemerintah. Namun demikian banyak pemberontai
bertahan tidak menyersh (dan masih bertahan di hutan),
seringkali tidak segan-segan menyerang masyarakatnya
sendiri.

Walaupun orang Dani secara tegas mengadakan protes
melawan cara-cara perliakusn yang diterima, dan melawan
ketidakadilan dan ketidakjujuran, tindakan-tindakan mereka
tidak hanya menjadi gerakan protes politik, tetapi dari
suatu perspektif yang lebih mendasar suatu upaya untuk
sekali lagi mencepai suatu cara hidup yang telah hilang
dalam masa lampau. Harapan-harapan dari konsep nabelan-
sebagai suatu kekuatan pendorceng di balik pemberontakan itu
{Hayward 1985:11-17).
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4. Gerakan-Gerskan di Propinsi Madang dan Propinsi Morobe,
Papua New Guines

4.1 Jetub dan Tadarahb
Kultusz Let1b, yang sangat aktif di distrik Madang

sebelur diduduki tentara Jepang, didasarkan atas mitos
Monup-Kilibob (Lawrence 1964:92-98). Mitos ini direvisi
gehingga Yesus-Manup wenjadi dewn dan pahlavan budaya
masyarakat dari Madang, sebagaimana Adam dan Hawa menjadi
pehlawan-pahlawan budaya orang Eropah. Dikatakan bahwa
orang-orang Yahudi menahan Yesus-Manup di surga (surga dalam
hal ini berarti di Sydney atau di atas Sydney)}. Ritus Letub
diadakan untuk membebaskan Yesus-Manup dari perhambatannya
sehingga ia dapat kembali ke Papua New Guinea dengan kapal-
kapal dan kargo, serta mengawasi pembagian barang-barang
itu.

Di dalam kultug Letub, doa dan permohonsn disampaikan
kepada nenek moyang di hkuburan-kuburan kampung. Mereka
berhenti berkebun dan menanam, dan membunuh banyak babi
piarasn mereka. Dansa kultus, seperti dansa lain di pesisir
pentai yang harus dibeli dari pemilik-pemiliknya, menyebar
secara cepat. Ciri khas dansa letub ialah gemetar di
seluruh tubuh dan tingkah laku lain yang tidak terkontrol
dari pelsku-pelaltunya. Keadaan gemetar secara tiba-tiba ini
tidak hanya dijadikan sebagai bagian dari dansa lLetub tetapi
Juga sebagai syarat wmm untuk menjadi pengikut Letub.
Dalam keadaan gementar ini, pemimpin-pemimpin kultus Letub
menerima wahyu dari nenek moyang tentang masa depan,
khususnys tentang kargo yeng skan didatangkan.

Pada tahun 1542, sementara kultus Letub sedang aktif
berlangsung, geraksn lain mulai timbul di Milguk di
pedalaman Madang. Pemimpinnya yang bernama Tagareb bekas
anggota kepolisian yang sangat disegani karena kekuatannya
dan watalmya yang cepat marah (Lawrence 1964:98-110}).
Dengan mendasarkan doktrinnya pads suatu versi mitos Manup-
Kilibob, Tagarab menyatakan bahwa nmisionaris secara licik
telah mengajar masyarakat untuk berdoa kepada dewa yang
tidak benar, sgehingga membelokkan doa-doa masyarakat dari
dewa kargo yang sebenarnya kepada dewa yang tidak mungkin
dapat membantu mereka. COleh karena penipuan ini, Allah-
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Kilibob akan mengusir orang-orang Eropah dan mengirim roh-
roh orang-orang yang telah mati, yang sakan datang menyamar
sebagai orang-orang Jepang sambil membawa Kkargo bagi
masyarakat, Apabila kargo tiba, kulit tubuh mereka akan
berubah menjadi putih, dan akan terjadi gempa bumi dan angin
ribut untuk manyambut zaman baru yang akan datang.

Tagarab menekenkan agar masyarakat terus menasti
peraturan-peraturan keagamaan. Sepuluh Perintah Musa harus
ditaati secara ketat. Peperangan dan perkelahian harus
dihentikan; hobatan-hobatan untuk percintaan dan perzinahan
harus disinghirkan. Nyanyian puji-pujian harus dinyanyikan,
doa—-doa harus disampaikan, dan khotbah-khotbsh harus
disajikan - tetapi kebaktian dan penyembahan ditujukan
kepada dewa kargo yang benar, bukan kepada dewa palsu
seperti yang diselinap dan dipaksakan oleh para pekabar
injil, Mereka mendirikan gudang-gudang untuk menampung
barang-barang, dan setiap hari mereka mempersembahkan kepads
nenek moyangnya di kuburan-kuburan. Dalam bulan Agustus
1942 Tagarab mengumumkan bahwa tidak lams lagi kargo sakan
tiba. Magyaraket menahan nafas menunggu kedatangan kargo;
tetapi karena tidak ada seguatu pun yang terjadi, banyak
pengikutnya kehilangan kepercayasnnya terhadap pemimpinnya.
Gerskan itu bubar pada waktu Tagarab mengundurkan diri ke
daerah Sepik bersama-sama dengan tentara Jepang. Tagarab
bekerja sama dengan tentara Jepang, tetapi sakhirmya ia
ditembak tentara Jepang karena mengkhianati mereksa.

4.2 Yali
Cerita tentang Yali Singina dari hampung Sor, yang

terletak di pantai Rai kurang lebih 80 kilometer dari Madang
dengan kapal laut, telah diuraikan oleh Peter Lawrence dalam
bulunya Boad Belong Cargo. Di sini hanya akan disebutkan
segi-segi yang menonjol dari permulaan gerakan Yali.
Sesudah Perang Dunia II Papua New Guinea dalam keadaan
hkacaur. Ketegangan dan kekacauan lebih terasa di kampung-
kampung. EKarena jasa-jasanya dalam perang yang luar biasa,
Yali tidak terlalu banysk mengalami kesulitan dalam menerima
persetujuan pemerintah untuk programnya, yaitu Rencana
Rehabilitasi Pantai Rai, yang dilaksanskan dalam tahun
antara 1945 dan 1948. Yali mulai Rencana Rehabilitasi ini
dengan harapan bshwa pemerintah Australia akan mengirimkan
kargo sebagal imbalan atas jasa-joasa masyarakat semasa
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perang. Tetapi Yalipun berpandangan bahwa kargo itu pada
akhirnya skan datang dari Allah orang-orang Kristen, dan
bahwa. ia akan memperoleh itu semata-mata hanya secara tidak
langsung {(Lawrence 1970:93, catatan 1).

Hampir ticak dapat dielakkan di daeirah vang telsah
memiliki sejarah yang lama tentang kuitus kargo, bahwa
Rencana Rehabilitasi dari Yali dapat ditafsirkan dalam
kaitannya dengan ideologi kargo. Gerakan Membu dan mitos
vang mendasari timbulnya gerakan ini, menjadi tanah yang
subur untuk konsepsi-konsepsi yang salah terhadap kegiatan-
kegiatan Yali. Tetapi sebenarnya kultus Letub dalam awal
tahun 1940-an yang menyerahkan Rencana Rehabilitasi Yali
menjadi suatu gerakan kargo. Menurut laporan Yali sendiri
pernah mengatalkan:

Orang-orang Madang mengikuti saya karena kultus Letub.

Karena itu mereka percaya terhadap sava. Orang-orang

yang tidak percaya terhadap Letub tidak tertarik

kepada saya (Morauta 1974:43}.

Mula-mula Yali menolak doktrin kargo, tetapi sesudah
tahun 1947 sikapnya berubah. Yali selalu mempunyai pikiran
bahwa pemerintah Australia akan mengirimkan kepadanya dan
kepada masyarakat kargo sebagai imbalan atas bantuan mereka
kepada tentara Australia selama perang. Karena itu pada
tahun 1947, waktu ia diminta untuk datang ke Port Moresby,
Yali telah berharap bahwa pada akhirnya ia akan diberi
keterangan-keterangan yang terperinci tentang cara-cara
menerima kargo nanti. Tetapi wektu tinggalkan Port Moresby
ia sangat kecewa., Mulai saat itu Yali tidak lagi menentang
doktrin kargo. Ia balik menentang gereja dan pemerintah dan
secara terang-terangan menyokong hkultus orang laki-laki di
kampungnya. Dari pihak gereja Yali dianggep sebagai musuh;
gerakannya dinilai sebagai tidak berbau Kristen dan anti
Kristen. Dalam pikiran banyak dari pengikut-pengikutnya,
Yali dipandang secbagai Allshnya orang-orang Kristen.
Misalnya, beberapa dari pengilui-pengilutnya menyurat kepeda
salah seorang saudaranya (seorang penginjil) dan mendesakhan
dia untuk menggabungkan diri sebagai murid-murid Yali dan
mengakhiri suratnya dengan salam: "Kiranya anugerah Tuhan
kita Yali menyertai kamu. Amin."

Sebuah karangan yang ditulis pada tahun 1950 di dalam
sebuah majalah gereja Lutheran oleh ketua Badan Misi
Lutheran di New Guinea berfungsi sebagai katalisator untuk
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beberapa rangkaian tindakan yang menyebabkan Yali ditangkap
dan dipenjarakan atas tuduhan memenjarakan orang secara
tidak sah, dan kejahatan memperkosa.(4) Kegiatan yang
berhubungan dengan kepercayaan kargo secara terbuka yang
diadakan atas nama Yali terhenti selama ia dalam penjara di
lae, Tetapi dukungan masyarakat terhadap Yali bertambah
pada waktu ia dibebaskan dari penjara pada tahun 1955,
teristimewa dalam tahun 1960-an. Gerakan kargo yang dimulai
pada tahun 1945, masih ada dan hidup di dalam berbagai
bentuk hingga hari ini, walaupun Yali sendiri menentang
lkultus-kultus kargo pada tahun 1974 dan dia sendiri
meninggal dunia pada tahun 1975,

Gerakan yang dimulai oleh Yali Singina pada tahun 1945
di distrik Madang Selatan telah melembaga menjadi gerakan
lo-bos (Morauta 1974:34-49; Ahrens 1974b:31-36; Trompf
1976:166-172; 1983:67-68). Walaupun pada tanggal 26 April
1974 Yali membuat sustu pernyataan menarik diri dari kultus-
kultus kargo, ia tetap menjadi pemimpin rohani dari gerakan
itu. Setelah Yali meninggal dunia pada tanggal 25 September
1975, beberapa orang calon merebutkan kedudukan sebagai
pemimpin gerakan itu. Orang yang mulal memakai topi seorang
nabi ialah Beig Wen, sekretaris dan orang kepercayaan Yali.
Ia telah memindahkan pusat organisasi dari Sor dan Pantai
Rai ke kota Madang.

larangan tradisional yang mengatur tingkah laku sosial.
Ketaatan terhadap peraturan-peraturan dan hukum-hukum
tersebut menjamin keadaan keharmonisan hidup di dalam
masyarakat, yang menyanghut manusia dan roh. Apabila
keadaan "hukum” tercapai, maka zaman |keemasan yang
diharaphan akan datang. Tugas dan tanggung jawab dari lo-
bos adalah untuk menjagse dan memelihera lo di dalam kampung.

Di dalam kampung-kampung Jlo-bos diadekan pertemusn-
pertemuan sekasli seminggu peda hari Selasa (hari kelahiran
Yali). Pertemuan-pertemuan ini dibuka dengan doa-doa yang
dialamathan kepada Yali, kemudian segera diikuti dengan
pengakusn atas dosa—dosa mereka. Mereka yang telah mengakui
doganya dipercikkan dengan air dan diberkati dalam nama
Yali. Warga masyarakat lain yang telah melanggar berbagai
Jjenis peraturan dikenskan dendam sepuluh toea setiap
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kesalahan. Dengan cara ini suatu usaha diadakan wntuk
mengembanghan keadsan lo. Baptisan yvang dinyatakan sebagai
cara untuk melepaskan pengaruh jahat dari baptisan agama
Kristen diadakan dalam nama Yali dengsn biaya dua sampai
lima kina. Acara lain yang penting dalam pertemuan-
pertemuan yang diadakan setiap sekali seminggu ini adalah
- berita-berita yang diterima lo-bgs. Berita ini berasal dari
Yali atau dari dunia roh. Diskusi yang berhubungan dengan
politik juga diadakan dengan mengambil topik-topik seperti
implikasi milenium atas situasi perkembangan politik pada
waktu itu.

Secara politik, gerakan Yali bergabung dengan Pangu,
salah satu dari tiga organisasi politik yang aktif di daerah
Madang. Dalam pemilihan 1972 salah seorang pengikut setia
gerakan Yali memberi komentar:

Waktu ‘Pangu datang, kami pergi dan menemuitan bahwa

rencana dan kebijaksansan kerja dari Pangu sama saja

dengan pembicaraan orang tua [yaitu Yali] dalam hal

ini (Morauta 1974:167)}.

Gerakan Yali, dengan jaringan Jlo-bosnya, dan pertemuan-
pertemuan mingguan serta  pengontrolan kampung  yang
diorganisir secara baik, adalah sesuatu kekuatsn yang perlu
dipertimbangkan di daerah—daerah di mana gerakan itu timbul
dan aktif. Gerakan ini secara terang-terangan ditolak oleh
dewan pemerintah setempat dan oleh jemaat-jemaat gereja
Kristen, walaupun beberapa Jjemaat telah membuat sejenis
modus vivendi dendgan gerakan lo-bos.

4.4 HKultus Komba
Pengaruh dari Yali tidak hanya dirasakan di daersh

Madang tetapi juga di Propinsi Morobe. Kultus Komba adalah
salah satu dari beberapa gerskan yang timbul sesudah Perang
Dunia II dan gerakan Yali {Harding 1967:12-15). Akhir 1946,
suatu gerakan anti orang-orang Eropah pecah di antara
mesyarakat di kampung-kampung Komba dan Selepet di daersh
pedalaman Sio.  Kampung-kampung baru direncanaksn sebagai
tiruan dari hampung-hampung tentars, hemudian harta kehayaan
dari masyarakat dihancurkan dan dibuang, dan masyarakat
diserang celaman getaran tubuh secara tidak terkendali.
Dikatakan behwa sisa-sisa perlengkapan perang yang disimpan
di pangkalin Angkatan Darat di Finschhafen adalsh untuk
masyarakat setempat, tetapli orang-orang Eropah telsh
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mencurinys. Untuk mencegah masyarahat menerima barang-
barang tersebut tentara telah membuang barsng-barang ke laut
sebelun berangkat meninggalkan New Guinea. Ritus dari
ftultus Komba dimaksudkan bukan untuk mengangkat kembali
barang-barang yang telah dibuang he laut, tetapi untuk
memastikan agar kargo yeng akan datang dapat diterima oleh
masyarakat yang layak menerimanya. Pe jabat-pe jabat
pemerintah bekerja keras untuk menghentikan gerakan itu,
Dalam pertengshan tahun 1947 gerakan kargo ini tidak pernah
terdengar lagi, tetapi seluruh daerah pedalaman pegunungan
dari Sic sampai ke Finschhafen terus menjadi tempat yang
subur bagi timbulnya kultus-hultus kargo selama tiga puluh
tahun berikutnya.

4.5 Gerakan Skin Guris (Mang zQ)

Dalam tahun 1946-1947 pecah suatu gerakan kargo di
daerah Pindiu, Propinsi Morcbe. Gerakan ini dikenal oleh
magyarakat sebagai gkin guris “getaran tubuh secara tiba-
tiba". Para misionaris menyebut gerakan ini gerakan Mangzo
“"api dari dalam” (Adams 1982:68-T0; bdgk. juga Steinbauer
1979:59-61). Para pemimpin, yaitu Botiteng dari kampung
Simbeng, Anzirong dari kampung ¥o dan Iponggi dari kampung
Zewezang, menerima suatu penglihatan. Dalam penglihatan itu
mereka diperintahkan untuk pulang ke kampung halamannya
untuk menantiken penyataan yang akan disampaikan. Pada saat
menerima penyataan mereka menerima rahasia skin, guria.
Gerakan yang timbul berdasarkan penyataan ini mengikuti pola
yvang biasa, Di dalam gerakan tersebut sangat ditekankan
doa, kebaktian yang berisi renungan-renungan dan kebersihan
dalam hubungannya dengan kegiatan keagamasn ini. HKegiatan
di kampung diatur sedemikian rupa sechingga menyerupei
kegiatan-kegiatan dalam kemiliteran. Babi-babi piaraan
dibunuh, dan getaran tubuh secara tiba-tiba ditetaphkan
sebagai bagian dari ussha pemimpin-pemimpin gerskan gkin
gurias untuk mengadakan kontak dengan dunia roh yang
diharapkan untuk mendatangkan kargo dengan pesawat-pesawat
yang akan mendarat di lapangan-lapangan kecil yang telah
disiapkan oleh masyarakat di dekat sejumlah kuburan. Lebih
lanjut dikatakan kapal-kapal dan truk-truk yang penuh dengan
kargo akan keluar dari dslam sebuah lubang di bawah tanah
langsung dari Amerika. Rumah-~-rumah dibangunkan di hutan-
hutan untuk menyimpen dan menampung barang-barang yang akan
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didatanghan. Bersamaan dengan kedatangan kargo akan terjadi
perubahan revolusioner delam tatanan sosial dan politik.
telah dibahas di atas berkaitan dan dipengaruhi oleh kultus-
kultus Letub dan Yali di daerah Medang. Salah satu
keturunan dari gerakan sgkin guria izlah kultus Tanget yang
kemudian melahirkan Perkumpulan Pitenamu. Kultus Tanget dan
Pitenamu akan diuraikan di bawah.

4.6 Nabi Ganzawa

Pada tahun 1959 satu gerakan yang baru timbul di
daerah Sic, Propinsi Morobe {Harding 1967:16-18). Nabi
Ganzawa telah mulai memberikan pernyataan-pernyataan tentang
kargo sejak tshun 1952, tetapi baru mulai terdengar pada
tahun 1959 pada saat Ganzaws meramalkan bahwa bumi ini akan
berubah dan kargo akan didatangkan pada hari Natal. Orang
Sio yang telah merantau kembali ke kampung halamannya untuk
menantikan hari yang bersejarah itu. Pesta dan dansa
diselenggarakan siang dan malam. Hari Natal mulai mendekat
dan sgecara emosi mereka hampir mendapat pengalaman-
pengalaman histeris. _

Beberapa kebun masyarakat yang ada dibongkar. Tetapi
karena campur tangan pejabat pemerintah yang ditugaskan di
Kalalo dan karena ramalan tentang perubahan yang akan
terjadi pada hari Natal itu gagal, gerakan itu mereda dan
berakhir untuk jangka waktu tertentu.

4.7 Rultus Tanget

Kultus Tanget dimulai di daerah Pindiu, Propinsi
Morobe dalam periode tahun 1961-1964 (Adams 1982:71-78).
Gerakan ini didorong oleh beberapa seri mimpi yang didapat
Kopa Oziong dari kampung Nomaneneng. Penglihatan-
penglibatan ini memberi informasi kepada Kopa Oziong tentang
perlurya menanam serumpun pohon  tanget (Cordyline
terminalis}, mengumpulkan uang dan menjaga kesehatan dalam
hubungannys dengan upacara keagamaan. Secara tradisi
serunmpun pohon fanget mengandung kekuatan gaib. Penggunaan

kargo dan mengangkat identitas dan status orang-orang
pribumi terhadap orang-orang Eropah.

Sistem kepercayaan Tanget, prosedur-prosedur
pengumpulan uang dan pelajaran-pelajaran tentang kesehatan
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dikembangkan oleh Sariong dari kampung katken dan Akicnuc’
dari kampung Mindik. Pemimpin-pemimpin bagaimanapun juga
tidak begitu diterima dan diakui secara umum. Mereka secara
tegas ditolak dan karena itu menghadapi perlawanan dari
tohoh-tokoh masyarakat beberapa hampung, dari pejabat-
pejabat pemerintah dan dari pemimpin-pemimpin gereja.
Sebagian besar dari pengikut kultus Tanget ini diberi
tindakan disiplin oleh gereja untuk jangka waktu yang agak
lama. Perlawanan ini menguatkan keyakinan pengikut-
pengikutnya bahwa mereka ada pada jalan vyang Dbenar:
penolakan yang bertambah keras lebih mempertebal heyaliinan
mereka bahwa mereka telah dekat kepada rahasia kargo dan
bahwa tidak lama lagi kargo akan tiba.

Kultus Tanget ini masih aktif di bagian pedalaman
Morcobe. Kultus ini memberikan sebagian besar dari dasar
ideologis dan ritual bagi kegiatan-kegiatan Perkumpulan
Pitenamua. :

4.8 Gerakan Finongan :

Daerah pedalaman di Propinsi Morobe, teristimewa
daerah Kabwum, merupakan pusat timbulnya kultus kargo dalam
tahun 1960-an dan 1970-an {McElhanon 1969), Sebagaimana
telah kita lihat kultus Tanget timbul di daerah Pindiu dalam
tahun 1961-1964. Gerakan Mangzo (skin guria) aktif terus
hingga tahun 1860-an. Di daerah Timbe luluai (kepala desa)
dari Imom memulai satu gerakan pada tahun 1964 yang menarik
banyak orang Kristen dari Gereja Lutheran di hlasis Ulap
{Wagner 1868). Salah satu contoh dari gerakan-gerakan ini
adalah yang pecah di Finongan, daerah Erap di Propinsi
Morobe.

Menurut. tradisi, di dalam sebuah danau kecil dekat
Finongan hidup suatu kekuatan supernatural yang bernama Boli
(Schardt 1970). Cerita-cerita rakyat menekankan bahwa
apabila Boli diberi makan secara teratur dan dipuaskan, maka
masyarakat akan mengalami kelimpahan makanan di dalam
kebunnya dan mendapat binatang-binatang secbanyak mungkin
apabila mereka pergi berburu ke hutan.

Dewasa ini, cerita itu telah dirubsh sedikit: apabila
Boli dipuaskan, maka masyarakat akan mendapat uang dan kargo
secara berkelimpshan. Di dalam danau itu telah ada sebuah
radio yang dipakai Boli untuk mengadakan kontak dengan
seorang laki-laki di Lae yang akan mengatur pengiriman
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barang dan uang ke Finongan pada hari tertentu. Dalam
mempersiapkan dan menyambut kedatangan hari yang bersejarah
itu, kampung-kampung dan daerah~daerah di sekitarnya,
teristimewa kuburan-kuburan, dihiasi dengan bunga-bunga dan
barang-barang l:oin. Mereka membuat patung-patung manusia
dan anjing dari tanah liat, menghiasi patung-patung
tersebut. Dikatakan hshwa pada hari kedatangan kargo itu
akan terjadi kegelapan disertai dengan angin topan dan gempa
bumi yang menakutkan, Setelah itu seorang laki-laki yang
gemuk akan berjalan melewati kampung sambil berterisk, "Saya
percaye kepada Allah Bapak yang Maha Kuasa,” tetapi
magsyarskat harus mengebaikan dia. EKemudian seorang laki-
laki lain yang kurus akan berjalan melewati kampung dan
tampil dengan terang cahaya yang cemerlang di lekuk matanya
dan cahaya yang serupa di bagian belskangnya. Masyarakat
harug bersahabat, =sambil berbuat baik hepadanya dan
mengantar dia keluar dari kampung itu. Orang yang kurus itu
akan disertai oleh seekor ular putih yang raksasa sebesar
sebatang pohon. Dari dalam ular ini akan keluar kargo dan
memenuhi  rumah-rumah masyarakat sehingga melimpah dengan
barang.

Gerakan kargo ini aktif berlangsung kurang lebih
selama satu tahun dan bubar pada tahun 1969, tepat pada saat
manusia menginjakkan kakinya di bulan, Gerakan ini bubar
tanpae tekanan dari luar. Masyarskat Finongan, semuanya
wargsa gereja Lutheran, pada akhirnya menolak gerakan kargo,
mengadakan kebaktian yang besar di mana mereka mengakui
kekeliruannya, bertobat dan menyerahkan dirinya kembali.
Gerakan kargo diakui sebagai suatu cobaan dari Setan.

4.9 Pitenapmy
Pitenamu sebagai suatu gerakan dimulai Jdi daerah
Pindiu, Propinsi Morcbe. (5) Nama "Pitenamu” adalah

singhatan dari empat daerah masing-masing: Pi - Pindiu, Te =
Tewae, Na = Nawae, Mu = Mumeng. Pitenamu adalah suatu
organisasi dari masyarakat untuk membangun daerahnya sebagai
suatu reaksi karena kurangnya mendapat perhatian pemerintah
dalam program pembangunan, khususnya bagi daerah-daerah
pedalaman Propinsi Morobe., Mula-mula organisasi ini tidak
diorganisir dengan baik: pembayaran  terhadap  yuran
keanggotaan tidak diatur dengan baik. Seorang pejabat
pemerintah dari Bagian Kesejahteraan Rakyat berupaya untuk
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mengatur kegiatan-kegiatan masyarakat secara teratur dengan
menekankan agar organisasi tersebut menentukan orang-orang
tertentu saja yang bertanggung jawab mengumpulkan uang dari
setiap anggota; agar setiap pembayaran harus diberi sebuah
surat bukti pembayaran yang sah, dan agar kegiatan ekonomi
organisasi tersebut dibina oleh seorang penasehat yang
memenuhi syarat. .

Dalam bulan Oktober 1974 Pitenamu membeli saham 7000,
seharga 1.42 dolar, dari perusshaan pengangkutan Pagini
Brambles Transport Pty Ltd., dengan kemungkinan untuk
membeli 15 persen dari ssham perusshasn itu. Organisasi itu
sebelumnya telah mengoperasikan beberapa kendaraan angkutan
unum dan  sejumlah  toko. Pengaturan kegiatan organisasi
tersebut terus berlangsung saat Boyamo Sali, Menteri Negara
pada waktu itu, menyerahkan kartu keanggotaan kepada
anggota-anggotanya pada tanggal 26 Juli 1975.

Berbagai jenis kegiatan Pitenamu didasarkan pada ritus
magis-religi untuk menjamin keberhasilan usahanya. Terdapat
kemmngkinan bahwa upacara-upacara religi tersebut membuat
mereka yang kurang berpengalaman dalam menjalankan usaha-
usaha wiraswasta memiliki pengharapan-pengharapan yang sama
dari Pitenamu seperti yang merehka harapkan dari hkultus-
kultus kargo. Tokoh-tokoh utama dari Pitenamu ialah Nubos
Jengenu dari kampung Zewezeng. Ia adalah murid dari Sariong
dan pernah berhubungan beberapa kali dengan Akicnuc dan Kopa
dari kultus Tanget. Ada  kemungkinan bahwa Nubos dan
pemimpin-pemimpin  Pitenamu lainnya telah menyesuaikan
konsep~konsep kargo dan usaha wiraswasta, tetapi banyak
pengikut dari kampung-kampung yang Jjauvh melihat Pitenamu
hanya sebagai suatu variasi dari tema kultus kargo.

Pitenamu dapat dijelaskan sebagai suatu usaha
wiraswasta yang bersifat ekonomis, politik, dan pengembangan
sosial melalui suatu koperasi yang masih terikat kepeda
randangan kargoisme. Ide dari Pitenamu berakar di dalam
gerakan gkin guria yang telah pernsh timbul dalam tahun
1940-an. Pengembangan berikut dari gerakan kargo tersebut
adalah kultus Tanget. Pan salah satu dari keturunan dari
kultus Tanget adalah Pitenamu.

Pitenamu tidak pernah menjadi kekuatan ekonomis dan
politik di Propinsi Morcbe. Pitenamu bergabung dengan
partai politik Pangu dalam arti bahwa pengikut-pengikutnya
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menjadi anggota-anggota partai Pangu. Dewasa ini Pitenamu
tidak alktif lagi bahkan dapat dikatakan telah lenyap.

Yang diinvestasikan dalam Pitenamu melebihi uang.
Banyak laki-laki dan perempuan memandang Pitenamu sebagai
alat yang dapat menggenapi harapan-harapan dan kerinduan-
kerinduan serta impian-impian mereka. Pitenamu melambangkan
harapan-harapan bagi masa depan, suatu hkesempatan untuk
menerima kembali kebanggaan dan harga dirinya. Sebagaimana
vang diungkapkan oleh salah seorang pendukung organisasi
Pitenamu kepada seorang mahasiswa sebagai berikut:

Satu hari kamu akan bekerja di dalam perusahsan saya,

karena saya sementara berusaha menemuhan jalan heluar

bagi saya sedangkan kamu tidak. Sekarang ini waktunya
untuk mencoba berbagail macam cara menemukan jalan bagi
keberhasilan dan kebahagiasan dalam masa depan. Guru-
guru kamu tidek menolong hamu menemdian jalan bagi
kamu. Saya kasihan melihat kami:. Saya adalah anggota

Fitenamu dan hari ini, malam ini, besok kehidupan yang

bail alkan =ava nilmati.

5. Gerakan-Gerakan di Daerah Kepulauan Melanesgia

5.1 Paliau dan "The Noise" ('"Keributan') di Pulau Manus

Paliau Maloat, yang pernsh mendapat pangkat sersan
satu polisi yang membawahi 280 orang anggota polisi, memulai
suatu gerakan di pulau Manus pada tahun 1946-1947 (Maloat
1870; Schwartz 1962; Porai 1973; Worsley 1968: 183-194).
Tujuan-tujuan dari gerakan ini seolah-olah berhubungan
dengan hal-hal sekuler, seperti halnya: mengatur persediaan
bahan makanan untuk umum, mengusahakan sumber-sumber
keuvangan, menjaga kebersihan kampung, menyusun kembali
susunan Jletak perkampungan, menanam tanaman-tanaman yang
baik dan mendirikan usaha-usaha koperasi. Tetapi strulitur
gerakan itu bersifat politik dan keagamaan. Paliau memulai
suatu gereja pribumi yang sekarang dikenal sebagai Gereja
Pribumi Kristen Baluan (Baluan Christian Native Church).
Gereja separatis pertama di Melanesia ini meminjam banyak
upacara keagamaan dan tata cara dari Gereja Katolik (Trompf
1983:59-60).

Sejauh yang diketahui, tidak ada doktrin atau ritus
kargo yang jelas di dalam kegiatan-kegiatan Paliau. Tetapi
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ide-ide tentang kargo diselundupkan masuk ke dalam geralian
Paliau oleh seorang yvang bernama Wapei, yang memulai suatu
gerakan yang disebut "The Noise" (Schwartz 1971:51-54),
Wapei berpandangan bahwa aspek-aspek sekuler dari program
Paliau adalah salah dan tidaklah perlu. Ia yakin bahwa
Yesus Kristus akan datang sebagai pandu dari kapal-kapal,
vang diawasi oleh nenek movang vang membawa semua Jjenis
kargo wvang dibutuhkan masyvarahat. Wapei menetaphan hari
Minggu berikutnya sebagai hari kedatangan kargo. Segala
Jjenis pekerjaan di kampung Wapei dihentikan, karena semua
orang berpuasa, masyarakat berdoa, menyanyi, mengaku dosa,
menghancurkan dan membuang harta hkekayaan mereka, dan
mengalami kerasukan roh dan kekejangan. Kargo tidak muncul
pada hari Minggu vyang ditentukan. Karena itu Wapei
mengoreksi kesalahannya dan menetaphan hari  Minggu
berikutnya sebagai hari kedatangan barang-barang yang telah
dikirimkan oleh nenek moyang. Wapei mengatakan ia bersedia
dibunuh oleh saudaranya apabila kargo tidak datang pada hari
itu. Kargo yang dinanti-nantikan tidak datang juga,
sehingga saudaranya mengambil sebuah kampak dan membelah
kepala Wapei menjadi dua.

Kultus Wapeil lenyap bersama-sama dengan lenyapnya
Wapei dari muka bumi; dan program Paliau menyerap energi dan
pengharapan-pengharapan orang-orang yang telah mengikuti
kultus Wapei. Pada tahun 1947 Paliau sendiri menolak ide-
ide kargo, dan secara terbuka menentang pengikut-pengikut
kultus karge ini. Namun demikian pemerintah tetap tidak
bersahabat terhadap Paliau dan kegiatan-kegiatannya. Pada
tahun 1950 Paliau ditangkap dan dipenjarakan selama enam
bulan karena dituduh menyebarkan kabar-kabar angin di antara
masyarakat, Setelah dibebaskan dari penjara Paliau menjadi
ketua Dewan Pemerintah Setempat dan kemudian dipilih selama
dua kali sebagai anggota Dewan Perwakilan Nasional {untuk
perkembangan gerakan itu selanjutnya, lihat Pokawin 1983).

5.2 Kukuaik di Pulau Karkar

Kukuaik adalah satu gerakan 'menghidupkan kembali”
vang dimulai di pulau Karkar, Propinsi Madang pada tahun
1941, Seorang pekabar injil yang mengunjungi pulau 1itu
beberapa saat setelah gerakan itu telah mulai mereda,
menggambarkan gerakan itu pada permulaannya sebagai suatu
"prosedur  yang bijaksana untuk membicarakan kesulitan-



kegulitan, menyelesaikan pertengkaran-pertengkaran, mengakui
dosa dan dikuatkan oleh Firman Allah” (Henkelmann (19421:1;
bdgk. McSwain 1977:92-97). - Kebetulan, pada waktu gerakan
ini mulai di jemaat-jemsat, beberapa fenomena alam yang aneh
terjadi, seperti musim kemarau yang berkepanjangan, satu
epidemi influensa, langit yang berwarna merah tua pada saat
matahari terbenam, meteor-meteor, komet-komet, bintang-
bintang yang cemerlang, bayangan-bayangan di angkasa yang
anch dan cahaya—cahaya yang misterius., Masyarakat mendapat
mimpi-mimpi dan penglihatan-penglihatan. Akibatnya baik
laki-laki maupun perempuan membanjiri gereja dan menghadiri
persehutuan~persekutuan dan acara-acara renungan serta
kebaktian yang diadakan di dalam gereja. Pada waktu itu
hanya setengah dari penduduk pulau itu yang beragama
Kristen, tetapi dengan adanya fenomena ini hampir semua
orang mengambil bagian dalam gerakan raksasa ini.

Hampir tidakt dapat disangkal 1lagi bahwa unsur-unsur
yang tidak berbau Kristen masuk dalam gereja. Ide tentang
kargo diselundupkan masuk dan dicampuradukkan dengan Kukuaik
yang murni. Perseltutuan doa diadskan di kuburan-kuburan;
orang-orang mengatakan hahwa apabila mereka mendekathan
telinganyns ke dekat tanah mereka dapat mendengar bunyi
kendaraan-kendarsan bermotor yang datang sambil membawn
barang-barang. Pertemuan-pertemuan gereja juga diadakan, di
mana setiap orang secara spontan berdoa bersamsa-sama, mereka
berbahasa lidah, dan tiba-tiba mengalami serangan rasa
tercekam secara masal dan mulut-mulut mereka berbusa. Pada
saat ini banyak nyanyian yang baru yang ditulis dan
dinyanyikan. {6) '

Jeorang yang bernama Kubai sangat berpengaruh dalam
menggebungkan ideologi kargo bersama dengan Kukuailk. Kubai
menganjurkan untuk menyebarkan kabar-kabar angin tentang
perubahan total yang akan terjadi dalam tatanan sosial yang
ada sekarang. Ia katakan bahwa pada tanggal 1 Januari 1942
dunia ini akan berakhir, gunung Kanigioi akan terlempar
mesulk ke laut dan bumi yang baru akan turun dari langit.
Banysk orang kampung memotong babi-babi, burung-burung dan
anjing-anjing, dan mengadakan pesta yang besar dalam
persiapannya untuk menyambut apa yang disebut "Keluaran”
dari negeri yang penuh dengan penderitsan, ikatan dan
tekanan. Buruh-buruh meninggalkan perkebunan-perkebunan dan
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kembali pulang ke rumah untuk menyanyi dan berdansa menungsgu
saatnya.

Pada hari tabun baru 1942 mereka tidak menysksikan
kedatangan zaman dan dunia baru, tetapi kedatangan pegawai-
- pegawai pemerintah dan polisi dari Madang. Mereka telah
dihimbau oleh misionaris dan pengusaha-pengusaha perkebunan
yang telah bingung dan jengkel. Mereka-mereka yang dianggap
pemimpin dari gerakan-geralktan itu ditahan dan dibawm ke
Madang (salah satu dari anggota polisi dalam rombongan ini
ialah Tagarab}); tetapi pada tanggal 21 Januari 1942 pintu-
pintu penjara mereka dibuka karena kehadiran 23 buah pesawat
Jepang yang mulai membom kota Madang. Tetapi gerakan
Kukuaik bubar di Kerkar.

5.3

Resimen Kepulauwan Pasifik mengangiat dirinya menjadi sersan,
menaikkhan sebuah bendera putih di atas rumshnya, dan
menyatakan dirinya sebagai seorang raja (Young 1971).
Mwanyeta dari hkampung Afufuia di pulau Goodenough alan
menjadi raja. Mwanyeta kemudian menunjuk orang-orang lain
untuk wakilnya dan letnan-letnan di dalam angkatan daratnya.
Ramalannya bahwa tidak lama lagi kapal-kapal besar yang
berisi makanan kalengan akan tiba, mengakibatkan masyarskat
berhenti bekerja di kebun. Masyarakat menyanyi dan berdansa
sementara menantikan kapal-kapal yang akan tiba membawa
kargo. Tetapi seorang pejabat pemerintah masuk dan mencegah
tersebarnya gerakan itu, dan gerakan itu lenyap.

Pada tahun 1959 harapan-harapan untuk memperoleh kargo
memuncak lagi sebagai akibat dari penglihatan—penglihatan
yang diterima oleh seorang anak laki-laki berumir sepuluh
tahun yang bernama Gimaula, dari pulau Wagifa. Gimaula
segera digantikan oleh Isckele sebagai guru. Isekele ialsh
seorang bekas pendeta. Ia mengatekan bahwa ia telah
mengadakan kontak dengan nenek moyang. Nenek moyang ini
menginformasikan kepadanya bahwa seorang wanita yang bernama
Elizabeth skan datang. Apabile ia tiba dengan kapal api,
orang-orang mati akan bangkit kembali, dan membawa kargo
vang dewasa ini tersimpan di bawah tanah. Untuk
mempercepatkan kedatangan hari yang besar ini, pengikut-
pengilutnya diharuskan untuk mengakui dosanya, meninggalkan
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ilmu sihir dan perzinahan, serta menaati ketentuan-ketentuan
dan peraturan-peraturan Gereja Kristen.

Pada tanggal 25 Agustus 1959, 1000 orang pengikut
Isekele berkumpul bersama, karena pada hari itu kargo
diharapkan untuk tiba, tetapi tidak ada sesuatu pun terjadi.

Banyak orang kehilangan kepercayaan terhadap Isekele,
tetapi dia mempertahankan keyakinannya dan berusaha untuk
mencoba memberi ramalan yang kedua tentang hari kedatangan
kapal-kapal yang memuat kargo. Dalam hkesempatan ini
ramalan-ramalannya bercampur baur dengan ancaman-ancaman
terhadap orang-orang Eropah. Isekele dan dua orang muridnya
ditangkap dan dipenjarakan selama enam bulan dengan tuduhan
menyebarkan laporan-laporan palsu. Setelah dibebaskan dari
penjara dalam bulan Mei 1960, Isekele memulai gerakannya
vang ketiga dengan isi berita seperti sebelumnya. Kargo
yang tersimpan di bawsh tanah di Wagifa akan dapat diterima
oleh orang-orang yang telah meninggal yang skan membuka
kuburan-huburannya dan kembali hidup bersama-sama di dalam
masyarskat; orang Eropah akan lenyap; suatu tatanan sosial
vang baru akan dibentuk. Dasar berpijak spiritual ramalan-
ramalan Isekele adalah nabi Musa dari Perjanjian Lama.
Tetapi pada saat ini, masyarakat dari pulau Goodenough tidak
menaruh minat sedikit pun untuk mendengarkan nubuatan-
nubuaten Isekele, bahkan di beberapa tempat masyarakat
mencaci-naki dan mencemoohkan Isekele, Pada akhirnya ia
ditangkap dan dipenjarakan selama enam bulan lagi. Pada
akhir tahun 1960, banyak orang memandang Ischkele sebagail
penjual obat palsu. Gerakannya bubar.

5.4 Batari di New Britain

Pada sekitar tahun 1942 seorang laki-laki bernama
Batari dari Porapora, sebuah kampung di New Britain, memulai
suatu gerakan dengan mengorganisir pengikut-pengikutnya
dalam suatu sistem militer dan Batari sendiri mempunyai
kedudukan sebagai seorang raja (McCarthy 1963:180-182;
Scharmach 1953:59-60}. Batari mengatakan bahwa ia telah
diberitahukan oleh kekuatan—kekuatan supernatural agar
kebun-kebun dibongkar dan semua pohon kelaps ditebang.
Semua binatang piaraan, seperti anjing, babi dan ayam, harus
dibunuh dan dibiarkan membusuk sendiri. Rumah-rumsh harus
dibongkar dan semua orang diharuskan tidur tada hujan di
luar rumah serta membiarkan dirinya mengalami kelaparan.
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Apabila Allah melihat masyarakat dalam keadaan menderita
seperti ini, ia akan menolong semua kekuatan roh mengambil
kembali kekuatan yang diperlukan untuk mengirimkan barang
bagi masyarakat New Guinea yang harta kekayaannya telah
dicuri oleh orang-orang Eropsah.

Pengakunsi Batari bahwa kargo orang New Guinea telah
dicuri oleh orang-orang Eropah didukung oleh peristiwa
berikut tentang sebuah kapal yang tiba di pelabuhan. Di
dalam kapal tersebut terdapat sebuah peti bertuliskan
hattery (aki). Walaupun peti tersebut dikirimkan untuk
Batari (karena telah ada namanya di atasnya) Batari tidak
menerima peti tersebut karena orang-orang Fropah telah
mencurli dan mengambil isinya.

Menurut Batari tindakan seperti ini tidak akan
berlangsung lebih lama lagi, karena Batari berencans membaws
magyarakat menikmati suatu kehidupan dalam dunia baru.
Beberapa orang berpendapat bahwa Batari telsh menerima
Jjabatan sebagai juru selamat bagi pengikut-pengikutnya yang
setia dari seseorang petualang Ceko yang bernama Zyganek,
yvang datang dengan menaiki sebuah perahu ke New Britain dan
menyampaikan kepada Batari berita yang berbunyi: "Akhirnya
sekarang saya telah menemukan seorang yang memenuhi syarat
untuk menjadi pemimpin bagi umatnya" (Scharmach 1953:59).
Batari segera bertentangan pendapat dengan pemimpin-pemimpin
tentara Jepang. Ia ditangkap, tetapi selamat dalam perang
dan kemudian kembali hidup tenang di kampungnya.

Walaupun masyarakat dari daerah Kaliai, Propinsi New
Britain Barat, telah ada kontak dengan kultus-kultus kargo
beberapa kali sejak pendudukan Jepang pada tahun 1942
{mungkin kultus Batari yang pertama), hanya beberapa oiang
saja yang telah berperan serta dalam satu gerakan hkargo.
Dalam tahun 1960-an beberapa usaha diadakan untuk memulai
sebush gerakan karge, tetapi kurang berhasil. Padas tahun
1964 misalnya Aikele, seorang bekas anggota kepolisian,
berusaha untuk memulai satu gerakan kargo (Counts 1971:29Z-
293). Ia memberi pengumuman agar masyarakat berpindah ke
Bibling Ridge, tempat yang dikatakan manusia, kelapa dan
Yesus berasal. Apabila magyarakat menuruti dan melaksanakan
perintah itu, nenek moyang akan mengirimkan kargo dengan
kapal-kapal dan pesawat-pesawast udara. Orang-orang menjadi
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ragu-ragu terhadap Aikele, walaupun beberapa orang sempat
membeyar pajak kepadanya. Pemerintah mencoba memperalat
kepemimpinan Aikele dalam pengembangan proyek penanaman
kopra, tetapi gagal. Pada akhirmya Aikele ditolak sama
sekali baik oleh warga masyarakatnya maupun oleh pemerintah.

Pembicaraan kegiatan kargo yang telah dimulai Aikele
tidak bubar seluruhnya, tetapi terus hidup dan digiatkan
kembali pada tahun 1969-1370 dalam suatu gerakan kargo yang
disebut kultus Story (Janssen 1974; Counts dan Counts 1976).
Nabi dari kultus ini ialah Na Pasisio, seorang laki-laki
berusia 45 tahun dari kampung Angal yang telah mengaku
dirinya telah mendengar suara Allah dan telah mengadakan
kontak langsung dengan pera nenek moyang. Na Pasisio sedang
mencari suatu jalan untuk kembali ke tanah dan kepada cera-
cara hidup. Ide ini tersirat dalam kata Pidgin gtori.
Konsep ini memainkan peranan penting dalam gerakan ini dan
karena itu gtori diangkat sebagai nama geraksn ini. Kata
stori berarti mitos-mitos, silsilah-silsilah, dan mimpi-
mimpi atau penyataan-penyataan. Na Pasisio mengadakan
penelitian terhadap mitos-mitos tradisional dan
mengembangkan mitos-mitos baru yang bersifat sinkretistik.,
Pia menggariskan silsilah-silsilah dan mendapet mimpi-mimpi
yang isinya dijadikan sebagai dasar ideologis dari gerakan
itu.

Menurut ideologi kultus Story nenek moyang tidak
mengirimkan kargo kepada masyarakat karena mereka tidak
senang melihat cara hidup generasi sekarang yang serba jahat
dan bengkok. Karena itu cara hidup dan tingkah laku
kehidupan masyarakat harus diubsh. Masyarakat harus pindah
dan kembali ke tempat-tempat pemukiman orang zaman dulu dan
hidup bersama-sama di perumahan-perumahan umum. Segala
sesuatu, seperti babi, kebun dan kekayaan, harus dinikmati
bersama-sams  oleh masyarakat. Tiap—-tiap orang harug
mempelajari nyanyian-nyanyian kultus Story yang dinyanyikan
tiap menjelang senjs di pagi hari dan pada sore hari,
disertai pengekuan dosa dan kejahatan-hejshatan atau
pikiran-pikiran yang mengandung dendam. Semua ini
didasarkan pede keyakinan bahwa pengaluan dosa dan nyanyian-
nyanyian akan menyucikan kehidupan masyarakat sehingga nenek
moyang tergerak untuk mengirimkan kargo {Counts dan Counts
1976:294-295).
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Orang-orang kampung di daerah Kaliai memberikan
berbagai macam reaksi terhadap Na Pasisic dan gerskannya.
Kurang lebih setengah dari Jjumlah penduduk yang sebesar
3.477 orang ikut ambil bagian dalam gerakan itu. Mereka
yang menolak untuk ikut dalam gerakan tersebut diancam
dengan ramalan-ramalan mereka akan mati menjadi korban
karena penyakit, gempa bumi-gempa bumi, atau gelombang air
pasang. Dalam bulan Apri]l dan Mei tahum 1970 pengikut-
pengikut yang setia kepada kultus Story bersama~-sama dengan
nabinya pergi berziarah ke "tempat-tempat asal usul" mereka.
Beberapa orang yang terkemuka dari antara pengikut-
pengikutnya diberi kesempatan untuk melihat lubang tanah
yang dalam, Dikatskan bahwa dari lubang tanah tersebut
dapat didengar bumyi-bunyi mesin dan kendarasan. Roh~roh
orang mati hidup di dalam lubang tanah itu, dan dari dalam
lubang inilah akan keluar barang-barang yang akan memenuhi
harapan dan kerinduan yang telah lama diidam-idamkan oleh
pengikut-pengikutnya. Para leluhur akan datang dan hidup
bersama-sama dengan masyarakat di gedung-gedung mewah di
sebuah kota metropolitan yang terbentang dari pantai utara
ke pantai selatan New Britain.

Pemerintah, badan-badan misi dan beberapa kelompok
masyarakat setempat menentang kehadiran gerakan Story itu.
Na Pagisio dipenjarakan untuk jangka waktu yang tidak
terlalu lama. Tetapi gerakan Story bertahan; Na Pasisio
terus menerus mengunjungi para pengikutnya dan mendesak
mereka untuk "mempertahankan kelanjutan hidup kultus Story.”
Tetapi pada tahun 1977 kultus Story lenyap.

5.6 Kultus Johnson di New Ireland

Pada tahun 1964, bertepatan dengan pemilihan anggota
Majelis Permusyawaratan Rakyat di Papua New Guinea, suatu
gerakan baru timbul di pulau lavongai di Propinsi New
Ireland (Billings 1969; Isaiah  1976). Masyarakat
diberitahukan bahwa mereka dapet memilih siapa saja yang
mereka senangi; karena itu selama pemilihan tersebut tidak
sedikit warga masyarskat yang memilih Presiden Lyndon Baines
Johnson dari Amerika Serikat. Dikatakan bahwa banyak orang
Jerman,  Jepang dan Australia telah datang dan pergi, tetapi
hanya sedikit hal yang mercka buat bagi masyarakat pulau
itu. Karena itu kali ini mereka bermaksud "memberi
kesempatan kepada orang-orang Amerika”.
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Ejekan yang ditujukan kepads ypara pengikut kultus
Johnson yang memilih Presiden Amerika hanya mempersatukan
mereka sebagai satu kelompok yang dapat dikenal. Perasaan
anti pemerintah mulai timbul dan dikembangkan. Masyarakat
tidak lagi Dber-sedia membayar pajak, vang mendorong
pemerintsh mengambil tindakan kekerasan. Pada akhirnya, dua
orang Imam Katolik Amerika membentuk Tutukuval Isukal
Asosiesen (suatu jenis organisasi Ikatan Petani}, dan
berhasil menyatukan dan menarik masyarakat kepada satu
proyek pengembangan masyarakat, yang mendatangkan hasil-
hasil yang menggembirakan dan yang disetujui oleh
pemerintah.

Kegiatan kargo di pulau Bougainville dalam periode
tahun 1960-1970 dapat dikatakan terjadi pada dua tingkatan.

Dalam satu tingkatan, terdapat satu kegiatan hultus
kargo yang bersifat tradisional, yang oleh masyarakat
dikenal sebagai longlong lotu, yaitu nyanyian-nyanyian dan
doa-doa yang dialamatkan kepada Bunda Maria di tempat
pemakaman; pralktek-praktek magis-religi yang diadakan dengan
harapan agar nenek moyang akan menghasilkan uang, pakaian,
truk-truk dan mobil serta barang-barang (Ogan 1974:118-129).
Kegiatan-kegiatan ini teristimewa terjadi di bagian
pedalaman Bougainville. Misalnya, dalam bulan Juli 1976
dilaporken bahwa pengikut-pengikut kultus 4di kampung Kopani
No. 1, kurang lebih 50 lm. bagian utara dari Kieta, menggali
peti-peti mayat dari tempat pemakaman-pemakaman dan membaws
serta menyimpannya dalam upayanys umtuk menarik dan
mendatangkan barang-barang., Kekerasan dan paksaan merupskan
salah satu ciri khas dari gerakan ini. Dilaporkan bahwa
kurang lebih 500 orang pengikutnya menganiaya orang-orang
kampung yang tidak mau bergabung dalsm kultus itu (Post
Courier, 12 Juli 1976, hal 1).

Pada tingkatan lain, pengharapan dan kepercayasn kargo
tidak diungkapkan di dalam kultus-kultus atau gerakan-
gerakan kargo seperti biasanya; tetapi pengharapan-
pengharapan kargo dipusatkan pada beberapa orang tokoh
politik tertentu, salah satu di antaranya Sir Paul Lapun.
Dapat dipestiken bahwsa banyak dari mereka, yang memilih
Lapun dalam pemilihan pada tahun 1964 dan juga pada tahun
1968, adalah dengan harapan bahwa Lapun akan mendatangkan
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barang-barang yang mereka butuhkan (Ogan 1974:118-129).
Demikian juga pembentukan organisasi politik yang dikenal
dengan nama Napikadoe Navitu (Griffin 1982) telah
mempertebal harapan untuk memperoleh kargo, walaupun
pendiri-pendiri  organisasi tersebut  mencoba  mengubah
harapan-harapain yang berhubungan dengan kargo. Politik
kargoisme dan usaha saling terkait di daerah Bougainville,
seperti yang pernah terjadi di Madang, Lae, daerah Sepik dan
daerah-daerah lain di Melanesia.

5.8 Marching Rule di Pulau Malaita

Ketegangan yang dialami sesudah Perang Dunia II di
Kepulauan Solomon Inggris terungkap dengan timbulnya sebuah
gerakan yang sangat rumit yang berakar di dalam kontak
permulaan yang  berorientasi hkepada masalah politik-
nasionalistis. Marching Rule, demikian nama gerakan itu,
dim:lai pada tahun 1944 di pulau Malaita, pulau yang sangat
padat penduduknya, dan secara umum dapat dikatakan pulau
yang paling lambat menyesuaikan dirinya dengan budaya luar
dari seluruh pulau di Kepulasuan Sclomon (Allan 1951 dan
1974; Cochrane 1970:67-96; Davenport dan Coker 1967:126-129;
Whiteman 1983:250-273). Dua orang tokoh utama yang
mendirikan gerakan ini, Timothy George dan Nori, meramalkan
suatu tatanan sosial yang baru yang di dalamnya semua orang
akan menjadi kays dan pemerintah serta kekuasaan Inggris
akan berakhir.

Marching Rule membagi pulau Malaita menjadi sembilan
daerah, tiap daerah tersebut diperintah oleh seorang "head
chief" (semacam ketua kepala suku) yang dibantu oleh seorang
"full chief"” (kepala suku). Pengikut-pengikut Marching Rule
didesak agar tidak membayar pajak dan bekerja di perkebunan-
verkebunan vang dimiliki orang-orang Eropah. Tetapi mereka
diharuskan agar membayar pajak kepada dewan-dewan yang telah
diorganisir oleh pemimpin-pemimpin Marching Rule. Gerakan
ini menekan pembaruan nilai hukum dan moral adat kebiasaan
{kastam dnlam bahasa Pidgin) merecka sebagai prinsip-prinsip
dan pedoman untuk magyarakat baru. Banyak orang yang yakin
hehwa orang-orang Amerika akan datang dengan kapal-kapal
untuk membagikan segala jenis barang kepada masyarshat,
karena itu mereka membangunkan gudang-gudang yang besar
untuk menampung barang-barang tersebut. Karena itu:
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Marching Rule menggasbunglan unsur-unsur revolusi,

pemberontakan dan dasar-dasar Keshlian henegaraan

dengan pengharaspan-pengharapan yang sangat tidak
realistis  tentang ‘"kargo" dan kehsyaan jyang akan
diterima --bagai pemberian; dan hkelepasan dari status

penjajahan (Davenport dan Coker 1967:127}.

Danlam tahap-tahap permulaan, pemimpin-pemimpin
Marching Rule Dbersedia bekerja sama dengan pemerintah
Protektorat, tetapli suasana kerja sama ini segera berubah
nenjadi penolakan dan mempertahankan diri secara pasif.
Pemerintah menanggapi dengan mengambil tindakan-tindakan
penindasan, sehingga pada suatu saat 2000 orang yang
mempertahankan diri secara pasif dipenjarakan oleh
pemerintah, Akhirnya pedsa tahun 1952, hukuman penjara
mereka dikurangi atau dirubah dan pemimpin-pemimpin Marching
Rule menyetujui untuk membentuk Dewan Malaita yang
disponsori pemerintah. Pada tahun 1953, Marching Rule
sebagai suatu gerakan sosial dibubarkan, tetapi harapan-
harapannya, aspirasi-aspirasinya dan cita-citanya tetap
hidup dan menjadi pusat perhatian di dalam gerakan Moro.

Pada tahun 1857 seorang nabi bernama Moro memulai
suatu gerakan di Guadalcanal di Kepulauan Solomon, tempat
Marching FRule telah timbul beberapa tahun sebelunnya
{Davenport and Coker 1967:132-175; Cochrane 1870:XX1I-
XX111). Pada talum 1957, Moro seorang yang buta huruf
menyatakan bahwa ia didatangi oleh satu oknum roh setempat
(beberapa waktu kemudian ia mengatskan roh ini ialah Yesus
Kristug) . yang memberitahukan kepadanya, agar is
mengkhotbahlkian satu doktrin, yang adalah campuran antara
nilai-nilai dan adat-istiadat tradigional, peraturan-
peraturan pemerintah dan ajaran-ajaran HKHristen. Secara
khusus banyak penekanan diberi pada upaya untuk kembali
merpraktekhkan adat-istisdat tradisional (karena itu disebut
deraskan Moro. Custom: Adat-istiadat Moro). Gerakan ini
bersifat anti pemerintah lebih mempermasalahkan hal-hal yang
berhubungan dengan urusan  tanah. Moro ditangkap dan .
dipenjarakan selama tiga bulan pada saat gerakan ini sendiri
dalam tahap Jjanin dan belum berkembang. Tetapi
penangkapannya lebih mendorong penyebaran gerakan Moro ini.
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Sedang gerakan Adat-istiadat Moro tersebar,
kepercayaan-kepercayaan kargo juga ikut tersebar. Banyak
orang mengatakan bahwa "orang-orang Negro Amerika" akan
mengirimkan kargo, tetapi hanya pengikut-pengikut gerakan
" Moro sajalah yang akan menerima -dan menilkmati kargo itu.
Sedangkan yang lain mengatakan kapal-kapal dari Ameriks
Serikat akan datang dan mengambil mereka-merela yang setia
terhadap gerakan Moro dan membawa mereka ke Amerika untuk
~hidup dalam kemewshan di sana. Di beberapa kampung, tanggal
kedatangan kapal-kapal yang akan membawa mereka itu telah
ditentukan, yaitu tanggal 8 Agustus 1958, sehingga mereka
mengumpulkan uang untuk hkeperjuan pengurusan tiket dan
paspor.

Adat-istiadat Moro adalah suatu gerakan sosial yang
sangat berarti dengan cabangan-cabangan politik; secara
ideclogi ada hubungannya dengan Marching Rule. Pada
puncaknya Gerakan Moro meninggalkan dampak yang dalam bagi
sebagian besar masyarakat Guadalcanal ; kemungkinan
seperempat sampai sepertiga dari penduduk Guadalcsnal pernah
menjadi pengilut setia pada masa Jjayanya gerakan Moro.
Apaksh gerakan Moro dapat dikatakan sebagail suatu gerakan
sosio—nasionalistis dengan tambahan filsafat hkargo di sana
sini ataukah Adat-istiadat Moro ini merupekan suatu gerakan
kargo yang lebih cenderung menekankan aspek sekuler dan
canggih dibandingkan dengan gerakan-gerakan sebelumnya.
Gerahan-gerakan kargo dewasa ini lebih cenderung terhadap
sekulerisasi dalam arti menggunakan cara-cara pengembangan
sosial dan ekonomi yang nasional (menurut kaca mata Barat)
untuk mencapai tujusn-tujuan yang sesuai dengan harapan
kargo tradisional. Tetapi kuasa-kuasa yang mengontrol kargo
masih perlu dimanipulasikan dan’ kewajiban-kewsjiban agama
yang ditetapkan bagi mereka yang ingin memperoleh kargo
magih harus ditaati.

Pada awal tahun 1940-an gerakan John Frum yang
terkenal itu telah timbul dan mulai berkembang secara pesat
di pulau Tanna, bagian selatan Vanuatu {(Guiart 1852; Worsley
1968:1563~160). Dikatakan bahwa dewa Karaperamun telah
datang dalam pakaian baru sebagai “John Frum, Raja Amerika”.
Mula-mula ia berbicara kepadsa masyarakatnya secara langsung,
tetapi kemudian ia berbicara kepada mereka melalui pembawa-
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pembawa berita yang telah ditetapkan si dewa yang kemudian
disebut "tali-temali dari John Frum itu". Dengan berita-
berita yang diterima dari dewa ini, banyak orang
meninggalkan gereja, perkampungan-perkampungan Kristen pecah
menjadi unit-uni’ yang lebih kecil dan berpindah ke hutan,
lantas mereka  memperbarui dansa dan  tarian-tarian
tradisional, dan kaum pria kembali lagi minum kava. Banyak
orang yang membelanjakan uangnya secara sembrono, karena
yakin bahwa zaman emas akan tiba apabila semua mata uang
Eropah telah habis dibelanjakan dan digantikan dengan mata
uang baru dari John Frum, yaitu sebuah uang logam dengan cap
pohon kelapa di atasnya. Dikatakan bahwa semua orang Eropah
alkkan meninggalkan Tamna, dan John ¥Frum akan datang dan
memberikan kepada rakyatnya segala sesuatu yang mereka
butuhkan. Karena hari Kedatangannyas adalah hari Jumat, maka
hari Minggu sebagai hari ibadah diubeh menjadi hari Jumat.
Apabila John Frum tiba, pulau Tanna akan menjadi rata,
gunung-gunung akan mengisi palung-palung sungai dan dunia
baru akan dimulai, John Frum akan memperkenalhan sistem
pendidikan yang baru, sakit-penyskit akan lenyap, dan hasil
kebun akan berkelimpahan,

Pertama orang yang menyatakan dirinya sebagai John
Frum ditangksp dan dipertontonkan di muka umum sebagai
seorang penipu gadungan, Namanya ialah Manehevi, seorang
pengembara yang tidak memiliki sebuah rumah ataupun kebun
sendiri. Crang kedua yang menamakan dirinya John Frum ialsh
Neloing, dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa. Beberapa
orang vang aktif dalam gerakan ini dibuang ke Malekula.
Walaupun kelihatammya gerakan ini mengalami kemunduran,
kepercaynaan terhadap John Frum yang akan datang tidak pernah
hilang; beberapa gerakan timbul dalam tahun 1940-an ke atas.
Harapan terhadap John Frum yang akan detar.y tida! wati; John
Frum ditunggu kedatangannya oleh sebagian besar nasyarakat
pulau Tanna pada tahun 1976,

Mayoritas dari penduduk pulau Tanna tersebut sedang
menantikan John Frum, yaitu mesias pribumi yang akan datang
dari Amerika untuk melantikkan dan memulai zaman keemasan
(Muller 1978). Harapannya ini diungkapkan bahwa para
prajurit Amerika Serikat akan ditarik kembali ke Tanna,
sambil membawa serta kapal-kapal Liberty dimuati penuh
dengan kargo. Dengan tujuan orang-orang vang berbaris
dengan huruf USA terhias di dadsnya mengadakan latihan-
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latihan militer dengan senjata-senjata buatan bambu.
Limapuluh ribu prajurit dilaporkan telah berkumpul di bawsh .
sebuah gunung berapi yang sedang berasap, untuk menantikan
hari kedatangan John Frum. Untuk mempercepat hari
kedatangan John Frum tersebut, pengikut-pengikut gerakan
John Frum yang setisa meletakkan bunga di atas salib-salib
John Frum dan melewatkan waktu di dalam doa dan meditasi di
depan salib-salib itu,

Beberapa orang berpendapat bahwa perubshan-perubahan
pola kehidupan kebudayaan di Tanna telah membangkitkan
kemarshan John Frum. Karena itu, walaupun pesawat udara
dipakai untuk merubah dan mengangkut hasil bumi Tanna,
masyarakat berusaha untuk mulai mengangkat kembali ritus dan
pakaian tradisional dan  mempraktekkannya. Magis
dipraktekkan di tempat-tempat terbuka dan Jjuga praktek
minuman kava. Secara umum, penghuni-penghuni pulau Tanna
segan beker ja same dengan pemerintah Vanuatu, karena hkuatir
berkompromi dan menghalangi kesetiaan kepada John Frum,

Gerakan-geraktan di pulau Tanna dewasa ini termasuk
gerakan-gerakan Teluk Sulphur dan Lenakel, di dalamnya John
Frum dianggap secbagai pengganti Yesus Kristus. Gerakan
Teluk Sulphur memiliki sekolahnya sendiri yang disponsori
pemerintah, memiliki kapelnya sendiri dan memiliki hari
kebaktian sendiri, yaitu peds hari Jumat. Sedangkan gerakan
Lenakel adalah pecahan dari gerakan Teluk Sulphur. Gerakan
Lenakel berencana untuk bergabung dengan gereja
Presbiterian; sedangkan pengikut-pengikut gerakan Teluk
Sulphur bertekat untuk tetap berdiri sendiri dan tidak
bergabung dengan gereja-gereja lain yang . telah ada (Trompf
1983:69).

5.11 Naked Cult (Kultus Telanjang) di Pulau Espiritu Santo
Sekitar tahun 1944 atau 1945 satu gerakan kargo timbul
di antara masyarakat-masyarakat di hutan di bagian tengah
Pulau Espiritu Santo di Vanuatu (Miller 1948). EKultus ini
berkembang di daerah-daerah di mana pengusaha perkebunan
Clapcott dibunuh {1923) dalam kaitannys dengan kultus yang
dipimpin oleh Ronovurc. Pemimpin gerakan yang terjadi pada
tahun 1945 ini seorang leki-laki yang bernama Tieka (Jack).
Ia  menekankan agar pengikut-pengikutnya menanggalkan
pekaiannya sehingga mereka dapat mengadakan hubungan seks
dengan siapa saja. Kaum wanita, termasuk gadis-gadis, harus
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bersedia melayani laki-laki siapa saja yang menjadi pengikut
gerakan ini. Semua harta kekayaan dan barang yang berbau
Eropah harus dihancurkan dan dibuang; binatang-binatang
piaraan harus dibunuh; tidak ada seorang pun yang harus
bekerja untuk orong Eropah. Semua rumabh harus dibakar dan
dua buah rumah umum untuk seluruh masyarakat harus dibangun.
Apabila semua ketentuan ini ditaati secara teliti maka
"Amerika” akan datang. Pengihut-pengikutnya akan menerima
kargo secara berkelimpahan dan mereka akan hidup selama-
lamanys. Untuk mempercepat hari istimewa ini satu bahasa
yang sah (Maman) ditetapkan, benda-benda dan hal-hal yang
dianggep tabu yang lama ditinggalkan. Kemudian mereka
membuat sebuah jalan melalui hutan sampai ke pantai. Tidak
semua warga masyarskat dipengaruhi janji-janji dan kefasihan
Tieka; pada tahun 1949 pengikut-pengikutnya yang sangat
deknt dan setia telah menjadi kecewa dan merubah
pandangannya menjadi skeptis terhadap Tieka.

an di Propinsi Gulf, Papua New Guinea

6.1 Filo

Filo ialah seorang anak perempuan berumur tujuh belas
tahun. TIa adalah tokoh utama dalam satu gerakan kargo yang
timbul di antara suku Mekeo di Tanjung Possession di Teluk
Papua (Belshaw 1851; Worsley 1968:111-113). Pada tahun 1941
ai nabish itu mengakui dirinya sebagai “ratu", mneminta
perlindungan sekelompok pemuda dan meramalkan tentang
kedatangan sebuah kapal kargo yang dikirimkan oleh orang-
orang yang telah mati. Tujuan kedatangan kapal ini adalah
untuk mengembalikan makanan dan barang-barang lain kepada
masyarakat yang telah dicuri dari mereka oleh orang-orang
Ercpah. Dalam kenyataan Filo segera digantikan sebagai
pemimpin gerakan tersebut oleh sejumlah pemuda yang
kesemuanys berhubungan satu dengan yang lain. Pemimpin-
pemimpin ini kemudian berhasil meyskinksn masyarakat untuk
berlmpul di pesisir pantai laut untuk menunggu penggenapan
nubuat Filo. Sedang mereka menanti, pengihut-pengikut Filo
yang setia mengalemi |kesurupan tak sadarkan diri,
heke jangan, dan serangan rasa tercekam secara kolektif.
Tetapi kapal dan kargo yang diharapkan tidak muncul.
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Tom Kabu adalash warga dari suku Purari, marga I’ai,
dari Propinsi Gulf di Papua New Guinea. Ia adalah satu-
gatunya orang Papua yang diterima bekerja sebagai anggota
Angkatan Laut Australia dalam Perang Dunia II (Maher 1961:
Hitchcock dan Oram 1967:8-43). Pada tahun 1946 Kabu mencoba
mendirikan beberapa usaha koperasi di linglungan
masyarakatnya. Ia juga membuka hubungan-hubungan dagang di
Port Moresby yang dapat berfungsi sebagai penyalur barang
dari koperasi yang telah dirintisnya. Pemerintah menyokong
dan memberi sedikit bantuan untuk meringankan beban Kabu
dalam upayanya untult mengembanghan daerah-daerah pemukiman
sulu Purari dan pemasaran barang-barang dari daerah-daerah
tersebut, tetapi segera menghentikan cita-citanya untuk
membentuk satu pemerintah sendiri di daerah Purari.

Dikarenakan berbagai macam alasan semua proyek yang
telah dirintis oleh Kabu mengalami banyak kesulitan sehingga
pada tahun 1956 kesemua usaha tersebut dihentikan sama
sekali. Beberapa ciri lahiriah dari gerakan Kabu ini serupe
dengan ciri-ciri dari satu gerakan kargo, tetapi kita tidak
ada dasar untuk menyatakan bahwa gerakan Kabu ini didorong
oleh mitos-mitos karge dan pikiran-pikiran yang berbau
kargo. Hanya pada akhir dari gerakan itu beberapa orang
dari daerah delta Purari menyadari bahwa gerakan itu telah
gagal, dan mulai "beralih kepads pandangan kargo, tetapi
sebenarnya mereka tidak memulai satu kultus" (Hitchcock dan
Oram 1967:40; bdgk. Maher 1984).

6.3 Gerakan Poro

Di antara masyarakat Toaripi di Propinsi Gulf, Papua
New Guinea, kepercayasn kargo yang lama yang ditimbulkan
oleh Kegilaan Vailala setengah abad sebelumnya, dihidupkan
kembali oleh seseorang yang bernama Poro (Ryan 1969:112-
117). Ia mengatakan bahwa ia telah didatangi oleh Roh Xudus
dan telah diberitahukan untuk membaca seluruh Perjanjian
Raru, teristimewa Matius 6:4 dan Yohanes 12. Di dalam
mimpi-mimpi selanjutnya ia diperintahkan Roh Kudus untuk
memberikan pelajaran—-pelajaran bagi warga kampungnya. Ia
harus memerintahkan agar mercka menjaga kebersihan kampung,
memagari tempat-tempat pekuburan, membuat sebuah lubang di
tempat pehkuburan dan mendirikan sebush balai pertemuan yang
begar untuk masyarakat. Poro tidak mengancam atau memaksa
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siapa pun untuk menjadi pengikutnya, ia hanya mengatakan
masyarakat harus menjadi pengikutnya kalau mereka ingin mau
mengambil bagian dalam cara hidup yang baru yang akan
datang.

Geralian Poro adalah salah satu dari tiga gerakan yang
aktif di antara masyarakat Toaripi pada waktu ini. Gerakan
vang dimulai oleh Poro ini menyebabltan banyak pembahasan dan
pada akhirnya menyebabkan perpecahan di dalam masyarakat:
mereka yang senand terhadap Poro dan mereka yang menolak
Poro secara blak-blakan. Campur tangan seorang pejabat
pemerintah menghentikan gerakan itu. Masyarakat kehilangan
kepercayman terhadap gerakan yang dipimpin oleh Poro, tetapi
dilaporkan bahwa Poro

diakui sebagian pengiliut-pengikutnya sebagal seorang

yang percaya sungguh-sungguh terhadsp agama Kristen

dan sebagai seorang yang sangat berhasil menyembuhlan

orang-orang sakiit melalui doanya (Rvan 1969:116).

7. Gerakan-Gerakan di Pedalaman, Papua New Guine

Pada tahun 1940 informasi yang diterima dari pedalaman
Papua New Guinea menyatakan bahwa kepercayaan-kepercayaan
dan pengharapan-pengharapan terhadap kargo terdapat juga di
daerah itu. Gerakan kargo, yang pertama disebut dalam
laporan-laporan yang telah ada, adalah gerakan Raja Hitam
yang terjedi pada tahun 1940 di dekat Mount Hagen ({(Finney
1973:138; Worsley 1968:199). Dua orang dari daerah Sepik
menyebaritan doktrin yang sebenarnya dari gerakan Raja Hitam
yvang telah aktif di distrik Sepik dan Madang. Di daerah
Hagen beberapa pemimpin marga mendirikan beberapa gudang
vang besar unmtuk menampung barang-barang yang akan
didatangkan dengan pesawat udara. Diberitakan bahwa barang-
barang tersebut ditahan oleh pengusaha-pengusaha Eropah dan
dibagikan kepada, masyarakat Hagen secars pelit.
Bagaimanapun juge keadaan ini akan berubah.

7.2 The Ghost Wind (Angin Hantu)

Pada tahun 1943 gerakan kargo yang lain yang dikenal
sebagai Angin Hantu timbul di lembah Markham dan menyebar ke
bagian timur dari daerah pedalaman (Berndt 1952/3:56-65,
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137-158; Finney 1973:139). Dikatakan bahwa orang-orang
Eropah telah mengambil dan menyimpangkan barang-barang yang
dikirimkan oleh nenek moyang untuk masyarakat pribumi. Ciri
khas gerakan ini ilalah pecahnya serangan getaran di seluryh
tubuh pengikut-pengikutnys yang disebabkan oleh Angin Hantuy,
dan pembangunan rumah-rumah untuk menampung kargoe. Di dalanm
rumah itu disimpan tongkat, batu, dan benda-benda lain.
Benda-benda tersebut diharapkan akan berubah menjadi barang-
barang yang diinginkan masyarakat. Seringkhali mereks
memakai senapan kayu untuk melatih "militer", dan sekali-
sekali mereka mengadakan konfrontasi terhadap regu patroli
pemerintah dengan menggunakan senjata~senjata buatan kayu
tersebut.

7.3 Kultus Ain

Ada tiga peristiwa penting yang mendahului pecahnya
satu gerakan kargo di antara masyarakat Taro dari Propinsi
Enga (Meggitt 1973). Pada tahun 1940 atau 1941 selama musim
yang paling dingin kebun-kebun, babi piaraan dan binatang-
binatang buruan lainnya punah karena kedinginan. Kedua,
antara tahun 1943 dan 1945 terjadi penyskit influensa yang
meminta banyak korban. Dan ketiga, suatu penyakit yang
hebat melanda daerah itu yang meminta banyek korban babi
piaraan masyvarakat. Pada tshun 1944 roh seorang tokch
bernama Ain yang telah meninggal datang menemui  keempat
anaknya dan memberitahukan bahwa malapetaka dan bencana-
bencana alam tersebut dapat dicegah dengan mengadakan
upacara-upacara heagamaan dan ritus-ritus baru. Ritus-ritus
yang lama yang ditujukan kepada arwah-arvah nenek moyang
harus ditinggalkan; korban-korban harus dipersembahkan
kepada matahari oleh keempat anak Ain sendiri. Setelah
mengarahlian tombak-tombak ke arah matshari mereka mengalami
serangan getaran cecara tiba-tiba. Pembersihan sebagai
bagian dari upacara Kkeagamaan sangat mutlak dalam kultus
ini.

Mula-mala tujuan gerakan ini adalah untuk mencegah
penyakit yang diderita masyarakat dan babi pilaraan
magyvarakat. Tetapi tujuan ini kemudian berubah setelah
gerakan tersebut mulai tersebar dan menambah @ serta
menghimpunkan unsur-unsur baru di sana sini, sehingga di
banyak tempat terjadi perubshan tujuan secara pasti, menjadi
harapan untuk menjamin kesehatan dan memperoleh harta
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kekayaan materi; tujuan gerakan ini diubsh lagi, menjadi
pengharapan untult menerima harta kekayaan materi saja.
Mereka menggali lubang-lubang di dalam tanah yang akan
dijadikan untuk tempat menyimpan barang-barang yang akan
tiba setelah ha.,i mengalami kegelapan. Setelah kegelapan
tersebut ular-ular sawa yang besar akan bergantungan ke bumi
dari langit. Dikatakan bahws pengikut-pengikutnya akan
memanjat ular-ular tersebut ke langit; dan mereka akan
mengambil bagian dalam suatu tatanan kehidupan baru yang
disiaphkan untuk mereka, dan mereka aksn menerima kekayaan
materi yang disediakan untuk mereka oleh kekuatan-kekuatan
roh.

Akhirnya minat terhadap kultus Ain ini mulai menurun
hingga hilang gsams sekali, Sepuluvh tahun setelah gerakan
ini timbul keseluruhan kultus itu dipandang telah mengalami
kegagalan. Tetapi dua puluh tahun kemudian, kultus Ain
dinyatakan telah berhasil. Kaun Adam melihat kawanan babi
piaraan mereka jauh lebih baik dan sehat daripada sebelumnya
dan secara umum kesejahteraan hidup mereka jauh lebih baik;
kesempatan untuk memperoleh Jjenis harta kelaysan yang baru
terbuka; dan pengajaran tentang milenarianisme dari beberapa
Badan Utusan Injil Kristen menyckong doktrin kultus Ain
(Gibbs 1877}.

7.4 Gerakan-Geraken. di Pedalaman Bagian Timur

Satu gerakan kargo dilaporkan timbul pada tahun 1962
di daereh Asaro Atas di Propinsi Eastern Highlands {Finney
1973:140). Pemimpin gerakan itu telah mendapat suatu mimpi;
di dalam mimpi itu ija diperintahkan untuk pergi ke suatu
tempat tertentu untuk mengambil kargo yang sementara
menunggu dia untuk datang mengambilnya. Setelah menemukan
kargo tersebut, ia memberitahukan kepada orang-orang lain
tentang kargo yang telah ditemukan itu, dan kemudian
meyakinkan mereka untuk ikut membangun sebush rumah untuk
menyimpan kargo itu. Segera sesudsh itu suatu gerakan kargo
telah timbul. Magyarakat berhenti bekerja, mulai membangun
rumah-rumah  untuk  kargo, dan menyanyi dan berdansa
menantikan kargo itu. Perlawanan pars misionaris dari
gereja Lutheran kelihatannya mematahkan gerakan itu, tetapi
buhkan dalam kenyataan.
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Satu gerakan lain yang serupa timbul di daerah yang
sama pada tahun 1965, di kampung Siokie di bagian daerah
Bena Bena (Finney 1973:140; Blumanthal 1974:15). Data vang
tersedia tentang gerakan ini sangat sedikit. Dua orang
murid Yali masing-masing, yaitu Lagitam dan pembantunya Jon
Aiyovei dari kampung Sigomi, memulai satu gerakan kargo
dengan memerintahkan masyarakat membangun sebush gedung
pertemuan yang besar dan sebuah rumah yang lebih kecil yang
akan ditempati dan dihuni empat orang gadis. = Upacara
keagampan diadakan untuk mendatangkan uang dalam jumlah yang
besar. Salah satu bhagian dari upacara tersebut adalah
memanggil nama Yali berulang-ulang kali dan kemudian memutar
telapak-kaki mereka ke atas untuk menerima uang-uang itu.
Untuk mengambil hati Yali dalam memperoleh jawsban, warga
kampung Sigomi mengumpulkan kurang lebih seratus enampuluh
dolar dan menyerahkan uang tersebut kepada VYali. Yali
menerima uvang tersebut.

Pada tahun 1969, secrang di kampung Liorofa, yang
bernama Muliapce Brugue, mengumumkan bahwa uang—-uang kertas
sepuluh dolar akan segera datang dihanyutkan melalui air
sungai Bena {(Blumanthal 1974:15). Nuliapo selanjutnyn
mengatakan bahwa sapi, domba dan babi-babi akan keluar dari
dalam sungai itu, karena itu masyarakat tidak perlu bekerja.
Masyarakat berhenti bekerja, dan menghadiri pertemuan-
pertemuan yang diadakan di dalam sebuah rumah yang berbentul
telur, dua hari sekali selama tiga minggu berturut-turut.
Ia menarik sejumlah uang dalam jumlah yang besar dari
masyarakat di kampung itu. EKemudian ia memberi perintah
tentang hal-hal yang mengatur tingkah laku kehidupan
masyarakat, teristimewa dalam pemakaman dan’ upacara-upcara
lain yang berhubungan dengan pemakaman tersebut. Pada waktu
subuh pada hari masyarakat mengharapkan kedafangan kargo,
sebagian dari warga kampung Liorofa berkumpul &i pinggir
sungai untuk menerima uang dan binatang yang akan segera
tiba (mereka menyiapkan tungku-tungku untuk memasak
binatang-binatang tersebut). Tetapi seorang pejabat
pemerintsh yang sementara berpatroli ke sana, menelanjangi
Nuliapo dan gerakannya, dan mempertontonkan pemimpin itu
sebagal seorang tukang jual obat dan penipu. Tindakan
pejabat pemerintah ini diperkuat oleh fakta bahwa uang dan
binatang yang dijanjikan tidak pernah nampak. Masyarakat
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menuntut agar uangnya dikembalikan. Nuliapo dipukul babak
belur dan terpaksa mengasingkan diri terpisah dari
lingkungan masyarakatnya selama beberapa waktu.

Berbicara ' =cara umum, informasi yang tersedia tentang
kultus-kultus di pedalaman Papua New Guinea tidak terlalu
banyak. Tidak ada catatan logis yang tertulis tentang
sejarah gerakan-gerakan kargo ini. Diperlukan suatu sejarah
tertulis kalau mau menyangkal kepercaysan bahwa kargoisme
{ide-ide dan doktrin-doktrin tentang kargo) adalah sesuaty
yvang asing dan tidak dikenal oleh masyarakat di pedalaman.
Kultus-lultus yang telah dan sedang timbul di pedalaman,
adalah berasal dari sana, tidak didatangkan dari luar. Kita
tidak mengetahui banyak tentang kultus-kultus itu karena
tidak dilaporkan secara luas.

8. Persatuan Peli {(Gerakan Gummng Rurun) di Propinsi Sepik

Pada tahun 1962 sekelompok pengukur tanah dari Amerika
mendirikan tiga buah tanda survei dari semen di Gunung Rurun
(1235 m}, puncak yang tertinggi Pegunungan Prince Alexander
di Propinsi Sepik Timur, Papua New Guinea {(Hwelmarin dkk.
1971; Knight 1975; Kirk 1973:354-363; May 1982), Masyarakat
beranggapan bahwa tanda-tanda semen ini akan mempengaruhi
dan menurunkan hasil kebun masyarakat dan menyebabkan
binatang-binatang, karena Wale-rur’'n yang adalah pemimpin
dari semua kekuatan roh, yang mendiami gunung itu, resah dan
terganggu. Lebih dari pelanggaran itu, Gunung Rurun adalah
keramat; dan kehadiran para pengukur tanah dan tanda-tanda
surveli semen di atas puncak gunung adoiah suatu tindakan
melanggar kehudusan; karena itu tanda-tanda tersebut harus
dibonghar. Pada tahun 1869 suatu usaha untuk melenyapkan
salah satu dari tanda-tanda tersebut dijalankan. Akibatnva
dua orang pemimpinnya, Mathias Yaliwan dan Daniel Hawina,
dipenjarakan. Tetapi tindakan ini tidak memecahkan masalah
tanda semen itu.

Setelah dilepaskan dari penjara Mathias Yaliwan, nabi
dan pemimpin rohani dari gerakan yang telah timbul dan
berkembang itu, meramalkan bahwa hari ketujuh bulan ketujuh,
sesudah tanda-tanda semen yang mengganggu Wale-rur’n
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dilenyvaplian, binatang-binatang buruan sekali lagi akan
kembali melimpah, hasil kebun akan meningkat dan
pemerintahan sendiri serta  hkemerdekaan politik akan
tercapai.  Banyak orang dari daerah Sepik Barat dan Timur
dan dari tempat-tempat yang jauh seperti Lae dan Port
Moresby, berusaha untuk menjadi anggota gerakan Yaliwan
dengan membayar yuran keanggotaan. Pada tahun 1971 uang
sejumlah 21.572 dolar disimpan di dalam dua buah peti di
tempat kediaman Daniel Hawina,

Pengharapan-pengharapan terhadap apa yang akan terjadi
pada tanggal 7 Juli 1971 melewati batas-batas pengharapan-
pengharapan resmi yang telah diummkan. Diberitakan pada
walitu itu bahwa malam akan berkepanjangan, dan pada saat itu
masyarakat akan mengalami perubahan warna kulit menjadi
putih seperti orang-orang Barat, semua binatang seperti
anjing, babi, burung-burung dan binatang-binatang yang lain
akan kembali ke tempat asalnya masing-masing. Selama malam
yvang berkepanjangan ini masyarakat akan didatangi ular-ular,
binatang melata dan seekor ular sawa yang besar. Setelah
malam yang panjang itu berakhir, orang-orang Eropah dan
pribumi akan duduk dan maskan bersama-sama. Beberapa orang
mengatakan gelombang yang besar dan dahsyat akan menimpa dan
menenggelamkan Pegunungan Prince Alexander; yang lain
berkeyakinan akan ada kabut yang besar dan gempa bumi
diikuti oleh penyakit-penyakit yang akan melandh seluruh
daerah itu. Orang yang lain lagi berpikir bahwa 300 buah
pesawat jet 707 dari Amerika akan mendarat di atas puncak
gunung dan mendaratkan orang-orang Amerika yang ramah dan
baik hati, disertai uang dan kargo.

Tanggal 7 Juli 1971 tiba dan berlalu tetapi tidak ada
apapun yang terjadi terlepas dari upacara pembongkaran
tanda-tanda semen yang mengganggu kehidupan masyarakat.
Beberapa hari kemudian Persatuan Peli dibentuk dengan yuran
keanggotasn dari 10 atau 12 kina. Pada tahap permulaan
terdapat beberapa kegiatan upacara keagamsan yang ditujukan
untuk menemukan rot bilong mani {(cara untuk mendapatkan
uang). Bidang-bidang tanah peringatan dijual dengan tujuan
untuk mendapat sejumlah uang tetapli praktek ini segera
ditinggalkan. Kegiatan lain vyang diadekan pada malam
Minggu, Rabu dan Jumat adalah memindahkan uang dari piring
yvang satu ke piring yang lain oleh gadis-gadis yang disebut
"bunga". Ini adalah kegiatan yang sulit tetapi dikatakan
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telah mendatangkan sejumlah uvang. Akhirnya kegiatan inipun
dihentikan.

Kegiatan lain yang diadakan dengan penuh semangat
adalah membawa kopor-kopor yeng berwarna mersh. Seorang
akan membeli seluah kopor merah terbuat dari bahan kayu;
kopor ini serupa dengan yang dipekai oleh para imam Katolik
di seluruh distrik itu untuk membawa elemen-elemen yang
dipakai dalam Misa. Kemudian ia akan membayar Daniel Hawina
suatu biaya yang dapat mencapai 100 kina, dan meninggalkan
kopor itu di tempat kediaman Hawina. Setelah selama janghka
waktu tertentu ia akan datang dan mengambil kopor itu dan
membawanys kopor ini ke rumah ia harus memperhatikan secara
teliti berbagai jenis pantangan yang ditetapkan.

Beberapa orang mengatakan bahwa yang membawa kopor itu

harus seorang perawan atau sekurang-kurangnys orang

yang tidak mengadalan hubungan seks selama  jangks
waktu tertentu. Peti itu harus dibawa di dalam
keadaan tenang berapa pun jauhnya tempat tujuan, Peti
harus dibawa di depan digenggam oleh kedua belah
tangan dan pembaws peti tersebut tidak boleh melihat

ke kiri atau ke kanan (Gesch 1976:4).

Dengan begitu banyak panteangan yeng harus ditaati, tidak
mengherankan apabila setibanya di rumah ia membuka kopornya
dan hanya menemukan batu atau kapur atau uangnya sendiri.

Pergsatuan Peli tidak berkembang menjadi suatu
organisasi perusahaan yang efektif, walaupun telah memiliki
modal sebesar K100.000 sampai K200.000,. Demikian juga
halnya dibidang politik, walaupun pada tahun 1972 Yaliwan
telah dipilih menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat dan
penggantinya dalem tahun 1974 berasal dari Persatuan Peli.
Memang tidak dapat diragukan lagi bahwa tujuan dan harapan
politik tertentu telah ada di dalam benak Mathias Yaliwan.
Dalam bulan Agustus 1976 Linus Hepau, pengganti dari Yaliwan
di parlemen, mengumumkan bahwa ia telah diperintahkan oleh
magyarakat dari daerah pemilihannya untuk memberitahukan
kepada penduduk Papua New Guinea agar Yaliwan diangkat
menjadi Kepala Negara Papua New Guinea dan gambar Yaliwan
ditempilkan di atas semua mata uang logam Papua New Guinea.

Eemudiann Yaliwan menarik diri dari keanggotaan
Persatuan Peli dan membentuk suatu organisasi baru yang
diberi nama Persatusn Tujuh (Seven Association). Tetapi

Yaliwan tetap menjadi pemimpin rohani dari Persatuan Peli.
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Dewasa ini Hawina sedang berusaha untuk membebaskan
Persatuan Peli dari pengharapan-pengharapan yang berkaitan
dengan pandangan kultus kargo; dan ia sedang berusaha untuk
bergabung dengan gereja Apotolik Baru yang diperkenalkan
oleh misionaris dari Kanada di daerah Sepik (Camp 1883; dan
terutamanya Gesch 1885).

9. Gerakan-Gerakan Dewasa Ini di Irian Jaya

9.1 Gerakan Pabr: ik di Antara Suku Me _

Gerakan kargo ini di antara sulu Me disebut Pabrik.
Bagi banyask orang Me istilah "pabrik" berkaitan dengan
kehadiran suatu hkeluatan roh yang dapat memproduksi barang
lain, seperti kendaraan, pakaian, makanan, senjata, uang,
dan lain-lain, tanpa meminta keterlibatan manusia atau mesin
di dalamnya.

Dikatakan gerakan kargo karena penchkanannys pada kargo
atau barang yang diproduksikan oleh tenaga alam (kekuatan
roh} untuk kepentingan suku Me dan masyarakat Indonesia asal
Irian Jaya. Barang-barang tersebut dewnsa ini sedang
disimpan oleh kekuatan supernatural, di bawah tanah sambil
menunggu siapa saja yang dapat menemukan lunci atau cara
yang tepat untuk mendatangkan kargo tersebut. Di sini hanya
akan dibahas secara singkat tiga gerakan kargo yang masing-
maging dipimpin oleh Paulus, Bepi dan Rugi.

A, Gerakan Yang Dipimpin.Qleh Paulus Tebay

Kepercayaan pabrik ini mulai berkembang kira-kira awal
tahun 1964, dan dipimpin oleh Paulus, seorang tokoh yang
berkarisma dari kampung Ditekaio, Kecamatan Obano, Kabupaten
Peniai. Pada waktu itu iz menjadi guru SD di sebuah
kampung, kemudian dipindahkan ke kampung lain. Ia
menyatakan bahwa ia telah menemultan pabrik. Berita tentang
pebrik tersebut diberikan melalui suatu mimpi oleh ayahnya
yang telah meninggal dunia beberapa waktu sebelumnya. Dalam
mimpi tersebut Paulus diberi kunci yang dapat dipakai untuk
membuka pintu dan mengambil barang-barang yang ada di bawah
tanah di dalam bukit Kiuto. Pemberian kunci tersebut
disertai sejumiah petunjuk yang harus diperhatikan secara
ketat.
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Setelah menerima kunci tersebut ia berupaya meyaliinkan
warga masyarakat dari danau Paniai dan sekitarnya. "Saya
telah melihat barang-barang itu waktu saya membuka pintu
bukit Kiuto dengan kunci pabrik ini."  Menurut beberapa
aaksi ia tidak lanya berkhotbah, tetapi juga menunjukkan
bukti-bukti untuk mendukung kunci pabrik yang telah
dimilikinya. Bukti-bukti yang menggugah hati orang-orang Me
" yvang menyaksikan ialah berupa tanda-tanda ajaib yang
dilakukan oleh pemimpin itu. Karena itu banyak orang
percaya dan menjadi pengikutnya. Ia berjanji, "Barang-
barang itu sudah saya lihat dan sedang disimpan di bhawah
tanah di bukit Kiuto. Tetapi barang-barang itu akan kita
nilmati apabila Nabai{7) memberikannya. Nabai hanya meminta
korban berupa ayam dan babi yang harus dipotong dan dimakan
bersama-sama. Apabila kita memotong babi dan lain-lain dan
menyerahkan darah atau kepala dari hewan tersebut Nabai akan
puas dan ia akan memberi harta kekayaan yang selama ini
hanya dinikmati oleh orang-orang Barat."

Sebagian besar dari kekasih dan handai-tolan serta
kaum keluarganya bahkan orang Me yang ada di sekitar danau
Paniai menyasmbut berita tentang pabrik dengan senang hati.
Mereka membaws. sumbangan berupa babi, ayam dan uang serta
mege (alat pembayaran tradisional yang masih dipakai di
dalam suku Me selain mata uang rupiah) untuk menyokong
kegiatan-kegiatan pesta dalam memenuhi tuntutan dari
kekuatan supernatural di balik konsep pabrik. Menurut
seorang keluarganyas ia memikat hati pengikut-pengikutnya
dengan beberapa tanda mujisat; misalnya, apabila bermaksud
untuk menyeberang danau Paniai, ia tidak memerlukan waktu
. atau perahu, sering ia hanya jalan saja, dan dalam beberapa
menit ia telah tiba di tempat tujuan, atau sering
menunjukkan makanan-makanan kalengan seperti corned beef,
ikan kaleng, dan lain-lain yang tidak diketahui dari mana
asal-usulnya.

Setelah berulang-ulang mengadakan kontak dengan
supernatural itu Paulus kemudian merencanakan untuk
mengadakan suatu pesta yang besar. Katanya atas perintah
dari roh yang ada di belakang semua barang yang ada di bawah
tanah itu. Pesta itu diadakan di kampung Bomei. Ia
berjanji, "Nebai akan memberikan barang-barang kekayaan itu
dalam pesta itu.” Kurang lebih lima puluh ekor babi yang
disumbangkan oleh pengikut-pengikutnya yang siap untuk
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dibunuh. Tetapi Paulus kecewa karena malam sebelum pesta
Lersebut berlangsung, Nabai datang dan meminta Paulus untuk
membunuh  tujuh orang tonowi ({(orang kaya dan berpengaruh
dalam struktur sosial suku Me). Katanya Nabai tidak puas
dengan korban-korban berupa binatang yang telah
dipersembahkan. Nabai menghendaki tujuh orang korban
manusia. Pesta dilangsunghan, tetapi dalam suasana duka
karena lima orang dari pengikutnya meninggal dunia secara
tiba-tiba pada malam itu juga. Orang Me yang datang dari
berbagai kampung di sekitar Panial pulang meninggalkan Bomei
dengan satu kesan behwa ‘'pabrik itu sungguh-sungguh ada”.
Karena tidak mungkin kelima orang itu meninggal kalau tidak
ada "sesuatu”. Hanya mungkin Paulus kurang teliti mengiluti
ketentuan yang diberikan oleh pabrik atau Paulus tidak paham
tentang oprosedur yang harus diikuti pada saat ia
mengorbankan binatang-binatang untuk memenuhi permintaan
dari roh yang memiliki pabrik itu. Pada urumnya kesan dari
senua orang Me ialah Paulus salah dan gagel menjinakkan roh
yang punya pabrik. Selama beberapa tahun Paulus
mempertahankan keyakinamnya. Sebagian pengikutnya kemudian
menjadi takut dan undur karena Nabai yang hanya tertarik
untuk mengambil nyawa pengikut-pengikut dan keluarga
terdekat dari pemimpin itu tanpa memenuhi janji-janjinya.
Kurang lebih enam puluh orang dari keluarganya meninggal
dunia secara tiba-tiba tanpa mengalami suatu penyakit.
Akhirnya ia sendiri meninggal dunia pada tahun 1979.
Gerakan itu bubar saat itu juga.

B.  Gerakan Pabrik Yang Dipimpin oleh Bepi
Gerakan kargo dari Paulus kemudian dilanjutkan oleh

Bepi dari Ditakaio, satu kampung di Paniai Barat sekitar
tahun 1982, Bepi ke danau untuk memancing. Di danau ia
menangkap seekor udang. Udang itu secara tiba-tiba berubah
rupanya menjadi sebuah batu bulat yang mengkilau dan
bercshaya. Batu tersebut kemudian diserahkan kepadsa seorang
utusan injil yang berasal dari Kanada atas permintasnnya.
Tetapi sebelum ia menyershkan batu itu utusan injil itu
mengajak Bepi untuk berdoa. Maksud doa ini untuk mengetahui
apakah batu tersebut dari Allah ataukah dari roh jahat,
Selesai berdoa mereka yakin babhwa batu ini dikirim oleh
Allah. Batu yang kemudian diduga mempunyai kehuatan gaib
untuk menarik harta kekayaan materi dari negara-negara
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seperti Eropah, Amerika, Australia, dan lain-lain, ini
kemudian diserahkan kepada utusan injil dari Kanada itu
untuk menolong menyuntik atau menjinakkannya sehingga Nabai
tidak lagi meminta korban persembahan manusia. Dikatakan
apabila ia berhasil menyuntik atau menjinakkan batu ini
selama ia menjalankan cutinya di Kanada maka roh yang ada di
balik pebrik itu tidak akan meminta korban manusia seperti
- pabriknya Paulus yang telah membunuh enam puluh orang.

Sehembal inya dari Kanada, utusan injil ity
menganjurkan pemimpin pebrik itu agar pergi meninggalkan
deerah Paniai, karena kalau tidak ia sakan dibunuh oleh
orang-orang Me yang mungkin cemburu melihat pabriknya.
Anjuran ini diterima baik, karena itu ia pergi dan tinggal
di tempat pengasingan selama kurang lebih dua tahun. Selams
di tempat pengasingan itu ia berjanji bahwa dengan bantuan
batu itu ia dan pengikut-pengikutnya akan mendirikan negars
Papuaz Barat peda tahun 1988. Caranya ialsh dengan
menggunakan senjata-senjata yang disiapkan oleh makhluk
supra alamiah di balik pabrik itu.

Pertemuan-pertemuan rahasia diadakan wntuk memilih
kabinet yang akan menjalankan roda pemerintahan dari negara
yang baru itu. Untuk memenuhi kebutuhan anggaran belanja
negara tersebut salah seorang keluarganya diutus ke Jayapura
dan membeli vang gulden Belanda fl 6.~ dan f1 25.-. Setelah
dibeli uang tersebut diserablkan kepada Bepi. Bepi berjanji
bahwa uang ini akan diteruskan kepada roh yang menjadi
sponsor dari pabrilmya, den roh itu akan melipat-gandakan
uang tersebut sehingga negara yang baru itu akan berjalan
dengan dana itu. Bepi berjanji untuk melumpuhkan pihak-pihak
yang akan menghalangi rencananya khususnya pihak keamanan
dengan menggunakan sejenis air yang mempunyai kekuatan gaib.
Air ini akan disiram di depan rumah semua pihak yang akan
mencoba merongrong rencana pembentullan negara baru itu.
Setelah air itu disiram di pintu masult rumah mereka maka
mata mereka aksn menjadi buta dan kakinya timpang tidak
berdaya. Selain itu air ini mempunyai fungsi lain untuk
menolong dalam komunikasi dengan pejabat-pejabat dari luar
negeri. Orang yang minum air ini tidak perlu mempelajari
bahasa asing seperti Inggris, Belanda atau Jerman, karena
pada saat air itu diminum orang yang bersangkutan akan
berbashasa Ingdris secara lancar dengan sendirinya.
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Akhirnya tahun 1986 ia kembali lagi ke Paniai., Di
sana ia diterima sebagai seorang yang mempunyai kekuatan
ilahi untuk melepaskan orang-orang Me yang sakit dan telah
dirasuk oleh setan dan lain-lain. Ia mengunjungi beberapa
kampung, dan berhasil meyakinkan masyarskat bahwa ia
digsertai Allah. Masyarakat yang sebagian besarnya telah
memeluk agama Kristen ini menjadi ragu-ragu menerima dia,
ada yang menolak, tetapi ada pula yang menyambut
kedatangannya dengan tangan terbuka, TIa menantang mereka
untuk membuang semua benda-benda yang dianggap sebagai
berhala, Segala jenis hobatan den ilmu sihir yang
dipraktekitan orang Me harus dibakar. Katanya "Sebelum
benda-benda ini dibuang kita tidak akan membentuk sebuah
negara Kristen yang suci dan merdeka."

Dalam bulan Nopember 1987 ia meninggalkan Paniai dan
pergi ke satu kota lain, Ia menyembuhkan beberapa orang .
sakit dan juga menyatakan kepada warga masyarakat Me, orang-
orang diduga masih mempraktekkan ilmu sihir. Tetapi di hota
ini pengaruhnya mulai hilang pada saat ia memutuskan untuk
mengawini seorang gadis sebagai isterinya vang kedua. Sejak
- awal tahun 1988 ini ajarannya tidak mendapat perhatian dari

masyarakat, dan mulai undur dari panggung sejarah, tanpa
menggenapi janjinya.

C. Rugi Dan Gerakannya di Tigi

Rugi menyebarkan informasi tentang pabriknya dalam
pertengshan bulan Juni 1985, Berita tentang pabrik ini
diterima melalui kontak dengan dunia roh dalam mimpi dan
penglihatan. Kekuatan roh yang datang dalam rupa orang-
orang Barat, ini memberi satu syarat kepada Rugi supaya ia
memotong binatang seperti ayam dan babi. Apabila syarat ini
dipenuhi Rugi akan diberikan kunci untuk pabrik senjata.
Rugi menanggapinya secara serius. Ia Dberjanji akan
melaksanakan dan memenuhi syarat yang telah ditetapkan.
Mula-mula ia mengumpulkan beberapa orang dan menyampaikan
berita ini secara rahasia. Ummnya anak-anak muda yang
terbuka menerima berita ini.

Sumbangan berupa ayam dan babi mulai mengalir. Pesta
diadakan beberapa kali di bukit kecil di belakang
kampungnya. Untuk menampung senjata yang dijanjiken itu ia
mendiriken dua bush rumah di atas bukit kecil itu dan
dipagari sehingga tidak ada orang lain yang lalu-lalang di
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sana. Selesai pesta tersebut, diadakan pengecekan untuk
mengetahuti senjata-senjata yang telah dijanjikan.

Tetapi ternyata senjata-senjata itu tidak ada. Rugi
bertahan sambil mengemukakan berbagai jenis alasan. Dalam
pada itu setahur setelah Rugi mulai gerakannys bulan Juni
1986 isterinya menerima wahyu dari roh yang menyatakan diri
melalui tujuh orang Barat. Dua di antaranya pria dan lima
orang wanita. Penyataan ini kembali memperkuat kepercayaan
suaminya. Rugi dan isterinya kemudian diberi nama baru.
Melalui wahyu yang diterima kedua suami isteri itu
diperintahkan untuk merubah lokasi dari dua buah rumah yang
telah dibangun sebelumnys, diperbaiki dan kemudian dibangun
lima buah rumah di tempat itu juga., Pesta-pesta tfterus
diadakan untuk merangsang roh-roh itu mengisi rumah-rumah
itu dengan senjata dan barang-barang lain. Tetapi rumsh-
rumah itu tetap kosong karena itu Yopi dari kampung lain
diundang wuntuk “sembahyang". Setelah ia berdoa ia
menun jukkan beberapa hal yang menjadi halangan. Salah satu
halangan tersebut ialah kehadiran orang-orang lain di
kampung dari isterinya yang selalu berusaha umtuk
menghalangi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pabrik.
Rugi dan isterinya menjelaskan: "Psbrik itu memang =ada,
tetapi banyak halangan. Salah satu halangan itu dari warga
kempung kita sendiri. Selesai Yopi mendoskan pabrik itu,
Yopi menyuruh kami umtuk pergi mengambil suatu bungkusan
vang disembunyikan di baweh pintu pagar masuk ke halaman
rumah kami. Bunghkusan tersebut berisi dua potong kain yang
berwarna biru dan putih yang dilapisi dengan kawat kuning
kecil yang diberi delapan simpulan dan dibungkus dari luar
dengan kertas manila. Atas anjuran dari roh yang menyatakan
diri melelui orang-orang Barat itu benda-benda ini kami
bakar dua hari lalu" (Minggu 19 Juni 1988}.

Tetapi Rugi dan isterinya yakin dan berharap halangan-
halangan ini akan mereka atasi sehingga harapan dan Jjanji
yang diberikan oleh “orang-orang Barat" di balik pebrik
senjata itu dapat digenapi.

9.2 Kargoigme di antara Suku Deni Barat

Tidak ada bukti tentang adanya geraksn kargo di antara
suktu Dani Barat dewasa ini, tetapi ada pengharapan-
pengharapan kargoe dan pengharapan-pengharapan tersebut
adalah kelanjutan dari arus kegiatan-kegiatan masa lalu.

100



Pada permulaan bab ini (bagian 3.3) kami menguraikan dus
tahap pertama dari aspirasi yang bersifat kargoistis, tahap

dalam akhir tahun 1950-an dan awal tahun 1960-an, dan tshap
politisnya yang diwujudkan pada tahun 1977. Sejak saat itu
tahap hetiga [kita mengikuti kategori yang dikemukakan oleh
Hayward {1985)], yaitu tahap ekonomi mengambil bentuk,
kebanyakan sebagai hasil dari proyek-proyek pengembangan
masyarakat yang dimulai. Proyek yang pertama dimulai oleh
para utusan injil di daersh Mulia-Ilu, dan dibiayai oleh
World Vision International (WVI), suatu Badan Bantuan dan
Pengembangan Kristen yang berpangkalan di Amerika Serikat.
Kemudian proyek-proyek pengembangan yang disponsori WVI
dimulai di daerah lain di antara sultu Dani Barat. Hempir
semua proyek yang lama pelaksanaannya paling banyak lima
tahun ini sekarang sudah diakhiri; oleh karena itu, tahap
ini telah mulai berakhir.

Hasil keseluruhannya dari sisi pandangan orang luar,
orang-orang yang merencanakan perubahan, adalash sangat
pogitif. Tindakan kehidupan ekonomi dan sosial telah
diperbaiki. Suatu hidup yang lebih baik dapat dinikmati.
Orang yang menghendaki adanya perubshan-perubahan baru,
orang-orang Deni, juga memberi tanggapan disertai semangat
yang tinggi. Mereka bersatu dengan sponsor dan wakil-
wakilnya. Kegagalan dalam beberapa kegiatan baru dilihat
dewasa ini, tetapi manfastnya yang langsung dialami lebih
banyak. Keadaan ini bertentangan dengan hasil dari proyek
yvang disponsori atau diusahakan oleh pemerintah, seperti
pembuatan jalan, sekolah-sgekolah, hkantor-kantor dan rumah-
rumah sehat. Orang Dani merasa bahwa gereja/para utusan
injil lebih memperhatikan mereka dalam hal memberikan suatu
hasil yang tinggi kualitasnya dan secara umm menjalankan
proyek dengan lebih baik.

Tetapi terdapat suatu ketidakpuasan yang lebih
mendalam pada orang Dani. Hampir semua proyek diselesaikan,
tetapi tidak menghasilkan apa yang diharapkan orang Dani
untuk menjadi kenyataan: suatu kebanjiran uang dan kekaysan
vang tak kenal batasnya, ketimbang suatu keadaan di mana
mereka dapat memenuhi kebutuhannya melalui kerja keras dan
usaha sendiri. Peramsaan orang Dani telah diungkapkan dalam
beberapa cara yang akan saya bahas nanti.
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Dalam bulan Juli 1987, Duta Besar Amerika Serikat
untuk Indonesia mengunjungi Mulia. Kurang lebih 3000 sampaj
4000 orang menyambut kedatangannya. Kebanyakan mereka menari
dan berdansa sepanjang malam sebelumnya dan banyak berbusana
dan menghias Jirinya secera tradisional. Jurubicara-
jurubicara mereka menjelaskan bahwa sebagai orang pedalaman
mereka mempunyai kebutuhan khusus dan mereka memerlukan
utusan-utusan injil untuk menolong mereka agar tujuan-tujuan
mereka tercapai. Duta menjawsb dengan hati-hati, kemudian
berangkat. Tidak lama setelah pertemuan ini, tersebar desas-
desug bahwa Dute Besar itu aken kembali bersama-sama dengan
Kepala Negara Republik Indonesia untuk mengumumkan bahwa
Amerika Serikat akan mengambil alih pemerintahan dan
berkuasa atas Propinsi Irian Jaya. Lebih dari itu, 150 orang
utusan injil yang baru akan datang pada waktu itu juga
{Hayward 1987).

Salah satu jurubicara dari orang Dani dalem pertemuan
itu (dua yang lain adalah pemimpin gereja) adalah seorang
yvang mengaku dirinya sebagai "Kepala Sultu Dani Umum” untuk
keseluruhan masyarakat Dani Barat. Dalam bulan Nopember
1987, ia mengirimkan sebush surat kepada seorang pilot MAF
di Mulia dan meminta dia untuk datang mengambil dia dan tigs
orang kewannya yvang lain di sebuah lapangan udara di dekat
kampungnya peda hari itu juga, sehingga mereka depat terbang
ke Amerika untuk membahas masalah pembangunan daerah
pedalaman bersama-sama dengan dua orang tenaga utusan injil
yvang mereha kenal.

Kira-kira bulan Juni 1988, Kepala Suku ini mengirimkan
sebuah surat kepads lime orang utusan injil, yang kesemuanya
sudah tidak ada di tempat saat ini. Ia meminta supaya semua
pabrik yang terdapat di Ameriks dan Australia dikirimkan
kepada masyarahkat yang tinggal di pedalaman Irian Jaya yang
masih memakai "koteka dengan tali". Permohonan ini
didahului oieh suatu daftar pebrik yeng ia rasa mereka
perlukan di sana, yang jumlahnya mencapai tiga belas buah.
Barang-barang yang mereks butuhkan ialah beras, gula, daging
dan ikan Imlengan, minyak goreng, senduk dan piring,
pekaian, kain batik, jam tangan, senk, paku, semen, minyak
tanah dan usng. _

Sebuah tim penelitian (salah sgatu anggotanya saya)
untuk mempelajari hal ini secara mendalam, telah mendengar
keiuvhan-keluhan dan aspirasi-aspirasi yvang serupa
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diungkapkan oleh  orang-orang  Dani. Saya  inginkan
mendaftarkan beberapa di antaranya.

bi beberapa tempat penimpin-pemimpin gereja
mengungkapkan keinginan untuk mempunyai banyak tenaga utusan
injil yang tinggal di antara mereka untuk membantu dalam
segala jenis pelayanan di dalam gereja, termasuk membantu
dalam penerangan listrik dengan tenaga pembangkit air
("pendeta listrik™). Kami ditanya dengan terus terang
mengapa pemerintah Indonesia melarang tenaga utusan injil
asing untuk masuk atau kembali. Alasan permohonan ini adalah
karena pada suatu sast kehidupan masyarakat telash mulai
rugsak, peda saat ansak-anak mids membiasaken diri dengan
kebiasaan berpakaian,

Dalam banyak tempat dana diminta untuk membuka
lapangan udara yang baru atau untuk memperlebar atau
memperluas lapangan-lapangan udara yang telah ada agar
didarati oleh pesawmt yang lebih besar. Keuntungan utamanya
ialah agar hasil bumi dapat diangkut ke pasar di luar daerah
pemuliimen mereka. Di beberape tempat orang Dani telah mulai
menger jakan lapangan atas inisiatifnya sendiri.

Masyarakat meminta supaya jalan-jalan yang dapat
dilewati mobil dibangun, sehingga mobil-mobil dapat masuk ke
pedalaman dan supaya di lembah-lembah gunung dapat dibangun
kota-kota, sehingga mereka tidsk harus turun ke kota-kota di
pantai yang penuh dengan malaria dengan biaya yang sangat
mahal. Sebuah jalan raya yang direncanakan oleh pemerintah
ditolak karena untuk penyelesaiannyn alian memakan waktu yang
lebih lama; sebalilnya mereka lebih senang membust jalan
yang lebih pendek untuk menghubungkan lembah itu dengan
sebush kota yang kelihatannya berfungsi sebagai suatu model
dan jaminan bagi kehidupan di hari depan. Sementara itu,
Jalan-jalan yang telah ada yang telah dibangun tahun-tahun
sebelumnya, diabaikan hampir di seluruh daerah orang Dani
dan masyarakat menolak untuk memelihara jeringan jalan
kecuali kalau pemerintah, sumber keuangan yang tidak pernah
kehabisan, akan membayar upeh mereka. Jalan-jalan itu bukan
Jjalan-jalan "mereka”.

Peredaran uang yang telah membanjiri selams pengadaan
Proyek-proyek WVI, telah kering dan berhenti, dan sekarang
masyarakat meminta kami kalau-kalau pemerinteh akan
menyediakan dana untuk membayar misalnya uang sekolah. Di
samping itu pembunuhan babi secara besar-besaran terus
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dilaksanakan, di mana ratusan ekor babi dibunuh dan dibagi-
bagikan. Bentuk harta kekayaan pribumi ini tidak dipakai
untuk menjadi orang yeng dapat memenuhi kebutuhan sendiri,
tetapi diinvestasikan untuk meningkatkan status dan harga
diri pribadi.

Terdapat banyak penekanan pada pendidikan lanjutan dan
diadakan usaha-usaha besar untuk mendapat tempat untuk anak-
ansk dalam sekolah-sekolah yang ada, kadang-kadang jauh dari
kampung halamannys. Pendidikan kelihatannya dianggap sebagai
Jjalan untuk memperoleh harta kekaysan yang banyak.

Hayward (1985} mensrik kesimpulan, dan kelihatannya
telah disokong oleh hasi]l studi kami, bahwa pandangan
tradisional yang pokok dari orang-orang Deni sebenarnya
tidak berubah dan terus hidup hingga hari ini. Pandangan
zaman dahulu. Walaupun penggunaan istilah ini  telah
dialihkan untuk mengartikan konsep agama Kristen tentang
"kehidupan yang kehkal”, arti sebenarnya yang terkandung

beberapa cara dan karena itu tidek diragukan bahwa gerakan-
gerakan yang lain akan timbul di antara orang Dani. Dasar
kepercayaan keagamaan dari aspirasi-aspirasi orang Dani
dalam intinya tidak berubah. Orang Dani masih merindukan
suatu tata hidup masyarakat baru yang akan datang, suatu
kehidupan yang di dalamnya mereka dapat hidup dalam keadaan
sehat dan bahagias; dalam keadaan damsi dengan sesams pria
dan wanita, dalam harmoni dengan dunia roh, sambil menilmmati
pelayanan-pelayanan dan barang-bar:ing vang jumlahnya tidak
akan pernah habis.
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BAB TIGA

MASAIAH PEMAFSTRAN

Kultus-kultus kargo memiliki banyvak bentuk., Oleh
karena itu, hkultus-kultus itu membuat putus asa para
teoritikus yang mencoba mencocokkan kultus-kultus tersebut
ke dalam pola-pola praduga sosial, antropologis, politis
atau teologis. Banyak orang, baik laki-laki maupun
perempuan, memiliki pandangannya masing-masing terhadap
kultus kargo. Bab ini adalah tinjauan terhadap pandangan
dan penafsiran mereka terhadap kultus-kultus kargo.

Adalah 1lebih mudah untuk memberi gambaran tentang
kultus kargo daripada memberi definisi atau memberi tafsiran
terhadap kultus kargo. Satu gerakan kargo yang klasik
biasanya dimulai dengan suatu pengumuman oleh seorang nabi
atau seorang pemimpin yang menyatakan bahwa ia telah
mendapat suatu penglihaten atau suatu mimpi di mana di
dalamnya ia mendapat informasi tentang nenek moyvang atau
nenek-nenek moyang yang akan datang kembali dalam waktu yang
tidak lama lagi. Wshyu itu meramalkan bahwe kedatangen para
leluhur didahului oleh tanda-tanda yang Jelas, reringkali
berupa perubahan-perubahan yang besar. Mungkin berupa suatu
gempa bumi atsu banjir; barangkali berupa gunung berapi yang
meletus, gelombang air pasang, atau tanda-tanda lain yang
akan terlihat pada matahari dan bulan, atau kegelapan yang
meha besar yang akan menutupi bumi sebelum suatu struktur
alam vang baru timbul,

Sesudah nabi memberi  pengumuman dan  ramalan-
ramalannya, warga-warga kampung akan mengihuti nsbi tersebut
dalam rangkaian hkegiatan-kegiatan tertentu, Semua pelierjaan
sehari~-hari mereka terhenti secara tiba-tiba; binatang
piaraan seperti babi dan ayam dibunuh habis sama sekali;
uang-uvang tabungan mereka dibelanjakan habis atau dibuang;
semua harta kekayasn dan hasil kebun dibongkar dan
dihancurkan; semuanya dengan tujuan untuk mempercepat
kedatangan roh-roh orang mati yang akan mnembawa serta
gejumlah kargo. Seringkali mereka membangun gudang-gudang
vang besar untuk menyimpan barang-barang baru yang
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diharapkan tiba secara berkelimpahan. Akhirnya kuburan-
kuburan dibersihkan diikuti oleh persiapan-persiapan untuk
mengadakan pesta-pesta. Orang-orang yang telah mati akan
datang mengambil bagian dan duduk menikmati pesta bersama-
sama dengan yang hidup. Seringhali mereka menekankan dengan
sangat kebersihan, hkekudusan dalam mengadakan upacara-
upacara kengamean, dan ketaatan mutlak terhadap bukum-hukum
moral. Kasus yeang menuntut kebebasan kontak seksuil sebagai
bagian dari ritus kargo jauh lebih sedikit daripada kasus-
kasus yang menolak hubungan seks yang melampaui batas
sebagai pantangsn beik di dalam maupun di luar pernikshan.

Kalau semua kegiatan dan persziapan telah diadaken dan
nenck moyang belum juga datang pada saat yang ditentukan,
maka tindakan lanjuten diambil. Seringkali terjadi gejala
histeris secara masal. Pengikut-pengikut gerakan mengalami
goncangan dan getaran, mendapet penglihatan dan mimpi, dan
berbahasa lidah. Seringhkali nabi atau pemimpin gerakan itu
mengubah ramalan-ramelan sebelumnya atau ia memerintahkan
untuk merubah ritus-ritus persiapan. Misalnya, kalau bagian
dari persiapannya menyangkut penolakan terhadap segala
gesuatu yang berbeu Eropah, maka ia mngkin merubah itu dan
memerintahkan pengikut-pengikutnyas untuk menerima dan
memiliki hal-hal seperti pekaian, kebiasaan dan kepercayaan
agama orang Eropah. Pada akhirnya masyarakat menyadari
bahwa kargo dan zaman yang baru tidak mungkin mereka capai,
harena itu minat mereka loma-kelamaan berkurang. Kehidupan
kurang lebibh menjadi normal hkembali, sampai seorand nabi
yang lain tampil dan seluruh rangkaian kegiatan diulangi
lagi. '

Inilah hal-hal yang merupakan ciri-ciri luar dari
suatu gerskan kargo yang umum. Telah jelas bahwa tidak ada
suatu gerakan kargoe yang di dalamnya terdapat semua unsur
yang telah dikemukakan di atas, karena terdapat variasi tema
vang tidsk terbilang banyalmya. Guiart dan Worsley (1958)
mengidentifikasikan sembilan komponen yang dipendang sebagai
ciri—ciri dari gerakan-gerakan kargo yang umum:

1. Mitos tentang orang mati yang altan datang khembali;

2. Suatu upaya untuk menghidupkan kembali atau merubsh

kekairan;

3. Unsur-unsur agema Kristen;

4. Adanya hepercayasn terhadap mitos kargo;
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5. Adanya kepercayaan bahwa orang-orang Melanesia akap
berubah menjadi seperti orang-orang Barat dan
sebaliknya;

6. Percaya terhadap secrang mesias yang akan datang;

7. Adanya usaha-usaha untuk memperbaiki keadaan
‘ekonomi dan politik;

8. Kekerasan atsu ancaman kekerasan terhadap orang-
orang berkulit putih;

$. Penyatuan kembali kelompok-kelompok masyarakat yang
bermusuhan secara tradisional.

Faktor yang paling unum adalah kepercayaan terhadap
mitos Kargo. Unsur-unsur mitos yvang mendasari hkultus-kultus
kargo sakan dibshas dalam bagian terakhir dari bab ini.
Sebagai pembuka pikiran kita dapat memperhatikan bahwa mitos
kargo atau mitos-mitos kargo yang menciptakan "lingkungan
kepercayaan kargo” (Burridge) memiliki suatu alur cerita
yang dapat diramalhkan dalam sifat keteraturannya; dalam mass
lampaunya nenck moyang kita telah mengadakan suatu pilihan
atauy suatu tindakan yang wmendatanghkan malapetaka bagi
dirinyas sendiri. Itulah sebabnya seckarang kita menghadapi
malapetaka ini, Tetapi nenek moyang kita telah belajar dari
pengalamen dan telah memiliki cara yang baik dan segera
mereka akan membagikannya dengan kita.

Ciri yang paling kurang terlihat dari suatu gerakan
kargo adalah kepercayaan terhadap seorang olmum mesias yang
akan datang. Tetapi ciri ini akan diberikan keduduksn yang
tinggi, kalsu mesias itu dipandang sebagai tokoh kolektif,
yaitu nenek moyang sebagai kelompok.

Ciri yang kesepuluh yang seharusnya telah ditambahkan
kepada kesembilan umsur yang dikemukakan oleh Guiart dan
Wersley adalah:

10. Adanya kecenderungan untuk hidup kembali setelah

nampelmya gagal dan mati.

Sejarah  kultus-kultus |karge  merupakan sejarah
rangkaian timbulnya kultus-kultus kargo yang kelihatannya
telah bubar. Tetapi kultus-kultus kargo dan hkepercayaan
terhadap kargo terus hidup. Karena walaupun suatu gerakan
kargo tertentu kelihatannya gagal, mitos-mitos kargo atau
ideologi kargo tetap ada. Mesyarakat mencoba mencari
alagan-alasan hkegagalan-kegagalan gerakan tersebut di dalam
dan di luar dirinya, tetapi dasar kepercayaan kargo Jjarang
ditantang.
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Suatu tinjauan sejarah tafsiran terhadap kultus-kultus
kargo di Melanesia menunjukkan bahwa, walaupun banyak
tafsiran yang bervariasi telah diberikan, tidak ada satu
penjelasan yang disepakati (lihat Burridge 1969b:97-164;
Christiansen 1969:68-109; Cochrane 1970:145-158), Tidak
adanya persetujuan di antara para sarjana yang mempelajari
masalah kultus kargo ini, terlihat di dalam banyalmya nama
yvang berbeda-beda yang dipskai untuk mengungkapkan gerakan-
gerakan itu. Beberapa dari nama yang akan dipertshankan
oleh para teoritikus dengan penuh keyalinan adalsh kultus-
kultus atau gerakan-gerakan kargo, gerakan-gerakan mesianis,
gerakan—gerakan milenarianisme, gerakan-gerakan pribumi
(nativistic), gerakan-gerakan penyesuasian (adjustment),
nasionalisme, dan nama-nama lain.

Mazalah apakah kultus-kultus kargo itu berkaitan
dengan pertanyasan mengapa: mengapa kultus-kultus kargo
timbul di beberapa daerah tertentu dan bukan di daerah lain,
dan mengaps lebih banyak yang terjadi di daerah-daersh
tertentu dibandingkan dengan tempat-tempat lain? Berbagai-
bagai jawaban telah diberikan terhadap pertanyaan apa.
Pecahnya hkultus-kultus Lkarge telah dihubungkan dengan
kehadiran atau kemangkiran pembangunan ekonomi, Badan-Badan
Utusan Pekabaran Injil, lembaga-lembaga pendidikan atau
lembaga-lembaga sosisl lain dari luar, atau mungkin
kehadiran atau kemsngkiran ovang-orang Amerika, Jepang,
Rusia dan sebagainya. Dalam kategori-kategori umm ini
terdapat pula bagian-bagian: misalnys mereka yang beragama
Kristen Protestan mengatakan bahwa Faltus-kultus kargo lebih
banyak timbul di daerah pelayanan gereja Katolik apabila
dibandingkan dengan yang timbul dalam daeral: pelayanan
gereja Protestan. Atau gereja-gereja Protegtan oikumenisg
mengatakan bahwa sekte-sekte seperti Saksi Yehova dan gereja
Masehi Advent Hari Ketujuh adalsh katalisator dan penyebab
timbulnya kultus kargo. Di dalam satu denominasi sendiri,
seperti dalam Gereja Lutheran pun, telsh timbul pertengkaran
mulut tentang mengapa kultus-kultus kargo timbul di satu
daersh yang dilayani oleh suatu kelompok misionaris tetapi
tidak ada kultus kargo di satu daerah yang dilayani oleh
kelompok yang lain.
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Salah satu masalah dalam penafsiran kultus kargo
adalah kesimpulan-kesimpulan yang dibuat seorang penafsir
karena dikendalikan oleh, atau didasarken atas, prasangka
dan metodelogl penafsiran sendiri. Sehingga tafsiran yang
diberikan hanya semata-mata ungkapan pandangan-pandangan
pribadinya tentang gerakan-gerakan kargo.

Bagaimanapun juga, masalah yang mendasar adalah bahwa
tafsiran-tafsiran vang telah diterbitkan, hingga dewasa ini
hanya diberihkan oleh orang-orang Eropah, yaitu orang-orang
bukan Melanesia. Pengamat-pengamat RBarat telah berupaya
menafsirkan suatu fenomena budaya dan agama yang bukan Barat
atas dasar epistemologi Baratnya. Jelas bahwa tafsiran yang
diberikan dalam buku inipun mempunyai kelemahan itu.

Dilema itu jelas dan pasti: kultus-kultus kargo adalah
terlalu banyak dan terlalu penting untuk diabaikan; karena
itu, suwatu upaya untuk mengerti kultus-kultus itu harus
dilalukan. Tetapi hingga dewasa ini, penafsir-penafsir yang
telah menulis dan menerbithan pandangannya ialah orang-orang
asing yang tidak berpartisipasi dalam gerakan-gerakan itu,
yang membawa masuk anggapan-anggspan dan nilai-nilai moral,
religi, pelitik, intelektual dan sosial yang tidak dikenal
oleh orang Melanesia. Untung sekali, dilema ini akan
berakhir. Orang-orang luar tidak harus menunggu lebih lama
lagi karena sebentar lagi orang-orang Melanesia akan
mengungkapkan sendiri secara mendetail pengertiannya tentang
kultus-kultus kargo.

1.  Lima Kategori Tafsiran Terhadap Kultus Kargo

Penafsiran-penafsiran yang telah dikemuikakan dalam lima
puluh tahun terakhir ini dapat dikategorikan ke dalam lima
golongan. Tidak ada garis pemisah yang jelas antara
berbagai jenis penafsiran ini, tetapi  pengelompokan
bagaimanapun Jjuga adalah perlu dan bermanfaat untuk
memperoleh gambaran umum tentang penafsiran-penafsiran yang
telah diberikan. )

Kelima kategori penafsiran yang telah dikemukakan oleh
Steinbauer adalah sebagail berikut.:

1. Sosio-politis;

2. Etis-Kristen;

3. Kultural-historis;
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4. Nasional-ekonomis dan
5. Eklektik.({(1)

Mereka wya 7 mengemukakan penafsiran ini berpandangan
bahwe kultus kargo terjadi karena masyarakat yang mengalami
kultus kargo tidak memiliki jaminan budaya untuk bertahan
terhadap goncangan kontak yang terjadi secara tiba-tiba
dengan kebudayaan lIain. Akibatnya, masyarakat menjadi
kecewa dan tertekan. Dslam banyak kasus kondisi ini
diakibatkan oleh kontak dengan kebudayaan Barat. (Gerahan-
gerakan Melanesia ditafsirkan sebagai mekanisme pertahanan
yvang dari satu sisi menjamin bashwa budaya tradisional tidak
kalah dan tidaklah jauh berbeda apabila dibandingkan dengan
kebudayaan luar, dan dari sisi lain masyarakat bersedis
untuk memperoleh unsur-unsur yang baru dari budaya luar.

Vittorio Lanternari {(1963:187-189) adalah wakil dari
kelompok penafsir sosio-politis. Lanternari menyatslian
bahwa kultus kargo dari Melanesia adalah "suatu refleksi
religi atas jurang perbedaan budaya yang tajam"” antara
peradaban Barat dan Melanesia, Kedatangan harang-barang dan
teknologi canggih dari negara-negara Barat membawa dampek di
antara dua Jjenis peradsban yang berbeda latar belakang.
Masyarakat Melanesia memberi reaksi terhadap pertemuan
telmologi negara-negara Barat dengen Timur dengan memberi
penafsiran mitologis: kekayaan materi dan teimologi Barat
berasal dari kekuatan-kehuatan supra alamiah. Kami orang-
orang Melanesia selalu percaya bahwa orang-orang yang telah
mati akan kembali ke bumi, dilengkapi dengan kuasa supra
alamiah untut membawa hepads yang hidup harta kekaysan yang
tidak pernah ksmi dengar, Barang-barang yang baru sudah
pastilah kekaysan-kekayaan itu. Barang-barang itu dibawa
oleh orang-orang Eropah yang memiliki mantel magis yang
secera tradisional adalah milik orang-orang mati yang akan
datang kembali. Lanternari berkesimpulan bahwa:

Gerakan-gerakan pribumi menyatakan bahwa  titik

kelelahan telah dicapai oleh religi tradisional dalam

upayanya untuk memperoleh heselamatan (heselamatan
yang adalah tujuan akhir dari semus agama); dan dengan
memberi dorongan—dorongan baru bagi kehidupan rohani
masyerakat, mereka dapat menghadapi tantangan
pembaruan dikarenakan pengalaman baru yang drastis,
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terhadap pengaruh mana masyarakat telah tunduk
(1963:254). .

Salah satu penafsiran etis-Kristen dewasa ini ialah
Hermarnn Strauss {1972). Strauss, seorang antropolog dan
misionaris, berpsndangan bahwa gerakan-gerakan Melanesia
adalah ungkapan lahiriah orang Melanesia untuk kehidupan
yang sempurna. Orang Melanesia berharap akan menilmati
kehidupan dalam zaman keemssan. Orang Melanesia merindukan
keselamatan dan perdamaian, kehidupan yang penuh kebahagiaan
yeng peanjang sekarang di dunia ini, dan dalam dunia yang
akan datang. Pertanyaannys. yang terpenting adalah:
bagaimana kerinduan-kerindusn saya untuk kehidupan yang
gempurna dapat dipenuhi sekarang di dunia ini? Jawaben yeng
diberikannya adalah bagaimanapun juga kuasa-kuasa dari dumia
ini harus dimanfaastkan sedemikian rupa umtult mengetahui
jalan ke sumber berkast-berlmt materi dan rohani.

Strauss berpendapat bahwa pandangan ini harus diuji
dalam kaitannya dengan kosmologi orang-orang Melanesia.
Banyak orang Melanesia percaya bahwa langit, bumi dan dunia
di bawash tanah penuh dengan kekuatan gaib yang dapat
mendatangkan keselamatan atau kebinasaan. Kekuatan-keluatan
ini dapat dikontrol oleh nabi-nabi, para dukun, tukang-
tukang sihir, atau mesias. Kedatangan orang-orang Eropah
dengan harta kekayaannya, pengetahuannya, dan kekvatan
"supra alamishnya" meyakinikan banyak orang Melanesia bahwa
di dalam budaya den religi orang-orang Berat terdapat suatu
rahasia dari Jjalan untuk mendapatkan segala Jjenis berkat- -
berkat. Orang-orang Melanesia, kata Strauss, tidak pasti
bahwa nenek moyangnya, roh-roh yang baik dan hkekuatan supra
alamiah dari religi tradisional cukup mampu untuk merealisir
zaman keemasan yang telah lama dinanti-nantiken. Jadi
mereka beralih menerima sagama orang-orang Kristen,
Dikatakan misalnya bshwa kedatangan Kristus kembali akan
membawa zaman keemasan yang telah lama dinanti-nantikan
manusia tetapi selalu gagal.

Strauas melihat kultus-iulitus kargo, dalam bentuknya
sekarang, sebagai campuran antara kepercayaan Kristen dan
kepercayaan religi tradisional dalam dunia yang akan datang
dalam keutuhan, kesehatan, penyembuhan serta berkat-berkat
rohani dan materi1 vang akan dinilmat: oleh semua orang. Ia
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menafsirkan ideologi gerakan—-gerakan kargo sebadai
penyimpangan pandangan Alkitab terhadap manusia.  Alkitab
menekankan bahwa Allah adalah pusat dari segala sesuatu.
Kultus-kultus kargo cenderung menempathan manusia pada
tempat Allah. Pujian, kemuliaan dan peonyembahan yang
seharusnys. diberikan hkepada Allah dalam hkultus kargoe
dialihkan kepada manusia. Tetapi Strauss berkesimpulan
bahwa aspek ideologi kargo yang “sangat menghujat” adalah
pemutarbalikkan secara total arti dan tujuan kematian
Kristus., Kristus tidak lagi diakui sebagai "perintis dan
tujuan akhir dari iman" tetapi sebagal perintis dari suatu
kebudayaan yang lebih baik dan lebih tinggi.

Golongan penafsir yang ketiga ini sebagian besar
terdiri dari para etnolog dan antropolog. Salah satu wakil
tokoh dari golongan ini ialah Palle Christiansen (1969:124-
127}. 1a berpandangan bahwa

struktur sosial di dalamlah yang perilu kita teliti

untidy mengetahui hkonflik-konflik yvang memulai proses

perubahan sosial budaya.
Dalam masa-masa krisis, manusia berusaha menemukan jawaban-
Jjawaban di dalam warisan-warisan mitos dan dengan berbuat
demikian mereha berusaha untuk mengendalikan situasi
sekarang. Karena itu Junci untuk mendapat pengertian
tentang gerakan-gerakan ini haruslah dicari dalam religi,
ritus dan mitologi tradisional.

Tokoh yang lain dari golongan ini ialah Mircea Eliade
(1970). Pendekatannya agak bersifat apekulatif, tetapi
dapat juza dipakai untuk mempertinbanskan semua data yang
ada tentang gerakan kargo. Eliade melihat gerakan-gerakan
kargo di Melanesia sebagai perluasan pancangan cesar religi
tradisional yang terdapat di seluruh Melanesia, yaitu mitos
tentanz roh orang-orang meti yang kembali setiap tahun dan
pembaruan kosmos. Koemos ini haruslah diperbarui setiap
tahun, dan orang-orang yang telah meninggal hadir dalam
pesta tahun baru, di mana pembaruan kosmos terjadi. Ide ini
kemudian diperluas dan diperinci dalam mitos Tahun Raya,
dalam mana pembaruan kosmos secara total terjadi dengan
menghancurkan segala sesuatu yang ada. Peristiwa ini
diikuti dengan suatu ciptaan baru mengikuti pola ciptaan
yang pertama. Eliade mengatakan bahwa kultus-kultus kargo
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hanya menganghat tema tradisional, diperkaya, ditambah
dengan nilai-nilai yang baru dan diberi isi yang
berorientasi kepada nubuatan dan milenium.

Eliade menjelaskan bahwa dalam agama Kristen orang-
orang Melanesia menemukan mitos-mitos eskatologis
tradisional. Tetapi ia menuduh para misionaris Kristen yvang
tidak mempertimbangkan aspek mitos eskatologis dan nubuatan
ini. Orang-orang Melanesisa berpandangan bshwa para
misicnaris tidak bersedia memberitakan serta mempraktekkan
agama Kristen yang sebenarnya, karena dengan demikian mereka
akan menyatakan rahasia hunci untuk membuka pintu zaman yang

baru.

1.4 Penafsiran Nasional-Ekonomis

Jenis tafsiran nasional-ekonomis ini dikembangkan oleh
para ahli sosiologi dan etnologi yang mulai menulis sesudah
Perang Dunia II. Peter Worsley (1957:23-31; 1968:221-256)
adalah tokoh utama dari kelompok ini. Worsley menafsirhan
gerakian-gerakan kargo sebagai reaksi terhadap pemerasan yang
dipraktelkhan oleh penguasa-penguasa asing. Masvarakat
Melanesia sebelumnya terbagi dalam helompok-kelompok sosial
yvang kecil, terpisah dan terasing satu dengan yang lain:
kampung, marga, suku, atau masyarakat yang hidup dalam satu
lembah. Mereka tidak mengenal sistem politik vang
disentralisir, harena itu tidak ada aparat untuk bertindak
sebagai suatu kesatuan dalam masalah-masalah politik.
Mercka tidak memiliki suatu badan hulum yvang sah selain
nagehat tua-tua adat atau tokoh-tokoh yang telah mendapat
wibawa dan penghargasn masyarskat berdagsarkan jumlsh
kekayaan yang telah diperoleh atau berdasarkan keberanian
perang.

Worsley yakin babwa tinghkatan orgenisasi politik yang
belum begitu berkembang dan masih rendah adalah ciri dari
masyarakat vang di dalammya terdapat “kecenderungan"
tertentu terhadap gerakan-gerakan milenarianisme seperti
kultus-kultus kargo. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi
timbulnya kultus kargo adalah kurangnyn  pengetahuan
masyarakat  tentang telmologi dan ilmu  pengetahuan.
Masyarakat tidak mengetahul - penemuan-penemuan ilmu
pengetahuan modern, tentang asal-usul dan penyebab bermacam-
macam penyakit, tentang peternakan, tentang berbagai jenis
kesuburan tanah, tentang perubahan-perubahan cuaca, tentang
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peredaran-peredaran planet, dsb. Penyimpangan-penyimpangan
ini di dalam praktek dan pengetahuan ilmiah memberj
kesempatan untuk menafsirkan dan memberi penjelasan-
penjelasan yang berhkaitan dengan supernaturalisme dan
animisme. Karei.a itu masyarakat

dipengaruhi untuk menerima penafsiran superratural

atas kenyataan: tanah itu telah dikerjakan dan

menunggu seorang pemimpin milenarian. Apabila
pengalaman sosial yang bersifat pragmatis bertambah
dan masyarakat menerima pendidikan, tanah itu kurang

subur untuk milenarianisme (1968:239).

Worsley secara terang-terangan mencoba menafsirkan
gerakan-gerakan  Melanesia  berdasarkan  teori Marxis.
Gerakan-gerakan itu bersifat "pra-politis". Usshanya adalsh
untuk menyatakan penduduk yang terbagi, tertekan dan yang
diperas ini dalam satu unit politik yang aktif. Karena itu
gerakan menyediakan integrasi yang diperlukan kalau
masyarakat ingin memuaskan kebutuhan-kebutuhan baru yang
timbul. Namun, masalah yang nyata ini adalah bahwa
kemungkinan satu-satunya tindakan yang bersifat umum, yang
ada di dalam sistem tradisional Melanesia, adalah magis-
religi. Semua alternatif lain yang dapat memungkinkan orang
Melanesia bersaing dengan orang Eropah ditiadakan karena
keulungan mereka.

Banyak penafsir yang mencoba untuk mengambil jalan
tengah. Mereka melihat dirinya sebagai pengamat-pengamat
yang netral, tertarik hanya untuk mencocokkan semua jenis
penafgiran dan menyatukannya dalam upaya untuk mendapat
gambaran umum dari gerakan-gerakan itu.

Salah satu contoh dari kelompok ini ialah Friedrich
Steinbauer (1979:1068-169), Ia wyakin bahwa kontak dengan
peradaban Barat adalah penyebab utama timbulnya kultus-
kultus kargo. Tetapi ada juga faktor-faktor iain di dalam
budaya Melanesia yang Jjuga mempengaruhi timbulnya dan
penyebaran kultus-kultus kargo. Beberapa dari faktor-faktor
budaya adalah pola berpikir yang berorientasi ke magis, di
mana di dalamnya ritus-ritus analogi diakui sebagai cara-
cara yang sangat ampuh untuk mencapai tujuan-tujuan yang
diinginkan; harapan eskatologis yang didasarkan atas bentuk-
bentuk mitologis: suatu  konsep tentang waktu vang
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bertentangan dengan pandangan historis Barat (ada masa
depan, tetapi masa depan itu tidak dipikirkan sebagai menuju
ke arah tujuan akhir yang pasti); suatu keinginan untuk
memiliki harta hekayaan materi; kondisi cuaca yang
mempengaruhi reaksi mental masyarakat; dan struktur psikis
tertentu vyang menimbulkan suatu kecenderungan untuk
mengithayal .

Steinbaver berpendapat bahwa kultus-kultus kargo di
Melanesia dapat dianggap sebagai unghapan keinginan dan
harapan manusia yang wajar. Kultus-kultus kargo adslah
usaha-usaha yang jujur, tetapi yang salah arah untuk
mencapai keberadaan kehidupan manusia yang penuh
kebahagiaan. Tujuannya adalah “"keselamatan" yang dilihat
dalam totalitas kehidupan: +tidek ada pemisahan antara
keselamatan rohani {Heil dalam Tbahasa Jerman} dan

keselamatan fisik (Wohl dalam bahasa Jerman)}. Kultus-kultus
kargo menyatakan harspan orang-orang Melanesia termasuk
orang-orang Kristen Melanesia. Mengapa mereka berpegang
kepada pengharapan~-pengharapan seperti itu? Steinbauer
men jawab:
Jawabnya sangat sederhana; karena mereka jugs adalah
orang-orang Melanesia dan tidak dapat melewati atau
menolak kategori-kategori berpikir atau pengalaman-
pengalaman tertentu.  Bahltan lebih dari itu karena
orang-orang Melanesia, seperti masyarakat dari bagian-
bagian dunia lain, hanya dapat menjadi manusia kalau
mereka terus mempunyai harapan, terus melewnti
pengalaman, terus berussha untuk melewati batas-batas
dunia nyata dan memahami hkeselamatan sebagal dasar

kehidupan (1974:165).

2. Hal-Hal Yang Disepakati

Satu kesimpulan yang dapat ditarik dari tinjauan
penafsiran  hkultus-kultus kargo adalah bahwa masalah
penjelasan terhadap kultus-kultus masih memerlukan suatu
Jjawaban yang pasti. Dalam beberapa hal, satu tafsiran
kelihatannya bertentangan dengan tafsiran yang lain; dalam
hal lain tafsiran-tafsiran tersebut tidak bertentangan,
tetapi kesemuanya berbeda satu dengan yang lain. Mereka
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yang mengetahui tentang kultus-kultus kargo mungkin menerima
satu atau dua ide dari semua yang telah dikemukakan di atas.

Para penafsir kelihatannya telah mengambil kata
sepakat dalam beberapa hal. Salah satunya adalah tentang
tersebarnya gerz'-an-gerakan itu di dalam kelompok-kelompok
masyarakat yang terpisah satu dengan yang lainnva. Telah
disetujui bersama secara umum (walaupun ada beberapa yang
tidak menyetujui) bahwa penyebaran gerakan-gerakan ini tidak
dapat dijelaskan dalam penyebaran budaya seperti biasa,
yaitu tersebarnya dari suatu tempat ke tempat tertentu. Ini
tentu suatu persetujuan ysng negatif, tetapi adalah suatu
persetujuan,

Hal 1lain yang sangat penting, yang mulai mendapat
persetujuan, adalah berhubungan dengan titik tolak dalam
mencoba. mengerti  kultus-kultus kargo. Semakin banyak
penafsir kargo mulai yskin bahwa kultus-kultus kargo dan
kepercayaan kargo bukanlah konsep-konsep asing yang diimpor
masuk ke dalam sistem religi Melanesia. Sebaliknya, kultus
dan kepercayaan largo adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari sistem religi Melanesia, dan adalah ungkapan dan
ekspresi dari pengharapan-pengharapan, aspirasi-aspirasi,
kepercayaan-hkepercayasn religi Melanesia yang terdalam.
Karena itu Dorothy Counts, misalnya, dalam pembahasannya
tentang mengapa masyarakat Haliai tertarik hkepada Hultus
Story, menyimpulken bahwa

Kultus Story tidak menyimpang dari kepercayaan-

kepercayaan  dasar. Hepercayaan kargo, apakah

dinyatakan atau tidak dalam suatu gerakan kargo yang
telah diorganisir secara sistematis, sesuai dengan
konsep hkenyataan masyarakat. Mengikuti Kultus Story
tidak menuntut suatu tindahan iman atau pertobatan
terhadap suatu sistem religi yang baru (Counts dan

Counts 1976:299). .

Kesadaran ini, bahwa ideologi kargo adalah bagian data
yvang mendasar dari kepercayaan religi Melanesia, merupakan
suatu pemecahan yang luar biasa bagi pengertian orang Barat
terhadap kultus-kultus kargo. Akibat pandangan ini dapat
dikatakan sebagai berikut: suatu penafsiran terhadap kultus-
kultus kargo yang tidak mempertimbangksn peranan dasar yang
dimainkan oleh mitos-mitos dalam gerakan~gerakean kargo,
adalah penafsiran yang tidalt benar.
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2.1 Mitos di Melanesia

Brevard Childs memberi definisi kata "mitos"” sebaga1
berikut:

satu bentuk melalui mana struktur-struktur kenvataan

yang ada dimengerti dan dipertahankan (1968:29).
Definisi dari Childs ini hanya terkadang-kadang dibenarkan
dalam kaitannya dengan fungsi mitos di Melanesia.

Dalam beberapa kasus dapat ditunjuitkan bahwa mitos
menclong mempertahankan struktur-struktur yang ada dalam
masyarakat. Dalam banyak kasus lain, bagaimsnapun juga,
jelas bahwa mitos diskui sebagai dinamika untuk membawa
perubshan-perubashan yang radikal di dalem struktur-struktur
gosial. Kebenaran, integritas, dan kekuatan dari sustu
mitos tidak tergantung kepada keberhasilan atau kegagalan
dari gerakan yang didasarkan ates mitos. Bahkan sekalipun
mitos mempunyai kekuatan penunjang di belakang suatu gerakan
yang kelihatannya gagal untuk mencapai tujuan-tujusnnya,
kepercayaan terhadap mitos ini tidak tergoyahkan., Mitos itu
diangket secara terus-menerus, direvisi, dimodernisir dan
di jadikan relevan terhadap kebutuhan-kebutuhan yang bersifat
ekaistensial. Mitos itu mungkin ditafsirkan kembali,
Tetapi, seperti yang ditunjukkan oleh Burridge (196%a:195-
411} dan Lawrence {(1964:92-94), inti yang sebenarnya dan
gifat dasar dari mitos tidak berubah.

Dalam kaitannya dengan gerakan-gerakan keagamaan di
Melanesia, mitos dapat dikatakan mempunyai tiga fungsi.
Pertama, mitos dipakai untuk membenarkan perubahan-perubahan
yang diharapkan terjadi atau yang direncanakan. Kedus,
mitos menjadi perangsang atau dinamika bagi gerakan ysng
akan membawa pembaruan dan penyegaran dalam masyarakat.
Ketiga, mitos menjadi model atau rencana bagi perubahan yang
diharapkan akan terjadi.

Fungsi yang terakhir, sebagai contoch atau model,
sangat penting artinya. Menurut pendangan perputaran musim
yang dianut orang Melanesia terhadap waktu dan sejarah, masa
depan merupeksn pengembelian masa lampau., Sebenarnys "tidak
ada sesuatu yang baru di bawah kolong langit ini",
sebagaimana diungkapkan oleh Pengkhotbah dalam Perjanjian
Lamn, Dalam mitos masa lampau dipertahankan, dalam bentuk
gaya bahasa yang tepat dan dalam bentuk yang telah
diidealkan, tetapi masih dipertahankan sebagai model untuk
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peristiwa-peristiwa hari ini dan untuk harapan-harapan masa
depan. Mircea Eliade (1958:430; bdgk. 416, 417) pernah
menggambarkan mitos sebagai ‘"sejarah model” (exemplar
higstory). Gambaran ini memegang peranan yang penting bagi
definisi fungsi nitos di Melanesia.

Mitos-mitos yang mendasari  kultus-lkultus  kargo
Melanesia sangat bervariasi secara terperinci. Tetapi, ada
lima tema yang  terus-menerus timbul, yang dapat
diidentifikasikan. (2)

Tema yang pertama adalah perpisshan umat manusia. Di
dalam mitos terdapat suatu situasi di mana diberi pilihan,
dan kesempatan memilih ini memisabkan satu nenek moyang dari
nenek moyang yang lain, memisahkan satu kelompok keturunan
dari kelompok lainnya. Satu contoh yang jelas adalah mitos
dari masyarakat Tangu:

Seorang wanita tertentu tidak mempunyai suami yang

dapat melindungi dia. Pada suatu hari ia meninggalikan

anak perempusnnys sendiri dan seorang laki-laki yang
tidalr dikenal datang membunuh anak perempuan itu dan
kemudian menguburkan mayat anak itu. Hanita itu
mengetahui lokasi kuburan ini melalui suatu mimpi. Ia
menemuitan mayat analoys kembali dan membavanya di
dalam nokennya, hkemudian mengembara dari kampung yang
satu ke kampung yang lain, hindga menemulan suatu
tempat wuntuk menguburkan analmya, dan menemukan
seorang laki-laki yang lebih muda dari dus orang
bersaudara, yang ingin mengawini dia. Ia mendapat dua
orang anak laki-laki dari suaminya yang baru [mereka
diberi namas masing-masing Tuman dan Ambwerk]. Wanita
itu segera mengunjungi kuburan anaknya. FKetika dia
menyingkirkan daun-daun pohon kelaps, ia menemukan air
garam mengalir keluar dari hkuburan anaknys dan ikan
sedang berenang di dalam ajir garam itu. 1Ia mengambil
air sedikit dan seelor ihkan kecil untuk dimakan
keluarganya. Suatu keajaiban terjadi. Anak-anakny=a
bertumbuh menjadi lelaki dewasa hanya dalam walktu satu
malam. Kakak laki-laki suaminya iri hati dan karena
itu ia menghendaki agar anak laki-lakinya mengalami

hal yang sama. Wanita itu memberitahulkan rahasia di

balik keajaiban jitu dan memberi keterangan tentang
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lokasi kuburan itu. Daripada mengambil ikan yang
kecil, orang bodoh itu mengambil seekor ikan besar
yang menyerupai seekor belut. Tiba~-tiba tanah
terbelah dua dan air mengalir keluar dari dalam tanah
membentulr suatu lautan yang memisahkan kedus saudsra
kandung tersebut. Setelah beberapa waktu berselang
kedua saudara kandumg tersebut mulai mengadakan kontalk
kembali dengan menggunakan tulisan-tulisan di atas
daun—-daunan yang dikirim dengan cara mengapungkannya
di laut. Lama-kelamaan lebih jelas bahwa saudaranya
yang lebhih mxla mengadakan penemuan-penemuan baru
seperti halnya membuat perahu, mesin-mesin, payung,
senjata, dan  makanan-malanan kaleng, sedangkan
saudaranya yang tua hanya meniru saja (Burridge
1969a:400-402).

Tema yang kedua adalah dua orang bersaudara. Tema ini
merupakan salah satu tema yang hampir terdapat di dalam
semua mitologi di Melanesia. Mitoe biasanya menceritakan
suatu tindakan permusuhan atau kecerobohan satu dari kedua
orang bersaudara itu, suatu tindaksn yang menyebabltan mereka
berpisah. Harapan itu diungkapkan dalam mitos bahwa mereka
akan berdamai hkembali sekaligus memperbarui dunia dan
masyarakat kembali kepada tatsnan hidup yang asli seperti
pada zaman lampau. Mitos Manup-Kilibob dalam segala bentuk
variaginya merupakan suatu contch yang baik dari jenis mitos
dengan tema ini (Lawrence 1964:21-24, 70-71, 75-78, 93-94,
99-103).

Tema yang hetiga adalah taman Firdeus yang telah
hilang pada masa lampau. Mitos memuat cerita tentang
bagaimana keberadasn alam yang maha indah dan penuh
kedamaian yang telah hilang karena hebodohan, ketidak—taatan
ataun kecercobohan seseorang atau suatu kelompok masyarakat.
Mitos Manseren Manggundi dari Irian Jaya sadalah salah satu
contoh (Kamma 1572:23-76). Demikian juga orang Tolai dari
New Britain mempunyai mitos-mitos yang menceritakan tentang
bagaimana kematian telah masuk ke dalam dunia sebagai akibat
dari ketidak-taatan manusia. Sebagai contoh:

Seorang wanita tua meninggal, tetapi hidup hkembali.

Ia memanggil kedua anak laki-lakinya yang bernama To

Kabinana dan To Purgo dan mengatakan: 'Bawalah api."”

Tetapi To Purgo menjawab: '"Tidak ada api.” Karena ia

menyangka bahwa wanita tus itu sunggub-sungeguh telah
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meninggal. Wanita tua itu kemudian berkata: "Kalay
kau menaati perintah saya dan membawa api kepada
saya, kamu akan hidup untuk selama-Ilamanya. Tetapi
karena enghau tidak memenuhi hkeinginanku dan tidak
membara ap’ untuk memanasi tubuhku, sehingga kamu akan
hidup untuk selama-lamanys, maka kamu akan meninggal
sama seperti aku meninggal” (Janssen, Mennis dan

Skinner 1873:83).

Hari terskhir ymsng akan datang adalah tema yang
keempat. Gambaran tentang akhir zaman seringkali serupa
dengan bsgian-bagian dari tulisan orang-orang Yahudi yang
berbau sapokaliptis. Perubshan kosmos dipandang sebagai
permulaan  yang akan diikuti oleh kedatangan seorang tokoh
mesias (lihat contoh dalam Steinbauver 1979:177-178).

Kedatangan seorang mesias atau juru selamat merupakan
tema yang kelima dalam mitos-mitos Melanesia. Pembebas yang
dinantikan itu seringkali adalah “seorang tokoh sejarah yang
memiliki kharisma religius”. Ia skan kembali bersama-sema
dengan banyak nerek moyeng yang telah lama meninggal. Yang
mati akan duduk bersama-sama dengan yang hidup menilmati
Jjamian mekan abadi yang skan diadakan nanti. Zaman keemasan
akan dimulai, Zaman ini "mungkin merupakan realisasi dari
ingatan rakyat tentang suatu zaman yang sesungguhnya terjadi
dalam sejarsh masysrakat, begaimanapun =zZaman tersebut
diidealkan"” (Worsley 1968:235; bdghk. Lanternari 1963:240-
241),

Dalam kaitannya dengan tema yang kelima tentang
kedatangan nenek moyang ke bumi, perlu diperhatikan
perbedaan yang ada dalam kepercayaan religi di Melanesia
sendiri. Di beberapa bagian di p. »leman Papua New Guinea
(misalnya di Propinsi Enga) hal yang terakhir masyarakat
inginkan adalah agar nenek moyang datan; kembaii ke bumi.
Berita bahwa nenek moyang akan kembali itu adalah ancaman
bagi nasyarakat dan bukan suatu janji. Karena itu bagi
masyarakat Enga, tujuan yang diinginkan bukanlah yang
berkaitan dengan kedatangan kembali para arwah nenek moyang
yang telah lama meninggal, tetapi harapan agar mereka yang
sementara hidup di bumi ini akan pergi hidup di tempat
kediaman para penghuni langit. (3)
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2.3 “Agama-Agama yang Berkiblat ke Zaman Lampau’ dan Upaya

Kita telah melihat bahwa, untuk memberi penjelasan
tentang keadaan sekarang dan untuk mengungkapkan harapan-
harapan untuk situasi masa depan yang lebih baik, mitos-
mitos diarahkan kembali kepada apa yang dipandang sebagai
agal-usul dunia dan masvarakat. Ideclogi kargo, yang
didasarkan atas mitos-mites ini, berpegang pada kepercayaan
masyarakat tentang keadaan dunia dan masyarakat dalam masa
lampau untuk mengerti realitas sekarang dan untuk memberikan
harapan bagi masa depan. Kecenderungan untuk kembali ke
zaman lampau yang penuh bahagia ini demikian mewarnai semus
gerakan milenarianisme dan mesianisme di seluruh dunia
sehingga Vittorio Lanternari mengusulkan agar gerakan-—
gerakan ini diberi nama "Agama-Agama yang Berkiblat ke Zaman
Lampau”. Penelitian Lanternari mendorong dia untuk menarik
kesimpulan berikut:

agama yang berkiblat ke zaman lampau adalah inti polok

dari mesianisme. Melalui agama demikian, zaman

keselamatan kelihatannya secara mitos sebagal tindakan

untuk mengembalikan zaman lampau (1962:63).

Semua "agama yang berkiblat ke =zaman lampau”, termasuk
kultus-kultus kargo dari Melanesia, mempunyai tujuan yang
sama, yaitu "keselamatan".

Semua agama ini sedang berupaya mencari kecelamatan.
Kegelamatan yang dicari ini serupa dengan yang digambarkan
oleh penymir dalam Perjanjian Lama, yaitu suatu keselamatan
yang berakar dalam situasi-situasi pengelaman yang nyata.
Bagi pemazmur keselamatan berarti kelepesan dari bahaya-
bahaya maut, kesembuhan atas sakit~penyskit, kelepasan dari
tawanan musuh, penebusan dari perbudakan, pertolongan dalam
penuntutan perkara, kemenangan dalam perang, damai sesudal
negosiasi politik, dst.(4) Keselamatan itu sekarang,
berorientasi kepada dunia ini, berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari; keselamatan itu tidak menyangkut aspek rohani.
Keselamatan dalam arti diselamatkan dari dosa tidsk mendapat
banyak tekanan dalam Perjanjian Lama (Green 1965:46-52}.

Keselamatan yang dicari oleh "asgama-agema yang
berkiblat ke zaman lampau” berkaitan dengan hal-hal seperti
kelepasan dari pemerasan dan kesulitan-kesulitan yang
dihadapi sekarang, damai, keutuhan, kesembuhan, kesehatan
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dan kesejahteraan. Keselamatan demikian akan dicapai,
menurut pandangannya, apabila model-model yang ideal untuk
tingkah laku manusia den lembaga-lembaga sosialnya yang
telsh didirikan pada masa lampau dalam sejarah atau mitos
diaktualisasikan dan diperbarui pada zaman sekarang.

Kultus-kultus kargoe dapat dimengerti sebagai upaya
mencari keselamatan versi orang Melanesia. Setelah
mengemikakan saran teologis ini, kita menghadapi kesulitan
yvang bukan disebabkan oleh kultus-kultus kargo tetapi oleh
teologi.

Tradisi teologi Kristen tidak senhang mengakui bahwa
konsep "keselamatan” secara sah dapat dipekai dalem
kaitannya dengan agama-agama bukan Kristen. Teologi Kristen
melibat keselamatan bukan sebagai kategori wumm, tetapi
sebagai suatu konsep yang unik (bdgk. Oxtoby 1973:29-37).
Keselamatan datang kepada manusia hanya sebagai konseloiensi
tindakan kemurashan Allah di dalam Yesus Kristus (Tit. 2:311-
12), diberitakan kepada manusia dalam Injil oleh Kristus (II
Kor. 5:18 -~ 6:2). Tetapi, spakah penegasan agams Kristen
tentang universalitas keselamatan Allah {Yoh. 3:16, I Tim.
2:3-7) tidak mengungkaphkan kebutuhan universal seluruh umat
manusia? Dan apakah Alkitab tidak menekankan bahwa semua
umat manusia ada dalam kebutuhan akan keselamatan (Roma 1:18
= 3:20)? Karena itu, tidaklah mengherankan apebila manusia
dari seluruh bumi sedang mencari keselamatan. Bahkan
seperti yang baru saja dikemukakan oleh Vatikan:

Upaya mencari keselamatan itu terdapat dalam (inamisme

hati manusia, sebenarnya ini adalah suatu aspeh yang

mendasar dan universal.... Apapun Jjuga suatu agama
atau bukan, upaya tersebut pads dasarnya adalah
berusaha maju ke depan untul mencapai keselamatan yang

ideal (dikutip oleh Parrinder 1973:189).

Pengakuan bahwa banyak gerakan keagamaan di dunia pada
dasarnya adalah suatu upaya untuk mencari keselamatan
sebenarnya bukanlah suatu penyangkalan terhadap keunikan
Kristus dan keselamatan menurut pandangan Kristen. Dus
pertanysan yang penting yang diberikan teologi Kristen
kepade mereka yang tertarik terhadap agama adalah: kepada
siapa anda berpaling untuk mendapatkan keselamatan anda?
Dan, bagaimana anda memperoleh keselamatan itu? Dengan
pandangan ini, yaitu bahwa kultus-kultus kargo orang
Melanesia secara teologis dapet dilihat sebagai suatu upaya
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yuntuk memperoleh keselamatan, kita tidak mengatakan bahwa
kultus-kultus kargo adalah jalan keselamatan sejajar dengan
jalan keselamaten menurut kepercayaan Kristen, atau bahkan
bahwa upaya untuk memperoleh keselamatan yang ditempuh oleh
orang Melanesia adalah yang benar. Kultus-kultus kargo juga
harus men,]awab dua pertanyaan yang paling mendasar tentang
keselamatan itu diperoleh.

Dengan mengakui kultus-kultus kargo sebagai upaya
untuk mencari keselamatan, kita berusahasa untuk mencegeh
perdebatan dari bidang antropologi, sosiologi, psikiatri
atau teori politik dan memindahkan pembahasan tentang
kuiltus-kultus kargo ke dalam forum religi. Kalau kultus-
kultus karge adalah gerakan-gerakan  heagamsan maka
sepatutnya pembahasan tentang kultus kargo diadakan di dalam
forum religi ini.

Dari =sini kita dapat melangkah ke beberapa arah. Kita
dapat mengikuti misalnya Lanternari, Eliade dan Turner
(1974}, dan mempelajari hkultus kargo sebagai bagian dari
fenomenologi agama-sgama. Atau kita dapat mencoba mendekati
kultus-kultus karge khususnya secara teologis dengan
merefleksikan kultus-kultus tersebut dalam hubungannya
dengan teologi Kristen. Kedua—-duanya menolong kita mengerti
ultus kargo secara lebih baik dan akan membuka tabir bagi
kita tentang tantangan yang dihadapi agama Kristen terhadap
kargoisme.
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BAB EMPAT
EULTUS-KULTUS KARGO DALAM PERSPEETIF TROLOGIS

Tidak seor-.g pun yang telah menyelidiki sumber-sumber
yvang kaya dalam Alkitab, yang tersedia begi mercka yang mau
meruvmuskan suatu teologi kultus-kultus kargo, dapat menuduh
Roh Kudus sebagai satu oknum yang kikir atau pelit. Karena
sebenarnya, Allah demikian bermurah hati sechingga calon
penafsir kultus-khultus kargo menemui persoalsn dalsm
menentuken apa yang dilakukermya dengan semun konsep, motif
dan tema Alkitab yang menyataskan relevansinya delam
pembahasan teologis terhadap kultus-kultus kargo.

Penafsir memiliki beberapa pilihan, Ia dapat, kalau
ia mau, melemparkan jaringnya seluas mumgkin, dan berusaha
berlaku adil dalam hal mempertimbangkan tiap tema dan motif
yang relevan dari teologi Alkitabiah. Dengan demsikian ia
mengambil risike menghasilksn pandangan-pandangsan umem yang
kabur dan sintes.s-sintesisz yang lunak yang dapat merusak
serta membuat sindiran karikatur terhadap teologi Alkitabiah
daripada merefleksikan perbedaan yang terdapat di dalam
kegatuan hakiki secara jujur. Atau ia depat memilih dari
berbagai-bagni konsep dan tems Alkitab, secara bijaksann
memilih konsep-konsep dan tema-tema sesuai dengan tujuan-
tujuarrya. Dengan demikian ia dapat mengontrol materinya
tetapi menyebablan orang lain mencurigainya behwa ia sedang
rmemenipulasikan teologi Alkitabiah untuk msenyesusikan
teclogi ini dengan pengertiannya sendiri terhadesp apa
sebenarnya kultus-lultus kargo den ape yang tidak.

Mugkin pilihan yang Jlebih baik adalsh
Artinya dalam memilih dan menggunakan meteri Alkitab iuta
mencoba memilih materi-wateri yang memiliki sejenis kesawaan
yang tetap. Perjanjian Lamsn misalnya merupakan satu unit
yang dapat diidentifikasikan, yang kelihatannya sangat cocok
untuk sgituasi d4i Melanesia. Banyak dari pola-pola
kebudayaan, sosial dan agmma dari  kelompok-kelompok
masyaraket dalam Perjenjian Lame yang serupa dengan pola-—
pola kehidupan orang Melanesia. Beberapa tewe atau motif
Perjanjian Lama sebensarnyan dapat wenjadi dasar dan
perangsang bagi refleksi teologis yang berarti, terhadap
Mtw-mm kargo.
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Tetapi yang lebih cocok untuk disesuaikan dengan
tujuan studi kita adalah materi yang disebut lampulan
tulisan-tulisan Rasul Paulus.(1l) Rasul Paulus secara terus
penerus dan kreatif menggunakan Perjanjian Lame dan tulisan-
tulisan dari periode antara Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru; ide-ide, tema-tema, motif-motif, konsep—konsep, dan
praduga-praduganya terdapat dalam surat-surat kirimannya.
oOleh karena dia menulis sesuwiah kebangkitan Kristus, Paulus
telah membentuk kembali, mengerjakan kembali dan menafairkan
kembali tema-tema dan gagasan-gagasan lama, dan mewmberi
makna dan pengertian baru di dalammyn. Dia telsh mengoreksi
pandangan-pandangan keliru yang timbul, dan membuktikan
kesalahan-kesalahan dan ajaran-ajaran sesat yang timbul di
dalam pandangan dan pengertian Yudaisme terhadapn Perjanjian
Lama. Dalam teclogi Rasul Paulus kita memiliki hasil-hasil
tulisan yang telah diithamkan atas refleksi para rasul
terhadap tema-tema pokok Perjanjian Lama.

Alasan lain mengapa kita memusatkan perhatian peda
teologi Rasul Paulus adalsh karena Rasul Paulus ialah
manuaia dari dua dumia. TIa adalah seorang Yahudi, dididik
sebagni seorang rabi, telah mendalami Perjanjian Lama dan
adat istiadat para rabi. Ia sangat sadar dan mengetshui
sejarah bangsanyn, hara.pan-—harapexmya kepercayaan-
kepercaysannya dan semua aspirasinys. Megianiome dan
apokaliptisise adalah kepercayaan yang dominan dalom
hidupnysa. Ja memahami sifat zamen itu, yang dalam banyak
hal menyamai gituasi di Melanesia dalsm abad lampeu. Dalam
zamarmya Rasul Paulus, bangsa Yahudi sementara menanti-
nantikan kedatengan apa yang disebut zeman Mesias. Tanda-~
tanda zeman demikian merangsang sehingga orang menyangha
bahwa perubehan radikal dalam alam semesta dan tatanan
politik akan segera terjadi. Rasul Paulus mengetshui segala
seluk-beluk mengenai kolonialisme, akulturasi, konflik
lintas budayn dan kommikesi lintas budayn, nasiomalieme
yang baru timbul dan keinginan yang kuat dari orsng Yahudi
untuk mendapat kemerdekaan, penghargaan dan status.

Yang jelas adalah behwa dunianya Rasul Paulus (Yunani
dan Romawi dan juga Yahudi) pada waktu itu ada dalam keadaan
kacau. Khususnya dcdunia Yuneni-Romawi adalah seperti suatu
panci yang sedang mendidih dengan agama-egama baru,
nasionalisme, perubahan sosial, tekanan-tekanan, pengharapen
apokaliptis, kekejaman ekoxm:Ls dan kelicikan politik.
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Manusia dari segala penjuru  dunia sedang mencari
keselamatan, dan jalan-jalan keselamatan terlalu banysk dan
sangat murah (bdgk. Fennelly 1973:111-120).
Ke dalam dunia itulah Rasul Psulus datang dengan ingil
Yesus Kristus. I, sendiri telah diwajibkan untuk memikirkan
dan menguji kembali keseluruvhan teologi rabinilmya dalam
kaitannys dengan kenyataan yang tidak dapat dibantah bahwa
Yesus dari Nasaret hidup. Keseluruhan pengertian Rasul
Paulus terhadap Perjanjian Lama harus direvisi dan ditingjau
kembali di kaki salib Yesus Kristus dan di luar kubur yang
kosong. Setelah mengadakan peralihan yang menggoncanghan
jiwanya, Paulus sebagai rasul yang diangkat untuk orang-
orang bukan Yahudi (Kis. $:15), mulai bertugas mengembil
Injil dari konteks Yahudi-Kristen, dan membawa serta
i kepada orang-orang bukan Yahudi, kepada
laki-laki dan perempuan yang memiliki pola berpikir yang
berbeda dengan orang-orang Yahudi; yang mespunysai bahnsa,
kebiasaan, kebudayaan, tradisi dan agema yang berbeda.
Beberape dari 1lapisan endapan pandangan refleksi Rasul
Paulus terhadap arti Injil bagi orang-orang bukan Yahudi,
dan penilaisnnya terhadap kebudayaan, harapan-harapan dan
aspirasi-aspirasi orang-orang bulan Yshudi dalam terang
Injil, terdapat di dalam surat-surat kirimannya. Surat-
surat ini lebih berbicara langsung terhadap situasi orang-
orang Melanesia daripada tulisan—tulisan lain dalam
Perjanjian Baru. )

0.1

Craongs hoasul Faius
Dari sekian banyak praduga Rasul Paulus ada duas yang
perlu diperhatikan di =sini. Yang pertama ialash konsep
tentang solidaritas. Mepurut pandangen Roasul Paulus
manusia hidup dalam solidaritas dengan Adam dan dengan
ciptaan. Manusia dibaptizkan untuk bersatu dengan Kriatums.
Pikirarx Rasul Paulus tentang konsep solidaritas ini
dinyatakan dalam Roma 5:19 “"karena satu orsng...., begitu
Juga banyak orsng ...." Jadi misalnya Adam diskui menyatukan
seluruh umat manusia dalam dirinya sendiri; Kristus dialuw
sebagai wakil dari semusa uwmat manuaia; oleh semua tindakan
mereka umat manusia dikatakan telah wmemberi pengaruh yang
buruk terhadap seluruh ciptaan Allah.(2)

Bagi Rasul Paulus ide tentang solidaritas ini tidak
hanya menjadi satu aspek yang menarik begi antropologi atau

.
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gosiologi. Lebih daripada itu, seperti yang dikatakan oleh
Oscar Cullmann, Paulus yakin bahwa hubungan solidaritas itu
ditentukan sepanjang sejarah oleh prinsip-pringip teologis
tentang pemilihan dan pewakilan (Cullmann 1964:115-118).
Adam muncul dalam penciptaan dan kejatuhan sebagai waltil
yang telah ditentukan oleh Allah. Demikian juga halnya
Kristus, karena kebangkitanNya, muncul dalam ciptaan baru
sebagai Perantara dan Juru Selamat yang telah ditentukan
oleh Allah.

Praduga Rasul Paulus yang kedua yang sangat penting
bagi studi kita ialah pengertian atau keyakinan Rasul Paulus
tentang hubungen antara masa lampau, sekarang dan masa yang
akan datang. Ia sangat tertarik terhadap peristiva-
peristiwa yang telah terjadi "pada mulanya”, dan bagaimena
hubungan peristiwva-peristiwa tersebut terhadap kenyataan-
kenyatasn sekarang dan pengharapan-pengharapan peda masa
yang akan datang. Suatu tinjauan terhadap tulisan-tulisan
Ragul Paulus mwemmjukkan bshwa ia secara terus menerus
berusahsa mengidentifikesikan masalah-masalah keberadaan
sekarang dan mencoba memberi jalan keluar terhadap masalah—
masalah itu, dengan wmenggunakan kondigi-kondisi dan
peristiwva-peristiva yang dilukiskan dalam cerita-cerita asal
mula umat manusia atau bangsa Israel sebagai model.(3) Jadi
misalnyna dalam Roma 1:18-32, pada sasat Rasul Paulus
bermaksud untuk melukiskan keadaan manusia di basmh murka
Allah, ia menggunakan bahasa dan pola-pola berpikir dari
cerita—cerita tentang kejatuhan Adeam dan kejatuhan bangsa
Iarael. Atau Rasul Paulus pada saat berbicara tentang
ketaatan Hristus, yaitu Adam ysng kedua, ia menggunakan
nyanyian puji-pujian (Fil. 2:6-11) di mana di dalamnya
Kristus secara mutlak dikontraskan dengan Adsm.

Dengan penjelasan-penjelasan permilaan tentang sifat
dan lingkup materi Alkitab yang akan menjadi dasar dan
katalisator terhadap tugas yang ada di depan kita, kita
hampir telah siap untuk melibatkan diri di dalam kegiatan
refleksi teologis atas fenomena religi yang dikenal densgan
nama kultus-lultus kargo. Tetapi ada satu hal lagi yang
perlu disempaikan sebagai suatu penjelasan, atau suatu
rermohonan maaf kalau saudars mau mengatakan itu.

Filsafat atau ideologi kultus-kultus kargo belum
Permmah diungkapkan dalam bentuk tertulis oleh seorang
Percaya atau pengikut kultus-kultus kargo. Ideologi-
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ideologi lain mempunyai Jjurubicaranya masing-masing, pera
teoritilusnys, pembela-pesbelanya, yang menerbitkan ide-ide
dan teori-teorinya dan melibathan teolog-teolog Kristen di
dalam dialog dan perdebatan. Tetapi tukan kargoisme. Tidsk
ada pengilkut ku’*us kargo yang telah mencobe menulis suaty
pernyataan sgecara Sistematis tentang praduga-praduga,
tujuan-tujuan, harapan-harapan dan aspirasi-aspirasinya.
Segala sesuatu yang telah diterbithan tentang kultus-kultus
kargo telah ditulis oleh orang-orang lain yang tidak percaya
terhadap kepercayman kargo. Apa artinya ini bagi seorang
penafeir? Ini berarti penafsir menghadapi risiko dua kalj
bersalah. Pertama, ia dapat bersalash dalam persepsinya
terhadap apa sebeparnya kargoisme itu dan apa pengertian:
kargoisme terhadap dirinya sendiri. Kedua, ia dapat
bersalah dalam penafsiran persepsinya tentang pengertian
kargoisme terhadap dirinya sendiri. Jadi jeleas bahwa bagian
beribut dari bab ini harus diterime secbegai bahan,
penyelidikan yang bersifat sementara dan lebih terbuka dari
biasa untuk debat dan koceksi.

Kultus-kultus kargo dapei dimengerti aebagai sustu
ungkapan dari upaya manusia dalam mencari identitas. Karena
hal ini merupakan satu unsur yang sangat penting dalam
hul tus-kultus kargo, mungkin kita dapat menyetujui pandsngan
Strauss bahwa lultus-kultus kargo pada dJdasarmya adalah
bersifat antroposentris (1972:155). Tetapi pandangan ini
harus sedikit dibatasi. Pertama, sifat kultus-kultus kargo
yang berpusat pads manusia tidak harus menyesatkan kita
gsehingga kita berkesimpulan balhwa kita sementar. menghadapi
kultus-kultus yang berkaitan dengan pribadi tertentu.
Sebalilinya, kita harus menyadari bahwa kultus-kultus kargo
selalu bersifat sosio-sentris, artinya kultus-kultus itu
berhubxmgan dengan suatu kelompok masyarakat, bukan dengan
satu individu dari suatu kelompok. Kedua, perlu diingat
bahwa unsur antroposentris dari kultus-kultus kargo bukaniah
berhubumgan dengan hal menempatkan manusia jasgani dalam
pusat penyembahan dan ritus, tetapi dengan ha! mesberilkan
posisi inti kepada nenek moyang {yang dianggap secbagai
manusia yang hidup) dalam kegiatan ritus. Kargoinme
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berpandangan behwa menusia kehilangan identitasnya karema
kecercbohan nench moyang, tetapi hanya nenck moyang pulalah
yang dianggap sanggup untuk memberi jalan keluar dari krisis
jdentitas yang dihadapi manusia Melanesia.

Kultus-kultus kargo adalah bukti akan adanya swatu
kesadaran bahwa keadasn mamisia sekarang tidak sesuai dengan
keadaan sebenarnya atau yang secharusnya, dan bahsm hal-hal
yang ada sekarang tidak seperti sebelumnya. Alasannya ialah
bahwa pada zaman mitos manusia Melanesia membuat keputusan-
keputusan tertentu dan mengambil tindakan-tindakan tertentu
yang merubah statusnya, yang membuat dia lebih rendah dari
orang-orang lain, dan yang menyebabitan ia kehilangan cara
dan kesempatan untuk memperoleh kedudukan dan kondisi yang
diinginkan yang di dalam bahasa teolodgis disebut
"keselamatan” .

Para sarjana dalam kultus-kultus kargo memiliki
pandangan yang berbeda tentang ape sebenarmyn tindaksn-
tindakan dan keputusan-keputusan yang telah diambil dalam
zaman mitos yang menyebabkan orang Melanesia kehilangan
identitas yang secbenarnysn dan harga dirinya. Kenelm
Burridge (dalam analisisnya tentang mitos purba yang
menceritakan asal usul dan tindakan—tindakan penek woyang
yang membawa konsekuensi drastis begi generasi-generasi
berikutnya) berbicaras tentang tugas dan tanggung Jjawab
moral, serta tingkah lalu dan hubungen-hubungan woral dan
yvang tidak bermoral. Menurut Burridge (1960:172-176) orang-
orang Tangu yakin bahwa nenck moyang mereka telah melanggar
dan berbuat “dosa" yang membawa konschuensi-konsekuensi
tertentu dan wmembuahkan hasil-hasil tertentu. Hukuman harus
diterima, perasaan bersalah harus ditanggung, pengampunan
harus dicari dan diperoleh, serta penebusan atas doss harus
dilakukan. _

Sebaliknya, Peter Lawrence kurang menckankan konsep
tentang dosa masa lampau dan perasaan bersalah yang
mengikutinya, yang dialami orang-orang Melanesia. Ia bahkan
melihat konsep dosa sebagai suatu pandangan asing, yang
tidak dikenal oleh masyarakat di distrik Madang Selatan. Ia
menulis,

Tidak ada dasar pandangan pyang mengataian bahwa

masyaralat di distrik Madang Selatan mulai merasa

takut balwa mereka secara moral tidek lIayak ...

Bahkan Jjuga delam doktrin kargo tidak adas pikiran
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bahwa kemerosotan keadasan ekonomi sehkarang adalsh

karena dosa lelubhur mereka. Nenek moyang ...

digambarkan sebagai orang-orang bodoh bukan  jahat.

Mereka mengikuti tilngan-tikungan jalan yang keliru

yang telah dipetakan untuk mereka, dan kesalahan-

kesalahan mereka lebih banysk dilihat sebagai "nasib
malang kosmik" daripedas kejatuhan yang hkekal dari

anugersh dalam arti rohani atau etika (1964:247).
Menurut Lewrence, masyarakat di distrik Medang Selatan
menghubungkan hilangnya harta warisan kargo dan identitas
asli dengan kebodchan dan kecerobohan nenek moyangnya, atau
dengan kombinasi dari keadaan-keadnan yang ada di luar
Jangkauan nenek moyang mereka.

Salah satu sebab, apakah karena suatu tindakan dosa
ataukah tindakan kecerobohan atau kedua—duanya, pada
dasarnya manusia telah kehilangan identitas, status dan
harga dirinya. Orang Melanesia mempunyai pengharapan hahwa
sekali waktu peda masa yang akan datang tindakan dan
keputusan yang keliru yang telah diambil pads masa lampau
skan diubash dan diperbaiki, dan manusia akan memperoleh
kembali  identitasnya yang sebenarnya, martabat dan
integritasnya sebagai manusia. Dikatakan bahwna hal ini
akan terjadi apabila suatu gerakan kargo berhasil
melaksanakan tugasnya. Burridge mengataksn:

Suatu gerakan fhargo memuntut  pertobatan dan

menjanjikan pengampunan dan penebusan; gerakan kargo

memberi Jjaminan berpartisipasi dalam largo, dan
memberi jaminan hidup baru serta zaman baru yang akan
menggantikan zaman yang lams hkepada pengikut-

pengikutnyva (1960:175).

Salah satu ciri khusus dari upeya mencari identitas, yang
perlu diperhatikan, adalah kerinduan dan kebutuhan manusia
untuk memperoleh status "orang besar"” dalsm mesyarskat.
Sangat penting bagi kesejahteraan kelompok bila salah satu
dari kelompok mmsyarakat tersebut menjadi satu "orang
besar”. "Orang besar" ini memiliki kekuasasn-kekuasaan dan
pengetahuan khusus yang memmgkinkan dia untuk berfungsi
sebagai seorang perantara di antars masyarakat dan nenek
moyang atau dewa-dewa, dan untuk memimpin berbegai-bagai
kegiatan keag_aman masyarakat. Salah zatu dari tugas dan
fungsi "seorang besar" adalah untuk mengambil inisiatif dan
memelihara hubungan yang harmonis antaras masyarakat dan
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dewa-dewn.. Kegselamatan seluruh wmasyarakat pada akhirnya
tergantung pada  kemampuan “orang  besar” itu untuk
menjalankan fungsinya sehagai perantara hubungan yang benar
dan tatanan yang layak dalam masyarakat.{4)

1.1 Perspektif Teologis: Upava Mencari Pembaruan

Pengharapan-pengharapan dan kerinduan-kerinduan untuk
suatu pemuiliban terhadap apa yang dianggap sebagai konsep
diri yang sebenarnya, dari segi teologis dapat dipandang
sebagai suatu upaya untuk membarui gambar dan kemuliaan
Ilahi dalam diri manusia. Rasul Paulus menganggap bahwa
pada mulanya manusia bersukacita atas kemuliaan dan gambar
Allah yang dimiliki. GCambar dan kemiliaan ITlahi telah
menjadi bagian kehidupan manusia, dan keberadaammya sebagai
manusia yang tidak dapat dipisahkan. Teologi Rasul Paulus
(memang semuanya Alkitabish) mendefinisikan makhluk manusia
sejati sebagai suatu makhluk yang diciptakan dalam gambar
dan kemuliaan Allah. Satu unsur yang sangat penting delam
hal memiliki gambar dan kemulisan Jlahi adsalah kekussaan
yang manusia harus praktekkan atas dan di dalam ciptaan
Allah. Sebagai gember dan kemulisan Allah dalam dunia
manusia seharusnya berfungei =mebagai wakil Allah yeng
berkussa atas semua ciptsan Allah yang lain.

Pandangan Rasul Paulus tentang manusia, seperti yang
telah dikatskan d4i atas, menganggap bahwa manusia padsa
mulanya memiliki gambar dan hkemuliaan Allah. Tetapi
begaimanapun juga Rasul Paulus menganggap bahwa keputusan-
keputusan dan tindakan-tindakan npenek moyang (Adam; bangsa
Israel} telsh menyebablian mansia kehilangan kemulisan Allah
dan kerusskan gambar Ilahi, Rasul Paulus menggunakan
sejarah kehidupan Adam, dan sejarah Israel sebagai satu
bangsa, untuk menunjukkan bahwa manusia yang hidup dalam
hubungan solidaritas dengan Adam atau Israel sesungguhnya
telah kehilangan kemuliaan Allah, dan memiliki bayangan dari
gambar Allah yang sebenarnya.{(5) Pada dasarnya Paulus
mengatakan bahwa manugia yang memiliki sifat kemanusiaan
yang lama bukanlah manusia sejati, ia telah kehilangan
identitasnya yang sebenarnya. Manusia dari zaman lampau
merupakan gembar yang rusak, ia mendekati sebuah karikatur
dari manusia yang sebenarnya dimaksudkan Allah.

Dikaitkan dengan hilangnya identitas manusia adalah
kegagalannya untuk mempraktekkan wewenang yang telnh
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diberikan oleh Allah atas ciptaan-Nym, dan pertukaran.
pertukaran yang bersifat merusak yang terjedi sebagai akibat
atas tatanan kehidupen yang baik yang telah ditetapkan Allah
(Roma 1:18-26, 8:19-21). Kesamaan sifat dosa peda manusig
dan ciptaan men.mpatkan kedua-duanya dalam satu situasj
penyimpangan dan pemutar-balikan atas rencana Allah,
Sebagai wakil Allah di bumi manusia seharusnya memerintah
atas "burung-burung dan binatang-binatang buas dan bipatang-
binatang melata". Sehalilnya Adam dan Israel menurunkan
Pencipta dari takhta-Nya dan menaikkan makhluk ciptaan ke
atas takhta Allah (Roma 1:23,25). Merehka menetapkan
makhluk-makhluk ciptaan sebegai obyek-obyek ketaatan dan
penyembahan.

Satu akibat dari penurupan takhta manusia adalah behwa
sejumlah kuasa di dalam kosmos, kusaa-kuasn yang secars
strukktur "netral”, menjadi musuh manusia. Kuasa-huasa yang
diciptakan ini, seperti bintang-bintang dan planet-planet,
mulai menguasai dan mengatur kehidupan menusia, dan bahkan
lebih jauh mengacingkan manusia dari Penciptanya. Kuasa-
kuasa dari “ruang supra tata surya" (Karl Heim) menshan
manusia dalam perbudskan, manusia hidup di dalem teror alsa
yang tertutup. Bahkan hal-hal biaga seperti batu-batu
karang dan kolam-kolam serta gunung-gunung menjadi obyek
penyembahan dan ketakutan. Kehuatan-kekuatan roh yang beik
dan yang Jjahat mulai menguasai kehidupan mamusia. Secara
singkat dapat dikatakan bahwa manusia kehilangan tali
kendalinya.

Kehilangan menusia akan tali kendalinya, kelepasan
wewenangnya atas dunia, berkaitan dengan hilangnya gambar
dan kemilisaan Ilahi. Barangkali kita akan bertanya apekah
pengikut-pengikut kultus kargo di Melanesia sedang
mengunghapkan beberape dari hekecewaarmya melalui mitos-
mitoe dan ritus-ritus mereka karena kehilangan kemulisan
Ilahi dan lepasnnya wewenang atas ciptaan, sebegai
akibatnya. Manusia mencoba mengombil kembali peranannys
melalui upaya kegiatan keagamasan untuk menggunakan kuasa-
kuasa yang dianggap mempunyai kekuatan untuk mengontrol
proses-proses penciptaan. Obyek-obyek khusus yang menjadi
perhatian manusia adalah kekuatan-kekuatan roh yang dianggap
berkuasa untuk mengatur penyediasn semus bareng yang baik
yang dibutuhkan manusia untuk suatu kehidupen yang laysk.
Barang-berang yang baik ini diberikan nama kolektif "“kargo".
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Kargo ini adalah simbol, Kargo ini meliputi hal-hal seperti
uang, kelepasan dari kematian dan kelaparan, kelepasan dari
tekanan-tekanan dan kekecewaan-kekecewaan kerja, hal
memperoleh kembali status dan martebat sebagai seorang
manusia, dan cara memperoleh pengetahuan dan kekuesaan tanpa
banyak ussha. "Hargo" dapat dimengerti sebagai hkata bahass
Melanesia untuk keselamatan.

" Teologi Kristen mngkin menduliung upaya orang-orang
Melanesia untuk mencari suatu identitas yang telah hilang.
Tetapi teologi ini mengarahkan seseorang untuk menesukan
dirinya yang sebenarnya dalam olknum Yesus Kristus, hkarena
Yesus Kristus ialah kemuliaan dan gambar Allash yang
sebenarnya. Pendapat ini ditekankan di beberapa tempat
dalam surat-surat kirimen Rasul Paulus. Dalam 2 Kor. 3:18 -
4:6, d4i mana Paulus mengemukakan Kristologinya dari sudut
cerita Perjanjian Lama tentang penciptaan umat manusia dan/
atau umat Israel, Kristus secara jelas dilukiskan sebagai
gambar dan kemuliaan Allah. Masalsh pokok dalam bagian
surat Korintus ini ialsh: di mena kita dapat menemukan
kemuliasn yang sebenarnya? Apekah kemuliaan itu dapat
ditemukan dalam Huloum ataukah dalam Injil? Ataue dengan
pertanyaan lain: di mana Allah menyatakan kemaliaan-Nya?
Javmban dari Yudaisme ialah bahwa kemuliaan Allah telah
dinyatakan dalam Torat; bangsa yang berpedomen peda Torat -
orang-orang Yahudi - melihat kemuliasn Allah, dan sekurang-
kurangnya mempunyai kemungitinan untuk memiliki gambar Allah.
Paulus menanggapi dengan memmjukkan bahwa pandangan
Yudaisme tentang Torat menempatkan Hukum dalam satu posisi
yang salah dalam rencana Allah tentang keselamatan.
Sebenarnya di dalam Injil atau lebih jelas lagi di dalam
Kristus kemuliaan Allah telah dinyatakan (2 Kor. 4:4b).
Sesungguhnya masyarakat Kristenlah yang dapat melihat {(atau
yang mencerminkan) kemuliaan Allah, karens selubung muka
mereka telah dibukakan. Dengan jalan ini mereka berbedsa
dengan bangsa Yahudi yang masih duduk dan mendengar dari
Musa dengan tudung atas pikiran-pikiran mereka. Sebenarnya
masyarakat Kriatenlah yang memiliki gamber Allah, atau
seperti dikatakan oleh Rasul Paulus, "kita terus-menerus
diubah menjadi seperti dia; makin lama kita menjadi makin
cemerlang."

Apekah yang dikatakan Rasul Paulus tentang Kristus
sebagai gambar dan kemuliaan Allah? Pertama, ia mengatakan
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bahwa kemuliaan Kristus menyatakan hkepada manusia kemuliaay
Allah dan menunjukkan kepadas manusia hakekat yang dj
dalamnya manusia sakan diubah. Satu pikiran yang samg
diungkapkan di dalam Roma 8:29:

Mereha yaug telah dipilih oleh Allah, telah Jjugs

ditentukan dari semula untuh menjadi serupa dengan

Anaknya.

Demikian juga, di dalam Filipi 3:21 Paulus memberi jaminan
kepada pembacanya bahwa Allah akan merubah tubuhnya yang
fana "menjadi seperti tubuhnya sendiri yang mulia". Menurut
pandangan Rasul Paulus orang yang percaya harus memilikji
gambar dan kemiliasn Allah yang sekarang telah dimiliki oleh
Yesus Kristus yeng telah dipermuliakan dan ditinggikan.

Kedua, kita perhatikan bahwa Rasul Paulus menyamakan
terang yang dihasilkan oleh Injil dengan satu tindakan
kreatif dari Allah:

Allah yang berkata, "Hendaklah dari dalam gelap terbit

terang,"” Allah itulah juga yang menerbitkan terang itu

di dalam hati kita, supaya pikiran kita menjadi terang

untulk memshami kecemerlangasn Allab yang bersinar pada

wa jah Kristus (2 Kor. 4:6).

Allah yang oleh ketetapan Ilahi-Nya telah menyebabkan
terjadinya terang yang pertama di dalam kegelapan yang sula-
mila, sekarang melalui tindaken kreatif-Nya yang baru
menempatkan terang di dalam hati manusia yang dikerjakan
oleh kemuiliaan Allsh yang bersinar melalui wajah Yesus.
Kemulisan Allah yang sebensrnya ditemukan bukan dengan
melihat ke belakang kepada ciptean lama, tetapi dengan
melihat kepada ciptaan baru sebagaimana yang telah
dinyatakan cleh Kristus Yesus.

Unghkapan lain dari pandangan Rasul Pauluz tenteng
Eristus sebagai gambar dan kemulisan Alleh terdapat dalam
nyanyian yang dimuat dalam XKol. 1:15-20 sebagai berikut:

Kristus adalah gambar yang nyata dari diri Allah yang

tidak hkelihatan; Kristus adalah anak yang sulung:

lebih utama dari segala yang diciptakan.

Sebab melalui dialah Allah menciptakan segala sesuatu

di surga dan di atas bumi, segala sesuatu yang

kelihatan dan yang tidak kelihatan, termasuk jugs

segala roh yang berkuasa dan yang memerintah. Seluruhb
alam ini diciptakan melalui Kristus dan untuk Kristus.
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Sebelum segala sesuatu ada, Kristus sudah terlebih
dahulu ada. Dan harena dialah juga maka segala sesuatu
berada pada tempatnya masing-masing.

Talah kepnla dari tubuhnya, yaitu jemsat, karena ialah

sumber kehidupan jemast itu. Talah anak yang sulung,

yang pertama-tams dihidupkan kembali dari kematian,
supaya dia sendiri saja yang menjadi terpenting dari
segala sesuatu.

Allah sendirilah yang menghendaki supaya segala

sesuatu yang terdapat pada diri Allah, terdapat juga

dengan lenghkap pada diri Analmya.

Dan melalui Anak itu pula Allah memutuskan wuntuk

membuat segala sesuatu berbaik kembali dengan dia -

baik segala sesuatu yang di bumi, maupun yang di

surga. Allah melakukan itu melalui kematian Analtmya Jdi

kayu salib.

Bagian pertama dari nyanyian ini berbicara tentang
hubumgan antara Kristus dan ciptaan; bagian kedua berbicara
tentang hubungan antara Kristus dan keselamatan. Ciptaan
dan keselamatan berhubungan satu dengan yang lain melalui
"Analmya yang dikasihinya" (Kol. 1:13), yang adalah Yesus
Kristus Tuhan kita.

Nyanyian ini berisi sejumlah ungkapan yang men jelaskan
tentang "Anaknya yang dikasihi". Gelar pertama yang
diberikan kepada Anak itu islah "gambar Allah yang nyata
dari diri yang tidak kelihatan" (Kol. 1:15a). Ungkapen ini
harus dimengerti dalam kaitannya dengen latar belakang ysng
terdapat dalam Kej. 1:26,27 dan penafsirannya dalam
Yudaisme. Menurut bagian kitab Kejadian, Allah menjadikan
manusia dalam gambar Ilahi. Ungkapan "gambar Allah" ini
adalah satu lukisan tentang suatu mskhluk menusia.
Hemanusiaan yang sejati terdapat dalam pemilikan ganber
Allah. Allah menghendaki manusia menjadi "gambar Allah”.
Dalam Perjanjian Lama dan dalam tshap permulaan Yudaisme
malackat-malackat tidak dikatakan diciptakan dalam gambar
Allah, dan Dbinatang-binatang atau burung-burung tidak
dikatakan memiliki gambar Ilahi. Gelar "gambar Allah” hanya
dikenakan kepada manusia, Karena itu kelihatannya bahwa
pada waktu Pasulus mengenakan gelar “gambar Allah" kepada
Yesus Kristus, ia sedang mengalu bahwa Kristus ialsh manusia
sejati itu, yang dimaksudkan Allah bagi Adam pada wakiu
penciptaan; di dalam Kristus kita melihat apa yang
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dimaksudkan Allah tentang manusia pada waktu Ia menciptakan
manusia dalam gambar-Nya. Sudah tentu Kristus sebagai
gambar Allah juga menyatakan Allah kepada kita. EKarena itu
ungkapen “"gambar Allah™, apabila dikenakan kepada Kristus,
mempunyai arti Tlahi dan manusiawi. Untuk melihat Allah
kita melihat Kristus. Kita juga harus melihat Kristus untuk
melihat manusis dalam keadaan yang dimaksudkan Allah., Yesus
adalah segala-galanya, manusia yang sempurna yang diinginkan
oleh manusia. Di dalam Dia kita melihat manusia yang bebas
dari dosa yang telah membuatnya cacat; kita melihat manusia
delam identitas yang sebenarnya. Telah lama Blaise Pascal
mengatakan pikiran ini secara tepat,

Tanpa Yesus Kristus hkita tidak mengetahui tentang

hehidupan atau kematian kita, tentang Allah atau diri

kita sendiri.

Kristus, gambar Allah dan kemuliaan Allsh, Ialah
kepala dari suatu kemanusiaan baru, suatu ciptaan baru.
Siapa saja yang menjadi milik ciptean baru ini, siapa saja
vang "setia"” di dalam Dia, Kristus memberi gambar dan
kemuliaan Allah yang sebenarnya. Manusia masuk dalam satu
hubungan sclidaritas dengan Kristus melalui baptisan, yang
menurut Rasul Paulus adalah satu perbuatan ciptaan baru
sejajar dengan Keluaran dan aktifitas penciptaan Allah pada
permalaan. (6} Terutama sekali, baptisan berhubungan dengan
kebangkitan Yesug Kristus, yang adalash suatu tindakan
kreatif Allsh yesng Mshakuasa. Dengan baptisan manusia yang
ada “"dalam EKristus” mengambil bagian dalam kematian yang
penuh kemenangan dan kebangkitan Tuhan yang telah naik ke
surga; ia dibebaskan dari kuasa dosa dan kematian serta
penghakiman dari Hulam {1 Kor. 15:58,57). Semua ini mungkin
karena persekutuan orang percaya dengan Kristus, yang
menaklultkan semua kekuatan musuh.

Jadi, orang Kristen itu diubahkan ke dalam gambar dan
kemuliean Kristus. 1Ini berarti seorang manusia yang bersatu
dengan Kristus mulai menerima kembali identitasnya sebegai
seorang manugia. Karena manugia sejati ialah seseorang,
seperti HNenek Moyangnya Adam yang kedua, yang memiliki
gambar dan kemuliaan Allah.

Apakah manusia itu? Pontius Pilatus menjawab
pertanyean itu secara tepat walktu dia menunjuk kepada Yesus
Kristus dan berkata "BEcce Homo'" (Yoh. 19:5). Di dalam

Kristus manusia melibat dirinya sendiri sebagaimana
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geharusnya. Siapakah Yesus Kristus itu, orang-orang Kristen
perharap untuk menjadi seperti-Nya. Dalam hal ini
perteritangan timbul antara ideologi kargo dan teologi
Kristen. Kalau identitas seorang manusia yang sesungguhnya
harus dilibat di dalam Yesus Kristus, dan kalau di dalam
Kristus manusia Melanesia akan menemukan dirinya yang
gebenarnya, maka adalah sangat penting untuk mengetahui
menusia macam apakah Yesus Kristus itu. Apakah identitas-Nya
sebagali seorang manusia? Apakah gays hidup—Nya? Orang-
orang Kristen itu berusaha umtuk menjadi manusia-manusia
yang bagaimana?

Yesus tidak mencari jalan untuk memperalat Allah
tetapi menmati Dia (Mat., 4:1-11). Yesus menjadi ‘"orang
besar™ dengan merendahkan diri-Nya sendiri dan menjadi
gseorang hamba (Fil. 2:5-8). Di dalam Kerajsan yang
ditawvarkan oleh Yesus, Ia mengajarkan bahwa status yang
sebenarnya menjadi milik mereka yang melayani, bukan merehka
yang dilayani; status itu menjadi milik mereka yang
merendahkan diri mereka sendiri, bukan mereka yang mencari
jalan untuk mengangkat dirinya sendiri; status itu menjadi
milik mereka yang sederhana, bukan mereka yang besar.
Kristug diidentifikasiken sebagai seorang miskin, yang
merendahkan diri, yang berdiam diri, hamba Allah yang
menderita, sahabat orang-orang yang dipendang tidak ada
nilainya dalam masyarakat Yahudi. Ia sungguh-sungguh adalah
"seorang  besar", seorang yang  memerintah, tetapi
pemerintahan-Nya menuntut satu penafsiran kembali secara
radikal tentang arti status dan identitas:

Dengan tangannya yang perkasa

ia menceraiberaikan orang sombong,
dan mengacaukan rencana mereka.
Ra ja-raja diturinkannya dari takhta
dan orang hina ditinggikan.
Orang lapar dipuaskannys dengan segala kebaikan,
si kaya diusir dengan hampa (Luk. 1:51-53).
Kata-kata dari nyanyian pengucapan syukur Maria ibu Yesus
ini menggambarkan kebalikan dari nilai-nilai yang Kristus
perintahkan untuk dipraktekkan oleh warga Kerajaan. Laki-
Jaki dan perempuan yang menjadi milik Kristus, yang
mengambil bagian dalam identitas-Nya, yaitu mereka yang
adalah sungguh-sungguh manusia, berkewajiban untult memenuhi
pringip pemerintahan Allah yang dinyatakan dalam Perjanjian
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Baru: "Allah menentang orang yang sombong, tetap;
mengasihani orang yang rendsh hati' (1 Pet. 5:5).

Perkataan ini sungguh berat untuk semua orang, bukap
hanya begi orang-orang Melanesia. Ini berarti teologi
Kristen mmgkin vendukung upaya orang Melanesia untukmencarj
identitas, tetapi teologi ini juga harus memperingatkan kitg
bahwa identitas seorang manusia yang sebenarnya - seperti
yang terdapat Qi dalam VYesus Kristus - agak bertentangan
dengan jenis identitas yang dicari orang Melanesia secara
tradisional. Dengan demikian teologi Kristen menantang
Jjalan yang melaluinya orang Melanesia mencari identitasnya,
dan pengertian orang Melanesia tentang jenis identitas yang
sedang mereka cari.

2. Peranan Nenek Moyang

Ciri kedun yang sangat penting dari upayn mencaeri
keselamatan di Melanesia adalah kepercayaan bahvm para nenek
moyanglah yang akan membulta zaman  keemasan, ZaMAN
keselamatan. Barangkali pengharapan ini merupekean inti
daripeda kultus-kultus kargo.

Satu hal yang menyamekan agama tradisional orang
Melanesia dan agama Kristen adalah hkeyakinan balhwm orang
yang mati bukanlah mati sama sekali, tetapi masih hidup.
Pandongan orang Melanesia bagaimanapun juga lebih jauh
daripada kepercayaan Kristen dalam memerinci hubungan yang
ada antars yang hidup yang telsh meninggal dengan yang hidup
yang belum meninggal. Nyanyian tradisi Kristen berbunyi:

Orang-orang saleh di bumi dan yang di surgas

hanya mengadakan satu persekutuan....
Satu keluarga kita berdiam di dalam Dia,
Satu Gereja di atas, di bawsh;
Walaupun sekarang terpisah oleh arus,
Arus kematian yang sempit.

Dalam praktek, teologi tentang persekutuan yang ada
antara orang yang masih hidup dengan saleh-saleh yeng telah
meninggal di dalam Tuhan kelihatannya tidak begitu berarti
dalam kehidupan orang-orang Kristen yang mesih hidup di
bumi . Ini barangkali lebih menjelaskan situasi di dalam
gereja Kristen Protestan daripada gereja Kristen Katolik.

Di Melanesia roh-roh nenek moyang adnlah begian hakiki
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dari keberadasn orang-orang yang hidup dan mereka mempunysni
satu tempat di dalam sistem sosial. Cara yang di dalamnya
orang yang hidup dan yang telsh meninggal berhubungan satu
dengan yang lain, telah dilukiskan oleh Roderic Lacey di
dalam snalisignya tentang pandangan hidup suku Engs, yang ia
ringkaskan sebegai berikut: '

1. Seseorang tidak hidup dalam keadasn terasing
sebagai satu individu. Kehidupan, identitas,
dan ocara bertindsknys memancar hkeluar dari
warisan yang telah diterimanys melalui generasi-
generasi nenek moyang sebelumnys. Ia dan nenek
moyangnya mengambil bagian dalam kehidupan ini
gsecara bersams-sama.

2. Manusia hidup di dalam suatu masyarakat yang tidak
hanya terdiri dari laki-laki dan perempuan yang
sekarang hidup dan yang ada bersama dengan dia,
tetapi di dalam sustu masyarakat manusia dan
kelemtan-kehuatan roh, yang sama-gama hidup.
Beberapa dari orang-orang ini l1lebih berkussa
daripada orang lain karena mereka adalah roh dan
arena itu kelkumsaan mereka tidsk begitu
terbatas seperti pada waktu mercha masih hidup
sebagai manusia. Kita perlu mengadakan hubungan
dengan okmm-okmum roh ini dengan cara yang
geimbang.

3. Kehidupan ini merupskan salah satu pola hubungan
yang terus-menerus, berubeh dan dinamis antara
oknum-oknum; ada yang mmnusia, ada yang roh,
tetapi semuanya hidup. Kehidupen yang beik itu
dihidupi dengan menjaga hubungan yang baik
dengan orang-orang yang tepat (Lacey 1973a:42).

Satu hal dalam pernystaan di atas yang perlu

ditekankan adalah bahwa kekuatan-kekuatan roh tidak terbatas
dalam hkekuasaan dan kegiatannya sebagaimena yang hidup.
Pikiran ini dikemukakan dengan terharu oleh seorang tua pada
waktu ia berbicara tentang tugasnya wuntuk menjaga anak-
anaknya. Ia mengatakan:

Saya sedang menantikan waktu kematian saya. Setelah

sayn meninggal akan lebih mudah begi saya untuk

memperhatikan nasib anak-anak saya. Selarang waktu
saya masih hidup saya terlalu lemah dan huatir dalam
meme: ] ihara anak-anak saya.
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Wargs masyarat yang tidak lagi dibatasi oleh ruang,
roh-roh, nenck moyang, adalah yang memegang kunci untuk
kehidupan yang layak. Kargoisme mengungkaplan dan
memelihara pengharapan bahwe tidak lama legi nenck moyang,
yang telah mencapat rahasia kehidupan yang baik, akan
membagi kepada yang hidup berkat-berkat dan kebaikan-
kebaikan yang telah mereka alami dan percleh. Dengan cara
yang terbatas mereka sedang melakukan hal ini. Tetapi
karena berbagai macam alasan jalan itu belum terbuka
sebeagaimana mestinya atau scharusnya.

Nenek moyang {(atau nenek-nenck moyang, ditinjau secara
kolektif) tidak mengsmbil bagian dalam keadaan hidup yang
tidak berbahagia di dumia ini yang scharang sedang dialami
oleh orang-orang Melanesia. Karena itu nenek moyang dapat
dianggap sebegai seorang yang datang dari luar kelompok,
Tetapi ia bukanlah seorang "luar” sama sekali. Is,
seringkali dianggap sebegai cikal-bakal atau pendiri dari
suatu marga. Ia adalah salah satu anggota dari mesyarakat
yang memiliki kussa, kemampuan dan pengetabuan yang
diperlukan untuk mendatangkan perubahan yang radikal yang
gsedang diharapkan akan terjadi dalam alam gemesta dan
struktur sosial., EKarena itu, di dalam pikiren orang
Melanesia, keselamatan tergantung pada cempur tangan dan
kerja sama seorang (nenek moyang secara pribadi atau
kelompok) yang adalah warga, namm dapat dikstakan bukan
warga, dari kelompok yang sedang mengharapkan keselamatan.
Dalam arti tertentu ia adalah olowm yang supra historis
tetapi ia mengambil bagian di dalam liku-lilu kehidupan
manugia setiap hari. Ia adalsh bagian dari dunia ini,
tetapi juga di luar dunia ini.

2.1 KEriti eologis; n_E

Dari sudut. pamiangan teologl Rasul Paulus, kite harus
mengatnkan bahwa upaya orang Melanesia untuk mencari
keselamatan akan selalu berakhir dengan kekecewnan selams
pengharapan-pengharapan itu berpusat pada nenek wmoyang.
Dalam hal ini ada perbedaan yang mendasar antara agama
Kristen dan kargoisme.

Menurut ideologi kargo hal memperoleh keselamatan
tergantung pada kemmapuan masyarakat untuk menciptakan
kondisi-kondisi yang akan merangsang para nenek moyang
memainkan peranannya yang sangat tegas untuk membesa
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pembaruan dan penyegaran atas segala sesuatu. Menurut Rasul
Paulus bagaimanapun juga pembaruan gsambar dan kemulisan
Ilahi, hal memberi kehidupan dan keselamatan, dan hal
memulal ciptaan baru tergantung seluruhnya pada tindaken
Allah dalam Kristus Yesus. Di luar Dia semua pengharapen
adalah sia-gia dan kosong.

Pokok yang penting adalash "jalan" keselamatan.
Apabila manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu
gsituasi yang ekstrim ia bertanya: "Apa yang barus
diperbuat?” dan: "Apekah yang harus aku perbuat untuk dapat
diselamatkan?" Jawaban yang umm terhadap pertanysan itu
adalah bahwia manusia harus berbuat sesuatu. Ia mempunyai
jalan lain yaitu magiz, ritus, dan berbagai cara untuk
memanipulas kekuatan-kekuatan yang dianggep bertanggung
jawab membawa atau membatalkan keselamatan itu. Den ia
harus memastikan bahwa kehidupannya sendiri dan kehidupan
semua corang lain dalam masyarshatnya sesuai dengan pole-polsa
tingkah laku yang layak. Pantangan-pantangan harus ditaati
secara ketat, hukum-hukum harus ditaati secara teliti,
tatanan yang baik harus ditegakltan dan dipertahankan. Di
atas semuanya itu hubungan yang harmonis antars manusia
dengan manusia, dan antara manusia dengan para dewa atau
roh-roh harus dipelihara.

Hubungan-hubunmgan di  Melanesia dikendalikan oleh
konsep yang dalam bahasa Pidgin disebut lo. Kata "lo" ini
mengandung arti lebih luas daripada kata behasa Inggris
"law". Menurut Theodor Ahrens kata “lo" berarti:

tindakan-tindakan moral dan tingknh laku sosial yang

diterima dan diharapkan oleh swuatu kelowpok,
dirahasiakan dari kelompok lain, disahian oleh nenek
moyang den disetujui oleh roh-rch para nenek moyang

(1974a:13).

Jadi, lo dapat menunjuk kepada satu upacara keagomasn yang
membangim hubungan-hubvngan dengan dunia roh dan para desm;
1o dapat juga memmjuk kepads kewnjiban—kewmjiben huloue yang
ada antara seorang laki-laki dengan keluarga dari isterinya;
atau lo dapat menunjuk kepada suatu stabilisasi praktek
dagang antara dua kampung. Lo adalah segala sesuatu yang
mepbangun dan menggambarkan suatu hubungan dalam  satu
kelompok atau dengan nenck moyang atau para dewa. Karena
itu jelas sekali bahwa 1o mengatur semua aspek kehidupan
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manusia. lo dapat juga berarti suatu kewnjiban mesing-
masing yang menyebabkan hubungan mereka saling bergantung
dan timbal balik. Dalam arti ini Jo bhampir mempunyai arti
"kontrak" atau “"perjanjian".

Para nenck moyang atau dewa biasanys menjadi satu
pihak dalam hubungan yang dibina oleh lo, atau mercha
diharapkan untuk menjaga penggenapan dari lo. Apebila Jlo
ditaati dengan saksamn, meka para nenck msoyang dan dewa
harus menanti bagian wereka dari perjanjian itu: mereka
harus memeraihi kewajibannya. Jadi apabila, dalam hubungan
dengan kegiatan-kegiatan berkebun, lo itu ditaati oleh
mereka yang mencangkul dan menanasm di kebun, meka dunia roh
dan para dewa yang berkuasa mengatur kesuburan harus
membalas dengan meningkatkan hasil panen. Sebalilmya, kalan
hubungan lo itu dilalaikan atau diremehkan, maka malapetaka
dan kegagalan panen, kehilangan kekuasaan dan keamanan
mmngkin dapat terjadi. '

Jadi adalah sangat penting behwa hubungan-hubungan dan
kewajiban-kewajiban Jlo dibina, dipelihara, disahktan dan
dipenuhi dalem setiap sspek kehidupen. Kalau semun ini
dilaksanakan secara sempurna, maka pestilah keselamatan akan
diperoleh.{7)

"Jalan” keselamatan menurut agama Kristen dan agama
tradisional Melanesia sangat berbeda. Lebih dari itu ada
dimensi pengharapan kegelamatan agama Kristem yang tidak
dikenal di dalam agamn tradigsional Melanesia sebelumnya.
Keselamatan dslem pandangan Kristen, pertama dan terutema
berkaitan dengan hubungan msnusia dengan Allsh Pencipta,
Penopeng dan Hakim atas semmun. Paulus (sungguh-sunggh,
semua teologi Alkitabiah} mengsjar behwa hubungan yang baik
antara manusia dengan Allah secara tragis telah tergeser.
Manusia tidak benar dalam hubungan dengan Allah. Hubungan
yang putus antara manusia dengan Allah ini dicerwinkan di
dalam kondisi-kondigi yang kacau dan menyimpang yang berlaku
dalam hubungan-hubungan antara manusia dengan memusia, dsn
antara manugia dengan malthluk ciptasn yang lain yang telah
diciptakan oleh Allah. Di mana scharuenya ada damai,
harmoni, tatanan yang teratur, persshabatan dan
keseimbangan, sebaliknya terdapat pertentangan, permusuhan,

perpisshan, perceraian ketidak-harmonisan dan gangguen.
Dacll;n;n pendangan orang Melanesia keadaan atau kondisi lo itu
ti ada.
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Kabar Baik itu ialah Allah telah bertindak dalam dan
melalui anak-Nya Yesus Kristus untuk memperbaiki segnla
sesuatu yang telah russek, untuk memperbarui hubangan yang
baik di antara diri-Nya sendiri dengan manusia, antara
manusia dengan manusia, dan antara manusia dengan ciptaan
lainmya. Dosa yang memisahkan manusia dari Allsh telgh
ditangani; gigi dari kuasa yang menyebebkan Allsh dan
manusia dan mekhluk ciptaan lainnya berselisih telah
dihancurkan; kekacauan yang cendenmg menerintah dalam
tatanan penciptasn yang lama telah diubahkan menjadi tatanan
yang baik kembali. 8Semus ini adalah akibat dan hasil dari
apa yang Allah telah dan sedang kerjakan melalui anak-Nya
yang dikasihi, Yesus Kristus.

Situasi sekarang adalah balwn tidak mmgkin atau tidak
perlu manusia mencoba berusaha menyelamatkan diri sendiri,
secara terus menerus menyulap berbagai macam komponen yang
mengancam  untuk  menghalangi  upayanya dalam mencari
keselamatan. Tidak perlu atau tidak mungkin manusia
mencoba  memanipulasiken Allah dan memaksa Dia  untuk
mengambil pogisi di mana Dia merasa berkevamjiban memberikan
keselamntan yang sedang dicari oleh manmumia. Berita yang
diumumkan oleh duta-duta Allah kepada semua orang adalsh:

Kami memberitakan balwa dengan perantaraan Kristus,

Allah mewbuat manusia berbaik kembali dengan dirinya.

Allah melakukan ini tanpe menuntut kesalahan-hesalahan

yang telah dilakukan manusia terhadsp dirinya. Dan

kami swdah ditugaskan Allash wuntuk memberitakan kubar
itu. ... Atas nama Kristus, kami mohan dengan
sangat, terimalah uluran tangan  Allah yang

memungkinkan kalian berbaik dengan dia (2 Kor. 5:19,

20).

Perkataan-perkataan Rasul Paulus ini memunjukkan dua
segi yang di dalamnya terdapat perbedaan pendapat yang
mendasar antara agema Kristen dan kargoisme; keselasatan
adalah kegiatan Allah dslam kemurshan-Nya untuk manusia
dengan perantaraan Yesus Kristus. Keselsmatan itu bukanlsh
suatu perbuatan seseorsng di mana ia mengatur segala sesuatu
sechingga kuasa-kuasa yang mengendalikan dan wmengatur
keselamatan merasa berkewajiban untuk bertindak ne-emill
keinginan manusia. Sehingga pada dasamya konfroniiﬂﬁi‘l
antara agama Kristen dan kargoisme berubah menjadi
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pengulangan pertanyaan yang lama: apekah keselamatan ity
merupakan suatu keadaan atau kondigi yang manusia peroleh,
ataukkah menolong untuk mencapai keselamatan itu bagi dirinyg
gendiri? Ataukah keselamatan itu merupakan sesuatu yang
didat.angkan dari luar diri manusia sendiri, dari Allah yang
maha murah '"tanpa uang dan harga"? Jawaban atas pertanyasn-
pertanyaan itu meringhaskan perbedaan antara Kkepercayaan
Kristen dengan kargoisme.

Tetapi, walaupun terdapat perbedaan yang mendasar,
barangkali ada terdapat titik kontak, suatu segi persamaan
antara teologi Rasul Paulus dan ideologi kargo Melanesina,
Di Melanesia pengharapan-pengharapan terhadap keselamatan
diharepkan akan dipenuhi oleh tindakan nenek moyang, yang
datang ke dalam dunia sekarang dan menunjukkan kemmahannys
bagi manusia. Kepercayaan dasar orang Melanesia ini
mempunyai dolctrin imbangan teclogis dalam apa yang dinamakan
Kristelogi Rasul Paulus yang berhubungan dengan Adam. Untuk
menjelaskan pandangan ini, kita harus membehas aspek teologi
Rasgul Paulus ini =ecara mendalam.

2.2 Kristus dap Adam
Apabila kita secara sepintas lalu melihat konkordansi

tentang pokok "Adam”, kita mengetahui behwa nama manusia
pertama hanya disebuthken tiga kali dalam tulisan-tulisan
Rasul Paulus.{8) Fakta statistik ini adalah menyesatkan.
Dari kenyataan ini kita dapat memperoleh suatu pandangan
yang sangat keliru tentang pentingnys Adam dalasm pikiran
Rasul Paulus. Konsepei tentang Kristus sebagai Adem yang
kedua memainkan peranan yang jauh 1lebih penting dalam
pikiran Rasul Paulus apsbila dibandingkan dengan kutipan
Rasul Paulus tentang Adam dalam tulisan-tulisannya.

Rasul Paulus pertama-tamn memperkenalkan tipologi
Adam/Kristus dalaem kaitannya dengan pengajarannya tentang
kebangxitan dalam I Korintus 15. JIa memilai penjelasannys
dengan mendasarksn hekekat kesejarahan kebangkitan Kristus.
Kemxdian dengan menggunakan gambar dari bush pertama, Rasul
Paulus wmemmjukan bahwe kebangkitan Kristus adalsh langkah
pertama dari kebangkitan umat Allah dalam kemmliaan. Hal
persamaan Kristus dengan Adam dipakai untuk memunjulkdean
bagaimana kebangkitan satu orang itu adalah kebangkitan
orang banyalt:
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Sebagaimans seluruh manusia mati karena tergolong satu

dengan Adam, begitu juga semua akan dihiduphan, karens

tergolong satu dengan Kristus. ... Orang-orang dunia
ini adalah seperti Adam yang pertams, yang dijadikan
dari tanah, tetapi orang-orang surga adalah seperti

dia yang datang dari surga (1 Kor. 15:22,48).

Kematian telah masuk melalui manusia yang pertams yaitu
panusia yang dijadikan dari tanah, sedangkan kehidupan masuk
melalui Manusia yang kedun yang telah datang dari surga dan
menjadi "Roh yang memberi hidup” (I Kor. 15:45), memberikan
hidupNya kepadn mereka yang telah menjadi umatNya. Dalam
pokok inilah Yesus, Manusis yang kedua, berbedn dengan
manusia pendahulunya, Adam: Yesus berbeda dengan Adam dalam
arti bahwe Yesus adalah pemberi kehidupan.

Tema  "kehidupan”, bersama-sama dengan tipologi
Adam/Kristus, menghubungkan I Korintus 15 dengan Roma 5.
Dalam kitab Roma Paulus menunjukkan bagaimana keputusan
keselamatan Allah di dalam Kristus adalah satu keputusan
untuk umat Allash {Roma 5:5-11). Bukti dari kenyataan ini
adalah dengan menunjukkan perbedaan dan perssmasnya dengan
Adam:

Jadi, sebagaimana pelanggaran satu orang mengakibatian

selurulh wmat manusia dihukum, begitu jugs perbuatan

satu orang yang  mengiluti hkehendak  Allah,
mengakibathan semia orang dibebaskan dari kesalahan
dan diberi hidup. Dan sebagaimsna banyak orang
menjadi orang berdosa karena satu orang tidak taat,
begitu juga banyak orang dimungkinkan berbaik kembali
dengan Allah larena satu orang taat kepads Allah (Roms

5:18,19; lihat juga 5:12).

Hubungen yang erat antara pasal-pagal surat Roma dan
Korintus ditekankan bukan hanya dengan penggunaan tipologi
Adam/Kristus, tetapi teristimewa dengan hal perbedaan yang
terdapat di antara kedua pasal itu. Paulus meabedskan Adam
dan Kriastus dalam hal tindakan-tindakan mercka dan akibat-
akibat dari tindakan-tindakan itu. Dosa Adam mengakibatkan
kematian bagi keturunannya; ketaatan Kristus berarti bahwa
kehidupan akan diberi kepada mercka yang menjadi milik-Nya,
kehidupan yang telah direncanakan Allah untuk Adem. Jadi,
pasal lima dari surat Roma diskhiri dengan penegasan dengan
penuh sukacita bahwa anugerah Allah adalah kehidupan kekal
melalui Tuhan Yesus Kristus, Kita temui balwma dalam
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perbedaan-perbedaan mereka, Kristus dasn Adam terdapat
beberapa hal yang dapat diperbandingkan. Kedua-duanys
adalah pengantar: melalui Adem kematian telah datang,
sedangken melalui Kristus kehidupan telah datang. Lebih
dari itu, Adam dan Kristus kedua-duanya adalsh pendiri umat
manusia. Masing-masing adalah kepala dari kemanusiaannys
sendiri. Adam adalah nenek moyang dari menusia yang
tujuannya adalah kematian, sedanghan Kristus adalah kepala
dari masyarakat eskatologis yang telah ditetapkan untuk
mewarisi kehidupean.

Kita akan melihat secara ringkas satu nyanyian di mane
di dalamnyn nama Adam tidak digsebutkan, tetapi di dalamnys
tersirat perbedaan antara Adam dan Kristus. Kita mewmbaca
dalem Fil. 2:6-8 dalam bentuk ayair:

Pada dasarnya ia [Kristus] sama dengan Allah,

tetapi ia tidak merasa bahwa keadasnnya yang
ilahi itu harus dipertahankannya.
Sebalilmys, ia melepaskhan semuanya
lalu menjadi sama seperti seorang hamba.
Ia menjadi seperti manusia,
dan nampak hidup seperti manusia.
Ia merendahkan diri, dan hidup dengan taat
kepada Allah sampai mati -
yaitu mati di salib.
Suantu penyelidikan dari bukti linguietik yang tersedia
menyatakan behwa ungkapan "rupa Allah" (sama dengsn Allah)
dalam kalimat pertama dari nyanyian itu harus disamakan
dengan lukisan yang diberikan tentang manusia yang pertama,
Adam (Kej. 1:26-27). Pade waktu Adam diciptakan, ia
mencerminkan kemulisan Allah, ia diciptakan dalam gambar
Ilahi. Pada wmktu Adam jatuh, ia kehilangan kemulisan Allah
dan merusskkan gambar Ylahi. Akibat dahsyat dari dosa Adam
telah diputarbalikan oleh Yesus Kristus, Adam yang Kedua.
Eristus mengambil sifat Adam ke atas diri-Nya sendiri (Rome
8:3), dan memenuhi peranan Adam kedua yang taat yang di
dalamnya gambar wmenusia yang sebenarnys dapat dilihat.
Jadi, Kristus adalah manusia baru yang gambar-Nya diperbarui
dalam gereja (Kol. 3:10).

Satu perbedaan antara Adam dsn Kristus tersirat i
dalam perkatasn dalam baris kedua dan ketiga dari nyanyian
dalam surat Filipi "ia tidek merasa balvm keadaamnya yang
ilahi jitu harus dipertahankan”. Ide tentang hadiah yang
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harus diperoleh dengan merampas itu sebenarnya umpen yang
dipakai oleh ular waktu menghadapi Hawa: “Kalian aken
menjadi seperti Allah" (Kej. 3:5bj. Dalem menanggapi janji
dari ular itu, Adam, "anak Allah"” (Luk. 3:38), mencoba
mengaku dirinya sebagai  Allah, Adam telah diberikan
kekuasaan yang relatif (Kej. 1:28), tetapi ia ingin
mendapat kekuasaan mutlak atas haknya sendiri. Ia gagal; ia
"mati” dam dikeluarkan dari Taman Eden.

Berbeda dengan Adam, Yesus Kristus, Adam yang Kedus,
menolak untuk memanfantkan keduduksn—-Nya yang unik dalam
ke-Allahan aebagai kemiliaan dan geabar Allah dan untuk
mengakui diri-Nya menentang Allah Bapa-Nya. Sebagai "Adam
yang berbeda dengan Adam yang pertama” Kristus menolak wuntuk
merampes apa yang ada di hadapen- y yaitu kesamasn-Nya
dengan Allah yang telash dikenal secara universal.
Sebalilmya, Dia taat kepada Bapa mengikuti jalan yang
menmbawa-Nya mendapat kedudukan sebagai Tuban dengan jalan
merendahkan diri, menderita, dan mati, "yaitu mati di
salib”,

Perbedaan antara Kristus dan Adam daleam Fil. 2:6-8
tersusun secara sejajar sebagai berilut:(9)

Adam

: _ Kristus
diciptaken danlam gambar Allah ada di dalam rupe Allah
menganggap itu scbegai tidak menganggap itu sebagai
suatu hadiah yang harus guatu hadiah yang huarus
dipertahanhan, yaitu: dipertahanian, yaitu:
menjadi sama dengan Allah menjadi seperti Allah
dan berjuang untuk mem- tetapi mengosongkan diri-Nya
peroleh reputasi
dan menolak menjadi hambea dan mengambil rupe seorang
Allah hamba
ingin menjadi seperti Allah dan menjadi seperti manusisa;
dan dalam rupa manusia dan dalam rupa manusiaia
meninggikan dirinya Ia merendahian diri-Nyva

dan tidak taat sampai mati dan taat sampai mati

Telah ada beberapsa pembahasan tentang asal usul
Kristologi Adamik dari Rasul Paulus. Ada yang mengatakan
Rasu! Paulus meminjam pikiran ini dari Gnostisisme (tetapi
pikiran ini telah terbukti salah}; yang lain berkeyakinan
bahwa ia mengembangkan pikiran ini deri ide-ide tertentu
yang populer dalam Yudaisme pada waktu itu; beberapa orang
yang lain mengusulkan bahwa Rasul Paulus sendiri adalah
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seorang pintar yang telah diilhami oleh Roh Kudus yang
merumskan pandangan ini. Apapun  jawsban terhadap
pertanyaan tentang asal usul Kristologi Ademik, meksud
pengertian Rasul Paulus tidak dapat diragukan. Menurut
Rasul Paulus, Yesus Kristus ialah manusia yang dimaksudkan
Allah bagi Adam. Kristus melakukan sewmun yang gaganl
dilaltukan Adam. EKristus telah setia dan taat dalam hal-hal
yang tidak diteati Adam. Kristus melaksanskan ke-Tuhanan-
Nya (Fil. 2:9-11) di mana Adam telah turun dari kedudukannya
sebagai wakil Tuhan. Tindakan-tindakan Kristus berarti
kehidupan bagi umat manusia, sedangksn pemberontakan Adam
telah mendatangkan kematian, Kristug secara pemsh dan
mutlak telah menunjukkan gambar dan kemuliaan Allah. Dalam
hal ini Jjuga Adam telsh gagal. Sebagai nenek moyang Adam
telah membawa perderitaan, kesusahan, kematian dan
kehancuran peda keturunannya. Kristus, sebagai nenek
moyang, membawa kehidupan, kesembuhan, kesempurnasn dan
keselamatan begi mercka yang wmenjadi milik-Nya.

Dengan demikian, kita temukan balwm Kristologi Adamik
Ragul Paulus merupakan suatu peringatan yang istimewsa bahwa
orang-orang Kristen juga memandang kepada Nenek Moyang untuk
keselamntan, Neneh Moyang yang membawa keselamatan itu
bukanlah Adam, bukan Israsel, dan bukan juga tokoch budaya
dari masa lampau dalam sejarah atau mitos. Nenek Moyang
orang-orang HKristen adalah seorang tokoh sejarah, manusia
sejati, Yesus Kristus. Ia adalah kedua—duanyan anak Adam dan
anak Allah (Luk. 3:22,38). Is datang dan mengantar
pemerintahan Allah yang maha gurah di bumi. Ia datang dan
menyatakan hari kegelamatan (Luk. 4:21; 19:9). Ia adalah
kepala dari kemanusiaan baru. Ia adalah Adam yang Kedua.
Ia adalah satu-satunya Nenek Moyang yang membawm
keselamatan.

hege lamptan Dewasa 1N

Sekarang kita perlu menjelaskan sedikit tentang
hakekat pengharapan keselamatan yang dinyataksn dalam
kultus-kultus kargo. Teristimewsn kita memusatkan perhatian
pada salah satu aspek yang penting dari pengharapan ini.
Keselamatan dari pandangan kargoisme tidak berorientasi
rada kehidupan setelah kematian tetapi pada dunia ini
sekarang dan di sini. Keselamatan akan dialami 4&i sini,
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dalam dunia ini, dalam abad ini, dan ini akan melibatksn
gemua tatanan masyarakat yang ada. Ini adalah keselsmatan
yang konkrit, keselamatan duniawi yang diharapken orang-
orang Melanesia. Keselomatan berarti kebebasan dari
kebutuhan dan kesakitan, kelepasan dari tekanan kerja dan
waktu, suatu keadaan kesempurnaan dan kesehatan, memperoleh
kembali martabat dan harga diri, menata hubungsn sehingga
keseimbangan di dalam tatanan sosial dapat dicapai.

Dari pandangan teologi Alkitabiah apa yang dapat
dikatakan tentang pengharapan keselamatan yang bersifat
pralmatis, konkrit dan kekinian dan keduniawian ini?
Teologi Kristen dapat mendukung upaya mencari keselamatan
kini. EKEabar Baik adalsh bahwa Yesus Kristus ialsh Tuhan
atas penciptasn dan penebusan, sekarang. Ke—-Tuhanan-Nya
adalah suatu realitas selkarang. Ia telah membawa
keselamatan bagi manusia dan alam semesta. Dari satu sesi,
"keselamatan hari ini" (suatu ungkapen yang populer beberapa
tahun lalu) adalah satu-satunya jenis keselamatan. Behkan
ads sejenis pengulangan kata dalam ungkapen “keselamatan
hari ini". Kita tidak menyimpan keselamatan dalam dompet
kita dan memunggu sampai tiba saatnya yang tepet. Adaslah
benar bahwa dalam hari-hari teralthir ini kita orang-orang
Kristen mengalami tehanan dari keselamatan yang sudsh tetapi
belum kita miliki. Belum mencapai kesempurnaan penggenapen.
Perjanjian Baru berbicara tentang keselamatan delam mass
kini dan masa depan,(10) dan penggumann keduanya sadalah
benar dan tepat. Namm demikian, karena adanya
kecenderungan penginjil-penginjil dan guru-guru di Melanesia
untuk menekankan aspek "belum” dan melalaikan aspek "telah"
dari keselamatan (sehingga kita mempercleh pengharapan yang
tidak praktis), suatu penckanan padas kenyataan bahwa
kehidupan baru dan ciptasn baru telah dimulai melalui
kebangkitan Yesus Kristus bukanlah janggal. Kavena segala
gesuatu telsh didemmikan - (Kol. 1:20), pengharapan
keselamatan orang Melanesias sekarang dan di sini, sekurang-
lurangnya sebagian, adalah satu pengharapan yang secara
teclogis realistis,

Tetapi kita harus mensmbahkan bahwa dari perspektif
teologi Rasul Paulus kita tidak dapat mendulnung pengharapan
keselamatan orang Melanesia secara penuh. Tindakan demikian
adalah tidak jujur dan merupekan suatu tindakan kegagalan.
Ada satu unsur dalam pendangan Rasul Paulus tentang
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keselamatan yang tidak begitu populer dan tidak menyenangkar
banysk orang, yaitu tentang pendirian Paulus bahwg
partisipasi dalam keselamatan pada akhir zaman menuntut
partisipasi dalam penderitaan Kristus. Rasul Paulus menulig
kepada Jemaat di Filipi (3:10-11):

Satu-satunys yang saya Inginkan ialah supaya saya

mengenal Kristus, dan wengalami kunsa yang

menghidupkan dia dari kematian. Saya ingin turut
menderita dengan dia dan menjadi sama secperti dia
dalam hal hematiannya. Dan sgaya berharap bahwe says
sendiri akan dihidupkan hkembali dari kematian.
Dan kepads Jemaat di Roma Rasul Paulus menulis dalam nada
yeng serupa’
Nah, kalau kita adalah anak-analnya, maka kits pun
adalah ahli warisnya yang akan menerima berkat-berkat
yang disediakan Allah untuk amali-anaimys. Kita ahan
menerima bersams-sams dengan Kristus apa yang sudah
disediakan Allah beginva, sebab kalau kita menderita
bersama dengan Kristus, kita ahkan dimuliskan jugs

bersama dia (Roma 8:17).

Tidak lagi diregukan bahwa ini merupaken salah satu
aspek Injil Kristen yang sangat menyakitkan hati, yaitu
pikiran bahwa seorang manusia tidak dapat mengambil bagian
dalam kemuliaan Kristus kalau ia tidak mengambil bagian
dalam penderitaan, malu dan salib Yesus Kristus. Beberapa
penginjil secara sengaja tidak mau berkhotbeh tentang segi
yang penting ini dari kehidupen Kristen. Dan banyak orang
di Melanesia (sebagaimana di bagian dunia lain) telah
membuat dua hesalahan itu, karena berpandangan behwa jalan
masuk ke dalam Kerajaan Allah adalah satu jalan yang mudah,
dan bahwe jalan yang mudah ini Jjuga adalah "jalan unbtuk
mendapat kargo™. Bagaimanapun Jjuga, kebenarannya seperti
yvang telah ditulis oleh Carl Braaten:

{(Tidak ada) Jjalan masuk ke dalam Kerajaan Allah tanpa

penderitaan; segala sesuatu harus melalui jalan salib;

segala sesuatu harus digabunghan ke dalam kematian

Kristus sebelum bersama-sams dengan Dia dalam

kekeknalan-Nya pada masa yang akan datang (1972:129).

4. Keselamatan Bagi Sel [asyarakat

Ciri yang keempat dari upaya orang Melanesia mencari
keselamatan ialah bahwa  pengharapan—pengharapen yang
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diungkapkan itu berksitan dengan individu bulan sebegai
seorang individu tetapi sebagai anggota satu kelompok.
pengharapan-pengharapan ini meliputi dunia binateng, dan
bahkan semua ciptaan lain. Keselamatan bukanlah sesuatu

dialami seorang individu terpisah dan terlepas dari
masyarakat dan alam di mana ia  hidup. Pencapaian
keselamatan individu selalu bergantung kepada tindakan-
tindakan kawan semarganya, keluarganya, nenek moyangnym, dan
mekhluk-makhluk roh kepada siapa ia telah membina hubungan
saling bergantung (Fugmanm 1977:123).

Salah satu dari pengharapan-pengharapan pengikut
kultus kargo adalah bahwa ia akan disatukan dalam segala hal
yang mmgkin ~ dengan jalan selamat - dengan pahlawan budaya
dan para nenek moyang. Pahlavan budaya dan nenck-moyang ini
gelalu dalam keadaan bersatu dengan generasi sekarang dalam
banyak cara, tetapi dalam tingkatan supra alamiah.
Harapannya adalah bersatu kembali dan mengambil begian
bersama-sama dalam keselamatan di atas dunia ini pada waktu
kini. Semua warga kelompok ini aken dan harus terlibat,
baik yang hidup sebagai makhluk roh maupun mereka yang masih
hidup dalam tubuh dewasa ini.

Gerskan-gerakan kargo di Melanesia adalash gelalu
gerakan—gerakan kelompok. Di bawah pimpinan dan pengarahan
dari "orang besar” yang telah mempunyai pengetahuan rahasia
yang diperlukan untuk menghadirkan kenyataan keselamatan,
kelompok bertindak, dan harus bertindak, bersama-sama.
Pemimpin telah memaksakan Jo kepada kelompok dan lo ini
harus ditaati secara ketat. Suatu pelanggaran terhadap lo
ini oleh salah seorang warga kelompok sakan membahayakan
keberhagilan seluruh gerakan untuk kelompok itu. Gernot
Fugmann, dalam analisis yang sangat bermanfaat tentang
konsep keselamatan orang Melanesia memmjukkan bahwa nenek
moyang dan dewa-dewn pun demi kesejahteraan sendiri,
menginginkan bahwa segala sesuatu harus dilaksanakan sesuai
dengan ]lo. Nenek moyang tidak kurang dari 1lski-laki dan
perempuan serta anak-anak dan babi-babi piaraan yang masih
hidup dalam masyarakat di bumi, adalah anggota-anggota
masyarakat. Keberadaan mereka, kekuasasn mereka, kelanjutan
hidup mereka terancam kalau lo tidak ditaati (Fugmann

1977:124).
Suatu keselamatan bersama diidam-idamkan. Keselamatan
ini dicapai oleh semia warga masyarakat yang bertindak
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bersama-sama dan menguatkan Keterikatan mereka dengan nenek
moyang. Dalam lJultus-kultus kargo keterikatan ini
diungkapkan dalam pelaksanaan ritus-ritus yang dianggap
perlu untuk berkomunikesi dengan dunia roh dan menciptakan
guatu iklim yang tepat untuk kegiatan keselamatan dari nenek
moyang. Beberape dari ritus-ritus ini seolah-olah tiruan
deri sakrasmen Kristen, Baptisan dan Perjamuan Kodus. Jadi,
misalnya, nabi Mambu menegaskan bahwa anggota-anggota
kultusnya mengizinkan alat-alat kelamin mereka dipercik
dengan air. Satu bentuk beptisan juga dipraktekkan dalam
gerakan Yali (atau lo-bos}. Satu tema yang umm dalam
kul tus-kaltus kargo adalsh jamuan-jamuan makan bersama yang
akan diadakan padas waktu wmat manmusia dalam dunia ini
disatukan dengan nenek moyang. Terdapat kemmgkinan bahwa
ritus-ritus ini dipengaruhi oleh agama Kristen, tetapi
kelihatannya berakar dalam agama-agama tradisional.
Akhirnya, kita harus menyadari bahvm keselamatan yang
diharapkan itu adalah yang akan mempengaruhi bukan hanya
masyarakat manusia. Akan ada "langit dan dunia baru”.
Gunmmg-gunmng akan menjadi dataran-dataran rendah yang
subur. Pohon-pohon akan menghasilkan buahnya sepanjang
tahun. Anjing dan babi-babi piaraan akan bangkit dari
kematian. Sungai-sungai akan berubah arah. Bahkan mungkin
bumi akan terbalik. Bagaimanapun juga, skibetnya tidak
akan ada kekacausn, tetapi keamansn, hkesuburen, damai dan
harmoni. Ini akan menjadi ciptaan bearu dalam mana
masyarakat baru akan hidup dalam kedsmaian dan hemalmuran

selama-lamanya.,

4.1 Penehusan Kolektif: Suastu Pandangan Teologis

Teologi Kristen dapet menyokong harapen orang
Melanegsia untuk mempertahankan hubungan yang baik dengan
nenek moyang, =sama seperti teologi tersebut menyokong
realisasi bahwa penebusan meliputi keseluruhen kelompok dan
anggota masyarakat yang setia di dalamnya. Tetapi hal-hal
ini jugas harus diberi isi dan arah yang baru. Persatuan
dengan nenek moyang sungguh-sungguh sangat mutlak untuk
memperoleh keselamatan. Tetapi seperti yang telah dikatakan
tadi, nenek moyang satu-satunya yang dapat membawa
keselamatan ialah Yesus Kristus; dan karena itu, Ia adalsh
satu-satunya nenek moyang dengan siape kita harus disatukan
epabila kita ingin mendapat keselamatan. Hubungan

1562



solidaritas yang ada, dan yang harus ada, di antara Kristus
dan orang Kristen diungkapkan secara tepat oleh Rasul Paulus
dalam ungkapen "di dalam Kristus”, dan digembarkan di dalam
gambaran Kristus oleh Rasul Paulus sebagai buah sulung, anak
sulung, dan Kepala Gereja.

4.2 Di _Dalam Kristus”

Bahkan pembaca surat-surat kiriman Rasul Paulus secars
kebetulan pun dapat melihat unghapen "ke dalam Kristus", “di
dalam Kristus” dan "“dengan HKristus"” disebutkan berulang-
ulang. Para sarjana terus menerus memperdebatkan tentang
arti ungkapan-ungkapan ini dan hubungan antara ungkapan yang
satu dengan uangkapan lainnya. Tetapi kita dapat
mengatakan, tanpa merangsang timbulnya terlalu banyak
perdebatan, bahwa ungkapan "di dalam, dengan, ke dalem
Krigtus" berarti Paulus bermaksud untuk menyampaikan konsep
bahwa ada hubungan yang erat antara Kristus dan seorang
Kristen, dan antara Kristus dengan perselutuen Kristen.
lLebih dari itu Rasul Paulus menekankan bahwa hubungan antare
seorang Kristen dengan Kristus tidak tergantung pada
perasaan-perasaan dan emosi subyektif orang Kristen
tersebut, tetapi pada peristiwa-peristiva tertentu yang
obyektif dalam kehidupen Kristus yang di dalammya orang
Eristen berpartisipasi entah begaimana caranys: dalam
penderitaan, kematian, penguburan, kebangkitan, dan
peninggian. Satu bagian dari surat-surat kiriman Rasul
Paulus dapat menjelaskan hal ini:

Tahukah  Saudara-saudara bahwa pada swaktu kita

dibaptis, kita dipersatukan dengan Kristus Yesus? Ini

berarti kita dipersatukan dengan kematiannya. Dengan
baptisan itu, kita dikubur dengan Kristus dan turut
mati bersama-sama dia, supaya sebagaimana Kristus
dihidupkan dari kematian oleh kuasa Bapa yang mulia,
begitu pun kita dapat menjalani suatu hidup yang baru.

Kalau kita swish menjadi satu dengan EKristus sebab

kita turut mati bersama dia, kita alan menjadi satu

dengan dia juga karena kita turut dihidupkan kembali
seperti dia. Kita mengetshui bahwa tabiat kita yang
lams sebagai manusia sudash dimatikan bersama-sama

Kristus pada kayu salib supaya huasa tabiat kita yang

berdosa itu dihancurkan; ... hkalau kita sudah mati

bersama Kristus, kita percaya hahwa kita pun ahan
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hidup bersama dis. ... Halian harus juga mendanggsp

dirims mati terhadap dosa, tetapi hidup dalam hubungsp

yang erat dengan Allah melalui Kristus Yesus (Romg

6:3-11).

Arti dari unghkapan-unghspan "di dalam, dengan, ke
dalam Kristus" ini mungkin dapat dimengerti dengan baik
apabila kita mengerti di dalam kaitannya dengan konsep
solidaritas: satu hubungan solidaritas yang ada antars
Kristus dan masyarakat-Nya. Hubungan yang unik ini
digambarkan secara indah oleh Ragsul Paulus dengan gambaran
Kristus sebagai buah sulung dan anak sulung.

4.3 Kristus Sebagai Buah Sulung dan Ansk Sulung

Dalam pasal tentang kebangkitan dari I Korintus Paulus
dus kali menyebut Yeaus "buah sulung':

Tetapi nyatanya Kristus swdiah dihidupkan hembali dari

khematian. Inilah jaminan bahwa orang-orang yang sudsah

mati akan dihidupkan kembali. ... Tetapi masing-
masing akan dihidupkan menurut gilirannya:@ pertama-
tama Kristus; hkemudian nanti pada waktu ia datang
lagi, menyusul giliran orang-orang yang termasuk milik

Kristus (I Kor. 15:20, 23).

Paulus yakin bahwa ada kesatuan antars Kristus yang
dibangkitkan dan orang-orang Kristen ysng telah meninggal,
kesatuan yang sama yang terdapat antara buah sulung dengan
hagil-hasil panen lainnya. Terdapat kelanjutan antara
hakekat dari. tubuh Kristus yang dibangkitkan dan tubuh
orang-orang Kristen yang akan dibanghitken dalam masa yang
akan datang.

Kristus digambarkan sebagai "buah sulung" hanya dalam
konteks kebengkitan. Kebanghitan adalah suatu tindakan
penciptasn (Roma 4:17); karena itu, dalam berbicara tentang
kebanghitan, Paulus menggunakan  perbendaharasn  kata
penciptaan. Ini dijelashkan dalam Roma 8:23:

' Dan bukannya seluruh alam saja yang mengeluh; kita
sendiri pun mengeluh di dalam batin kita. Kita sudah
menerima Roh Allah sebagai pemberian Allah yang
pertama, namun kita masih juga menunggu Allah
membebaskan diri kita seluruhnya dan menjadikan kita
anak-anaknya.

Suatu perbandingan antara ayat ini dengan ayat
sebelumnya (8:11) menyatekan bahwa Roh Allah adalah
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perantara kebangkitan (lihat Roma 1:4} dan penciptaan
hakekat manusia baru ("penebusan tubuh-tubuh kita"). Roh
yang sama aktif dalam penciptaan sebelumnya. Dalem kitab-
kitab nubuatan dari Perjanjian Lama, Roh Kudus dikatakan
gebagal perantara kebangkitan, dan dari penciptaan baru yang
akan diadakan pada zaman Mesias.{(11}

Jadi menurut Rasul Paulus, memiliki buah sulung Roh
adalan sama dengan memiliki pengharapan yang pasti bahwa
tubuh-tubuh kita yang fana ini (Fil. 3:21a) suatu hari akan
dibangkitkan, diciptakan kembali dan diubhshkan menjadi
seperti tubuh Kristus yang penuh kemuliaan (Fil. 3:21b).
Yang memberikan jaminan bagi peristiwa ini, dan yang akan
pelaksanakannya melalui kuasa-Nya (Fil. 3:21ec) ialah "buah
sulung dari yang mati", yaitu Yesus Kristus Tuhan kita.

Pikiran tentang Kristus sebagai buah sulung ini
‘disejajarkan dan dilengkapi dengan gelar lain yang diberikan
Rasul Paulus kepada Kristus, yaitu "ansk sulung". Gelar
ini dipakai dua kali dalam nyanyian Kolose, di mana di
daiamnya dihubungkan dengan penciptaan (Kol. 1:15) dan
dengan keselamatan (Kol. 1:18). Istilah "anak sulung"
terutama menunjuk prioritas kepangkatan. Tetapi ads umsur
lain yang penting, yaitu memerintah, wewenang dan kuaaa.
Sebagai "anak sulung dari yang mati" (Hol. 1:18) Nenek
Moyang Yesus mengambil inisiatif dan memungkinkan
keturunan-keturunan-Nya mengalami kebangkitan yang telah
dialami—Nya.

Istilah-istilah "anak sulung" dan "buah sulung”" kedus-
duanya menyatakan suatu prioritas kepangkatan, yang menunjuk
kepada ke-Tuhanan EKristus. Si lelaki yang telah bangkit,
Tuhan Yesus Kristus yang mengatur dan menunjulkan kekuasaan-
Nyva sebagai Tuhan dengan memberi kemunghinan begi keberadaan
orang Kristen yang baru. Istilah-istilah "bush sulung” dan
"anak sulung” Jjuga memmjukkan suatu identitas hakekat
antara yang menjadi kepala dan mereka yang mengikutinya.
Kepala, Kristus, adalah kenyataan yang dimaksudkan Allah
bagi umat manusia. Keturnman Adam yang Kedua harus
dicocolthen dengan kemanusiaan yang sama yang telah dimiliki
Nenek Moyang mereka Yesus Kristus (Roma 8:29). Gelar-gelar
"bush sulung" dan "anak sulung” juga adalah salah satu cara
untuk menyatakan hubungan solidaritas yang ada antara
Kristus dan anggota-anggota dari masyarakat-Nya. Mereka
menekankan kebenaran bahwa Kristus adalah kepribadian yang
mencalup dari ciptean baru. Dalam hal tertentu Kristus
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menjadi perantara kehidupan-Nya dengan orang-orang yang
percaya kepada-Nya. Jadi terdapat hubungan yang tidak dapat
diputuskan antara Nenek Moyang Kristus dan mereka yang
melalui iman telah menjadi milik keluarga keturunan-~
keturunan-Nya.

Cara yang melaluinya seseorang dapat memasuki suatu
hubungan yang menyelamatkan dengan Nenek Moyang Kristus
ialah sakramen baptisan., Baptisan adalah tempat di mana
segeorang mengambil bagian dalam kematian dan kebangkitan
Kristus (Roma 6:3-5). Melalui baptisan orang yang percaya
digabungkan dalam suatu hubungen sclidaritas dengan Yesus
Kristus yang adalah Kepala dari kemanusiaan yang baru.

Baptisan juga mempersatukan seseorang dengan banyak
orang lainnya baik laki-laki maupun perempuan ("orang-orang
saleh di bumi dan yang ada di surga") yang telah disatukan
dengan tubuh dari Nenek Moyang Kristus melalui baptisan dan
dengan demikian memiliki Tuhan yang sama, iman yang sama,
dan pengharapan keselamatan yang sama (Ef. 4:1-6}. Menurut
Rasul Paulus, apel:ila seseorang bukan anggota Tubuh Kristus,
yaitu Gereja, yang menurut Pengakuan iman Nicea disebut satu
Gereja "yang kudus, katolik, dan raesuli", ia tidak mempunyai
pengharapan heselamatan yang sebenarnys, karena hanya mereka
vang adalah anggota Tubuh mengambi]l bagian bersama-sama
dalan penderitaan, kematian dan kebangkitan serta kemuliaan
Kepala Gereja. Apabila dimengerti dengan cara ini, Rasul
Paulus alkan menyetujui ucapan kuno: Extra ecclesiem nulla

Perszekutuan dengan kelompok merupakan suatu unsur ysng
sangat penting dalam pengharapsn keselsmatan, Penckanan
yang demikian dalam ideologi karg: mendapat simpati dari
teologi Kristen. Tetapi teologi Kristen harus berpegang
pada Jaminan bahwa masyarakat dengan mana sescorang harus
bersatu dan bersekutu ialash Gereja Yesus Kristus yang adalah
Tubuh-Nya (Kol. 1:18, 24). Dalam kelompok ini baptisan,
tindakan penciptaan yang baru dari Roh Allah yang memberi
hidup, dipelihara dan dilaksanakan. Dalam kelompok ini
manusia melakukan perjamuan persekutuan dengan Tuhan mereka.
Di dalam gereja, jemaat, Nenek Moyang Yesus Kristus hadir di
antara umat-Nya untuk memberkati dan menyelamatkan. Gereja
adalah alat yang dipilih Kristus untuk menyediakan suatu
Jalan untuk menciptakan dan memelihara suatu pengertian
kelanjutan antara saudara-saudara-Nya dan  keturuman-
keturunan-Nya. Di dalam dan melalui Gereja Nenek Moyang

166



kita Kristus terus menerus datang ke dalam dunia tempat kita
berada, menjaga supaya masa depan tetap terbuka, dan dengan
demikian menyelamatkan manusia dari tawanan di dalam sarang
kekakuan dari keberadaan hidupnya sendiri. Maksud kehadiran
Gereja di bumi, sebab keberadaannya, adalash untuk menawarkan
pengharapan dan kehidupan dengan Allah serta keselamatan
kepada manusia yang menurut Rasul Paulus:

Pada waktu itu kalian tidak bersatu dengan Kristus,

kalian adalah orang asing yang tidak termasuk umat

pilihan Allah. Kalian tidak termasuk dalam ikatan
perjanjian yang dibuat Allah dengan uwmatnya. Kalian
hidup dalsm dunia ini tanpa harapan dan tanpa Allah

(Ef. 2:12).(12)

Umat Yesus Kristus adalah suatu masyarakat eskatologis
yang menantikan kedatengan Kepala dan Nenek Moyangnys, Adam
yang Kedua (Fil. 3:20, 21). Gereja menantikan kedatangan—
Nya bersama—-sama dengan ciptaan yang lain, sebagaimana
Paulus berkata kepada kita, seperti aseorang anak kecil
berdiri di atas ujung jari kaki sambil menantikan kedatangan
hari penebusan dan keselamatan (Roma 8:18-23). Lama sebelum
manusia modern mulai menyadari keberadaan hubungan saling
bergantung dan simbiotik antara manusia dan ciptaan,
penulis-penulis Alkitab memberi jaminan bahwa terdapat suatu
solidaritas antara manusia dan alam semesta dalam dosa dan
kegelamatan. Teologi Alkitabiah telah lama mengakui behwa
keadaan manusia adalah kunci begi alam semesta. Oleh karena
dosa manusia, alam semesta ditempatkan di bawah pengasmsan
manusia, Karena dosa manusia bumi telah diperkosa; air,
sungai dan laut telah dikotorkan, udara telah dicemarkan dan
linglungan telah dirusakkan. Karena dosa ciptaan Allah
menderita akibat uleh manusia. Kelepasan dari penderitaan
akan datang untuk ciptaan hanya apabila penebusan manusia
secara sempurna terjadi. Ini berarti bahwa alam semesta dan
juga manusia wmelihat kepada Adam yang terakhir untuk
keselamatan (Roma 8:21; lihat juga I Kor. 15:42-43). Kebena
ran ini diungkapkan secara indah dalam nyanyian Kolose
tentang Kristus {(Kol. 1:15-20). Puncak dari nyanyian ini
terdapat dalam ayat yang terakhir:

Dan melalui Ansk itu puls Allah memutuskan untulr

membuat segala sesuatu berbaik kembali dengan dia -

baik segala sesuatu yang di bumi, maupun yang di

surga., Allah melalukan itu melalui kematian Anaknya

di kayu salib.
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Dengan kata-kata ini Rasul Paulus menyatakan bahwa Yesus
Kristus, Kepala alam semesta dan Kepala Gereja, datang untuk
memperdamaikan segala sesuatu dengan Allah. Dalam pasal
yang pertama dari surat Roma, Paulus menggambarkan pemutar-
balikkan yang terjadi dalam tatanan ciptasn Allah sebagai
akibat keinginan menusia untuk menggantikan kedudukan Allsh.
Kata kerja yang diterjemahkan "membuat berbaik kembali” atau
"memperdamaikan” dalam Kel. 1:20 berarti pemulihan hubungan
seperti keadaan sebelumnya. Penggunaan kata kerja ini di
sini mengingatkan kita bahwa dunia sebelumnys diciptakan
begitu baik; dunia ini dihancurkan sesudah kejatuhan manusia
ke dalam dosa, tetap Allah bermaksud untulk mengembalikan
alam semesta kepada tatanan yang asli dan baik seperti
sebelumya. Inilah nasib dunia.

Di dalam Yesus Kristus musibah yang disebutkan dalam
Roma itu dibalik. Di dalam Kristus umat manusia dapat
nenemian segala sesuatu yang telsh mereka hilarngkan dan
semua hal yang mereka cari, sambil mereksa diubahkan dari
gambar duniawi kcpada gambar surgawi (I Kor. 15:48)}. Alam
sepesta itu sendiri menemuikan tujuannya dalam hubungannya
dengan nasgib manuasia. Baik manusisa maupun alam semesta
melihat kepada Yesus Kristus untuk merubah mereka menjadi
apa yang dikehendaki Allah sebelumnyn dalam ciptaan baru.

Suatu perasaan awal tentang apa yang akan terjadi,
apebila tujusn-tujuan keselamatan Allah begi dunia akan
dileksanskan, diberikan oleh Gereja dalam bentuk mini. Hal
ini merupakan satu pokok yang dibehas oleh Martin
Scharlemann dalam bagian terakhir dari tulisan yang berjudul
The. Secret of God's Plan {1970:45). Scharlemann menulis,
bahwa Gereja harus menjadi tanda pendahulu, dunia kecil dari
tatanan alam yang msha luas yang akan menjadi hasil skhir
dari tujuan-tujuan penebusan Allsh. Persatuan, tatanan dan
"hal bailnya" dari segala sesuatu yang ada di dalam Gereja
gsebagai satu pola dari tatanan yang baik dalam masa depen
dilukiskan dengan hubungan pernikahan (Ef. 5:21-33).
Persatuan yang sejati dalam pernikahan dicapai menurut suatu
pola yang tidak pernah dibayangkan oleh manusia tetapi yang
diperkenalkan kepada manusia dari luar keberadaannya. Allah
sendiri yang menyediakan dinamika bagi cara hidup baru dalam
pernikahan dan dalam segala hubungan yang lain pada waktu Ia
mengirimkan Anak-Nya ke dalam sejarah kehidupan manusia.
Dengan sikap kerelaan untuk taat dari Anak-Nya, Allah
menyatskan dalam sejarsh kehidupan manusia jenis kerendahan

158




hati dan ketantan yang menghilangkan perpecshan dan
pertentangan-pertentangan yang terdapat di antara manusia
serta membawa harmoni dan persatuan (Ef. 2:11-18}. Gereja
seharusnya menjadi surat peringatan yang hidup dan bukti
yang hidup bagi kenyataan ini. Allah bermaksud agar Gereja-
Nya berfungsi sebagai alat yang menyatukan semua bagian
masyarakat yang telah terpecah-pecah. Jadi Gereja

adalah satu-satunyn pameran yang sebenarnya dari jenis

pendamaian yang Allah kehendaki bagi "segala sesuatu”

(Scharlemann 1970:45).

Di Melanesia gereja telah berusaha untuk menjadi
gereja seperti yang dikehendaki Allah: suatu tempat di mana
Ta hadir di antara manusia; tempat di mana masyarakat dapat
menghirup roh “"yang memberi kehidupan" pengsmpunan dan
kebebasan serta pengharapan; tempat di mana mereka mengalami
sukacita karena dipersekutukan bersama-sama dengan Nenek
Moyeng Yesus Kristus, dan melalui Dia satu dengan yveng lain;
tempat di mana kerendahan hati dan pelayanan dan penderitaan
serta perhatian terhadap orang lain telah menjadi hal biasa
seperti halnya bernafas. Gereja telah berusaha menjadi
tempat seperti itu, tetapi gereja tidak selalu berhasil.
Manusia telah menemukan bahwa gereja bukan lagi tempat
seperti yang digambarkan di atas, tempat yang lain. Dalam
kekecevaan menusia telah mencari lultus-kultus kargo dan
kargoisme dengan tenaga yang dibarui dan semangat. Mereka
menyangka bahvwa dalam kargoisme mereka akan menemukan
Jjawaban atas masalah-masalah keberadaan mereka.

Kita telash memikirkan inti dari kargoiswme secbagai
suatu upaya untuk mencari keselamatan. Tetapi, dengan
berbuat demikian kita telah menemukan behwa refleksi
teologis atas kargoisme memberi arah kepada kita untuk
mempertimbanglkan hakekat, sifat, dan fungsi gereja sebagai
"pembawa keselamatan”., Gereja di Melanesia tidak pernah
skan mengerti arti teologis yang sebenarnya dan tantangan
kultus-kultus kargo s=ebelum gereja mempunyai pengertian
teologis yang sebenarmya tentang keberadaan dan tujuan
gereja itu sendiri di dalam dunia ini.
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BRADB LIMA

TANGGAPAN GEREJA TERHADAP KULTUS-KULTUS EARGO

Kultus~kultus kargo adalah suatu kenyataan hidup di
Melanesia. Kultus—kultus tersebut adalah =salah satu dari
tantangan-tantangan yang terus-menerus yang harus dihadapi
gereja secara jujur.(l) Kultus-kultus ini tidak akan lenymp
kalau gereja dan teolog-teoclognya bertindak seoclah-olah
kultus-kultus tersebut tidak membawa suatu ancaman terhadap
agama Kristen, atau beshwa kultus-lultus kargo tidak ada.
Orang-orang dalam gereja perlu menjadi lebih serealistis
mmgkin dalam penilaian mereka terhadap kultus-kultus kargo
seperti antropolog Peter Lawrence pada waktu ia menulis:

Kita harus mengakui dan menghargai ideologi

kargo sebagai suatu sistem intelektual yang terpadu,

yang sangat bertahan sebagaimana yang terlikat selama

delapan puluh tahun teralhir (1964:272).

Kesanggupan ideologi kargo wmtuk mempertahankan diri dalam
hati dan pikiran-pikiran, bahkan di dalam diri mercha yang
telah menjadi orang Kristen selama bertahun-tahun, merupakan
suatu petunjuk untuk melihat bagaimana tujuan-tujuan kultus-
hultus hargo memenuhi keinginan-keinginan dJdan harapan-
harapan yang berskar dan mendasar dalam kehidupan dan
kebudayaan Melanesia.

Bab ini, yang mengambil bentuk suatu uraian yang
berbau asuatu program, menggaria bawahi langksh-langkah
tertentu yang saya yakin dapat diambil oleh gereja-gereja di
Mclanesia dalam usaha mereka untuk menanggapi tantangan dari
hultus-hultus kargo =secaras positif dan konstruktif.
Langkah-langhah ini dapat diringkasskan menjadi tiga bagian.
Pertama, suatu upaya perlu dilaksanakan untuk mengerti
kultus-kultus, pengikut-pengilut kultus kargo, dan ideologi
mereka. Kedua, gereja-gereja harus mengambil inisiatif
untuk memeriksa diri, khususnys dalam hubumgannyn dengan
sikap dan perlakuan mercka terhadap pengikut-pengikut
kargo. Ketiga, tindakan tertentu harus diambil untuk
memperbaiki keberhasilan pelayanan terhadap pengikut-
Eengilmt kultus kargo dan mereka yang hidup dalam lingkungan
argo.
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1.  Beberapa Contoh Dari Masa Lampeu

Sebelum melanjutkan pembahssan tentang kemmgkinan-
kemungkinan untuk mass depan, mungkin sangat bermanfant
untuk memperoleh perspektif dengan meneliti secara ringhkas
masalah bagaimana cara tanggapan gereja terhadap kultus-
kultus kargo pada masa lampau. Untuk maksud ini saya telah
memilih dua contoh tanggepan yang "resmi” dari dum gereja
yang terbesar di Melanesia, yaitu Gereja Katolik dan Gereja
Lutheran.

Contoh yang pertama diambil dari sebush buku kecil
berjudul Manuale Misgionaviorum yvang ditulis oleh, atau atas
nama, Uskup Leo Scharmach dari Rabaul. Buku pedoman ini,
yang diterbitkan pada tahun 1953, mempunyai tujusn sebagai
berikut:

untuk memberi misionaris beru suatu pengetahuan

tentang psikologi orang-orang pribumi dan meletalkan

prinsip-prinsip yang perlu diikuti dalam pekerjaan
mengadakan perubshan dan mentobatkan orang {(1953:1).

Buku itu terbagi atas empat begian. Tiga bagian pertama
adalah analisis tentang psikologi orang-orang pribwmi, dan
peraturan atau petunjuk bagi pekerjaan utusan injil di
antara masyarskat di Melasnesis. Bagian yang keempat berjudul
"Cargo Madness" (Kegilaan Kargo). Dalam bagian ini Uskup
Scharmach pertamsa memberi gambaran umm tentang? hkoltus-
kultus kargo, sambil mengutip contch—contoh dari New Britain
den Manus. Ja hkemxdian menganalisis apa yang dinamakannya
sebagai "logika dari kegilaan kargo ini" dan konsekuensi-
konsekuensi pecahnya hkultue-kultus kargo tersebut atas
masyarakat. Akhirnya, 1a memberi naschat bagaimena
seharusnya seorang utusan injil menghadapi sustu gerakan
kargo tertentu. Ia mengatakan beshwa "kegilaan kargo" dalam
tahap hangat harus ditangani oleh pemerintah, Pemimpin-
pemimpin dari gerakan kargo harus ditangkap, dan mereka yang
melanggar hulm harus dihulkim. Sesudah itu barulsh utusam
injil mempunyai kesempatan untuk "menggantikan logika yang
salah dari kegilaan kargo dengan suatu ajaran yang positif.”
Ajaran positif ini ialah (1953:65):

1. Pengajaran yang bersifat intensif dan ekstensif

tentang Jjiwa-jiwa orang mati, penghukuman pribadi,

surga dan neraka. Pertolongan yang positif terhadap
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Jiwa-jima: doa, misa, perjamuan kudus. Keluatan-
kekuatan Jjiwa yang terbatas: Allah satu-satunya
Pencipta segala sesuatu.
2. Penyataan yang benar ialah Fimman Allah. Kristus
adalah Al'ah, Ia menjadi manusia dan bangkit dari
antara orang mati. Ia telah menyatakan kebenaran dan
membangunkan Gereja-Nya untuk menyampaikan ajaran-Nya
pada kita.
3. Hesia-siaan dari kargo materi. Hristus telah
memberikan kepada kita makanan yang paling berharga
dari segala makanan: tubuh dan darah-Nyva sendiri. Ia
Juga telah menjanjikan hkepadas kita "kargo"” surgawi,
apabila dibandingkan dengan "kargo" dumiawi yang tidak
ada arti sama sekali. Sungguh, "celakalah bagi mereka
yang kaya di bumi”. Lebih dari itu, hargo surgawi ini
adalsh pemberian supernatural. Hal-hal yang
berhubungan dengan misteri memberi pengamih kepada
orang-orang pribumi lebih daripada pernyataan-
pernyataan ilmiak. Kemalmiran duniawi adalabh hasil
kerja keras orang-orang yang berkompeten.
4. Semua wewenang berasal dari Allah, Tuhan yang Ksa
dann yang Mahakuasa. Karena itu pemerintah mendapat
wewenang dari Allah. Kristus ialah Raja kita; Ia
mepanggil setiap diri kita wunmtuk mengikuti Dia sams
seperti secorang prajurit yang setia dan benar dalam
anghatan-Nya. Keadilan Allah dan

Uskudemrmchmaayimulkanbahmmmmtlfymrg
demikian harus menggantikan "kegilaan kargo". Tetapi, ia
mengatakan:

untuk memungkinkan pekerjaan utusan injil, dan wuntuk

mencegah pekerjaan itu agar tidak dirusakkan lagi,

meka campur tangan secara cepat, penuh semangat, dan

Jujur sangatlah penting.

Inilah kata-kata penutup dari buku itu.

Mungkin tidak adil apebila dolomen Gereja Katolik yang
ditulis seperempat abad lalu dikecam secara terperinci.
Barangkali saya dapat memusatken perhatian pada beberapa hal
yang lebih nyata. Yang pertama kita lihat ialah bahwa utusan
injil itu dinasehati untuk menggumakan hukum (pemerintah)
untuk membubarkan suatu gerakan kargo, dan untuk memgumngl
gerakan itu, sebagaimann yang dikatakan oleh uskup "sampai
pada taraf di mena utusan injil dapat menangani”. Kultus-
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kultus kargo adalah sesuatu yang perlu “"ditangani" oleh
gereja, Tidak ada saran behwa seorang utusan injil harus
mendengarhan, berkommikasi dengan, atau mengerti kultus-
kultus kargo dalam lingkupnyas sendiri; kultus-kultus kargo
harus ditangani. Gereja mwemiliki Kebenaran yang harus
menggantikan ideologi kargo dalam segala aspeknya.

Lebih jauh kita dapat memperhatikan behwa keinginan
orang-orang Melanesia terhadap harta milik materi diterima
sebagai sesuatu yang lebih rendah, dan care-cara orang
Melsnesia memperoleh “"kargo" itu tidak dipertimbangkan
dengan kaca mata rasionalisasi orang Barat. Uskup Scharmach
seolah~olah menyarankan bahwa tanggapan teologis yang tepat
terhadap kultus-kultus kargo ialah mengalihkan pikiran
magyarakat dari harta milik materi kepada harta dan beriat-
berkat rohani. Dan jawaban yang praktis terhadsap kultus-
kultus kargo ialah berpegang pada argumentasi ragional bahwa
"kemakmiran duniawi adalah hasil kerja keras orang-orang
yang  berkompeten". Terlepas dari kebenaran atau
ketidakbenaran praduga teologis dalam hal ini, kedua
tanggapan tersebut tidak membuktikan adanya penghargaan
terhadap cara berpikir orang-orang Melanesia. Orang
Melanesia tidak siap menerima perbedaan antara yang rohani
dan yang materi. Harta materi dsn rohani kedua-duanya
berasal dari sumber yang sama dan kedua-duanys pempunyai
arti bagi hidup ini. Demikian juga, pandangan bahwa berkat-
berkat meteri adalah hasil kerja keras orang-orang yang
berkompeten tidak dapat diterima oleh orang Melanesia,
apabila ia mendasarksan pengamatannys terhadap orang-orang
Eropah yeng mesmpunyai kelimpahan berkat materi, di wama
beberapa dari mereka kurang berkompeten dan banyak yang
kelihatannya tidak bekerja seama sekali; sekurang-kurangnya,
vang disebut "kerja” menurut orang Melanesia, tidak ada!

Yang terakhir, kita dapat memperhatikan bahwa
pendekatan teologis terhadap perlakuan kultus-kultus kargo
menghindar berhadapen dengan pertentangan yangd nyata dan
mendasar antara agama Kristen dan kultue-hultus hargo.
Magalah yang harus dijawab oleh tiap pengikut kultue kargo
ialah: siapakah Tuhan saya? Apakah Yesus Kristus Tuhan yang
menciptakan dan mencbus saya? Ataukah saya bersandar kepuda
nenek moyang lain untuk menerima keselamatan?
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Dari tanggapan Gereja Katolik terhadap kultus kargo
pada tabun 1953 kita beralih den mempertimbangkan tanggapan
Gereja Lutheran yang diterbitkan lebih dari satu dasa warsa
kemudian. Dalam bulan Oktober 1964 sinode umum Gereja Injili
Lutheran New Guines merumiskan pernyataan terhadap kultus-
kultus kargo. Pernyataan ini rupanya dimaksudkan sebagai
guntu pengakuan pribadi oleh anggota-anggota gereja terhadap
kultus-kultus kargo. Dolumen yang didasarken pada naskah
yang disispken oleh utusan injil dari luar beberapa tahun
sebeluwmnya, dikutip secara utuh sebagai berikut:(2)

Pengaluan Iman Untuk Mengopeksi Pandangen Yang Selah
Jerbadap Kargo

Sayva adalah anggota gereja Yesus Krigtus dan
says percays akan Firman Allah yang kudus. Karena itu
saya mengakul bahwa:

1. Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di dalam
dunia untuk memenuhii kebutuhan jasmani saya.

2. Allah berfirman balwa saya harus bekerja keras
dan rajin melakukan peherjaan yang telah diberikan
kepada saya dan mendapat makanan saya tiap~tiap hari
dengan kerja keras dan memeras keringat.

3. Karena itu, saya menaruh kepercayaan saya kepada
Allah, saya bekerja, saya berdoa dan saya berterima
kasih kepads Allah atas berkat-Nya.

4. Tidak ada Jjalan melalui mana seseorang dapat
memperolely benda-benda yeng dibuat di pabrik dengan
mesin, uang, atau baranz-barsng materi lain dari
kuburan-kuburan, gunung-guniry, danau atau lubang-
lubang di bawmh tanah.

5. Karena itu, saya tidak harus berdoa [kepeda orang-
orang mati} di dalam kuburan-kuburan. Saya tidak boleh
pemikirian tentang cara-cara lain untuk memperoleh
khargo. Saya tidak boleh berusasha menyebablmn getarsn
tubuh secara tiba-tiba. Saya tidak boleh menyediakan
sebush tempat di hutan untuk berdoa [mewinta kargo].
Saya tidak boleh mengejar hargoe melalui mimpi dan
dengan cara-cara lain. Barang-barang ini tidak lain
dari khayalan dan penipuan-penipuan dari Setan.

6. Kalau saya melihat orang lain melakuian hal-hal ini
atau mendengar orang lain membicarakan hal-hal seperti
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ini, saya tidak shkan mempercaysi mereka. Saya akan
menolak apa yang mereka hkatakan dan lakukan. Mereha
itu adalah orang yang tidak mengetahui dan yang telah
tertipu.
7. Sering seseorang mengatakan, "“Saya telah mendengar
suara seorang malackat"; atau ia mengntalan bahsm ia
telah menerima berita melalui angin dan ia mendengar
itu pada wmaktu ia sedang berdoa; atau ia mengatakan
bahwa dalam suatu mimpi ia menerima suatu nubuatan
atau bahwa ia telah mengadsakan kontak dengan roh. Ini
adalah tipuan Setan sendiri.
8. Karena itu, saya tidak akan mendengar siaps pun
yang mencoba menyebarian kegiatan kargo. Sebaliknya,
saya alan pembuln kedolmya [atau: kedok itu] di
hadapan jemaat dan menentang semun pikiran yang bodoh
seperti itu. Saya adalah anggota gereja Tuhan dan
sekarang saya mau berpegang teguh peds Firman Tuhan
dan menentang segala semu daya Setan.

Kiranya Tuhan Kristus menolong saya den memberi
saya keluatan-Nya wuntuk mengalahkan pikiran-pikirsn
yang bodoh tentang begaimmana caranya mendspathkan

Setelah kita wmelihat pokok-pokok penting dari
pengakuan ini, kita memperhatikan bahwa, walaupun pernyatann
itu dibuat dengan dasar Firman Tuhan, hanya tigs pokok yang
pertama sajalsh yang berbau teologis - bahkan ketiga pokok
ituppm tidak wmencerminkan keseluruvhan ajaran Alkitab.
Seperti dokumen Gereja Katolik yang telah kita perhatikan
di atas pengakuan dari Gereja Lutheran ini mendekati masalah
kultus-kultus kargo dari sisi  doktrin Allsh sebagati
Pencipta, Pemelihara, dan Hakim. Tidak ada upeya untuk
mendekati ideologi kargo atas dasar Kristologi.

Pokok keempat dari pengaluan Gereja Lotheran ini
bukanlah suatu pernyataan teclogis tetapi suatu argumentasi
akal, yang dibuat dari sudut pandangan Barat, tentang asal
usul barang-barang materi. Demikian Jjuga halnya dengan
pokok ketujuh — tentang mimpi dan berita yang diterims dari
roh-roh - yang mmngkin akan diterima oleh orang-orang Barat,
tetapi yang sulit diterima orang-orang Melanesia secara
utuh, khususnya dalam kaitannya dengan adanya begitu banyak
contoh dalam Alkitab tentang malackat-malaeckat yang membeva
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berita-berita kepada manusia melalui mimpi-mimpi, dan juga
dalam hubungannya dengan pengalaman mereha dalem hal ini.

Kelemnhan yang sangat menomjol dalam pengakuan Gereja
Lutheran tentang lkultus-kultus kargo ialah kegagalannya
untuk menjadi Lutheran yang sebenarnya, yaitu untuk
menghadapi masalsh itu dalam kaitsnnya dengan Huloms dan
Injil. Perhatikan, misalnyn, pokok yang hedelapan:

Karena itu, saya tidak akan mendengar siapa pun yang

mencoba menyeberkan kegiatan kargo. Sebaliknya, saye

akan membuka kedoknya di hadapan jemsat dan menentang
semun pikiran yang bodoh seperti itu. Saya adalah
anggota gereja Tuhan dan scharang saya mau berpegang
teguh pada Firman Tuban dan menentang segala semu daya

Setan. :

Inilah bagian satu-satunya yang berbicara tentang hubungan
orang Kristen dan pengikut-pengikut kargo. Keseluruhan
tujuannya berorientasi kepada Hukum. Pengikut kargo itu
harus dibawa ke hadapan jemaat. Tidak ada saran bahwa orang
Kristen dapat menclong saudaranyas yang telah hanyut oleh
arus kargoisme dengan jalan berbicars kepada dia  bukan
hanya dengan kata-kata penghakiman yang tepat tetapi Jjuga
dengan kata-kata amugerah. Tidak ada pernyatsan dari orang
Kristen bahwa ia siap untuk mwendengar, menasehati, dan
dengan sabar mewmberi bimbingan kepada pengikut-pengikut
kargo, secara saksama menyelidiki alasan-alasan mengapa ia
meninggalkan Kristus dan agema Kristen dan mengikuti lkultus
kargo. Tidak ada upaya untuk berkommikasi dengan pengikut-
pengikut kargo dalem keadasannya. Tidak ads pembicarasn
untuk membangum Jjembatan emas pertobatan dan pengsmpunan
bagi mereka yang melihat kesalahon dari jalan-jalannya.
Secara singkat, dalam semangatnys untuk menghapuekan kultus-
kultuse hkargo dan pikiran kargo Gereja Lutheran tidak
mendengarkan kepada hati pelayanan penggembalasnnya, tetapi
membuat suatu permyataan yang singkatnya bertentangan dengan
intisari Lutheranisme.

Dalam dasa warsa yang lampau, gereja-gereja di
Melanesia telah banyak belajar tentang mereka sendiri dan
kultus-kultus kargo, dengan hasil bahwe sikap mercka telah
berubah, dan perlakuan terhadap kultus-kultue kargo dan
pengikut-pengikutnya ini dalam banyak golongan gereja sangat
berbeda dengan yang telah dianjurksn oleh, misalnya, Ushup
Scharmach dalam tulisannya pada tahun 1953. Tujuan says
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dalam meninjau kembali dun contoh ini bukanlah untuk memberi
kesempatan kepads generasi sekarang untuk terlibat dalam
pembahasan membenarkan diri sendiri melawan kesalahan~
kesalahan yang telah dilakukan dalam masa lampau. Tujuen
saya ialah untuk menolong orang-orang Kristen generasi
sekarang untuk mengerti mengapa beberapa hal tertentu yang
dilakukan sekarang dilakukan, dan mengapa perubahan-—
perubahan tertentu perlu diadakan di dalam gereja.

Dua contoh yang telah dikutip mengingatkan kita lebih jauh
bahwa masalah tanggapen gereja terhadap kultus-kultus

kargo bukanlah suatu hal yang baru. Gereja telah dan sedang
menanggapi kultus-kultus kargo. Seringkali tanggapan itu
adalah salah satu dari sikap berdiam diri dan tidak acuh
secara mutlak atau suatu penghekiman secara total, dan
penolakan terhadap kultus dan pengikut-pengikutnya. Gereja
telah menanggapi! Masalah yang ada di depan kita adalah
apakah gereja dapat belajar dari masa lampau dan membuat
suatu program untuk masa depannya yang dari satu sisi akan
mempertimbanghan kepercayaan kargo yang telah berakar dan
ancaman yang gserius yang secara terus menerus menantang
agama Krigten, dan pada sisi lain akan wmewbiarkan gereja
tetap setia berpegang kepada panggilan injili den
penggembalasn terhadap dunia.

Langksh apekah yang harus diambil oleh gereja untuk
menghadapi kultus-kultus kargo dengan cara yang positif dan
membangun? Pertaum, gereja harus secara terus-menerus
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengerti kultus-lkultus
kargo. Pada masa lampau telah banyak pembahasan yang tidak
tepat, dan kadang-kadang yang tidak bertanggung-jawab,
tentang apa sebenarnya yang disebut kultus-kultus kargo dan
apa yang tidak. Dalam gereja sendiri uraian-uraian temtang
kultus-ltultus kargo seringkali sangat dangkal dan bahkan
salah, atan pembahasan itu didasarkan peds dan dikendaliban
oleh penemuan-penemuan para antropolog dam sosiolog yangd,
wnlaupun mereka tidak menentang agmn Eristen dan kegiatan
gereja, tidak menyimpulkan pengertian terhadap kultus-kultus
kargo dari sudut pandangan teologis atau penggembalasn,

Aneh sekali, bahwe gereja dan teolog-teolognya sangat
lamban mengalui kultus-kultus kargo sebagai geraken-gerakan
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keagamasn yang sebenarnya, yang perlu dipertimbangkan secara
gerius oleh mereka yang tertarik dalam teologi dan
fenomenologi agama—agama. Selama abad yang lampeau lebih
dari 600 polkok tulisan ilmiah telah diterbitkan tentang
hultua-kultus hargo. Termasuk dalam jumlah ini adalah
banyak bulu yang mempelajari, wmemotong den menafsirkan
kultus-fultus kargo dari swdut pandangan antropologis,
gsosiologis, politis dan psikologis. Saya tidsk mengetahui
semus kepustakaan delam sewus bshasa tentang kultus-hkultus
kargo, tetapi pada pengetahuan saya hanya dua buah buku yang
telah diterbitkan dalam bahasa Inggris, Perancis atam Jermen
yang secara khusus berupaya untuk =menganalisis dan
menafsirkan lultus-kultus kargo dan perspektif teologis.
Salah satunya berjudul Melapesian Cars ilte (1979), yang
ditulis oleh Friedrich Stembauer, Beorang utusan 1n,]11
Lutheran selama beberapa tahun di Papua New Guinea. Buku
itu merupekan ringkasan terjemahan dari disertasi doktoral
yang lebih besar dalam behasa Jerman. Dalam buku ini
Steinbauer memberi garis besar dari pendekatan teologis
terhadap kultus-kultus kargo; pengarang sendiri tanpe ragu-
ragu akan mengakui behwa bukunya bukanlah suatu penafsiran
dan kritik teologis yang dalam dan luas terhadap kultus-
kultus kargo.

Buku lain yang membahas kultus-kultus kargo secara
khusus dari sisi teologis ialah sebuah bulku kecil 55 halaman
yang ditulis oleh Gottfried Oosterwal, seorang misionaris
Gereja Masehi Advent Hari EKetujuh, dan dlterbltlmn pada
tahun 1973. Judul dari bultu ini 1alah pEglar

menggambarkan tuJutm utana buku ini. Ooaterwal mesmbatasi
dirinya dalam hal memberi garis besar bentuk dan luasnys
tantangan teologis dan misionari yang dibesm kultus-kultus
kargo kepada gereja. Steinbeuwer dan Oosterwal telah
melakulian pekerjaan merintis, Tetapi buku-buku mereka hanya
dapat dilukiskan sebagai suatu pengantar ke dalam penafsiran
dan penilaian teologis terhadap kultus-kultus kargo.

Hal yang sangat mendessk yang gereja-gereja seharuanya
rasakan untuk melakukan ialah suatu studi yang mendalam dan
yang terus menerus tentang kultus-kultus kargo, suatu studi
yang menjurug ke dua arah. Salah satu tujuan dari studi int
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seharusnya untuk merekem, menyusun dJdan menganalisis
pengertian keagamaan pengikut-pengikut Melanesia sendiri
terhadap kargoisme dan kultus-kultus kargo. Tujuan lain
dari studi ini seharusnya untuk menilai dan mengungkaphan
dinamika, motif-motif, kepercayaan-kepercayaan dan tujuan—
tujuan kultus-kultus hargo dalam pandangan teologis. Saya
mendapat kesan behwa kecuali kalau {(dan sampai) ideologi
kultus-kultus kargo itu dinyatakan dalam behasa yang
diguamakan oleh gereja itu sendiri, yaitu dalam behasa
religi dan teologis, maka gereja-gereja tidak akan menjadi
peka kepada kultus-kultus kargo sebegai gerskan-gerakan
keagamaan dan sebagai suatu tantangan dan ancamen bagi agemn
Kristen. Karenan alasan ini sendiri, kultus~-kultus kargo
perlu diteliti dan ditafsirkan dari sudut pandangan
teologis, dan penilaian dan penafsiran ini perlu dissmpaikan
kepada dan di dalam gereja dalam istilah-istilsh teologis.

Barangkali satu contoh akan menjelaskan pikiran ini.
Dalam bab sebelusmya (bagian 2.3) saya telah kemukakan balwm
kultus-kultus kargo dapat dipandang secara teologis sebagai
suatu upaya untuk mencari hkeselamatan. Jadi perkataan, ide
atau konsep "keselamatan” tukanlah suatu konsep yang
digunakan oleh seorang antropolog, sosiolog, psikiater atau
seorang pengamat politik. Tetapi konsep ini adalah sebuah
kata kunci dalem ilmu perbandingan agama dan teologi
Kristen. Karena itu pernyataan bahwa "kultus-kultus kargo
adalah suatu upaya untuk mencari keselamatan” adalah suatu
penegasan teologis yang harus dinilsi dan ditanggapi dengan
kaca mata teologis. Kita dapat mengharapkan bahwa, apebila
teolog-teolog dan pimpinan-pimpinan gereja mendengar
pernyataan "kultus-kultus kargo adalah upaya untuk mencari
keselamatan", mereka akan sadar bahwa pembicara itu tengah
berbicara dalam bahasa mereka dan bahwa ia sedang menyatakan
bahwa kultus-kultus kargo secara benar atau salah tengah
memasukl daerah wewenang gereja.

Perlu diperhatikan dan diakui sambil berterima kasih
bahwa suatu permulasn dari jenis studi dan pemelitian yang
disarankan dalam alm—almea d1 ataa t.elah dllakamakm

nomic S Prop:ns1 Rast.ern nghlands,
PapuaNewGu.um Beberapa dari hasil karya mereka telah
diterbithan dalam wmajalah-majalah (Catalyst dan Point/Point
Series), dan telah dissmpaikan kepads peserta kursus-kursus
orientasi.
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Jadi tugas pertama dari gereja dalam upayanya untuk
menanggapi kultus-kultus kargo ialash mencoba mengerti apa
sebenarnya kultus-kultus kargo itu dan wengungkapkan
pengertian ini dalam bahasa yang dapet menyadarkan gereja-
gereja tentang hakekat keagamaan kultus-kultus itu. Dapat
mengharapkan bahwa upaya untuk mengerti kultus-kultus kargo
akan merangsang suatu kesediaan untuk berkommikasi dengan
mereka. Telah dibuktikan berkali-kali bahsm penghakiman dan
penolakan yang kerag terhadap harapan-harapen dan kerinduan-
kerinduan yang diumgkapkan dalem ideologi kargo bukanlah
langkah pertama untuk membangun suatu hubungan komumikasi
yang efektif dengan pengikut-pengikut kultus. Sudah jelas
harus ada suatu usaha untuk menguatkan sekurang-kurangnys
beberapa aspek daripada aspirasi dan harapan pengikut-
pengilut kargo, suatu pengakuan behwa banyak dari mercka
dapat diterima secara sah walaupun aspirasi dan harapen
tersebut perlu diarahkan dan dipusatkan kembeli kepeda
sasaran yang scbhenamys. Apebila mxgkmkm kita perlu
menyckong bukan mengutulc.

RBagian kedua dari tanggapen gereja terbadap kultus-
kultus kargo yang barangkali lebih penting dari yang
pertama. Gereja perlu melihat kepada diri sendiri dan
khotbahnya, pengajaran serta praktelnyn. Tudvhan tidak
dapat diterima bahwa pewartaan Kristen adalah akar penyebab
dari kargoisme dan kultus-kultus kargo. Bagaimens— pun juge
ini adalah suatu kenyataan sejarah bahwa suatu salah
pengertian terhadap Injil Eristen telah merengsang, dan
menambeh  bahan  bakar terhadap api; gairah kargoisme.
Demikian juga tidak depat dibuktikan dengan satu cara atau
lain cara bahwa praktek gereja dalam wenghadapi ultus-
ultus kargo telah menolong mengontrol kultus-kultus itu,
atau membasmi kultus<kultus itu, atau meneken di baweh
tanah, Tetapi harus diakui bahwa gereja secars umm tidak
berhasil dalam menghadapi lultus-kultus kargo demn pengikut-
pengikutnya.

Untuk membuktiken perlunya pemeriksaan diri dalam
khotbeh dan pengajaran, den untuk mengsmbil suatu contch
yang konkrit sebegai satu studi kesus, marilah kita
mempertimbengkan masalah apa yang terjadi apabila eskatologi
Kristen dihadapkan dengan eskatologi Melanesia seperti yang
diungkapkan dalam ideologi kargo. Gottfried Costerwal telsh
wengemukakan suatu pandangan behwa "pusat kreatif" dari
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suatu gerakan kargo iaslah eskatolog 1973:9}.
ini terbuka untuk diperdebatkan. . terpt o sulnidangsn
menyengkal bahwa ada eskatologi versi Melanesia, dan
eskatologi ini adalah satu unsur yang sangat penting dalam
kargoisme. Termasuk dalam eskatologi kargo islah
pengharapan bahvwa bagaimanapun juga mesyarakat akan kembali
kepada sumbernya dan bahwa zaman heemasan dari masa lampeu
dalam sejarah atau mitos akan diperbarui. Pembaruan zaman
keemasan akan didahului oleh melapetaka dan bencana-bemcena
yang akan mengantar dan menyambut kembalinya pehlawsn nenek
moyang . Ja akan memerintah orang-orang mati yang telah
dibangkitkan dan orang-orang hidup yang telah diubahkan.
Pemerintahannya akan ditandai dengan kebenaran, keadilan,
kejujuran dan persamaan. Dalam zaman baru ini, tidak ada
kesakitan, tidak ade kemiskinan, tidak ada kematian, manusia
tidak kekurangan apapun. Kedatangan zaman bearu akan
mempengaruhi bukan hanya masyarakat; akan ada surgs yang
baru dan bumi yang baru. Pervbshan-perubshan yang besar
akan terjadi dalam bentuk dan tatanan dari alam semesta dan
masyaralkat. Bshlkan bumi mmghin akan terbalik. Memang skan
ada contoh-contoh di mana peranan dalam mesyarakat manusia
akan ditukar: yang kaya skan menjadi miskin, golongan yang
hina dan yang tertekan akan memerintah pemeras-pemeras
sebelumya. Hasil dari semua perubehan ini adalah akan ada
suatu dunia baru di dalam mena segala sesuatu cocok hidup
bergsama dalam harmoni dan kedamaian yang sempurna.

Apa yang terjadi apabila Injil Kristen dengan isi
ajaran eskatologisnyn berhadapan dengan
tradisional orang Melanesia?. Apabila kita melihat ke
belakang, adalah mmgkin untuk membedakan satu pola yang
uma baik dalam sejarah pengutusan Injil Kristen mewpum
dalam sejarah kultus-kultus kargo. Dalam daerah-daerah di
mana kultus-kultus hargo terjadi terus menerus, terdapat
guatu langkah permulaan untuk memeluk Injil dan cara hidup
Kristen, kelihatannya karena agems Kristen dianggap memberi
pemecahan-pemecahan baru terhadap masalah-masalah lame
tentang kehidupan. Langkah permuilaan penerimean Injil ini
diikuti oleh usaha-usaha sinkretisme, yaitu upaya-upaya yang
diadakan untuk menggunakan aspsk-agpek tertentu dari doktrin
dan prektek Kristen di dalam kultus-kultus kargo. Langkah
terakhir dalam pola itu ialah suatu integrasi total antara
kepercayaan-kepecaynan dan upacara keagamaan Kristen atau
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Kristen buatan dengan ideologi, mitos dan ritus kargo (yang
ada terbuka dan sejajar dengan agama Kristen, atau
tersembunyi sebagai suatu "sinkretisme di bawah tanah"),
atau suatu penolakan secara total terhadap agama Kristen dan
pengarub-pengarvhnya yang terang dan jelas.

Kelihatannya sekurang-kurangnya ada tiga faktor yang
menpengaruvhi penerimaan Injil seperti yang telah saya
Jelaskan di atas. Dua faktor yang pertama berhubungan
dengan pengaruh dari luar, yaitu cara di dalam mana Injil
datang.

Dalam banyak contoh, Injil pertama dibawa ke suatu
deerah baru oleh orang-orang yang berkulit putih atau oleh
penginjil-penginjil pribumi yang dikirim oleh orang-orang
kulit putih. EKenyataan ini menjadi lebih berarti apabila
kita menyadari bahwa dalam kepercayaan-kepercayanan
tradisional dari banyak suku di Melanesia kulit putih itu
dianggap sebagai suatu ciri khas armwmh nenek moyang yang
kembali. Karena itu tidak mengherankan apebila kita melibat
bahwa, pada waktu orang-orang berkulit putih datang dan
menghhotbahitan sustu berita Injil tentang persaudarasn di
bawah pemerintahan Yesus, Adam yang Kedua, bush sulung dari
antars orang-orang yang telsh mati, berita ini didengarkan
dengan penuh perhatian, dan kedua-duanya baik manusianya
maupim berita itu sendiri mengundang begitu banyak komentar
dan spehkulasi.

Faktor kedua yang perlu diperhatikan ialah behwa pada
waktu utusan injil yang berkulit putih itu datang dan
menghhotbahkan Injil, ia tidak hanya membesm serta suatu
berita yang mendorong; ia jugs membawa keahlian-keahlian
supra manusia, pengetahuan yang mengherankan, teknologi yang
telah maju dan harta milik materi yang spektakuler. Dan
kelihatannya ia mempunyai kemudahan untuk memperoleh
persediasan barang-berang demikian tanpa batas. Hampir tak
dapat disangkal bahwa suatu hubungan dapat dibuat antara
cara hidup, pengetahuan dan barang-barang dari para utusan
injil yang berkulit putih di satu pihak dan berita Injil
yang diwartakennya di pihak lain. Siapa pun dengan suatu
pandangan magis-religi akan menarik kesimpulan yang jelas:
mungkin dalam berita Injil utusan injil itu terdapat rahasia
yang tersembunyi, kunci untuk memperoleh "kargo" yang ia
miliki.

Pokok ketiga yang perlu dipertimbangkan apabila
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memeriksa akibat-akibat dari konfrontasi antara eskatologi
tradisional dan Kristen berkaitan dengan hekekat dari
eskatologi Kristen itu sendiri. Aden beberapa aspek
eskatologi Kristen, beberapa aspek teclogi pengharapan, dan
banyak Jjanji-janji Alkitab mengenai kehidupan dalam zaman
baru yang memberi kemmghkinan timbulnya salah pengertian dan
galah penafsiran khususnya di dalam konteks Melanesia.
Penekanan pada kebangkitan Kristus, Adam yang Kedua dan
Kepala dari masyaralmt yang baru; kembalinya Nenek Moyang
Kristus untuk menghakimi dunia dan menciptakan satu langit
baru dan bumi baru; nasehat-nasehat kepada anak-ansk
Kerajaan untuk berjalan seperti mereka yang sedang hidup
dalam hari-hari terakhir dan wmenantikan kewmbalinya Raja
mereka; perumpamaan tentang "jamuan makan", dan khususnya
ritus Perjammn Kudus yang di dalammya kematian Kristus itu
diperingati sampai Dia kembali: semua ini dengan mudah
disalah-mengerti dan ditafsirkan dalam kaitannya dengan
kepercayaan-kepercayaan dan pengharapan-pengharapan
tradisional di Melanesia. Lebih dari itu, janji-janji ysng
diberikan kepada orang-orang Kristen dapat diputar-balikkan
dan dijelaskan dalam suatu pengertian "kargo". Ini memang
terjadi demikian dengan janji-janji yang berhubungan dengsn
doa. Dua contoh yang paling terkenal akan menolong
menjelaskan pokok ini:
Mintalak, maks kalian akan menerima. Carilah, maka
kalian alan mendapat. Ketulddah, maka pintu akan
dibulmiran untukmu (Mat. 7:7).
Dan juga:
Usahakanlah dahulu supaya Allah memerintah atas
hidupmu dan Iskukanlah kehendalnya. Mphka semua yang
lain akan diberikan Allah juga kepadamu (Mat. 6:33).
Akhirnya, suatu pemeriksaan dan penilaian kembali
terhadap terjemahan-terjemahan Alkitab telah menyatakan
bahwa sering kata-kata yang dipilih untuk mengungkaplan
konsep-konsep Alkitab tertentu sangat penuh dengan "muatan”
kargoisme sehingga konsep-konsep tersebut pasti disalah-
mengerti dan disalah-gunakan. Secara tidak disadari
kesalah-pahaman ditimbulkan dan bahkan diberikan dulungan
wewenang dan persetujuan dari Alkitab. Kenneth McElhanon
memberi, sebagai contoh, suatu kasus yang di dalasnya sebuash
kata dalam behasa daersh berarti "ilmu putih” (yaitu
mantera-mantera penyembuhan dan ritus kesuburan) dipekai
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untuk mengungkapkan konsep Alkitab tentang “berkat".(3)
Sebagai akibatnyn di mena saja kata itu terdapat di dalam
Perjanjian Baru, kata itu dimengerti sebagai praktek ilmy
putih. FKarena itu kata-kata Rasul Paulus dalam Roma 15:29
diartikan sebegri: "Saya tidak askan datang kepadamu dengan
tangan hampa. Saya akan datang kepadamu dengan ilmu putih
dari Yesus." Ayat-ayat lain, seperti Efesus 1:3 dan Markus
10:16, juga disalah-mengerti.

Keuntungan dari melihat ke belakang adaleah memudahkan
kita untuk melihat mengape terdapat jurang kommikasi yang
maha besar antara pengkhotbah eskatologi Kristen dan
pendengar-pendengar Melanesia. Berita itu ditafsirkan
sesuai dengan pengharapen dan kerinduan mesa depen orang-
orang yang menerims berita itu. Pengharapan-pengharapen ini
secara Jjelas diarshkan kepada dunia ini dan kepada zaman
sckarang dan masa depan yang di ambeng pintu. Agama Kristen
diterima sebagai suatu jalan yang baru untuk menggunakan
Allah agar dengan segera mendatangkan penggenapan aspirasi
dan pengharapan orang Melanesia untuk menikmati hidup yang

baik.

Tetapi agama Kristen gagal menyadari kenyataan behwa
jenis eskatologi yang dikhotbahkan tidak benyak berbicara
tentang kehidupan sekarang; karena itu mereka yang
mendengarnya menganggap ajaran itu sebagai suatu eshatologi
yang hampa. Lebih dari itu, banyak ajaran Kristen telsh dan
terus-menerus  memutar-balikksan  dimenai eskatologianya
sendiri. Dengan penekanannya pada ajaran Hulkkum dan hidup
menurut Hulkum dan ketidak-setiaannya untuk hidup di dalam
hebebasan Injil yang seringkali gereja beritakan, gereja
sering mengaburkan arti yang sebenarnya dari kedatangan
zaman yang baru dalam Kristus,

Seringkali kelihatannya gereja tidsk mengambil secara
serius pengharapan yang berkemenangan ysng gereja wartakan,
dan menggantikan pengharapan ini dengan kepercayaan terhadap
pengembengan ekonomi, pendidikan, kemajuan tekmologi, dan
organisagsi serta susunan gereja. Di atas sesuanys itu,
gereja kelihatannya tidak mempertimbengkan sendiri kenyataan
bahva, dalam mewartakan kepercayaan-kepercayaan
eskatologisnya sendiri, gereja sedang Tbersaing dan
berkonfrontasi dengan ide-ide lain yang sungguh-sungguh
pribumi dan bagian dari satu sistem pemikiran dan kehidupan
agama yang telah dipadukan secars seksams.
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Jadi, tidak mengherankan bahwa, apabila pada tahun
1963 seorang veteran misionaris meninjau tentang dampak dari
kultus-lultus kargo atas kehidupen zalah satu distrik yang
tertua di dalam gereja Lutheran, ia menulis:

Kita bharus menyimpulkan dari semua bukti yang
terkumpul, bahwa berita Injil Kristen di distrik ....
tidak pernah dimengerti secara penuh... Materialisme
dan sinkretizsme menguasai dan merussk kehidupan jemaat
sebelum kehidupan itu berkembang. Konsep—konsep magis
yang lama tentang kehidupan dipertahankan secara luas
dan dicampur-aduldian dengan bagian tertentu dari
kebenaran-kebenaran agama Kristen.

Maksul deri pokok ini buksnlah untuk memberi
kesempatan kepada kita untuk duduk di dalam penghakiman
untuk memunskan dirl sendiri, ates kesalahan-kesalahan orang
lain, tetapi untuk menoclong sebagai suatu peringatan dan
suatu perangsang bagi anggota-anggota Jjemaat untuk belasjar
dari pelajaran-pelajaran masa lampau. Pendeta-pendeta dan
guru-guru yang sedang bekerja, maupun mahasiswa-mahasisva
Sekolah Teclogi dan pelatih guru-guru perlu ditolong untuk
memeriksa secara saksama bentuk dem isi dari khotbah dan
pengajaran mereka, kalau tidak mereka secara tidak disengaja
memberi penghiburesn dan pertolongan yang salah bagi mereka
yang menganut peham kergoisme. Khotbah dan pengajaran yang
efektif dalam suatu linglamgan berpikir kargo menuntut dari
seorang pengkhotbah atau guru agar memshami sungguh-sungguh
teologi Alkitabiah supaya ia dapat bergerak di dalamnya
secara bebas dan kreatif sambil ia berkhotbeh dan mengajar
dari Firmen Allah. Satu hal juga yang harus diperhatikan
ialah bahwa orang Kristen yang mengkomunikasikan berita
terus-menerus mengingatkan dirinya tentang implikasi
pragmatiame sosio-religi orang-orsng Melanesia; dan behwa ia
membiasakan dirinya dengan bahasa dari pengikut-pengikut
kultus kargo; dan behwa ia memahami secara mendalsm tentang
pengertian ganda ysng terdapat dalsm beberapa istilah
teologis dan tentang kemmghinan-kemungkinan yang telsh ada
bagi timbulnya sinkretisme di dalam agaman Kristen dan
kargoisme.

Secara singkat, pendeta-pendeta, guru-guru, dan orang-
orang Kristen lain yang menghomunikasikan Injil secara rajin
harus mengembanghan suatu kesaderan tentang banyaknya
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kemungkinan yang terdapat untuk disalah-mengerti atau
disalah-tafsirkan, atau untuk tidak mengenai sasaran samg
sekali dalam ¥khotbah dan penga jaran~pengajarannya.
Kesadaran demikian, yang disertai dengan pemeriksaan
terhadap diri s.adiri secara terus-menerus, harus menjadi
bagian terpadu dari semua upaya gereja dalam memberi
tanggapan yang kreatif terhadap kultus-kultus kargo.

3.  Beberapa Tindakan Positif

Akhirnya, izinkan saya mengusulkan beberapa tindakan
positif yang dapat diambil gereja secara langsung dalam dua
hal dalam menghadapi kultus-kultus kargo.

Pertama, gereja harus ingat bahwa kultus-kultus kargo
tidak akan ada tenpa pengikut-pengikut kultus. Ini berarti
bahwa kita harus menghadapi manusia, bukan hanya ide-ide.
Laki-laki dan peresmpuan tidak akan dijauhkan dari kultus-
kultus kargo padr saat kebutuhan-kebutuhan mendesak mereka
dipenuhi (karena "kargo" adalah suatu lambang dari beberapa
keinginan~keinginan mutlak yang terdalam dalam kehidupan
Melanesia), tetapi pada waktu mereka mengalami sustu
perubahan yang sempurna dalam hati dan pikirannya. Hanya
suatu perubahan yang radikal dalam pandangan dan pikiran
magyarakat akan menghasilkan suatu perubahan dalam sikap
terhadsp kultus-kultus kargo. Suatu pandangan magis-religi;
upaya menggunakan  kekuasaan-kekuasaan untuk mememuihi
kebutuhan-kebutuhan seseorang; nenek moyang yang maha
penting dalam segala sesuatu: semun ini adalah unsur—-unsur
yang mendasar dalam kargoisme, suatu bagian terpadu dari
filsafat dan ideologi Melanesia.

Kargoisme dapat diberantas secara efektif hanya
apabila suatu usaha yang mantap dibuat untuk merubah hati
dan pikiran orang-orang Melanesia. Perubehan ini sama
sekali dapat diadakan dengan jalan membaptiskan orang-orang
Melanesia dalam pendidikan sekuler dan filsafat sekularisme.
Marxisme Jjuga mempunyni potensi untuk mencapai suatu
perubahan yang total dalam praduga-praduga, tujuan-tujuen,
pikiran-pikiran, tindakan~tindakan, dan filsafat kehidupan
dari suatu masyarakat. Gereja Kristen juga telah menjadi
alat perubshan yang radikal dalam masyarakat sejak zaman
permulaan den seterusnya. Alat khusus yang gereja miliki
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untuk menghasilkan perubshan yang total dalam pendangan dan
pikiran satu orang dan dalam arsh kehidupannya ialah Firman
Tuhan yang pada dasarnya berisi berita penghakiman dan
berita anugerah.

Kalau ada sesuatu yang sangat diperlukan di dalam
gereja~gereja di Melanesia, meka hal itu adalsh sustu
pengertian yang jauh lebih benar dan lebih dalam tentang ape
arti Firman Allah tentang penghakiman dan arti Firman Allah
tentang anugerah, dan bagaimana kedua hal ini dipekai secara
efektif di dalam konteks Melanesia. Apabila kita meninjau
kegiatan gereja-gereja pada masa lampau dalem menghadapi
pengikut-pengilut kultus kargo, kita mendapat suatu kesan
yang sangat menonjol bahwa berita penghakiman Allah telah
dipakai berkali-kali, dengan menganggap pengucilan sebagai
berita penghakiman yang terakhir. Tetapi berita anugersh,
Injil, tidak disampaikan secara Jjelas dan terus-menerus.
Injil telah ditahan atau diubah menjadi suatu berita yang
hanya benar apabila memenuhi persyaratan, atan Injil itu
telsh diputar-balikkan menjadi suvatu bentuk lain dari Hulom
atau suatu cara hidup yang lain.

Bagaimanapun Jjuga, kenyataannya ialah bahwa hanya
Injil semata-mata dari sudut pandangan Kristen yang dapat
menghasilkan perubahan yang radikal yang diperlukan untuk
membasmi  kargoisme. Untuk mengucilkan pengikut-pengikut
kultus kargo {(yvang di Melanesia sering berarti melarang
mereka untult mengambil bagian dalam kebaktian-kebaktian, dan
babhkan berarti mengasingkan seseorang dari masyarakat) ialah
menjauhkan mereka dari cara satu-satunya yang telah gereja
pekai untuk merubsh hati-hati mereks. Pengucilan
sebagaimana yang dipraktelhkan di banyak tempat di Melanesia
sama dengan membuang keluar seorang pesien dari rumah sakit
dan menyuruh dia untuk kembali apabila ia telah sehat.
Pengucilan terhadap pengikut-pengikut kultus kargo (terhadap
siapa saja dalam hal ini) itu hanya dibenarkan apabila
gereja mencapai  tujusn pengucilen, yaitu untuk menarik
perhatian dari masyarakat Kristen terhadap orang-orang
tertentu yang menjadi obyek keprihatinan khusus dari
masyarakat.. '

Jadi sekarang sgereja harus belajar untuk menggunakan
Hulknm dan Injil sebagaimana mestinya - khususnya Injil -
dalamn pelayanannya terhadap pengikut-pengikut kultus kargo.
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ini mungkin kelihatannya seperti suatu pemecshan yang
sederhana terhadap suatu masalsh yang rumit, tetapi hal ini
pada dasarnya adalah suatu tanggapan yang dilaksanakan oleh
gereja yang membedakan gereja dari tanggapan-tanggapan yang
dilaksanakan oleh pemerintsh dan badan-badan lain, atau oleh
ilmu pengetahuan sosial dan ilmu sastra. Pada hakekatnya
pewartaan dan penggunaasn Hukum dan Injil adalah cara satu-
satunya yang gereja dapat laksanakan dalam tugasnya untuk
mengalihkan masyarskat dari kepercayaannya terhadap diri
sendiri, atau terhadap nenek moyang merehka, atau terhadap
pengetahuan rahasia mercka atau sesuatu yang lain, kepada
kepercayaan dalam Yesus Kristus sebagai Pencipta, Penebus
dan Tuhan. Tetapi karena hal-hal ini adalah alat-alat satu-
satunya yang gereja miliki, maka sangat penting bahwa alat-
alat tersebut dipergunakan selayaknya dan sebagaimana
mestinya. Guru-guru dan penglhotbah-pengkhotbah Kristen
harus menyesuaikan berita dengan headaan dan kemampuan
intelektual pendengar-pendengarnya. Berita Injil harus
dirumuskan sedemikian rupa, dan dengan gambaran yang jelas,
sehingga berita itu sungguh-sungguh dapat dimengerti dan
dihargai sebagaimana adanya: Firman Tuban begi orang-orang
Melanesia., Kalau gereja tidak menggunakan Hulnm dan Injil
dengan segala ketrampilan dan kecerdikan yang tersedia, dan
kalau gereja tidak mengkomnikasikan Hultum dan Injil dalam
bahasa yang dapat diterima oleh orang Melanesia sebagai
mililnya, maka tidak adas keragu-raguan sedikit pun terhadap
hasil dari konfrontagi antara asgama Kristen dan kargoisme:
kargoisme akan menang.

Tindakan poaitif yang kedua yang dapat diambil gereja
untuk menanggapi kultus-kultus kargo dan pengharapen-
pengharapan kargo ialah terus-menerus memberi perhatian dan
simpati secara Jjujur terhadap setiap aspek kehidupen dan
kebudayaan Melanesia. Gereja sedang dan selalu melakulkan
hal ini. Persoalannya ialah behwa perhatian gereja dalam
hal-hal ini (bantuan kesehatan, pengembangan ekonomi,
pendidikan, dan lain sebegainya) telah ditafsirkan dalam
kaitannyn dengan kargo. Saya percaya bahwa penafsiran yang
salah berakar dari kenyatasn bahwa khotbah tentang Hulkum dan
Injil yang menghalangi perkembangan tidak menghasilkan
perubahan yang diinginkan dalam hati dan pikiran mereka yang
mendengar. Akibatnym, partisipasi gereja dalam pengembangan
ekonomi, program-program kesehatan atau pendidikan dilihat
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bukan sebagai suatu buah dari Injil yang diperlukan, tetapi
sebagali Kobar Baik itu sendiri. Karena janji dari
pengembangan atau bantuan tersebut seolah-olah menarik
masyarakat kepada gereja lebih dari "kebodohan mengajarkan
Injil", pencobaan terhadap gereja ialah menggantikan Injil
dengan bantuan-bantuan pengembangan itu sendiri.

Tetapi kemumnghinan penyalahgunaan tidak menyangkal
perlunya atau kebenaran suatu tindakan. Dalam upaya
melayani manusia seutuhnys, gereja telah ada di jalan yang
benar. Tetapi gereja harus berbuat lebih dari itu. Ini
tidaklah berarti behwe gereja harus memasuki berbagai
kegiatan usaha atau memulai ussha-usaha pembangunan
pertanian dan sebagainya. Dalam situasi-situnsi tertentu
hal-hal ini mungkin harus dilakukan. Dalam keadaan lain -
barangkali dalam kebanyakan situasi - hal yang paling
penting yeng gereja dapat lakukan ialah bekerja sama dengan
badan-badan lain dalam mengembangkan proyek pengembangan
kemandirian di dalam suatu kelompok masyarakat tertentu.
Knlau itu benar bashwa kultus-kultus kargo adalah ungkapen
dari suatu upaya wuntuk memperoleh hal-hal bukan berbau
materi seperti status, harga diri, integritas, dan
sebagainya, maka ini tidak cukup bagi gereja untuk bermaksud
mengadalan suatu pembaruan hati dan pikiran manusia secara
SEempuYna., Gereja harus melakukan dan berbicara tentang
hakekat dan kualitas hidup baru seseorang.

Gereja dapat memberikan bantuan pengembengan yang
positif kepada manusia atau suatu kelompok masyarakat, dan
mengetahui bahwa gereja itu bertindak dengsn baik dalam
batasnya sebagai satu gereja. Karena mulai dari keyakinan
bahwa Yesus ialah Tuhan baik dalam penciptaan dan penebusan
sekarang. Dunia dan segala sesuatu yang adms di dalamnyn -
sumber-sumbernya, teknologi, ketrampilan-ketrampilan -
segala sesuatu adalsh milik Tuhan Yesus dan tubuh-Nya,
yaitu masyarakat Kristen. Ini adalah suatu kebenaran
sekarang. Suatu penekanan yang berat sebelah pada kehidupan
dalam dunia yang akan datang, dan suatu penclakan untuk
mengakui dan mempraktekkan relevansinya Kristus untuk
kehidupan sekarang, meninggalkan suatu kekosongan yang
dibenci orang Melanesia. Kalau agama Kristen tidak mengisi
kekosongan ini, maka kargoisme akan mengisinya.

Negatifisme Kristen tidak mendapat tempat di dalam
masyarakat Kristen di Melanesia.
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Dalam pewartasn dan dalam kegiatannya gereja harus
mewartakan ke-Tuhanan Kristus dalasm kehidupan sekarang. Ke-
Tuhanan-Nya itu adalah suatu kenyataan. Heselamatan adalah
untuk sekarang. Demikian Jjuga gereja tidsk dapat
menyembunyikan Kk -tegangan "telah/belum” yang terdapat dalam
hakekat keberadaan hari-hari terakhir. Keselamatan adalah
kenyataan sekarang, tetapi pelaksanaannya secara sempurna
akan terjadi pada wakiu yang akan datang. Bahwa ada masa
depan, dan bahwa masa depan itu layak untuk hidup di
dalamnya dan untuknya, dan bahwa Yesus Kristus ialah Tuhan
atag masa depan, inilah unsur-unsur dari pengharapan yang
pasti yang gereja dapat wartakan dan hidup hari lepas hari
untuk menolong pengikut-pengikut kultus kargo terlepas dari
dunianya yang kecil dengan pengharapennya yang tidak
lengkap. Apabila orang Kristen mengatakan: "Saya percaya
hepada Yesus Kristus,"” ia sedang mengaltui imannyas bahwa
dalam Yesus Kristus masa depan dunia dan seluruh umat
manugia telah dekat. Inilah keyakinan yang memberitahukan
gambar dari Kristus yang dilukiskan oleh Konsili Vatikan

Modern (Gaudium et Spes, 1, 4, 45):
Firman Allah yang melalui-Nya segala sesuatu telah
di jadikan, ialah diri-Nya sendiri yang  telah
menjadikan daging, schingga sebagal seorang manusia
yang sempurna la dapat menyelamathan semua orang dan
menghimpunkan segala sesuatu dalam diri-Nya. Tuhan
itulah tujuan sejarah manusia, sasaran kerinduan
sejarah dan peradaban, pusat umat manusia, sukacita
setiap hati, dan jawaban segala pengharapan hati
marugsia. Ja yang telah dibanghitkan oleh Allah Bapa
dari antara orang mati, ditinggikan dan didudukkan di
sebelah kanan-Nyva, menjadikan Dia Hakim bagi yang
hidup dan yang mati. Kita, yang dihiduplan dan
disatukan di dalam Roh-Nya, menuju hepads pelaksanaan
sejarah manusia, yang sungguh-sungeguh sesuai dengan
rencana kasih Allah, "supaya segala sesuatu, bailk yang
di surga maupun yang di bumi, menjadi satu dengan
Kristus sebagai kepala" (Ef. 1:10) (Abbott 1966:247).
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LAMPTRAN
PELAYANAN PASTORAL. TERHADAP KULTUS-KULTUS HARQO (1)

Kita harus membedakan pelayanan-pelayanan yang
bergifat jangka penjang dan Jjangka pendek atau sementara
terhadap kultus-kultus kargo dan gerakan-geraken kargo.
Pelaysnan Jjangka panjang menyangkut usaha untuk menghadapi
lebih dari satu gerakan kargo. Pelayanan jangka panjang
berkaitan dengan keseluruhan masalash hubungan antara agama
Kristen dan kebudayaan.

Apa yang menyebabkan seorang manusia hidup secara
fisik ialah jantungnya. Apabila jantungnya diambil ia tidak
akan berdaya. Ia akan mati. Apakah hati atau dinsmika dari
kultus-kultus kargo? Apakah yang menyebabitan sehingga
kul tus-kultus kargo timbul terus-menerus? Dinamikanys ialah
mitos, Mitos adalah data yang mendssar dan terus-menerus
mendorong dan memungkinkan timbulnya suatu gerskan hkargo.
Mitos selalu ada dibalik gerakan jitu; mmgkin ditafsirkan
kembali; ditambah di sana-sini; atau dimodernisir. Tetapi
mitos selalu ada.

Karena itu kalau kita mau menghentikan kultus-kultus
kargo, kita harus mengeluarkan hati dari kultus itu. Dengan
perkataan lain kita harus berbuat sesuatu terhadap mitos
itu. Sudah tentu, ini sangat mudah untuk diucapkan tetapi
sulit untuk dilaksanakan. Karena apabila kita berbicara
tentang mitos, kita sementara berbicara tentang sesuatu yang
telah berakar dalam kebudayaan dari suatu kelompok
mesyarakat. Apebila kita menyentuh mitos, kita menyentuh
pandangan hidup dan keseluruvhan keberadaan masyaraskat itu.
Apabila kita merubah suatu mitos tertentu, kita merubeh
pendangan hidup masysrakat yang mempunyai mitos itu. Mitos
sangat penting bagi kesejahteraan, martabat dan harga diri,
dan status suatu kelompok masyarakat., Apabila kitas merubeh
atau mengeluarkan suatu mitos kita secara tidak langsung
mengancem masyarakat yang memiliki mitos itu,

Karena itu kita tidak dapat menganggap remeh hal-hal
ini. Kita menghadapi suatu situasi yang sulit. Tugas kita
inlah menggantikan dinamika mitos itu dengan dinamika
kehidupan Kristen: Injil HKristus, kabar baik dari Yesus
Kristust, hidup-Nya, kematian-Nya, kebangkitan-Nya dan arti
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Injil itu begi kita. Hanya melalui Injil ini Roh Kudus
dapat bekerja dan merubeah hati seseorang. Beberapa usaha
telah dilaksanskan untuk mempertahankan kedua-duanya: baik
dinamika mitos maupun dinamika Injil; dan kemudian
dikawinkan bersama-sama. Peter Lawrence melaporkan apea yang
telah terjadi pada saat usaha-usaha seperti ini diadakan.
Injil selalu kalsh, dan terdesak sechalilnya mitos tetap
hidup dan dominan. Karena itu yang terbaik ialah mengadakan
penggantian: menggantikan dinamike yang satu dengan dinamike
yang lain. Ini mmngkin suatu pernyataan yang sangat
sederhana tentang apa yang kita harapkan aken terjadi.

Beberapa pendeta dan pemimpin gereja di kempumg-
kampung sebenarnya sedang melakukan hal ini: yaitu
menggantikan mitos dengan Injil. Tetapi kalau mereka sedang
melalaikan hal ini, kita dapat mengatakan behwa tidak ada
orang yang sementara memberitakan Injil di dalam negara ini.
Tentu saja hal ini tidak benar. Dewasa ini usaha-usaha
untukk berteclogi sedang berlangsung di kespung-kampung .
Hanys masalahnys adalah bahwa banyak pendeta dan pemimpin
gereja yang merintis ini tidak dapat mengungkapian ape yang
mereka sedang laitukan ini di dalam behasa yeng dapat
dimengerti oleh orang-orang bukan Melanesia. Sehinggn
teologi yang dirumiskan di kampung perlu disistemsstisasikan
dan ditulis gserta dibagikan dengan begian dunia lain.

Upaya berteoclogi yang sedang dirintis ini, harus
dilakukan oleh orang-orang Melanesia sendiri. Apaksh ini
berarti bahwa orang asing tidak mempunyai peranan sama
sekali di dalam dialog antera kebudayaan Melanesia dan agama
Kristen? Tidak. Orang-orang asing mempunyai persnan sebegai
katalisator. Mereka dapat mengajukan pertanyasn-pertanyaan,
mengangkat dan menunjukkan masalah-masalah yang timbul,
memberi masukan dari Alkitab, menantang kepercayasn dan
praktek-praktek tradisional.

Pemecahan-pemecahan atau pendekatan-pendekatan jangka
panjang terhadap gerakan-gerakan kargo memang bersifat
Jjangka panjang; dalam arti sangat sulit untuk diduge berapa
lama waktu yang diperlukan untuk Injil menggantiksn mitos di
Melanesia. Sesudah 1500 {ahun, proses ini masih terus
berlangsung di dalam agama Kristen di negara-negara Barst.
Karena itu kita tidak dapat mengharapkan hal ini akan
terjadi dalam waktu singkat.
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Apabila kita datang hkepada pelayam
terhadap gerakan-gerakan kargo, kita perlu menbedalmn mtara
hidup di dalam satu lingkungan di mana masyarakat memiliki
kepercayaan kargo dan hidup di dalam suatu situassi di mana
satu gerakan kargo telah pecah dan sedang terjadi. Hal-hal
apa yang dapat dilakukan oleh seorang pendeta atau seorang
pemimpin gereja di mana satu gerakan kargo belum timbul,
tetapi di dalamnys terdapat kepercayaan ysng kuat terhadap
kargo?

1. Mengadakan kontak langsunmg dengan mesyarakat
gecara terus-menerug. Kita perlu mengadakan kontak dalem
hal apa pun, apakah ada kultus kargo atau tidak., Tidak ada
Jjalan lain wntuk menolong masyarskat, kalau kita tidek
mengadakan kontak langsung dengan masyarakat. Ini mmngkin
berarti kita merubah slat-alat transportasi yang kita
pergunakan. Pesawat terbang merupakan alat pengangkutan
yang sangat efisien: kita dapat terbang dari tempat A ke B
hanya dalam waktu lima belas menit. Tetapi kalau kita
berjalan kaki mumgkin ini akan memakan waktu tiga hari;
mengunjungi masyarakat; berbicara dengan mereka; maken mimm
dan tidur dengan mercka. Demikian juga hendaraan bermotor,
sering memisahkean kita dari masyarskat. Kalem kita meun
menolong masyarakat, khususnya mereka ysng percaya terhadap
kultus kargo, kita barus berusaha sedapat mingkin untuk
mendekati mereka. Kita harus bersahabat dan bergaul dengan
mereka, dan berusaha mengenal mereka. Karena mewmang meyreka
adalah "orang-orang kita"; anggota jemaat dan klasis kita.
Ini adalah bagian dari tugas penggembalaan kita dateng
sedekat mmngkin kepada mercka.

2. Kita harus memahami cara berpikir mereka, yaitu
pandangen hidup mereka. Sekali lagi ini adalah tanggung
Jjawab pastoral yang biasa bagi kita.

3. Kita perlu mendengar secara teliti semun
pertanynan yang diajukan oleh masyaraskat. Ini berarti
mendengar pertanyaan-pertanysan pertama, kedusn, ketiga DAN
keempat. Mendengar pertanyaan di belaksng pertanyaan. Kita
harus bersabar menunggu pertanyaan yang sesungguhnya dan
menghindari jawaban-jawaban, "Lihat, saya telah Bmenjawab
beberapa pertanyaan saudara, seckarang saya harus pergi.
Sampai jumpa nanti." Apebila kita melakukan hal ini kita
skan kehilangan kesempatan. Kita kehilangan kesempatan
mendengar pertanyasn yang sebenarnyn. Kita harus mendengar
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pertanyaan-—pertanyaan mereka secara teliti dan
merefleksikannya. Mengapa ia mengajukan pertanyaan 1ini?
Apa maksudnyn? Mungkin kita harus kembali dengan bertanya
lebih lanjut. Mengape pertanyaan ini diajukan? Apa makaud
pertanyaan itu?

4. Kita harus berjaga-jaga mengikuti kegiatan-
kegiatan anceh yang sementara terjadi di sekitar kita, yaitu
kegiatan-kegiatan yang tidak masuk di akal. Kita memang
tidak akan mengerti kegiatan yang tidak normal, kalau kita
tidak memahami kegiatan yang normal. Karena itu kita harus
mengenal mesyarakat.

5. Kita harus berwaspada mengiluti perhatian
masyarakat terhadap hal-hal tertentu, Barangkali mercka
gsecara tiba-tiba tertarik kepada arti Baptisan atau
Perjamian Kudus. Atau mereka akan mengajukan banyak
pertanyaan tentang jadwal siaran radio; atau bagaimana cara
membuat suatu kendaraan. Berjaga-jagalah terhadep perhatian
yang eneh dalam kegiatan-kegiatan normal. Perhatian yang
tiba-tiba berubah terhadap hal-hal yang biasa ini harus pula
mendorong kita untuk bertanya: mengapa ia tiba-tibe tertarik
kepada hal itu?

6. Bersedialah wumtuk berbicara kepadn masyarakat
tentang sewun perubaehan yang terjadi di luar atau peristiwe-
peristiva yang akan terjadi. Migalnya: kita mengetshui
bahwa gerhana matshari akan terjadi; siapkan masyarakat
untuk peristiwva itu dengan memberitahukan secara terus
terang kepada mereka. Doronglah mereka untuk bertanysa.
Atau seandainya: kita mengetahui bahwm perusahaan-perusahasn
minyak akan mengadaken eksploitasi minyak di daerah kita,
maka kita harus memberikan informasi sebanyak mmgkin
tentang bagaimana cara-cara kerjanya; apa yang coba mereha
kerjakan dan mengape mereksa melakukannys.

7. Mendorong orang lain di samping kita sendiri untuk
memimpin kegiatan penyelidikan Alkitab. Karena apabila
mendengar orang lain memimpin penyelidikan Alkitab kita akan
mengetahui penafsiran mereka terhadap ayat-ayat Alkitab,
ayat-ayat manakah yang menjadi ayat-ayat kesenangan mereks;
dan apskah yang menjadi renungan mereka terhadap Alkitab.
Ini buken suatu sikap yang madah karena banyak hal yang
rﬁadi sebalnya; tetapi ini suatu sikap yang baik untuk
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8. Perlu diadakan kegiatan pendidikan Kristen gecara
berkesinambungan di dalam masyarakat Kristen. Kegiatan ini
bukan menekankan doktrin-doktrin denominasi gereja tertentu,
tetapi tentang aps arti mengalui Vesus Kristus sebagni
Tuhan. Kultus-kultus kargo dan kargoisme menawarkan suatu
tantangan landsung terhadap kuasa Yesus sebagai Tuhan.
Kargoisme harus dialamatkan peda pokok ini baik secara
teclogis maupun secars pastoral. Bukan Allah sebagai
Pencipta, tetapi Yesus Kristus sebagai Tuhan. Karena itu di
dalam lingkungan kargo kita harus mengsjar secara jelas dan
berulang—ulang implikesi-implikasi dari kekuasaan Yesus
Kristus sebagai Tuhan di dalam kehidupan orang-orang
percaya. Kita harus mengajar dan berkhotbah tentang
pengetahuan yang berkaitan dengan kuasa Tuhan Yesus Kristus,
tetapi Juga tentang penyerahan diri kita kepada Yesus
Kristus sebagai Tuhan. Apakah artinya kaleuw kita
mengatakan, "Yesus Kristus adalah Tuhan"? Ini berarti
apabila saya menanam petatas siapakah yang saya akui sebagai
pihakk yang memberi kesuburan? Apabila anak saya 1lahir
siapakah yang saya alkui sebagai pihak yang pada akhirnya
bertanggung jawab dalam menciptakan apale itu? Apebila hari
hujan atau apebila saya mendapat keberhasilan, siapakah yeng
saya puji? Dan apabila saya menderita siapaksh yang saya
akui sebagai Tuhan? Kepada siapa saya pergi waktu
memerlukan kesembuhan? Hanya Yesus yang harus menjadi Tuhan
kita.

Kita harus menekankan dan mengenskan arti kekuasaan
Tuhan Yesus dalam =etiap segi kehidupan kita. Ini
seharuasnya telah menjadi ussaha kita. Tidak cukup hanya
berkhotbah untuk pertobatan dan permulasn penyerahan diri
kepada Yesus Kristus; setelah itu meninggalkan mereka tanpe
suatu tindak lanjut. Masyarskat perlu diajar. Susunan
surat-surat kiriman Rasul Paulus mesberi pegangan tentang
hal ini. Pasal-pasal yang memberi peringatan kepada jemaat
selalu didasarkan peda pasal yang berisi tentang doktrin-
doktrin dan pengajaran yang telah dimuat sebelumnya.
Contohnya dapat dilihat di dalam Roma 1-11 dan 12-16; Kolose
1-2 dan 3-4.

9. Ada juga manfaatnya apabila kita menyampeaikan
khotbah-khothah tertentu di delam suatu linglungan orang-
orang yang percaye terhadap kargo. EKhotbah-khotbah tersebut
harus dialamatkan kepada pengharapen-pengharapan tertentu
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yang dimiliki mesyarakat dan kepada pendangan yang salah,
terutama dalam kaitannya dengan pemuridan dan hubwngan
pribadi seseorang dengan Yesus Kristus. Tetapi kita tidak
boleh memberi banyak penekanan terhadap pengharapen di dalam
khotbah-khotbah itu. Secara umm dapat dikataken bahwa
khotbah-khotbah demikian tidek bertahan lama. Earena sering
thotbah-khotbah demikian ditafsirken kembeli sesuai dengan
cara pikir masyarakat dalam suatu sast tertemtu. EKhotbah-
khotbah itu ditambehkan seperti biji pedi yeng ditambahkean
ke dalam gilingan pedi, sehingga tidak ada perubsehan,
Akibat lain yang mungkin timbul dari khotbah demikian ialah
kemungkinan kita mempertentangkan situasi dan menyatakan
bahvm kita menentang ape yang sedang terjadi. Ini berarti
hita telah merenggangkan hubungan kita dengan magyarakat
sehingga tidek ada kemmngkinan untuk melayani mereka.

10. Mungkin baik sekali apabila kita mengambil
inigiatif dan mengajukan pertanyaan-pertanysan tentang
kepercaynan dan pemikiran kargo kepada  tokoh-tokoh
masyarakat. Kita dapat juga memberitahukan kepadn
masyarakat tentang gerahan—-gerakan kargo yang sedang terjadi
di tempat lain. Kita mengambil waktu untuk berdiskusi
secara terbuka tentang pengharapan-pengharapan kargo dengan
tokoh-tokoh masyarakat. Pi dalam hal ini kita perlu
menjajaki gejarah perkembangan gerakan kargo dan pengharapan
kargo di tempat pelayanan kita.,

Kita datang kepada masalash pelayanan atsu tanggapen
pastoral terhadap suatu gerskean kargo tertentu; situasiny
memang sangat sulit, karena gerskan-gerskan kargo ini
berbeda-beda warnanya dari tempat yang satu dengan tempet
yang Iaimnya. Karena itu sangat sulit untuk mserumushken
cara—cara pelaysnan atau respons yang tepat terhadap gerakan
kargo tertentu. Berikut ini hanya beberapa cara yang
bersifat umm.

Pada prinsipnya kita perlu menyaderi bahwa mereka yang
berasal dari luar berada dalam suatu situasi yang terjepit.
Apebila mereka mencoba menghalangi, maka usaha tersebut akan
dijadikan sebagai alssan mengapa gerakan kergo ini menemui
kegagalan. Mercka akan mempunyai alasan "kita telah hampir
menerime kargo, karena itu orang-orang luar telah masuk dan
menghalangi kita, atau pemerintah telah turun tangan.
Gereja menentang kultus-kultus kargo karena kita sudah
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hampir mendekati garis alkhir perjuangan kita memperoleh
kargo; si misionaris telah mualai kuatir.”

Jadi dari satu sgisi, apabila orang luar menghalangi,
menentang atau mencoba menghentikan gerakan kargo itu, ia
sebenarnya akan mempertebal keyakinan pengikut-pengikut
kultus kargo., Mereka bertambeh yakin bahwa mereka benar
dalam tindakannye. Sebaliknya dari sisi lain, apabila orang
luar berdiam diri, ia ikut membawa bencana kelaparan dan
ketegangan sosial yang akan terjadi bulan-bulan sesudah
gerakan kargo itu berakhir. Karena pada saat magyarakat
dilanda kegembiraan kargo, masyarakat berhenti bekerja,
berkebun dan menanam, sgeringkali mereka wembunuh semm babi
piaraan mereka, dan membuang semua uang den harta kekaysan
mereka. Kita dapat meramalkan akibetnye begi masyarakat.
Cepat atau lambat masyarakat akan kekurangan msksnan. Dan
kitalah orang yang bertanggung jawab dalam menclong mereksa
yang mengalami hkekurangan ini. Ini suatu situssi yang
sulit. Tidak ada satu cara pemecahan yang memuaskan. Saleh
satu cara yang dapat kita lakukan ialah kita terbulss dan
berkommikasi dengan mereka. Ingatlah bahwm kita sementara
menghadapi manusia-manusia, bwkanlah ideologi. Kita perlu
belajar sebanyak mmgkin tentang gerakan itu, Apsbile kita
mempunyai waktu untuk berbicara, baik di depan orang banyak
maupun perorangan, kepada orang-orang yang terlibat dalam
gerakan itu, kita harus mengambil waktu itu, dan berbicara
secara terbuka mengenai masalah yang paling mendasar menurut
kita: yaitu bahwa gerakan itu sebenarnys suatu tantangan
yvang nyata bagi kekunsaan Yesus Kristus sebagai Tuhan.
Sangat penting agar orang-orang Kristen menyadari bahwa
merceka sedang berada di dalam posisi yang berbahays untuk
menyangkal Tuhan mereks apabila mereka melibatkan dirinya di
dalam suatu gerakan kargo.

Perlu ditekankan di sini agar kita tidak melupakan
orang-orang Kristen yang tidak terlibat di dalam gerakan
karge. Kita tidak harus marah sekali terhadap mercka yang
terlibat sehingga kita melalaikan mereka yang tidak ikut
ambil bagian dalam gerakan itu. Mereka berada dalam suatu
tekanan yang dalam untuk menggabungkan diri dalam gerakan
itu. Mereka memerlukan pertolongan dan dorongan dari kita.
Mungkin kita harus meminta jemaat yeng terdekat untuk
berfungsi sebagai unit penyokong mereka untuk jangka waktu
tertentu.
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Apabila gerakan hargo itu berakhir kita akan
menghadapi tugas yang paling berat. Kalau kita yakin bahwa
disiplin gereja merupakan cara yang baik untuk menghadapi
orang-orang Kristen yang terlibat dalam gerakan itu hkita
dapat menggun. kan disiplin gereja dengan tujuan
mengembalikan mereka kepada Tuhan., Disiplin gereja yang
demikian .- harus bertujuan untuk menyelamatkan dan
menyembuhkan individu, Apa saja yang kita lakultan terhadap
pengikut-pengikut kultus kargo, tujuan kita pada akhirnya
adalah wntuk memulihkan, menyelamatkan, menyembuhkan,
Karena pada akhirnya kita menyadari bahwa kita semua adalsh

orang-orang berdosa, kita zemuanya mpemerlukan pesualibhan,
kesembuhan dan pengampuman. Tugas gereja ialah melayani
orang-orang yang berdosa, sebagaimana Tuhan Yesus datang
untuk memanggil orang-orang berdosa untuk bertobat.

Apabila gerakan kargo itu berakhir kita memberi waktu
kepada masyarakat wuntuk bercerita tentang ape yang telah
terjadi. Mereka harus diberi kesempatan untuk meremunghkan
dan menilai apa yang telah terjadi. Biarkan mereka
menganalisis kesalahan yang telah mereka buat sesuai dengsn
pandangan mwereka. Kita juga harus mendorong mereka untuk
bertanya kepada dirinya sendiri aspakah yang telah merehka
buat terhadap Tuhan Yesus pada saat mereka aktif mengikuti
kegiatan gerakan kargo. Mereka perlu disadarkan bahwa
mereka sebenarnya telah menyangkal Yesus Kristus. Karena
itu mereka perlu bertobat. Di dalam gereja Lutheran orang-
orang yang ikut dalam gerakan ini diwajibkan untuk
menghadiri suatu kebaktian pertobatan yang diadakan secara
terbuka. Pertobatan dan pernyataan kesediaan mereka untuk
merubah perddangan hidupnya harus diikuti oleh jaminan
pengampunan , penerimaan, pemul ihan hubungan dalam
persekutuan Kristen.

Adalah sangat baik kslau kebutuhan yang paling
mendesak dari masyarakat dan pengharapan-pengharapan yang
diungkapkan di dalam gereja itu dipenuhi. Apabila ada hal-
hal tertentu yang kita dapat lakukan secars praktis dan
realistis kita harus bekerja keras untuk melalukan hal itu
dan menclong memenuhi kebuatuhan mereka.

Akhirnya, apakah sebenarnya cara pelayanan yang tepat

terhadap satu gerakan yang tidak menunjulktkan tanda-tanda
akan mereda dan bahkan menjadi terorganisir dan melembega,
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seperti bhalnya gerakan Yali? Jawabarnmya  ialah:
perlakukanlah gerakan itu sebagai satu agama, misalnya
seperti agama Islam. Kita berbicara kepada pengikut-
pengikutnya dengan sikap sopan dan penuh penghargsan. Kita
juga harus menciptakan dan memelihara hubungan kommikasi
dengan mereka. Polemik dan apologetik tidak ada gunanya.
Dalam situasi tertentu pelemik dan apologetik ada sedikit
manfaatnya. Tetapi cara yang paling tepat ialah menyaksikan
Kristus dan mengakui apa yang menjadi keyakinan kita. Kita
membuat pengakuan yang sederhana tentang arti kehadiran
Kristus, apa arti kehadiran Kristus bagi kehidupan Kkita,
bagaimana kita perlakukan Dia di dalam kehidupan kita, dan
mengapa kita mengakui Dia selaku Juru Selamat kita. Sudah
Jelas, kita tidak akan mengadakan pengakuan seperti itu di
depen mereka kalau kita tidak berkomunikasi secara terbuka
dengan mereka. Dengan demikian kita dapat berfungsi sebegai
penafsir kultus-kultus kargo bagi dunia lain., Kita dapat
menolong orang lain untuk mengerti kargoisme secara lebih
baik. Dan mungkin dapat menolong pengikut-pengikut kultus
kargo untuk menyatakan kembali beberapa hal yang mereka
sedeng katakan dan menolong mercka memikirkan kembali hal-
hal itu. Tetapi kita tidak dapat berbust hal-hal ini kalau
kita tidak sering berbicara dengan mereka, atau kalauy kita
sudah mengangkat diri sendiri sebegai musuh dan sebagai
penentang mercke.

Yang sangat kita perlukan ialah kesabaran. Pada masa
lampau, gereja telah memunggu dengan penuh kesabaran agax
masyaraskat depat berubah. Gereja telah memberikan waktu
kepada magyarakat untuk melihat implikasi kepercayaan
Kristen terhadap beberapa unsur kebudayaan mereka. Kadang-
kadang kita mengharapkan masyarakat untuk beralih dalam
Jangka waktu dua puluh atau tiga puluh atau lima pulub
tahun. Kalau mereka tidak mengambil langkah ini, Kkita
mengatakan: "Apakah yang salah?  Apakah Roh Kudus tidak
bekerja dalam hati mereka lagi?"

Yang sangat kita perlukan ialah kesabaran. Kesabaran
seperti yang ditunjukkan oleh Allah kepada orang-orang yang
hidup dalam zaman Nuh. Kesabaran seperti yang telah
ditunjuldtan Allah kepada kita. Seringkali Allah bersabar
lima puluh tahun atau lebih menunggu kita mengubah sesuatu
dalam kehidupan kita atau untuk menantikan kita meninggalkan
dosa yang kita pertahanksn. Tetapi Allah dalam kasih-Nya
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menunggu, Ia memberi kita waktu. Kita perlu memiliki kasgih
yang sama geperti itu. Kalau kita menyamai Tuhan dalam hal
menun jultkan kesabaran, kasih terhadap pengikut kultus-kultus
kargo, maka dalam waktu yang singkat sekurang-kurangnya kita
skan memberikan pertolongan yang positif bagi masyarakat
pada saat mereka melewati periode yang sulit dalam mencari
Jjawaban-jawaban Jjangka panjang atas pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh pengikut-pengikut kultus kargo.
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CATATAN-CATATAN

Pendahulyuan
1. Melanesia meliputi daerah-daerah Fiji, New

Caledonia, Vanuatu, Kepulauan Salomon, Papua New Guinea, dan
Irian Jaya di Indonesia {peny.}.

2. Dalam sumber-sumber kepustakaan antropologi dan
sosiclogi gerakan-gerakan ini diuraikan dengan kata-kata
sifat dalam bahasa Inggris sebagai berikut: "nativistic,
prophetic, adjustment, millenarian, messianic", dan lain
sebagainya.

3. Tesis ini telah dikembangkan oleh rekan saya
Willard Burce {(1970).

Bab 1

1. Menurut mitos hanya Manggundi dapat membanglctkan
orang mati. Beberapa kali laporan-laporan tentang gerakan-—
gerakan ini menunjuklian ketidaksesuaisn ini. Lihat Kamma
1981:246.

2. Lawrence 1964:68-72; Lacey 1973b; dan s=satu
komumnikasi tertulis dari seorsng bekas mahasiswa, Pendeta
Wesley Kigasung.

3. Tentang pentingnyn talas dalam magsyarakat
Orckaiva, lihat Schwimmer 1973:111-137.

4, Galis 1955:145-147 dan Jowsme 1954 yang makalahnys
tidek saya periksa (peny.)}.

5. Pohon hidup atau tiang rumsah utama; Kamma
1981:309.

Bab 2

1. Untuk memperoleh suntu ringhasan yang menyimpulkan
pendapat-pendapatnya, periksa Kamma 1972:278-282.

2. May 1983; Kouwenhoven (1956:33-34) mengemukakan
versi yang sedikit berbeda. _

3. Upacara papisy merupeksan pertukaran isteri yang
bersifat ritual antara dua orang pria yang terikat satu sama
yang lain oleh suatu hubungan abedi yang bersifat
tradisional. Pertukaran isteri yang bersifat kommal di
mana semua orang mengambil bagian dilakukan pada saat-saat
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terjadinya gangguan-gangguan atau kekacauan-kekacauan yang
besar sgifatnya atau pada saat terjadinya kontak dengan
gsesuatu yang tidak diketahui sebelumnya. Pertukaran yang
unum sifatnya ini pada dasarnya merupakan kegiatan yang
melambangkan kem-luan lelaki yang dimsksudkan untuk bersiap-
siaga melawan dan mencegah malapetaka yang akan datang.

4., lawrence 1964:217-220. Xarangan yang dimaksudkan
berjudul "Yali camnot keep his promises” {"Yali tidak dapat
memenuhi janji-janjinya”}, ditulis oleh Pendeta (kemudian

1949, halaman terakhir.

5. Adams 1982, dan penyelidikan-penyelidikan saya
gsendiri merupakan sumber-sumber informasi saya tentang
Pitenamu.

6. Beberapn dari lagu-lagu ini direkam secara
tertulis dalam Henkelmann [1942], Lampiran; bdgk. juga
Fugmann 1986:219-222,

7. 1Istilah nabaj berarti "sauwdara perempuan yang tua"

makhluk supernatural yang datang berkomunikasi dengan Paulus
dan memberi informasi tentang kunci dan lain-lain hal yang
berhubungan dengan pabrik. Dengan demikian Nabai di sini
berarti kata ganti nama.

1. Steinbaver 1978:102-106. Dalam buku aslinya dalam

bahasa Jerman Steinbauer menamakan kategori yang helima
synoptisch, yang oleh penterjemahnya ke dalam bahasa Inggris
diterjemshkan gypoptic, tetapi yang secara bebas saya
terjemahkan eclectic (bersifat memilih dari berbagai-bagai
sumber}. Dalam pembshasan berikut ini says telah memakai
kategori-kategori Steinbauer tanpa contoh-contohnya.

2. Saya berhutang-budi kepada Steinbauer (1979:146)
untuk apalisis tentang tema-tema ini dalam mitologi kargo.

3. Informasi ini dikemukakan kepada saya oleh Saudara
Waka Busa, seorang meshasiswa pada Seminari Teologi "Martin
Luther” &i lae, Papua New Guinea.

4. Misalnya Mazmur 18:28-29; 22:20-22; 34:8, 20-21;
55:18-19; 69:2-3; 86:2; 107:13-14. Bandingkan Ayub 13:16.
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1. Untuk maksud-maksud studi ini Corpus Paulinum
diberi batasan seperti berilkut: surat-gsurat kiriman
Perjanjian Baru yang, oleh persetujuan sebagian besar para
sarjana moderen, harus dikategorikan sebagai surat-surat
Rasu]l Paulus atau sebagai surat seorang tertentu yang
ditulis di bawah pengaruh langsung Rasul tersebut.

2. Bardingkan Roma 5:12-21; 1 Kor. 15:20-22: Roma
8:18-25.

3. Bandingkan Strelan 1973. Kumpulan penafsiran yang
merupakan tisng-tiang penyokong wuntuk bab ini  dapat
ditemikan dalam disertasi ini. Lihat juga hasil-hasil
penyelidikan yang baik sekali dalam Gibbs 1971.

4, Fugmann 1976:263-266. Glynn Cochrane telah
mengembanghkan tema kultus-kuitus kargo dan "orang-orang
besar" (big. men; kepemimpinan yang dicapai karena prestasi,
peny.) menjadi satu buku yang panjang lebar uraiannya
tentang hal-hal ini {Cochrane 1970}.

5. Roma 1:18 - 3:20; 5:12-21; 7:7-11; 8:18-23; I Kor.
10:1-11.

6. I Kor. 10:1-2; Gal. 3:27-28; Roma 4:17.

7. .Saya berhutang-budi kepads Fugmann (1976:260-266)
dan Ahrens (1974a:13-15) untuk penjelasan yang terperinci
mengenai konsep lo di Melanesia ini.

8. Roma 5:14; 1 Kor. 15:22, 45 {(dapet ditambahkan
Juga I Tim. 2:13-14, peny.). Untuk studi yang terperinci
tentang tipologi Adam/Kristus lihat Barrett 1962 dean Scroggs
1966.

9. Synge 1951. Suatu studi yang cermat sehkali
tentang lagu pujian Filipi telah dilakukan oleh Ralph P.
Martin (1967).

10, Misalnya, Yoh. 3:36; Roma 8:23, 30; Fil. 3:20-21.
Bandingkan pembshasan oleh George E. Ladd (1974).

11. Yes. 32:15; 44:1-5; Yeh. 37:1-6; Yoel 2:28-32.

12. Pemikiran-pemikiran dalam paragraf ini diambil
sebagian dari Scharlemann (1965:58).

1. Jikalau konteks tidak menyatakan penjelasan yang
lain, maka kata "gereja" dalam bab ini dipakai sebagai satu
istilah kolektif wunmtuk pelbagai gereja-gereja Kristen di
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Melanesia. Namm  demikian pandangan-pandangan dan
pernyataan-pernyataan saya ditujukan pertama-tema kepada
Gereja Lutheran Injili di Papua New Guinea, gereja yang mana
saya merupekan salah satu anggota.

2. Untuk teks reami dalam bahasa Pidgin, lihat
Strelan 1977:106.

3. McElhanon 1975:54. Contoh~contoh lain yang
diberikan oleh McElhanon (1969:183) adalah Kej. 12:2-3,
39:5; Kis. 3:25-26; Ibr. 6:7.

Lampiran

1. Lampiran ini didasarkan atas = jawaban yang
diberikan dalam Seminar tenteng Gerakan-gerskan Kargo di
Melanesia yang diadakan di Pyramid, Irian Jaya, dalam bulan
Oktober 1980 (peny.}.
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Worsley, P.M., 1968. The trumpet shall sounmd: A study of
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Diterbitkan pertama kali pada tahun 1957.
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kultus kargo di Melanesia, dengan tekanan pada bentuk-
bentuk, implikasi-implikasi dan akibat-akibatnya yang
berbau politik.
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8, Novite dan Muling Pulau Buka 1913 dst.
1. Gerakan Paliau Pulau Manus 1946-1953 Pako dan Sanop Pulau Buka 1931-1942
Heributan Pulau Manus 1946 9. Longlong Lotu Pulau Bougainville 1960un
2. Kukuaik Pulau Earkar 1941-1942 10. Gerakan Pokokogoro Pulau Vasu, Choiseul 1936-1940
3. Gerakan Mwanyeta Pulau Goodenough 1946 11. Marching Rule Malaita 1944-1963
Gerakan Isekele Pulau Goodenough 1959-1960 12. Adat-istiadat Moro Guedalcanal 1957-1958
4. Kultus Story Ealiai, New Britain 1969-1977 13. Gerakan Ronovuro Espiritu Santo 1923
5. Gerakan Batari Porapora, New Britain 1940-1946 Kultus Telanjang Espiritu Santo 1944-1949
6. Gerakan Baining New Britain Timur 1929-1930 14, Gerakan John Frum Pulau Tanna 1940-....
7. Kultus Johnson Pulau Lavongai 1964 dst. 15. Kultus Tuka Viti Levu, Fiji 1877-1910
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i.

3‘

4.

70

g.
10.

11,

12.

13.
14,
15.
16.
17.

18.

Persatuan Peli

Gerskan Mambu .
Pemberontakan Madang
Kultus Letub
Gerakan Tagarab
Gerakan Yali
Gerakan Lo-bos
Kultus Ain

. Gerakan Raja Hitam
. Lagitam dan Aiyovei

Nuliapo Brugue
Gerakan Angin Hantu
Gerakan Marafi
Gerakan Finongan
Kultus Komba

Nabi Ganzawa
Gerakan Eemasang
Gerakan Upilmo
Gerakan Skin Guria
Kultus Tanget
Pitenamu

Ger. Wislin Jerman

Gerakan Tom Kabu
Kegilaan Vailala
Gerakan Poro
Gerakan Filo
Kultus Baigona
Kultus Taro :
Gerakan Tokeriu

Gummg Rurun, Prop.
Sepik Timur

Tangy, Prop. Madang
Daerah Madang

Daerah Madang

Milgulk, Daerah Madang
Pantai Rai, P. Madang
Propinsi Madang

Taro Enga

Mount Hagen

Siokie, Bena Bena
Liorofa, Bena Bena
Daerah Kainantu, BEHP
Lembeh Markham

Sattelberg, P. Morobe
Gitua, Prop. Morobe
Pindiu, Prop. Morobe
Pindiu, Prop. Morobe
Pindiu, Prop. Morcbe
Pulau Saibai, Selat
Torres....

Purari, Prop. Gulf
Propinsi Guilf
Toaripi, Prop. Gulf
Mekeo, Tg. Possession
Orokaiva, Prop. Oro

Orokaiva, Prop. Oro

Teluk Milne

1960an-....

1937-1940
1904
1937-1945
1942-1944
1947-1974
1975~....
1944 dst.
1940
1965
1969
1943-194%
1935-1936
1968-1969
1946-1947
1959
1927-1938
1933

1946-1960an

1961-....
1974 dst.

1913-1915
1946-1956
1919-1931
1960an
1941
1912-1919
1914-1928
1893
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1.

3.
4.

10.

11.

12.
13.
14.

15.
16.

17.
18.

Irian Jaya, Indonesia

Gerakan Seu

. Gerakan Pamai

Gerakan Simson
Gerakan Seorang Putih
Gerakan Damo
Ger.-ger. Kasiep
Gerakan Jewme

. Gerakan Papasena/Kaiy
. Ger.-ger. Koreri

. Gerakan Jan Dim

Ger.-ger. Manggarega

Wanita Roh
Pemberontakan Ayam
Kepercayaan Tuhan
Tanah

Ger.—-ger. Marindi

Ger.-ger. Muyu
Ger.-ger. Awyu

Gerakan Mandobo
Gerakan "Dunia Sinar”
Gerakan Pakage Wegee
Aliran Utoumana
Gerakan Pabrik
Gerakan-gerakan Hai
Ger.~ger. Nabelan-
Kabelan

Teluk Humboldt
Danau Sentani

| Tanah Merah

Genyem, Nimboran
Gressi, Nimboran
Nimboran

Daerah Mamberamo
Mamberamo Tengah
Teluk Cenderawasih;
Kep. Raja Ampet
Kebar, Xepala Burung

Teluk Arguni

Ayam, Asmatl
Ayam, Asmat
Bwer, Asmat

P. Kolepom

Daerah Muyu
Klapalima, Merauke
Kec. Edera, Digul
Hilir

Tanah Merah, Kouh
Kouh, Kawagit
Paniai

Lembah Kamu
Daerah Paniai
Daerah Damal /Amungme
Daerah Dani Barat

1927-1935
1928
'1940-1944
1925/1928
1935
1948-....
1955-1962
1984-....

1855*...-0-..
aebelum P.D, 11

1934-1935,
19565-1956
1968
1975-1977
1966-1970an

1969, 1963
1965-1977

1950-1955
1953
1950an

1976-1977
1984,
1952/5-1971
1963 dst.
1964-. ..,
1870an-1977
1958-1963
1877-....

- .
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Mengenai Pengarang Buku ini

Dr. John G. Strelan lahir pada tahun 1936 di Australia.
Pada tahun 1962 dia menjadi misionaris Lutheran di P a p u a
New Guinea, Pada tahun 1966 dia menjadi anggota pendiri Se-
kolah Tinggi Teologi "Martin Luther'" di Lae dan juga menja-
di Lektor sampai dengan tahun 1984, Pada tahun 1973 dia mem
peroleh gelar doktor Teologi dari Sekolah Teologi Concordia,
di St. Louis, Amerika Serikat. Disertasinya membahas menge-
nai arti motif "Kembali-ke-Asal" dalam teologi Rasul Paulus
untuk memperoleh suatu penafsiran teologis tentang gerakan-
gerakan kargo di Melanesia, Dewasa ini dia menjadi Profesor
di Sekolah Tinggi Teologi Lutheran di Adelaide, Australia,

Mengenai buku ini

Buku ini bertujuan memberikan suatu analisis tentang
kargoisme dilihat dari sudut pandangan Kristen, Penafsiran
semacam ini adalah pantas bagi dimensi keagamaan gerakan-ge-
rakan ini,

Dalam kedua bab pertama pengarang memberikan suatu tin-
jauan sejarah singkat mengenai sejumiah gerakan.

Dalam bab tiga Strelan mengemukakan lima kategori  pe-
nafsiran dan membahas satu demi satu bidang-bidang yang men-
dapat persetujuan bersama dan bidang-bidang yang mempercleh
perselisihan pendapat.

Kemudian dalam bab empat Strelan membentangkan sudut
pandangannya atas dasar usul bahwa gerakan - gerakan kargo
menyatakan kepercayaan-kepercayaan Melanesia y a n g sejati,
dan bahwa mereka harus diartikan sebagai "upaya mencari ke-
selamatan versi Melanesia."

Dalam bab terakhir (dan lampiran) penulis mengusulkan
beberapa cara yang dapat dipakai oleh gereja-gereja di Mela-
nesia untuk memberikan jawaban yang konstruktif terhadap tan-
tangan~tantangan yang berasal dari kultus-kultus kargo dini.

Buku ini merupakan satu sumbangan yang penting oleh se-
orang sarjana Kristen terhadap pembahasan suatu permasalahan
yang begitu kompleks, yaitu gerakan-gerakan kargo di Melane-
sia dan ideologi mereka.

Kami merasa gembira dapat membuat buku ini terjangkau
bagi pembaca di Indonesia,



